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KATA PENGANTAR

Puji syukurke hadirat Aah SWT karena atas rahrAdya penyusunan Prosiding ini dapat
diselesaikan. Prosiding ini berisi makalah yang ditulis oleh para akademisi dalam batesa,
sastra, seni, dain, dan perpustakaan baik dari perspektif konseptual/teoretik maupun praktik baik
(best practicg dalam usaha peningkatan sumberdaya manusia, pengembangan akademik dan
pembelajaran, hingga tata kelola penjaminan mutu. Semudahalaresentasikan dalam sebuah
forum ilmiah Seminar Nasional dalam rangka Forum Fakultas Bahasa dan Seni Indonesia (FFBSI)
yang dilaksanakan pada 3 s.d. 6 September 2019 bertempat di Hotel Nayumi Horison, Gorontalo.

Forum Fakultas Bahasa dan Seni (FFB$#g dilaksanakan di Gorontal019
merupakanforum ke8. Forum pertama dilaksanakan di Jakarta (2005), selanjutnya Makasar
(2007), Manado (2009), Bandung (2011), Malang (2013), Padang (2015), dan terakhir di Undiksha
(2017). Untuk pertama kalinya dalssaprah pertemuan forum tersebut, pada 2019 di Gorontalo
digelar kegiatan Seminar Nasional sebagai salah satu agenda kegiatannya. Seminar ini
dimaksudkan untuk menjadi ajang bertukar pikiran dan pendapat seputar hasil kajian, serta berbagi
informasi sepudr praktik baik pest practicg tentang tata kelola kelembagaan.

Semi nar Nasi onal yang dBalpasd, Seni, dandDasgiadiEgk at t €
Revolusi Industri4.00 yang di bagi ke dalrium | i ma subtema
1. Revitalisasi Kurikulum FBS yang berorientasi pada Literasi Baru
2. Implementasi Pembelajaran (Pengembangan bahan Ajar, Metodologi, Media dan Evaluasi)

Berbasis TeknolodDigital

Penguatan SDNWenghadapRevolusilndustry 4.0

Penguata Karakter Mahasiswa Memenuhuntutan Dunia Global
Paradigma Baru Penjaminan Mutu Program Studi

Kesuksesan pelaksanaan seminar ini merupakan kesukdesaseluruh rangkaian
kegiatan Forum Fakultas Bahasa dan Seni Indonesia (FFBSI). Sejak taheqsapap,
pelaksanaan, hingga selesai kegiatadgkt sedikit tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk
menyukseskan seluruh rangkaian kegiatan tersebut. Tidaklah mungkin semua itu dapat terwujud
tanpa ada kontribusi yang besar dari semua pihak. Untuknéldui kesempatan ini kami ingin

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepadpibiaiklsebagai berikut.
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1. Prof. Dr. Bunyamin Maftuh, M.Pd., M.A., selaku Direktur Karier dan Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Kemristekdikti.

2. Dr. Uwes Anis Chaerunma Kepala Subdirektorat Pengakuan Pembelajaran Khusus,

Kemristekdikti.

Plt. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Drs. John Hendri, M.Si., Ph.D.

Dr. Eduart Wolok, S.T., M.T. selaku Rektor Universitas Negeri Gorontalo periode22230

Ketua Forum FBE Prof. Dr. Putu Kerti Nitiasih, M.A. periode 2012019.

Dekan Fakultas Sastra dan Budaya UNG, sekligus Ketua Forum FFBSI perioe202019

N o g &~ w

Para Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas Bahasa dan Sastra, dan
Fakultas Seni dabesain,selndonesia.
8. Pimpinan jurusan dan program studi yang tergabung dalam Forum Fakultas Bahasa dan Seni

Indonesia.
9. Ketua dan seluruh panitia pelaksana.
10. Seluruh pemakalah dan peserta Forum FBSI.

Semoga rumusan pemikiran yang tertuang dalam setiap makalahpetadng ini dapat

memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap pengembangan kajian keilmuan dan tata
kelola kelembagaan Fakultas Bahasa dan Seni pada masa mendatang.

Gorontalo, September 2019

Tim Editor
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2. REVITALISASI KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA
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ABSTRACT

Revolusi Industri Keempat menawarkan pelbagai kemudahan dalam banyak segi kehidupan
manusia dealigus memengaruhinya dalam bentuk ketidakstabilan dunia kerja dan
keterampilannya.lni memaksa dunia Pendidikan harus menyesuaikan diri dan melakukan
revitalisasi kurikulum merupakan salah satu pilihan pertama untuk menghadapi pengaruh tersebut.
Kajian ini bertujuan untuk menyelidiki relevansi Rl 4,0 dengan revitalisasi kurikulum dan
menerikan proses revitalisasi kurikulum dalam menghadapi Revolusi Industri Keempat. Dampak
yang menyertai Rl 4,0 adalah dinamisnya dunia kerja yang meyebabkan perubahan dalam
pekerjaan perekrutan lintas industri dan wilayah dan gangguan terhadap ketergamgjlaalama

ini dianggap mapan yang disebut gangguan atau disrupsi keterampilan. Hal tersebut terjadi karena
dampak pengotomatisan yang bertumpu pada kecerdasan tirgamgagantarkan manusia pada
zaman digital. Untuk menghadapi ketidakstabilan dunigkizm disrupsi keterampilan, ada paling

tidak tiga hal yang harus diintegrasikan ke dalam kurikulum, yaitu literasi digital, literasi manusia,
dan keterampilan era digite&Sebagai salah satu aspek terpenting dalam revitalisasi kurikulum,
literasi digital dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui prosesngidentifikasi
deskriptor/indikator literasi digital, memilih deskriptor yang relevan dengan program studi,
mengdentifikasi komponen kurikulum dan RPS yang dapat mengakomodasi deskriptor,
mencocokln deskriptor dengan komponen kurikulum dan RPS mata kuliah, darasakkan
deskriptor ke dalam komponen Kurikulum dan RPS mata kuliah dengan cara: memasukkan kata
kunci indikator literasi digital ke dalam pernyataan yang ada dalam komponen Kurikulum dan
RPS; membuat pernyataan khusus tentang literasi digital dan memasukkannya ke dalam
komponen Kurikulum dan RPS terkait; dan memberikan bobot persentase khusus umask lite
digital dalam penilaian setiap mata kuliah.

Keywords: Revolusi Industri 4,0, retalisasi kurikulum, dan literasi digital

ABSTRAK

The Fourth Industrial Revolution offers facilities to various aspects of human life as well as affects
it in the formsof jobs unstability and their related skills. This makes education adjust and revitalize
the curricula to cope with the effects. Thisdsttaims to investigate the relevance of Industrial
Revolution 4.0. to curriculum revitalization and the process ofakzing curriculum to anticipate

the Fourth Industrial Revolution. The inevitable effects are the dynamics of workforce resulting
in the transformation of jobs and jobs recruitment across industries and geographies and
professional skills disruption. HIs is brought about by automation on the basis on artificial
intelligence that takes human beings to theaibed digital era. The dymaics of workforce and

skills disruption are anticipated by integrating digital literacy, human literacy and futuskijisb
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of digital era into the curriculum revitalization. Digital literacy as the most important element in
curriculum revitalization isintegrated through the process of identifying the descriptors or
indicators of digital literacy, select the descriptoglevant to the study programme, identifying

the curriculum and a Course Outline Guide (COG) components accommodating the descriptors,
match the descriptors with the relevant curriculum and a Course Outline Guide (COG)
components, and embed the dedonp into the curriculum and a Course Outline Guide (COG)
components by embedding the keywords of the digital literacy descriptorthenstatements of

the curriculum and a Course Outline Guide (COG) components, using the descriptors explicitly in
the curriculum and a Course Outline Guide (COG) components, and including the descriptors in
the rating scheme and rubrics of a course.

Kata Kunci: The Fourth Industrial Revolutioourriculum revitalization, and digital literacy

A. PENDAHULUAN

Kurikulum adalah cetak biru proses belajar mengajar yang terjadi dalam suatu lembaga
pendidikan sejumlah sumber daya intelektual, ilmiah, kogrdtin linguistik yang merupakan
bahan pembahasan dan pertukaran dalam proses belajar mengajar (Woods, Luke, dah0)/eir, 2
Sebagai cetak biru pendidikan, kurikulum dipercaya dan bahkan diyakini sebagai unsur pertama
yang paling utama dalam penyelenggarpandidikan. Di Indonesia, setiap kebijakan besar yang
berskala nasional yang dicanangkan pemerintah dan membutdiokamgan semua pihak,
termasuk pendidikan, menjadikan kurikulum sebagai unsur pertama yang melakukan penyesuaian
terhadap kebijakan texbut.

Revoulisi Industri Keempat atau RI 4,0 menjadi frasa yang paling sering diperbincangkan
sejak awal 2019 dari skanasional sampai ke daerah. Dinamika perubahan kurikulum seperti yang
disebutkan dalam paragraf pertama di atas kemudian terbukti rdeifgduarkannya Panduan
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Era Industri 4,0 pada pertengahan tahun ini. Rl 4,0
sendiri sebenarnya lahir karena tren pendigitalan dalam pelbagai bidaripe other hand,
Industry 4.0 can be also perceived as a ndttremsformation of the industrial production systems
triggered by the digitalization tren(Rojko, 2017). Instilah gndigitalan inilah yang kemudian
memicu penggunaan istilah literasi baru yang disebut sebagai literasi digital.

Literasi digital secar&onseptual merupakan istilah payung yang di bawahnya tercakup
beberapa istilah lainnya yang terkait dengan kompetd#sil$tilah ini terkait dengan literasi
dasar lainnya seperti kompetensi menulis, membaca, dan matematika dan merupakan bagian yang

terintegrasi dengan pendidikan (Karpati, 2011). Tren pendigitalan yang pada awalnya terjadi dalam
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konteks informasi dandmunikasi kemudian memicu hampir semua sendi kehidupan ketika ia
bahkan mengantarkan kita ke Rl Keempat yang memengaruhi dunia pendiddgin Miller
(2015) mengemukakan bahwa peningkatan pendigitalan belajar dan mengajar di perguruan tinggi
mempersyatkan mahasiswa agar tidak tuna literasi. Bahkan, Miller (2015) memasukkan aspek
digital sebagai salah satu ranah kerangka multiliterastjtutional, digital, cultural, critical,
language, dan academic

Respon terhadap RI 4,0 dalam konteks pemutakhdtan revitalisasi kurikulum telah
dilakukan pelbagai pihak terkait di pelbagai belahan duni&dw South Wale#\ustralia hal ini
dilakukan dengan menafsirkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan
mengitegrasikannya ke dalam kurikuluMSW Educabn Standards AuthoritfNESA], 2017).
Mereka berpandangan bahwa dalam kehidupan dengan perubahan teknologi yang sangat cepat,
kompetensi TIK yang mencakup perangkat keras dan gawai digital pribadi, pstramgik, dan
sistem yang mengelola, menyimpan, emproses, menciptakan, menghasilkan, dan
mengomunikasikan informasi merupakan bagian penting kehidupan-eahaleh karena itu,
pengintegrasian kemampuan TIK dalam mengajar, belajar, dan menilairdisi@budNew South
Walesdipandang dapat mengearigkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
membantu siswa hidup dan bekerja dengan sukses di Ak2t ke

Untuk berhasil menjadi warga Abad-Ré&, dibutuhkan literasi digital tingkat tinggim&u
mencakup aspek yang lebih dari sekedar rgangkan teknologi baru (Hague, 2011). Literasi
digital menurut beliau merupakan keterampilan, pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan
untuk menggunakan teknologi dan media baru untuk menciptakan dan ibenb&ga;
pengetahuan tentang cara teknologi koikasi memengaruhi makna dan kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan yang tersedia di jejaring informasi. Di sinilah benang
merah yang sangat jelas antara Rl 4,0 dengan literasi digital.

Pentingtya literasi digital dalam pendidikan bahkan telama ditanggapi di Norwegia.
Pada 2006, Norwegia menjadi negara pertama di Eropa yang mengembangkan kurikulum nasional
yang memuat apa yang sekarang dikenal sebagai keterampilan diggttl (skills) sebagai
kompetensi dasarfundamental competenceyang setara dengan keterampilan berbicara,
membaca, menulis, dan aritmatika (NESA, 2017). Sejak 2012, Direktorat Pelatihan dan Pendidikan
Norwegia telah membuka akses terhadap internet selama ujian nasiobafarti bahwa muatan
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materi ujian tidak lagi érupa pengetahuan dalam wilayah berpikir tingkat rendah (LOTS), tapi
sudah ke berpikir tingkat tinggi (HOTSs). Di samping itu, ada kepercayaan yang tinggi terhadap
siswa bahwa mereka tidak akan menyontek anelakukan kecurangan dalam mengerjakan ujian
walaupun mereka memiliki akses terhadap internet.

Upaya menanggapi Rl 4,0 dengan memasukkan kompetensi TIK atau literasi digital ke
dalam kurikulum juga semakin terlihat dalam praktik yang dilakukan di NSMfralia. Mereka
mewajibkan mata pelajaradoding (pemrograman komputer) mulai dari sekolah menengah dan
mata pelajaran ini disebut sebagai literasi baru. Tujuan mata pelajaran ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan melakukan analisis dalam bidang#mly matematika, dan seni
serta lainnya (NESA, 2@). Becker (2016)menguatkan hal ini juga dengan mengidentifikasi
Codingsebagai literasi.

Revitalisasi kurikulum menjadi hal yang tak terelakkan dalam era digital yang sudah
semakin terasa. Dikeluarkayan panduan penyusunan kurikulum oleh Direktorat dsaid
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi pada
2019 menjadi tanda yang sangat jelas untuk melakukan hal itu. Kurikulum yang dapat membantu
menyiapkan lulusapendidikan menghadapi Revolusi Industri 4,0 adatatkklum yang memuat
literasi digital untuk menghadapi dampak ketidakstabilan profesi dan keterampilan yang dibawa
oleh RI 4,0. Upaya tersebut sudah sejak 2006 dilakukan di Norwegia, 13 tahun yang ldiu da
Australia dilakukan mulai 2012 untuk sekolahmaegah mereka dan kita dapat memulainya
sekarang.

Ada dua pertanyaan yang menjadi orientasi pembahasan makalah ini, yaitu:

1. Bagaimanakah relevansi Revolusi Industri Keempat terhadap kebutuhan untuk @elakuk
revitalisasi kurikulum program studi di FakultBahasa dan Seni?;

2. Bagaimanakah revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam rangka
menghadapi Revolusi Industri Keempat dilakukan?;

Makalah ini bertujuan untuk:

1. Mengeksplorasi tlevansi Revolusi Industri Keempat terhadap kebutulvank melakukan
revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni;

2. Membahas proses revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam

rangka menghadapi Revolusi Industeempat dilakukan;
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B. PEMBAHASAN
1. Relevansi Reolusi Industri Keempat terhadap kebutuhan untuk melakukan
revitalisasi kurikulum program studi di Fakultas Bahasa dan Seni

Industri 4,0 pertama kali muncul di Jerman yang kemudian melahirkan banyatfidan
inspirasi (Rojko, 2017). Konsep dasar Blesi 4,0 disajikan di Pekan Hannover pada 2011 yang
kemudian menjadi topik penelitian dan bahasan dalam komunitas akademik dan industri sebelum
digaungkan pada Forum Ekonomi Dunia pada 2016. Untuk mematzan memaknai Revolusi
Industri 4,0, penulis meragperlu untuk menampilkan secara ringkas tahapan revolusi industri
sebelumnya dengan merujuk pada Salgues (2018). Revolusi Industri sejatinya adalah perubahan
cepat pada dunia industri karena suatu smieknologi yang monumental yang kemudian tidak
harya mengubah dunia industri, tapi mengubah hampir semua aspek kehidupan kital Rl Ke
dimulai dengan ditemukannya mesin uap dan mesin tenufl,dtergi listrik yang menghasilkan
produksi besabesaran, K3 automasi dengan berkembangnya komputer darretekd, dan
Ke-4 Sistem Fisik SaiberGyber Physical Systemsinternet of Things Kecerdasan Tiruan
(Artificial Intelligence), danBlockchain

Untuk melengkapi gambaran tentang RI 4,0, ba&nya kita melihat dua hal lain yang
terkait dan beriringan dagan revolusi industri, yaitu Revolusi Economi 5,0 dan Masyarakat 5,0.
Revolusi Ekonomi Kel diawali dengan ekonomi dari berburu dan mengumpulkan kebutuhan
pokok, Ke2 ekonomi agraria dan bakar barang (barter), K& ekonomi produksi industri dan
pemasaan, Ke4 ekonomi berbasis digital informasi, dan-B@dalah ekonomi berbasis berbagi
informasi super, ekonomi perintistértup econonjy dan ekonomi biru. Masyarakat 5,0 adalah
gambaran perkembangan kehidupan bermasyarakat manusia. MasydrahdSyaralit yang
digerakkan oleh kebutuhan untuk bertahan hidup2 Keasyarakat agraris, Kemasyarakat yang
memanfaatkan keefektifan dunia industke-4 masyarakat yang memanfaatkankkatan
informasi kecerdasatnformation Power of intelligengdedan Ke5 mayarakat yang sepenuhnya
memanfaatkan TIK.

Revolusi industri, revolusi ekonomi, dan masyarakat yang dipaparkan di atas diikat oleh
satu hal, perkembangan pesat dan masal tekndlegnologi yang mengantarkan manusia hidup

dalam zaman yang disebut sebagaman digital. Tulisan ini tidak terkait langsung dengan
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penjelasan tentang Rl Keempat, tetapi dampaknya terhadap pendidikan, khususnya pendidikan
bahasa dan seni.

Revolusi Indusi 4,0 adalah perubahan fundamental dalam perilaku manusia baik dalam
skala, ruang lingkup, dan kerumitarcdmplexity sekaligus kemudahan dan kecepatan yang
disebabkan oleh revolusi dalam teknologi. Perkembangan teknologi digital dan biologi yang paling
utama dalam memicu perubahan yang fundamental ini. Otomatisasi menjadiania yang
mengubah wajah dunia kerja dan industri. Hal inilah yang memaksa semua lembaga untuk
melakukan penyesuaian dan perubahan.

AKita berada di awal RRIvke4) yang dibhnguh uds atas i Ke ¢
perkembangan ilmu genetika, kecerdasan tirualbot, teknologi nano, pencetakan tiga dimensi
dan bioteknologi o (World Economic For u#n, 2016
ini adalah berubahnya lapangan kerjéaignya lapangan kerja tertentu dan munculnya lapangan
kerja baru. Ini diistahkan sebagai dinamika tenaga kemiyn@amics of workforces yaitu
terjadinya perubahan dalam pekerjaan, keterampilan dan perekrutan lintas industri dan geografi.
Istilah pentig dalam tautan ini adalah kestabilan keterampikkill§ stability), yaitu ingkat
terganggunya keterampilaskflls disruptior) dalam suatu pekerjaan tertentu, kelompok kerja
tertentu atau seluruh industri. Inilah yang kemudian memunculkan istilah sgpgii yang
mengacu pada terganggunya kestabilan kerja profesi tertentuaselbagpak otomatisasi yang
bertumpu pada kecerdasan tiruan. Namun, era ini memunculkan potensi pekerjaan baru yang terkait
dengan teknologi seperti data bedaig(Data), ilmu andisis (analytic9, internet gerakniobile
interne), Internetof Thingsdan imu robot (oboticg.

Jenis pekerjaan dan keterampilan yang diperlukan pada erafRinkajadi penting bagi
dunia pendidikan untuk diketahui dan ditanggapi. Pendidikan harusngsghasilkan lulusan
dengan keterampilan yang dibutuhkan agar mampu bensairigdi dunia kerja. Forum Ekonomi
Dunnia (2016) memetakan keterampilan utama yang terkait dengan dunia kerja dengan
membaginya menjadi kemampuan (abilities), keterampilan dbaaaic skills) dan Keterampilan
Lintas Fungsi (CrosBunctional Skills).

Forum mengingatkan akan mendesaknya untuk menimbang kembali sistem pendidikan.
Diperkirakan 65 persen anak yang masuk sekolah dasar sekarang akan berhadapan dengan

pekerjaan baru yanbelum ada sekarang. Keterampilan yang dibutuhkan bersifat persilangan
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ketemampilan, sehingga diperlukan penguasaan keterampilan teknik, sosial, dan analisis. Dua
warisan yang membebani sistem pendidikan formal adalah dikotomi atau pemisahan ilmu
humanioa dengan eksakta dan ilmu terapan dan murni dan mengedepankan jenjandcgrendidi
daripada muatan belajar sesungguhnya.

Secara ringkas, ada empat unsur prinsip dalam industry 4,0, yaitu ketersambungan melalui
Internet of Thingd terhubungnya mesin, peraradk sensor dan manusia; informasi yang
transparan yang menyediakan salinantueal; sistem bantuan untuk menggabungkan dan
mengevaluasi informasi untuk membuat putusan dan memecahkan masalah; dan desentralisasi
putusan sampai unit terkecil dalam menjdlagas secara efektif (Hermann, dkk., 2016).

Dampak utama RI 4,0 dapat digbankan dengan perubahan yang cepat dan tidak stabil
(Volatility), kesulitan dalam membuat prediksi yang akut#tcertainty), isu dan berita yang
membingungkan@omplexity, dan mtensi untuk salah artA(nbiguityd keempatnya diringkas
VUCA (Horney, Pas mor e, O)Y Brtuk anenghadapl @eadaan itu, ada sepuluh
keterampilan tertinggi yang dibutuhkan pekerja, yaitu keterampilan menyelesaikan masalah
kompleks, berpikir kritis, berkreatifitas, mengelola orangyak, berkoordinasi dengan orang lain,
cerdas secara emosnembuat penilaian dan putusan, berorientasi layanan, bernegosiasi, dan
berpikir fleksibel (Festo, 2019).

Dalam kaitannya dengan revitalisasi kurikulum, di samping sepuluh keterampilan di atas,
adh satu literasi yang dibutuhkan ntuk berhasil menjadi wAlged ke21, yaitu literasi digital
tingkat tinggi (Hague, 2011).iterasi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
menginterpretasikan, menciptakan, mengomunikasikan, mengomputasikamest@gunakan
materi cetak dan tulis yang terkait dengan ag# konteks. Literasi mencakup suatu rentang
belajar yang memungkinkan individu untuk mencapai tujuannya, yaitu mengembangkan
pengetahuan dan potensi mereka dan untuk berpartisipasi secamadpéama kelompok dan
masyarakayang lebih luas (UNESCO, 2004)efinisi di atas sudah dikembangkan dari literasi
terkait dengan komputercgmputerrelated literacy yang memumpunkan pada pemerolehan
seperangkat aturan dan kemampuan teknis kekomputeram Radeks ini literasi digital adalah
kemampuan menggunaka@erangkat keras dan lunak komputer dan media komunikasi lainnya
untuk mengidentifikasi, memahami, menginterpretasikan, menciptakan, mengomunikasikan,

mengomputasikan dan menggunakan data ataufalrteKerangka literasi digital kritis
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dikembangkan Luke daRreebody pada 1990 yang berbasis pada empat sumber atau peran
pembaca. Hinrichsen dan Coombs (2013) menginterpretasikan kembali empat sumber kerangka
literasi digital kritis, yaitu pembacaan san¢ilecoding, pemaknaan njeaning making,
penggunaan dan pesgglisisan {singand analyzing dan menambahkan sumber kelima, yaitu
personafgersona.

Permasalahan dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum, salah satunya,
adalah perlung mendefinisikan literasi digital secara memadai agar ddipaplementasikan
secara kelembagaan. Permasalahan lainnya adalah konteks yang mencakup pengaturan staf,
kurikulum yang padatoierburdenejlkekurangan sumber daya dan keberagaman profil literasi
digital mahasiswa. Di samping itu, pesatnya perkembangamoltak merupakan tantangan
tersendiri.

JISC, sponsor Program Pengembangan Literasi Digital Inggris, menyarankan untuk tidak
terlalu memumpunkan pada pengadopsian teknologi baru yang khusus, lédiapipada
bagaimana tugatsigas nyata yang mengeksplorasaktik digital akademik yang otentik dapat
ditanamkan ke dalam kurikulum dan bagaimana praktik digital dapat dikontekstualisasikan
kembali agar bermanfaat dalam kehidupan akademik;

A f o c u athd adopten ob specific new technologies and more omheaningful tasks

which explore authentic academic digital practices can be embedded in curriculum learning

and how emerging digital practices might be usefully recontextualised in an academic

sett ng. 0 (Payton 2012, p. 2)

Pengintegrasian literasi digitke dalam kurikulum atau mata kuliah yang ada daripada
membuat suatu mata kuliah tersendiri merupakan cara terbaik yang dipilih. Hinrichsen dan Coombs
(2013) percaya bahwa memisahkan konteks daktig dalam pemerolehan keterampilan praktis
seperti literai digital (misalnya belajar di laboratorium komputer daripada di ruang seminar)
menguatkan gagasan bahwa kompetensi dapat dikembangkan secara terpisah dengan kompetensi
lainnya dan akan saling mgaitkan dengan sendirinya nanti; bahwa pengembanganildeyaasl
lebih bersifat operasional daripada intelektual; dan bahwa metode penelitian dan analisis di dalam
perangkat lunak aplikasi bersifat netral (dapat diterapkan untuk mengembangkan semua
kompetensi). Ini tentu tidak kondusif dengaendidikan literai, khususnyadigital. Dalam

perspektif kurikulum, pengkhususan pada fungsi teknologi semata menghilangkan kesempatan
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untuk mengembangkan keterampilan dan praktik akademik yang tidak hanya panttikg
pengembangan akademik tetapi juga efektif untuk pématam teknologi digital.

Teknologi digital yang sejatinya adalah teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks
tulisan ini, digunakan dalam pembelajaran melalui dua perspektifama, TIK sbagai alat dan
media dalam menopang proses pembelajarataindari perencanaan sampai pada penilaian.
Kedua, TIK sebagai suatu bidang kajian tersendiri dan berdiri sebagai sebuah mata kuliah.
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran memberikan manfaat heréitu: dapat mengaktifkan
dan melibatkan siswa, dapat mejikan materi, dapat melihat materi yang disajikan, dan dapat
mencari dan menganalisis informasi (Indrasiene, Dromantiene, dan BieBkya@aviciene,

2015).

Pentingnya literasi digital dapat @ilajari dari satu contoh kasus tentang standar guru
bahasa idEropa,European Profiling Guidatau EPG. Bahasan tentang EPG di sini merujuk pada
pedoman EPG yang disusun oleh Mateva, Vitanova, dan Tashevska dengan Rossner sebagai
konsultan dan penyuntinff013). Secara ringkas, EPG disusun dengan memuat enam tahap
perkembangan guru pada bagian horisontal dan empat kategori praktik profesional guru bahasa
pada bagian vertikal. Bagian vertikal memerikan tiga belas subkategori praktik profesional yang
dilakukan seorang guru Bahasa.

Subkategori media digital mengharask guru bahasa untuk memiliki kemampuan
menggunakan perangkat lunak pemrosesan kata untuk menulis sesuai dengan standar konvensi
yang ada, kemampuan untuk mencari materi ajar yang berpotensiinmiahet, dan kemampuan
mengunduh sumber rujukan dari laminternet (fase 1.1). Guru harus dapat menciptakan pelajaran
dengan teks, gambar, dan grafik dan materi lainnya yang diunduh dan dapat mengtur fail komputer
di folder yang disusun dengan logiage 1.2). Jenjang keterampilan ini bergradasi sampai &e ara
tertinggi. Pada fase tertinggi (fase 3.2), guru dipersyaratkan dapat melatih siswa menggunakan
perlengkapan digital yang ada di kelas, telppon genggam, tablet, dil. yang dapat membantu
kegiatan belajar bahasa, dapat menunjukkan kepada kolega cara mgngaks potensi
perlengkapan digital yang ada dan surrdenber berbasis internet untuk pengajaran, dan dapat
mendisain modul belajar gabungan dengan menggunakan sistem tata kelola belajicegiert

Berdasarkan paparan tentang literasi digital, ada beberapa hal kunci yang terkait dan

relevan dengan revitalisasi kurikulum. Literasi digital sangat erat kaitannya dengan literasi dasar
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lainnya seperti membaca, menulis dan kompetensi maten{&#dpati, 211) sehingga perlu
mendapatkan tempat utama dalam kurikulum. Komponen paling penting literasi digital adalah
mengakses, mengelola, mengevaluasi, mengintegrasikan, menciptakan, dan mengomunikasikan
informasi secara sendiri maupun bersama dalagkdingan yang berbasis jaringan, didukung
komputer, dan terhubung internet.

Kajian tentang pentingnya pengintegrasian literasi digital dalam pendidikan perlu untuk
dibahas sebelum memaparkan proses pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulwen. Roc
(2017) nmengukur peran literasi digital dalam program Bahasa Inggris untuk Tujuan Akademik.
Mahasiswa dengan literasi digital yang tinggi memiliki nilai pencapaian pembelajaran yang lebih
baik dan menemukan lebih sedikit kesulitan. Dalam konteks imia$t digial dimaknai sebagai
kemampuan untuk menemukan, menggunakan dengan kritis, dan mendiseminasikan informasi
menggunakan peralatan digital (Hagel, 2015). Definisi Hagel menjadi dasar bagi Ng (2012) untuk
menyatakan bahwa penduduk asli dunia digdaital native) yang dilahirkan setelah teknologi
digital berkembang dan dapat menggunakan teknologi seperti telpon atau tablet pipizirfolamn
media sosial tidak selalu dapat memanfaatkan kemampuan digital mereka dalam pembelajaran di
universitas.

Pendidikan @n keterampilan dalam zaman digital, secara sederhana dan jelas disampaikan
oleh GrandClement (2017) yang merangkum hasil pembahasan sekelompok pakar pembelajaran
digital dalamCorsham Institute Thought Leadership Program®@d7. Ada dua ketenapilan
yanglibutuhkan sekarang dan di masa depan, yaitu keterampilan digital dan keterampilan navigasi
digital. Keterampilan digital adalah keterampilan teknis yang diperlukan untuk menggunakan
teknlogi digital, sedangkan keterampilan navigasi digital adakeperangt keterampilan yang
lebih luas yang dibutuhkan untuk berhasil di dunia digital. Seperangkat keterampilan ini adalah
keterampilan menemukan, memprioritaskan, dan menilai mutu dan keterpercayaan informasi dan
secara mendasar tidak berbeda dergaarampian non digital yang dari dulu sampai sekarang
tetap dibutuhkan. Perbedaannya, keterampilan tersebut diterjemahkan dengan penggunaan di
dalam konteks digital. Karena itulah, keterampilan navigasi digital ini disebut sebagai
Aket er ampidemal skieb@.di Hgs i | p eCorbharh dnstitute Thoduwght i
Leadership Programm2017 secara khusus dibagi menjadi dua. Yang pertama bahwa diperlukan

pengetahuan teknis tentang pemrograman (programming), pengodean (coding), dan analisis untuk
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hidup didunia digtal. Yang kedua terkait dengan keterampilan yang kurang teknis, yang abadi,
yaitu: mengelola pengetahuan (misalnya, validasi informasi dan penjaminan mutu informasi);
mengelola perubahan; mengelola mental (misalnya memberikan respon dan nmejatages
perbaikan berulangilang); belajar sendiri dan belajar sepanjang hayat; membedakan batas dan
hambatan teknologi.

Selain mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan sekarang dan di masa depan, tim
Corsham Institutguga menekankan berubahnyageidan tangunngjawab pendidik dan pelajar
dalam konteks digital. Dalam konteks digital, yang penting adalah apa yang akan diterima, bukan
apa yang akan diberikan; menggantikan istilah pendidilk@ludation dengan pembelajaran
(learning) karena peran yarigbih aktf seharusnya dilakoni pelajar daripada pengajar. Hal ini
senada dengan pandangan bahwa peran pendidik adalah untuk mengarahkan dan menunjukkan
kepada pelajar di mana mereka dapat mengakses dan mengevaluasi informasi, dari pada menjadi
sumber pagetahuan @h guru berperan sebagai penunjuk arah dan me@tgaigisation for
Economic Ceoperation and Developmef©OECD], 2015). Dalam tulisan ini, konsep literasi
digital dan literasi navigasi digital disatukan dalam istilah literasi digital dari @isfiterasi
digital UNESCO.

Jadi, ada tiga aspek utama yang menjadi dasar dalam melakukan revitalisasi kurikulum
menghadapi Revolusi Industri Keempat. Aspek pertama adalah melakukan integrasi literasi digital,
literasi manusia dan keterampilan zamanitdigke dahm kurikulum. Aspek kedua adalah
memastikan bahwa keterampilan kerja untuk berhasil di era digital diintegrasikan ke dalam semua
silabus atau RPS perkuliahan. Aspek ketiga adalah menindaklanjuti dampak pergeseran peran dan
tanggungjawab gurutau dosendrhadap strategi pembelajaran dan memasukkannya ke dalam

silabus.

3. Proses Revitalisasi Kurikulum Program Studi di Fakultas Bahasa dan Seni dalam
Rangka Menghadapi Revolusi Industri Keempat Dilakukan
Proses revitalisasi kurikulum dalam rangkanghadapi Revolusi Industri Keempat dapat
dilakukan dengan beberapa cara. Paling tidak ada empat model integrasi, yaitu: TIK sebagai mata

kuliah, TIK sebagai alat bantu dan budaya dalam sistem kegiatan, desebdigai bagian mata
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kuliah lain, serta campan dari ketiganya (Capuk, 2015). Proses integrasi yang ditawarkan adalah
dengan mengintegrasikan ketiga aspek utama revitalisasi kurikulum ke dalam kurikulum.

Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan kurikuluralat naskah akademik yang memuat
informasi slatu program studi yang paling sedikit terdiri atas tujuan, capaian pembelajaran, profil
lulusan, dan struktur dan deskripsi serta distribusi mata kuliah. Yang dimaksud dengan silabus
adalah Rencana Pembelajagamester (RPS) yang memuat informasi tentaagu mata kuliah,
yaitu deskripsi, capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)
dan sub CPMK, materi dan submateri, kegiatan pembelajaran, tugas, penilaian yang terdiri atas
metock/teknik; instrumen, komponen dan bobot, garaturan, dan rujukan.

Proses revitalisasi kurikulum dilakukan dengan dua tahap besar, yaitu tahap identifikasi dan
tahap integrasi. Tahap identifikasi dilakukan dengan mengikuti larigkafkah berikut ini.
Pertama, mengidentifikasi semua kebijakanrmeentah yang terkait dengan penyusunan
kurikulum bahasa dan seni (misalnya KKNI, SN Dikti, panduan penyusunan kurikulum dan RPS).
Kedua, mengidentifikasi standar kompetensi profil lulusan program studi bahaszmabaik
skala nasional maupun internasih. Ketiga, mengidentifikasi komponen literasi digitdbkus
dalam tulisan ird , literasi kemanusiaardan kompetensi/ keterampilafang sesuai dengan
tututan zaman digital. Ketiga, mengidentifikasi perkembarggian ilmiah yang terkait dengan
peran damanggungjawab pendidik dan strategi pembelajaran yang relevan dengan bahasa dan seni.
Kelima, mengidentifikasi masukan dari asosiasi profesi, komunitas bidang ilmu, dan pengguna
terkait dengan mutu dan kompetehgusan. Keenam, mengidentifikasi deskapyang relevan
dengan tujuan utama pendidikan yang berlaku secara universal.

Proses identifikasi ini menghasilkan daftar yang berisi futiir indikator atau deskriptor
dari pelbagai aspek yang harus dimasuakttaam kurikulum pendidikan tinggi, dalaralimi strata
satu program studi di bawah Fakultas Bahasa dan Seni. Secara umuraspgketersebut dimuat
dalam enam aspek utama, yaitu kebijakan pemerintah, standar kompetensi profil lulusan, literasi
baru cilam era digital, kajian akademik strategingbelajaran, masukan dari pihak terkait, dan
tujuan universal pendidikan. Keenam aspek tersebut dapat dilihat seperti ditayangkan dalam

gambar di bawah ini.
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Tujuan Utama
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Kebijakan Masukan
Pemerintah Asosiasi Bid
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Dikti) dan Pengguna,

KURIKULUM
(Bahasa dan Seni)
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Profesi/ dan Strategi
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ICEFR) |IT-based)
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Gambar 1: Aspelaspek dalanpenyusunan kurikulum

Tahap kedua dalam revitalisasi adaltahap integrasi. Tahap ini dilakukan dengan
memasukkan butir deskriptor atau indikator ke dalam komponen kurikulufRetarana Program
dan Kegiatan Pembelajaran Semester (RPKPS) yang relevam@aiesukkan butibutir ini ke
dalam komponen kurikulumash RPS dilakukan secara langsung dan tersurat atau secara tidak
langsung dan tersirat.

Prosesnemasukkan butir deskriptor atau indikator ke dalam komponen kurikulum dan RPS
dilakukan dengan mempertimbangkan hal berikut ini. Perlu dianalisis apakah aspekkan
dimasukkan menggunakan kata kunci yang bisa secara tersurat atau tersirat dimasdlakam k
salah satu komponen. Komponen kurikulum dan RPS tentu saja berbeda karena komponen
kurikulum lebih umum dan mengikat Hahl yang melampaui mata kuliaRada sisi lain,
komponen RPS sangat terikat dengan karakter mata kuliah. Tentu saja adadbwipt@l atau
indikator yang hanya bisa melekat pada mata kuliah tertentu, tapi ada juga deskriptor yang bisa
melekat ke semua mata kuliah, misalnya kemampuanggunakan program pemrosesan kata
(mis. MS Word) dapat melekat ke semua mata kuliah yang ldmaigga ada proses menulis
menggunakan komputer. Perhatikan proses pengintegrasian deskriptor dan indikator literasi digital
ke dalam kurikulum dan RPS di bawailn i
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PROSES PENGINTEGRASIAN LITERASI DIGITAL KE DALAM KURIKULUM DAI
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Sikap
Materi Pembelajaran
Pokok Bahasan

Media Pembelajarar
Perangkat keras dar

lunak)
SUB-CPMK Tabel integrasi Tabel integrasii
kompetensi kompetensi Pengetahuan
lindikator TIK/literasi digital TIK/literasi digital

ke dalam RPS ke dalam kurikulun|

Tabel integrasi
kompetensi TIK/literas

digital dalam pembuata
produk selama proses

belajar mengajar

¥

Makalah  Esai Tayangan presentasi| Artikel

Metode Pembelajara

Kriteria & Bentuk
Penilaian

Panduan Penyusun:
Kurikulum Pergurua
Tinggi (2016)

produk selama proses belajar mengajar

Gambar 2Proses pengintegrasian/penginfusian butir deskriptor/indikator literasldgit
dalamkurikulum dan RPS
Langkahlangkah pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulum dilakukan melalui

langkah berikut: 1) Mengidentifikasi indikatditerasi digital atau kompetensi teknologi dan
informasi dari pelbagai sumber rujukan; 2)muiéh literasi digital/kompetensi TIK yang sesuai
dengan kompetensi umum lulusan program studi bahasa dan seni; 3) Menganalisis komponen
Kurikulum dan Rencanagbelajaran Semester (RPS) suatu mata kuliah yang relevan, yaitu yang
dapat memuat atau mengakodasi literasi digital/ kompetensi TIK yang terkait atau sesuai dengan
fungsi komponen tersebut; 4) Mencocokkan literasi digital/kompetensi TIK dengan kampone
Kurikulum dan RPS suatu mata kuliah yang dapat memuat atau mengakomodasi literasi digital/
kompetensi TIK; 5) Memasukkan atau menginfusikan literasi digital/lkompetensi TIK ke dalam
komponen Kurikulum dan RPS suatu program studi yang dapat dilakukgadewa cara sesuai
dengan kesesuaian komponen Kurikulum dan RPS yang akan mengakomodasidigta
tersebut, yaitu: 5.1) memasukkan kata kunci indikator literasi digital’kompetensi TIK ke dalam
pernyataan yang ada dalam komponen Kurikulum dan Ri§gsm menyatu atau menjadi bagian

dari pernyataan tersebut; 5.2) membuat suatu pernyataamskiluasang literasi digital/ kompetensi
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TIK dan memasukkannya ke dalam komponen Kurikulum dan RPS terkait; 5.3) Memberikan bobot
persentase khusus untuk literdigjital/kompetensi TIK dalam penilaian setiap mata kuliah.

Prosedur di atas menunjukkan bahprases revitalisasi kurikulum dilakukan melalui
proses analisis dampak Revolusi Industri 4,0 terhadap praksis pendidikan bahasa dan seni. Analisis
ini bertujuan untuk untuk menemukan kompetensi atau literasi yang dibutuhkan dalam rangka
menghadapi dampaersebut, yaitu literasi digital, literasi manusia, dan keterampilan era digital.
Ketiga aspek tersebut, khususnya dalam konteks tulisan ini, literasi dajuehdikan untuk
mengidentifikasi butibutir deskriptor atau indikatornya. Deskriptor atauikatbr inilah yang
kemudian dimasukkan ke dalam komponen kurikulum dan silabus yang relevan.

C. SIMPULAN

Revolusi Industri Keempat menimbulkan ketidakstabil@nja dan keterampilan yang
mengganggu kehidupan banyak orang. Banyak orang kehilanganapeksgga dan belum siap
memasuki dunia kerja yang baru. Diperlukan literasi baru yang relevan bagi lulusan pendidikan
tinggi yang akan memasuki dunia kerja dalam @igital yang disruptif. Literasi digital yang
dimaksudkan di sini adalah kemampuan mengaksergelola, mengevaluasi, mengintegrasikan,
menciptakan dan mengomunikasikan informasi secara sendiri atau bersama dalam lingkungan
berbasis jaringan yang didukg oleh komputer dan internet. Revitalisasi kurikulum bahasa dan
seni dilakukan dengan memakak literasi yang relevan dengan RI 4,0, yaitu literasi digital,
literasi manusia dan keterampilan zaman digital ke dalam komponen kurikulum atau RPS yang
relevan. Pengintegrasian literasi digital dilakukan dengan mengidentifikasi deskriptor/indikator
literasi digital, memilih deskriptor/indikator yang relevan dengan program studi, mengidentifikasi
komponen kurikulum dan yang dapat mengakomodasi deskriptor/iadikatencocokkan
deskriptor/indikator dengan komponen kurikulum dan RPS mata kuliah, darasnkan atau
mengintegrasikan deskriptor/indikator literasi digital ke dalam komponen Kurikulum dan RPS
mata kuliah dengan cara: memasukkan kata kunci indikagoadit digital ke dalam pernyataan
yang ada dalam komponen Kurikulum dan RPS; membuat pernykbasus tentang literasi
digital dan memasukkannya ke dalam komponen Kurikulum dan RPS terkait; dan memberikan

bobot persentase khusus untuk literasi digigdhm penilaian setiap mata kuliah.
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ABSTRAK

Bahasa, Sastra, dan budaya Bugis/Makassar merupa&hrsal unsur kebudayaan nasional yang
harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan agardapat tumbuh dan berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi dan industri yang semakin pesat. Salah sgauyapg dilakukan Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastree2dn UNM menghadapi era industri 4.0 adalah merevitalisasi
kurikulum yang berorientasi pada literasi baRevitalisasis Kurikulum Prodi Bahasa Daerah
berbasis KKNI disesuaikan dengan visi dan misdprprofil lulusan, capaian pembelajaran (CP),

CPL, balan kajian, dan perangkat pembelajaran lainnya yang mendukung terselenggaranya
pembelajaran inovatif yang berorientasi pada literasi B2enetapan mata kuliah dalam rangka
merekonstruksi atau mengennig&an kurikulum baru dapat dilakukan dengan menggunaddan

matriks yang sama dan diisi sesuai dengan bidang keilmuan program studi. Keilmuan program
studi ini dapat diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut cabang ilmu/keahlian
yang sece sederhana dapat dibagi ke dalam beberapa bidangilisainya inti keilmuan prodi,

IPTEK pendukung atau penunjang, dan IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi
sendiri. Dengan demikian, Kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Daerah UNM memiiikiacir
karakteristik tersendiri yaitu menghasilkan alulyeng siap menjadi guru, peneliti, dan tenaga ahli
dalam bidang bahasa, sastra, dan budaya Bugis dan Makassar yang unggul dan menguasai literasi
baru dalam dunia pendidikan, penelitian, dan pengabidipada masyarakat.

Kata kunci: revitalisasi kurikulm, prodi bahasa dan sastra daerah, literasi baru

A. PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum setiap perguruan tinggi telah diamanatkan dalam Undang
Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 yang menyelnakem Kurikulum Pendidikan
Tinggi dikembangkan oleh sap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan
intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.

Standar Nasioal Pendidikan Tinggi (SNDIKTI), sebagaimana diatur tham
Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1, menyatakan bahwa kurikulum adalah

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses,
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dan penilaian yangigunakan sebagai pedoman penyelenggaran program gtudkulum

Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan
perkembangan kebutuhan dan IPTEK yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran (CP).
Perguruan tinggsebagai penghasil sumber daya manusia terdidik megilngukur lulusannya,
apakah Jlulusan vyang dihasil kan memil i ki 60k em
pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI. Setiap perguruan tinggi
wajib menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.

Universitas Negeri Makassar (UNM) merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia
yang membibina program studi (Prodi) Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah di bawah naungan
Jurusan Bahasa dan Sastrddmnesia. Program studi ini membina dua kekhususanReitdidikan
Bahasa dan Sastra Bugis dan Pendidikan Bahasa dan Sastra Makassar. Minat masyarakat untuk
memilih program studi ini semakin meningkat setelah diterbitkan Peraturan Gubernur Provinsi
SulawesgSelatan Nomor 79 Tahun 2018 tentang. Menyikapi maétaut, Kurikulum Prodi Bahasa
Daerah harus direvitalisasi yang berdasarkan pada literasi baru.

Keberadaan kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Daerah berpijak pada pandangan
mengenai interelas pendidikan dan budaya. Perhatian terhadap relasiigikad dan budaya
telah menjadi salah satu isu krusial dalam ranah pendidikan sejak lama. Ornstein & Levine (1985:
324) mengungkapkan bahwa merupakan lensa yang memberi kontribusi penting dalam okembent
perspektif seseorang memandang realitas. Pendidiedih sebagai proses maupun institusi
berperan dalam transmisi dan transformasi budaya. Konsep budaya sendiri mencakup ranah yang
sedemikan luas yang berperan sebagai perekat kondisi mentaitacitln sebagainya. Dengan
demikian, ketika dikaitkan dengabudaya menurut pandangan Taba (1962:18) pendidikan
mempunyali tiga fungsi, yakni sebagai Apreser
instrument for transforming culture, and as the meansffori vi dual devel opment .
bahwa sekolahebagai institusi penting dalam masyarakat moderen dituntut perannya dalam
mempersiapkan peserta didik yang mampu berperan dalam pemeliharaan pengembaimgan nilai
budaya. Dalam konteks Indonesiaca®@ keseluruhan perguruan tinggi harus merevitalisasi
kurikulum agar dapat mengikuti mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan industri yang

semakin maju.
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B. PEMBAHASAN
1. Dasar Pemikiran Penyusunan Kurikulum Prodi Bahasa Daerah

Diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), dan Undaityndang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, mendorong semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan. tersebut
KKNI merupakan pernyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang peajenjang
kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaranléarning outcom@s Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber dayausraan
terdidi k perl u mengukur | ul us annkyeama nppuasknath d eutl
dengan Okemampuand (capaian pembelajaran) yan
KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan lulusan progrg@naarisalnya paling rendah
harus memili ki Akemampuapémbahgj aetnabaydaggdhn
jenjang 6 KKNI, Magister setara jenjang 8, dan doktor setara jenjang 9.

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikuluio,mejgacu pada
KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihatih perguruan tinggi
dalam pengembangan kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi dati@r&si teknologi, dan literasi manusia yg
berakhlak mulia berdasarkan pemahametydkinan agama. Perguruan tinggi perlu melakukan
reorientasi pangembangan kurikulum yang mampu menjawab tantangan tersebut.

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan programtuk menghasilkan lulusan, sehingga
program tersebut seharusnya menjamin agasdmnya memiliki kualifikasi yang setara dengan
kualifikasi yang disepakati dalam KKNI. Konsep yang dikembangkan Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan selamadaiam menyusun kurikulum dimulai dengan
menetapkan profil lulusan yang dijabarkamenjadi rumusan capaian pembelajaran lulusan.
Rumusan kemampuan yang pada deskriptor KKNI dinyatakan dengan istilah capaian pembelajaran
(terjemahan darearning outcom@s dimana kompetensi tercakup di dalamnya atau merupakan
bagian dari capaian pembglean (CP). Penggunaan istilah kompetensi yang digunakan dalam
pendidikan tinggi (DIKTI) ditemukan pada SDbikti pada pasal 5, ayat (1), yang menyatakan

Standar Kompetensi llusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
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lulusan yangmencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

Deskripsi capaian pembelajaran dalam KKNI, mengandung emgpat,waitu unsur sikap
dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur penguasdaruée, dan unsur kewenangan dan
tanggung jawab. Sedangkan pada Standar Nasional Pendidikan TinggiktfMumusan capaian
pembelajaran lulusan tercakup dalam salah satular yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Dalam Standar Nasional Pendidikamdgi (SN-Dikti), capaian pembelajaran terdiri dari unsur
sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Unsur sikap dan ketrampilan
umum telah dirumuskan seearinci dan tercantum dalam lampiran -Biti, sedangkan unsur
ketrampilan khususlan pengetahuan harus dirumuskan oleh forum program studi sejenis yang
merupakan ciri lulusan prodi tersebut. Rumusan capaian pembelajaran lulusan setiap jenis program
studidikirimkan ke Direktur Belmawa Kemenristekdikti dan setelah melalui kajian tkarpang
ditunjuk akan disahkan oleh Menteri. Berdasarkan rumusan capaian pembelajaran luliusan (CPL)
tersebut penyusunan kurikulum suatu program studi dapat dikembangkan.

Berdasarkan Undargndang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
dinyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi, tetapi selanjutnya
dinyatakan harus mengacu kepada standar nasional (Pasal 35 ayat (1)).

Secara garis besar kurikoh) sebagai sebuah rancangan, terdiri dari empat unsur, yakni
capaian pembelajarabahan kajian, proses peoelajaran untuk mencapai, dan penilaian.

Landasan hukum yang digunakan untuk pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
dinyatakan dalam Gambardi bavah. Perumusan capaian pembelajaran lulusan mengacu pada
deskriptor KKNI khususny@ada bagian Pengetahuan dan Ketrampilan khusus, sedangkan pada
bagian Sikap dan Ketrampilan Umum dapat diadopsi darDEN. Sedangkan penyusunan
kurikulum selengkapnya megacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan 8

Standar Nasional Peritgin, dan 8 Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.

2. Landasan Penyusunan Kurikulm Prodi Bahasa Daerah
Penyusunan kurikulum prodi bahasa daerah hendaknya dilandgandendasi yang kuat,
baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historiqupun secara yuridis. Pengembangan

kurikulum merupakan hak dan kewajiban masimgsing perguruan tinggi, namun demikian harus
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berlandaskan mulai dari UUD 1945, UU No.12 Tal2®12, Standar Nasional Pendidikan Tinggi
yang dituangkan dalam Permenristekdia. 44 Tahun 2015, serta ketentuan lain yang berlaku.
Kurikulum sedianya mampu menghantarkan mahasiswa mengusai ilmu pengetahuan dan
ketrampilan tertentu, serta membentuldibpekerti luhur, sehingga dapat berkontribusi untuk
menjaga kebhinekaan, meningkan kesejahteraan dan kejayaan bangsa Indonesia.

Landasan filosofis memberikan pedoman secara filosofis pada tahap perancangan,
pelaksanaan, dan peningkatan kualitas pbkain (Ornstein & Hunkins, 2014), bagaimana
pengetahuan dikaji dan dipelajari agaahasiswa memahami hakekat hidup dan memiliki
kemampuan yang mampu meningkatkan kualitas hidupnya baik secara individu, maupun di
masyarakat (Zais, 1976).

Landasan sosiologg, memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum sebagai
perangkat pendidikareyng terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar dan lingkungan belajar yang
positif bagi perolehan pengalaman pebelajar yang relevan dengan perkembangan personal dan
sosial pebelajar (Ornstein & Hunkins, 2014, p. 128). Kurikulum harus mampu mewariskan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kebudayaan difahami sebagai bagian dari
pengetahuan kelompogroup knowledge(Ross,1963: 85). Kurikulum harus mampu rpakkan
pembelajar dari kungkungan kapsul budayanya sendapsilation yang bias dan tidak
menyadari kelemahan budayanya sendiri. Kapsulasi budaya sendiri dapat menyebabkan
keengganan untuk memahami kebudayaan yang lainnya (Zais, 1976, p. 219).

Landasan psikologis memberikan landasan bagi pengembangan kiwiky sehingga
kurikulum mampu mendorong secara teraenerus keingintahuan mahasiswa dan dapat
memotivasi belajar sepanjang hayat; kurikulum yang dapat menfasilitasi mahasiswa belajar
sehingga mamp menyadari peran dan fungsinya dalam lingkungannya; Kurikulum yang dapat
menyebakan mahasiswa berfikir kritis, dan berfikir tingkat dan melakukan penalaran tingkat
tinggi (higher order thinkingy kurikulum yang mampu mengoptimalkan pengembangan potensi
mahasiswa menjadi manusia yang diinginkan (Zais, 1976, p. 200); Kurikulum yangumamp
menfasilitasi mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna, yakni manusia yang bebas,
bertanggung jawab, percaya diri, bermoral atau berakhlakul karimah, mampu benksilab
toleran, dan menjadi manusia yang terdidik penuh diterminasi kontribusi temtapainnya cita
cita dalam pembukaan UUD 1945.
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Landasan historis kurikulum yang mampu menfasilitasi mahasiswa belajar sesuai dengan
jamannya; kurikulum yang mampu mevgian nilai budaya dan sejarah keemasan babgsgsa
masa lalu, dan mentranforsikan dalam era di mana dia sedang belajar; kurikulum yang mampu
mempersiapkan mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di era perubahan abad 21, memiliki peran
katif di era indistri 4.0, serta mempu membaca tatatada revolusi industri 5.0.

Landasan yuridis, adalah landasan hukum yang menjadi dasar atau rujukan pada tahapan
perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta sistem penjaminan mutu perguruan
tinggi yangakan menjamin pelaksanaan kurikulum dan tercapainya tujuan kurikulum. Berikut
addah beberapa landasan hukum yang diperlukan dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum:
a. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
b. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara

Republk Indonesia Nomor 4586);

c. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentangi&a, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan.

d. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Ingesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

e. Penaturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI);

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repuldibniesia Nomor 73 Tahun 2013,
Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;

g. PeraturarMenteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

h. Peraturan Gubernur Provinsi Sulav&eldan Nomor 79 Tahun 2018 tentaRgmbinaan
Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan.

Landasan hukum di atas merupakan acuan pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah di
Sulawesi Selatan. Salah satu indikator pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah di akfolah ad
tersedianya kurikulum bahasa daerah (Bugis, Makassar, dan Toraja) yang sesuaiutentzam
kebutuhan peserta didik dan relevan dengan kebutuhann masyarakat serta menunjang pemajuan

kebudayaan nasional.

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIDILUSITRI 4.0

Best Practicedan Hasil Kajian limiah

3.

Pengertian yang Digunakan dalam Panduan Kurikilum Prodi Bahasa Daerah

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam makalah ini berdasarkan dokumen Direktorat

Pembelajaran. 201®anduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di era Industri 4.0.

Jakarta: Direktorat Jenderal Pembelajaran dé@mahaiswaan Kemenristek ddPendidikan

Tinggi. Adapun istilah yang digunakan adalah:

a)

b)

f)

g9)

h)

25

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup
program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi,
serta program spesialigang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan
bangsa Indonesia.

Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Pro@tmi yang mencakup
pengmbangan keceadan intelektual, akhlak muliketerampilan (Pasal 35 ayat 1).

Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidkaaemik,
pendidikan préesi, dan/atau pendidikan vokasi.

Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau bidang
kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. (Buku Panduan Penyusunan KPT 2016).
Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan,
sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja. (KKNI: Pasal 1 (2)).
Standar kompetensi lulusanmerupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang merakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan
capaian pembelajan lulusan. (SNDIKTI: Pasal 5 (1)).

Bahan kajian (subject mattens berisi pengetahuan dari disiplin ilmu tertentu atau
pengetahuan yg dipelajari oleh mahasiswa dapatddidemontrasikan oleh mahasiswa
(Anderson & Krathwohl, 2001:123).

Materi pembelajaran adalah berupa pengetahuan (fakta, konsep, prprgigip, teori, dan
definisi), ketrampilan, dan proses (membaca, menulis berhitung, menari, berpikir Kkritis,
berkomunikasi, dll), dan nilanilai (Hyman,1973:4).
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i) Mata kuliah adalah satuan pelajaran yang diajarkan (dan dipelajari oleh mahasiswa) di tingkat
perguruan tinggi (sumber: KBBI) yang dususun berdasarkan CPL yang dibebankan padanya,
berisi materi pembelajarabentuk dan metoda pembelajaran, dan penilaian, serta memiliki
bobot minimal satu satuan kredit semester (sks).

J) Literasi data adalah pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data dan
informasi pig datg di dunia digital.

k) Literasi Teknologi adalah memahami cara kerja mesin, dan aplikasi teknolamidifg
artificial intelligance, danengineering principlg

[) Literasi manusia adalah pemahaman tentang humanities, komunikasi, dan desain.

4. Kaitan Kurikulum Prodi Bahasa Daerah dengan StandarNasioral Pendidikan Tinggi
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
program studi. Berdasarkan pengertian tersebut peraacatha pengaturan kurikulum sebagai
sebuah siklus kurikulum memiliki beberapa tahapan dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan yang dilakukan oleh program
studi (Ornstein & Hunkins, 2@). Sklus kurikulum tersebut berjalan dalam rangka menghasilkan
lulusan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan program studi yang telah ditetapkan. Siklus
kurikulum tersebut dapat digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut.
Setiap tahapan padilsis kurikulum tersebut dilakukan dengan mengacu padd@kh
yang terdiri dari 8 Standar Nasional Pendidikan, 8 Standar Nasional Penelitian dan 8 Rumusan
CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang diperlukan dalam era industri 4.0 di antaranya
kemampuarentang:
a. literasi data, kemampuan pematsamuntuk membaca, menganalisrgenggunakan data dan
informasi pig datg di dunia digital;
b. literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknolmdjng
artificial intelligance, danenginering principle);
c. literasi manusia, kemampuan pemahaman tertianganities komunikasi dan desain;
Berdasarkan acuan di atas, Tim Pengembang Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa

dan Sastra Daerah UNM telah merevitalisasi beberapa hgloekaitan dengan hal tersebut, di
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antaranya: (1) Profil Lulusan, (2) Capaan Pembelajaran (CP), (3) Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL), (4) Nama Mata Kuliah, dan (5) Distribusi Mata Kuliah Setiap Semester. Kurikulum Prodi
Prodi Pendidikan Bahasa dans8a Daerah (Bugis dan Makassar) telah dirumuskan mata kuliah
yang berorientasi pada literasi baru Salah satu mata kuliah di Prodi Bahasa Daerah UNM, yaitu
mata kuliah menulis lontorak sudah menggunakan aplikasi menulis lontarak dan digitalisasi
lontarak,mater ajar menggunakan audivisual, mata kuliah kewirausahaan, bahasa daerah untuk
penutur asing (Barbara, Doglas, dan Brandon), Pemanfaatan media online dalam pembelajaran
bahasa daerah, Kamus Bugis Makassar Digital, Kamus Arkais. Selengkapnya dagiapait
(Lampiran Kurikulum PBSD).

Selanjutnya, mata kuliah yang berkaitan dengan apresiasi sastra Bugis dan Makassar, dosen
pengampu mata kuliah telah mempubl i kakecagh an ka
Bugi® , pement as a niasdmisaMakassardHalnini dirpakseidkan untuk menunjang
tercapainya pembelajaran uang berorientasi pada literasi baru. Dalam era industri 4.0.

5. Struktur dan Deskripsi Matakuliah Kurikulum Prodi PBSD 2019

KURIKULUM 2019 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SAS TRA DAERAH

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

No. KodeMK Mata Kuliah ‘ SKS ‘ wip
Semester |
19E13C1012| pendidikan Agama Islam
19E13C1022| pendidikan Agama Protestan
1 | 19E13C1032| pendidikan Agama Katolik 2 W
19E13C1042| pendidikan Agama Hindu
19E13C1052| pendidikan Agama Budha
2 | 19E13C1062| pendidikan Pancasila 2 W
3 | 19E13C1072| Bahasa Indonesia 2 W
4 | 1PE13C1083| Fonologi Bahasa Bugis 3 W
19E13C1093| Fonologi Bahasdlakassar
S5 | 19E13C1102| pendidikan Kewarganegaraan 2 W
6 | 19E13C1112| Bahasa Inggris 2 w
7 | 19E13C1123| Teori Sastra 2 w
8 | 19E13C1132| Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan 2 w
9 | 19E13C1143| pengantar Linguistik 3 w
Jumlah 20
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Semester ||
1 | 19E13C2012| pengantar Pendidikan 2 w
) 19E13C2022| Bahas Makassar 2 w
19E13C2032| Bahasa Bugis
4 | 19E13C2042| Teori Belajar Bahasa 2 W
5 19E13C2053 | Morfologi Bahasa Bugis 3 W
19E13C2063 | Morfologi Bahasa Makassar
6 | 19E13C2073| Marangkalinga Ugi 3 W
19E13C2083| Appinaknak Mangkasarak
. 19E13C2093| Magbaca Lontarak 3 W
19E13C2103| Ammaca Lontarak
8 | 19E13C2113| Folkior 3 | W
9 | 19E13C2122| Transliterasi Lontarak dan Penerjemahan 2 W
Jumlah 20
Semester IlI
1 | 19E13C3012| Bimbingan dan Konseling 2 W
2 | 19E13C3022| Psikologi Pendidikan 2 W
3 19E13C3@3 | Teori dan Apresiasi Puisi Bugis 3 W
19E13C3043| Teori dan Apresiasi Puisi Makassar
4 | 19E13C3052| sosiolinguistik 2 | W
5 | 19E13C3062| Psikolinguistik 2 w
6 19E13C3073| Magbicara Ugi 3 W
19E13C3083| Akbicara Mangkasarak
. 19E13C3093| Marrukiq Ugi 3 W
19E13C3103| Anngukirik Mangkasarak
8 19E13C3113| Sintaksis Bahasa Bugis 3 W
19E13C3123| Sintaksis Bahasa Makassar
9 19E13C3132| |jterasi Digital Bahasa Bugis 2 =
19E13C3142| |iterasi Digital Bahasa Makassar
10 19E13C3152| panngaderreng 2 )
19E13C3162 | panngadakkang
Jumlah 24
Semester IV
19E13C4013| Kewirausahaan 3 w
19E13C4022| Manajemen Sekolah 2 w
3 19E13C4032| Retorika Bahasa Bugis 2 W
19E13C4042| Retorika Bahasa Makassar
4 19E13C4053| Analisis Wacana Bahasa Bugis 3 W
19E13C4063 | Analisis Wacana Bahasa Makassar
5 | 19E13C4073| semantik Bahasa Bugis 3 w
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29

19E13C4083| semantik Bahasa Makassar

6 19E13C4093 | Apresiasi Prosa Sastra Bugis 3 W
19E13C4103| Apresiasi Prosa Sastra Makassar
19E13C4113| Telaah Kurikulum dan Buku ks Pelajaran Bahasa Bug

7 19E13C4123 Telaah Kurikulum dan Buku Teks Pelajaran Bahasa 3 w

Makassar

9 19E13C4133| perencanaan Pembelajaran Bahasa Bugis 3 W
19E13C4143| perencanaan Pembelajaran Bahasa Makassar

1o | 19E13C4152| pappaseng 5 p
19E13C4162| pappasang

Jumlah 24
Semester V

. 19E13C5012| pragmatik Bahasa Bugis 5 W
19E13C5022| pragmatik Bahasa Makassar

) 19E13C5032| pembinaan dan Pengembangan Bahasa Bugis 5 W
19E13C5042| pembinaan dan Pengembangan Bahasa Makassar

3 | 19E13C5052| Filologi 2 W

5 19E13C5063| Penelitian Pembelajaran Bahasa Bugis 3 W
19E13C5073| Penelitian Pembelajaran Bahasa Makassar

6 19E13C5083| Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Bugis 3 W
19E13C5093 | Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Bugis

; 19E13C5D2 | Menulis Puisi Kreatif Bahasa Bugis 2 W
19E13C5112| Menulis PuisiKreatif Bahasa Bugis

8 19E13C5123| Apresiasi Drama Bugis 3 W
19E13C5133| Apresiasi Drama Makassar

4 19E13C5143| Apresiasi Tolog dan Massureq 3 W
19E13C5153| Apresiasi Sinrilik dan Byong

9 19E13C5162 | Analisis Teks Buku Bahasa Bugis 2 p
19E13C5172| Analisis Teks Buku Bahasa Makassar

10 | 19E13C5182| Jurnalistik 2 | P

Jumlah 24
Semester VI

. 19E13C6012| Kritik Sastra Bugis 2 W
19E13C6022| Kritik Sastra Makassar

2 | 19E13C6032| penulisan Karya limiah 2 W

3 19E13C6043| penelitian Budaya Bugis 3 W
19E13C6053| Penelitian Budaya Makassar

4 19E13C6063| penilaian Pembelajaran Bahasa dan Sastra Bugis 3 W
19E13C6073| Penilaian Pembelajaran Bahasa dan Sasakassar
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5 19E13C6083 Esggsembangan Materi dan Media Pembelajaran Bahg 3 w
19E13C6093 Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran Bahg
Makassar
6 | 19E13C6103| Keterampilan Dasar Mengajar (Magang 1) s W
7 | 19E13C6112| Sejarah Sastra 2 w

19E13C6122| prakik Penyuluhan Bahasa Bugis

° 19E13C6132| praktik Penyuluhan Bahasa Makassar ? i
9 19E13C6142| Kritik Teks 2 P
10 | 19E13C6152| pengeditan 2 P
Jumlah 24
Semester VI
1 | 19E13C7011| Seminar Proposal Penelitian 1 w
2 | 19E13C7024| praktik Lapangan Perselahan (PLP 2) 4 W
3 | 19E13C7034| Kuliah Kerja Nyata (KKN) 4 W
Kesenian dan tari Sulawesi Selatan 2 P
Sastra Pertunjukan 2 P
Jumlah 13
Semester VIII
1 19E13C8016 | Skripsi 6 W
SKS yangDitawarkan 155
MK Wajib 135
MK Pilih an 20
SKS yang harus ditempuh 145

C. SIMPULAN

Pengembangan kurikulum prodi bahasa daerah disusun daengan berlandaskan pada fondasi
yang kuat, baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historis, maupun secara yuridis.
Pengembangan kurikulum nugrakan hak dan kewajiban masimgsing perguruan timgg, hamun
demikian harus berlandaskan mulai dari UUD 1945, UU No.12 Tahun 2012, Standar Nasional
Pendidikan Tinggi yang dituangkan dalam Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, serta ketentuan
lain yang bdaku.

Kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Daerah {Bujn Makassar) diharapkan mampu
memberikan bekal kkepada mahasiswa yang memiliki sikappdandi pekerti yang baik,
mengusai ilmu pengetahuan tentang bahasa, sastra, dan budaya Bugis/Makassamgdasam

keterampilan tertentu yang berorientasi péitlrasi baru sehingga dapat berkontribusi dalam
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pembangunana, merajut keharmonisan dalam keberagaman, dan menjaga persatuan dan kesatuan

bangsa dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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INDUSTRI 4.0 DAN TANTANGAN DUNIA GLOBAL
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Universitas Negeri Surabaya
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ABSTRAK

Dunia pendidikan di Indonesia dalam bkedpa tahun terakhir dihadapkan pada tantangan
globalisasi dan era industri 4.0. Unesbagai salah LPTK (Lembaga Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan) memiliki tanggung jawab atas kualitas pembelajaran dan lulusannya. Melalui
pembelajaran dan pengajaramgéaberkualitas diharapkan Unesa mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas dan siap ngfradapi era industri 4.0 dan globalisasi. Untuk itu, FBS sebagai salah
satu fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum sebagai upaya untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang siap mengahadapi tantangan era industri 4.0 dan globalisasi. Eradifdustri
dan globalisasi bukan untuk ditakuti, melainkan untuk dihadapi dengan cara menyiapkan
mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. Tulisan ini membahas revitalisiasiukarprodiprodi

di FBS Unesa. Ruang lingkup tulisan meliputi (1) era industri 4.@atesasi kurikulum dan (2)
tantangan globalisasi dan revitalisasi kurikulum pyoaidi selingkung FBS Unesa. Dengan
demikian, tulisan ini bertujuan memaparkan kedua tersebut. Pembahasan dilakukan
berdasarkan metode dukumentasi untuk memeroleh dastangkan metode deksripg@halitis
digunakan untuk menganalisis dat@urikulum KKNI yang telah berlaku sejak 2015 perlu
direvitalisasi seiring dengan era industri dah tantangan globalisasi yang tengah berlangsung di
dunia industri dan di masyarakdbbal. Revitalisasi berupa penambahan mata kuliah baru: MK
Literasi Digital dan Pendidikan Jasmani dan Kebugaran; rekonstruksi mata kuliah keguruan yang
diintegrasikan dengan muatan antiradikalisme serta mittigasi dan tanggap bencana; reknonstruksi
mata kiiah yang berkaitan dengan praktik mengajar, dari MK PPP (3 SKS) menjadi MK PLP
(4SKS) dikarenakan adanya pendidikan akademik dan pendidikan profe$i (PPG

Kata kunci Revitalisasi, kurikulum, industri 4.0, dunia global

A. PENDAHULUAN

Fakultas Bahasa dan i8dJniversitas Negeri Surabaya (FBS Unesa) memiliki sembilan
jurusan dan lima belas program studi (prodi). Sebanyak 9 jurusan dan 15 prodi yang dimaksud
adalah (1) Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia: PibdiPendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia; Prdi S1 Sastra Indonesia); (2) Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris: Ptodi S

Pendidikan Bahasa Inggris; ProdilSsastra Inggris; (3) Jurusan Bahasa datr&derman: Prodi
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S-1 Pendidikan Bahasa Jerman; Prodi Sastra Jerman); (4) Jurusan Bahasa JuRedaasa dan
Sastra Jepang: ProdilS Pendidikan Bahasa Jepang; (5) Jurusan Bahasa dan Sastra Jav&: Prodi
1 Pendidikan Bahasa Jawa; (6) Jurusan Bates&astra Mandarin: ProdilSPendidikanBahasa
Mandarin; (7) Jurusan Seni Rupa: Prodl endidika Seni Rupa; Prodi-$ Seni Rupa Murni;

(8) Jurusan Seni Tari, Drama, dan Musik: ProdiBendidikan Sendratasik; Pr&llL Seni Musik;

(9) Jurusan Desa Komunikasi Visual: Prodi 9 Desain Komunikasi Visual; Prodi-B Desain
Grafis. Yang baru dibuka pa®019 adalah Prodi-B Desain GrafisRedoman Akademik Unesa
2018).

Dari kelima belas prodi tersebut, terdapat beberapa prodi yang relatif bargpididiang
dimaksud adalah Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin, Prodi Seni Rupa Murni, Prodi Seni Musik,
dan yang terbaru adalah Prodi Sarjna Terapan ataD&sain Grafis (2019). Pada tahun akademik
2019/2020, Prodi Sarjana Terapan Desain Grafis menenamasiswa baru (maba) melalui jalur
mandiri, yakni Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Jalselain untuk menyeleksi
calon mahasiswa baru (camaba) Prodi,Juga untuk menerima calon mahasiswa Prodi Sarjana
(S1). Dalam penerimaan camaba tergel8PMB dilaksanakan dalam dua gelombang dengan
rincian, SPMB | digunakan untuk menyeleksi camaba P&tidan D4, sedangkan SPMB I
khusus hanya untuk menyeleksi camaba Predi D

Sebagaimana diketahui, dunia pendidikan di Indonesia dalam beberapateedidmr
dihadapkan pada tantangan globalisasi dan era industri 4.0. Unesa sebagai salah LPTK (Lembaga
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan) memiliki tanggung jawab atas kualitas pembelajaran dan
lulusannya. Melalui pembelajaran dan pengajaran yang bedsialiharapkan Unesa mampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi era industn ¢l6lwhlisasi. Untuk
itu, FBS sebagai salah satu fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum sebagai upaya untuk
menyiapkan sumber daya manusiang siap mengahadapi tantangan era industri 4.0 dan
globalisasi. Era industri 4.0 dan globalisasi bultatuk ditakuti, melainkan untuk dihadapi dengan
cara menyiapkan mahasiswa dan lulusan yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan Dahuri (2019)
yang menyatkan bahwa alumni yang sukses adalah alumni yang berkompetenshitisk{ll9
dan beretos kerjas(tskills). Kedua hal tersebut disemai dan dikembangkan selama perkuliahan.
Alumni juga mampu bekerja cerdas, keras,dan ikhlas bagi Indonesianggungadil, makmur, dan

merdeka.
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Tulisan ini membahas revitalisasi kurikulum prguiodi di FBS Unesa. Ruangqhgkup
tulisan meliputi (1) era industri 4.0 revitalisasi kurikulum dan (2) tantangan globalisasi dan
revitalisasi kurikulum prodprodi selingkug FBS Unesa. Dengan demikian, tulisan ini bertujuan
memaparkan kedua hal tersebut. Pembahasan dilakukandr&ettemetode dukumentasi untuk
memeroleh data, sedangkan metode deksaptilitis digunakan untuk menganalisis data.

B. PEMBAHASAN

Dalamsubjudul ini disajikan dua hal pokok yang dibahas dalam tulisan ini, yakni landasan
dan hasil revitalisasi kurikum prodiprodi selingkung FBS Unesa. Berikut ini pembahasan
tentang keduanya.

1. Era Industri 4.0 dan Revitalisasi Kurikulum Prodi di FBS Unesa

Dalam mengembangkan kurikulum, perguruan tinggi wajib mengacu Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan &tdar Nasional Pendidikan Tinggi (Nuswardani, 2018:11). Pada
2015, tujuh fakultas di Unesa melakukan revitalisasi kurikulum dari berbasiskemspmenjadi
kurikulum berorientasi KKNI. FBS juga melakukan revitalisasi, artinya ppoaki di selingkung
FBS merevitalisasi kurikulumnya. Hasil revitalisasi berupa Kurikulum Berbasis KKNI dan
dilaksanakan untuk mahasiswa angkatan 2015. Guna penmatakturikulum yang telah
dilaksanakan selama 4 tahun, yakni tahun akademik 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018, dan
2018/2019, kurikulum berorientasi KKNI tersebut perlu dikaji ulang.

Sebagaimana telah penulis sampaikan dalam latar belakang, pendidikaondisincdan
berbagai aspek kehidupan manusia dalam beberapa tahun terakhir ini dihadapkan pada era
globalisasi darera industri 4.0. Kedua hal tersebut merupakan tantangan bagi FBS Unesa,
utamanya dalam menyiapkan mahasiswa dan lulusan yang tidak gagalpdekyaptek), yang
siap menghadapi kemajuan dan pemoderenan teknologi, serta berkompetensi unggul dan memiliki
daya saing tinggi di dunia pekerjaan. Untuk itu, pimpinan Unesa dan FBS memandang perlu
dilakukannya vitalisasi kurikulum.

Revolusi industri L& menghadirkan pengembangabotic, artificial intelligence, internet
of things (IoT), virtual realitydan mahdata pigdatg. Revolusi industri 4.0 juga bercirikaroud
computing, blockchan, 3D dan 5D printing, humanmachine interfidcetechnologi dan

nanotechnolog{Schwab, 2016). Jika diperhatikan dengan seksama, kekhasan revolusi industri 4.0
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terletak pada émajuan teknologi yang sangat luar biasa dan sangat cepat. Para mahasiswa
dihadapkan pada kepesatan teknologi, baik untuk kehidupan-kahastudi, dan masa depan
dalam pekerjaan. Mereka yang tergagap dan disrupsi terhadap revolusi industri 4.0ngk&n ha
dalam kecanggihan dan kemudahan mengakses berbagai hal melaui internet dan teknologi. Sebagai
akibatnya, kehidupan mereka tidak bisa phiskan dari keberadaan gawai, hanyut dalam
permainan daring, dan dampak negatif lainya. Sebaliknya, mereka yaikgqpéxritis, cerdas serta
kreatif menyambut kepesatan kemajuan teknologi tersebut akan melahirkaskdiyanovatif.
Kedua dampak tersabmerupakan tantangan bagi LPTK, Unesa pada umumnya dan FBS pada
khususnya untuk meminimalkan dampak negatif mi@maksimalkan dampak positif. Salah satu
upaya yang dilakukan Unesa dan FBS adalah merevitalisasi kurikulum KKNI (2015). Hal ini
sejalan dengn arahan Dirjen Kelembagaan Iptek Dikti, Patdono Suwignyo (2019) bahwa LPTK
perlu melakukan revitalisasi kurikutu

Guna mewujudkan revitalisasi tersebut, Unesa melalui Tim Pengembang Kurikulum Unesa
menerbitkan bukiPedoman Penambahan Muatan dan Matai#duPengembangan Kepribadian
Intitusional pada Kurikulum Unesg019). Di dalamnya disampaikan bahwa bentwktabsasi
kurikulum berupa penambahan muatan kurikulum pendidikan di UNESA

Pertama berupa pengintegrasian ke dalam mata kuliah lain untuk antiradikalisme, mitigasi
dan tanggap bencan&pdua pengembangan mata kuliah baru untuk literasi digkeliga,
Penddikan Jasmani dan Kebugarakeempat,rekonstruksi mata kuliamata kuliah ter&it
program magang di sekolah. Dari diskusi yang panjang, pada akhirnya ditetapkan bahwa pada
kurikulum prodi ditambahkan mata kuliah baru, yaitu Literasi Digital dan Pendiddsamani dan
Kebugaran. Selain itu, dalam revitalisasi kurikulum tiap prodbetibagai fakultas selingkung
Unesa diwujudnyatakan dalam penambahan muatan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan
muatan antiradikalisme dan mitigasi dan tanggap bencan&uBwa, dilakukan rekonstrukti
mata kuliah yang berkaitan dengan program mgg# sekolah. Pada kurikulum berbasis KKNI
(201% 2018), nama MK tersebut adalah PPP (Program Pengelolaan Persekolahan, 3 SKS),
kemudian pada revitalisasi 2019, MK tersebut digaenjadi MK PLP (Pengenalan Lingkungan
Persekolahan, 4 SKS). MK PLP dirimienjadi dua, yakni PLP | (1 SKS) dan PLP Il (3 SKS). Hal

ini dilakukan sejalan dengan Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
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Indonesia Nomor 55 TahurD27 tentang Standar Pendidikan Guru. Hal ini juga didasari oleh

adanya pendidi&n akademik dan pendidikan profesi (PPG).

2. Tantangan Globalisasi dan Revitalisasi Kurikulum Prodi di FBS Unesa

Perguruan tinggi juga dihadapkan pada tantangan globalisasili€sbdimaknai sebagai
proses terjadinya integrasi internasional, karena keram pandangan dunia, pemikiran, produk,
dan berbagai aspek kebudayaan laingngan globalisasi, dunia terasa terbatas, jarak tak lagi
berarti, karena jauh dan dekat bukah yang luar biasa. Semua bisa dijangkau karena kemajuan
teknologi.

Bagi perguuan tinggi, utamanya LPTK sebagaimana Unesa, yang memiliki dua macam
prodi, yaitu prodi pendidikan dan prodi nkapendidikan, fenomena globalisasi perlu disikapi agar

mahasiswa dan lulusannya tidak mengalami kejut budaya terhadap globalisasi. Salapaseatu

untuk mengimbangi fenomena globalisasi, Unesa dan FBS membekali para mahasiswa dengan

Literasi Digital dan kemampuan berbahasa asing.
Mata kuliah Literasi Digital membek mahasiswa pemahaman literasi digital, pemrosesan

data termasuk daspemrogaman, menemukan dan menyaring informasi, menggunakan teknologi

untuk berkolaborasi, serta membuat konten berbasis teknologi. Semua kegiatan perkuliahan akan

dilakukan melalui gkusi, penelusuran informasi melalui TIK, praktik menggunakan teknologi

untuk berkolaborasi, membuat program pemrosesan data, serta proyek membuat konten berbasis

teknologi. Penilaian dilakukan melalui tes, penilaian produk, dan proyek.

C. SIMPULAN
Berdasakan paparan yang telah dilakukan, dapat disimpulkaidladebagaberikut.

1. Kurikulum KKNI yang telah berlaku sejak 2015 perlu direvitalisasi seiring dengan era
industri 4.0 dan tantangan globalisasi yang tengah berlangsung di dunia industri dan di
masyarakat global.

2. Revitalisasi berupa penambahan mata kuliah baru: Mé&tdsi Digital dan Pendidikan
Jasmani dan Kebugaran; rekonstruksi mata kuliah keguruan yang diintegrasikan dengan

muatan antiradikalisme serta mittigasi dan tanggap bencana; rekikshstata kuliah yang
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berkaitan dengan praktik mengajar, dari MK PPPK$)Snenjadi MK PLP (4SKS)
dikarenakan adanya pendidikan akademik dan pendidikan profesi (PPG).
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REVITALISASI KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA
MANDARIN FBS UNESA 2019 DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0
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Universitas Negeri Surabaya
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ABSTRACT

This paperdiscusses about curriculum revitalization in the Chinese Language and Literature
Department, Mandarin Language Education Study Program FBS Unesa. The curriculum
development of the Study Program at Unesa refers to the Unesa Curriculum Development
Guidelinesthrough the Rector Decree of State University of Surabaya Number 4 of 2016. Strategic
issues that need to be immediately adapted to the Unesa curriculum assli@atism, disaster
mitigation and response, digital literacy, and the development of &eB&dcation Standards. In

the 2019 Mandarin Education Study Program curriculum, new courses that emerge are Digital
Literacy and Physical Education and Fitness. For the Mitigation and Disaster Response course, it
is not autonomous to stand alone as a adyect, but can be included in IAD and Indonesian
Language courses. Compulsory subjects are 136 credits, with a minimum of 144 credits and a
minimum of 9 elective credit courses.

Keywords: curriculum revitalization, disaster mitigation, digital litergayysical education and
fitness

ABSTRAK

Makalah ini membahas tentang revitalisai kurikulum di Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin,
Program Studi (Prodi) Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Uresagembangan kurikulum Prodi

di Unesa mengacu pada Pedoman Pabgagan Kurikulum Unesa melalui Surat Keputusan
Rektor Universitas Negeri Surabaya NomotaAun 2016 .Iswisu strategis yang perlu segera
diadaptasi ke dalam kurikulum Unesa adalah antiradikalisme, mitigasi dan tanggap bencana,
literasi digital, sertag@rkembangan Standar Pendidikan Gubalam Kurikulum Prodi Pendidikan
Mandarin 2019 ini, mata kuliah baru yang muncul adalah Literasi Digital dan Pendidikan Jasmani
dan Kebugaran. Untuk mata kuliah Mitigasi dan Tanggap Bencana, tidak otonom berdiri sendir
sebagai mata kuliah baru, tetapi dapat dimasukkan ke dalam mata kuliah IAD maupun Bahasa
Indonesia. Mata kuliah wajib sebanyak 136 SKS, dengan SKS minimal 144, dan MK pilihan
minimal 9 SKS.

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, mitigasi bencana, literdsgital, pendidikan jasmani dan
kebugaran
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A. PENDAHULUAN

Cikal bakal berdirinya Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Fakultas Bahasa dan Seni
(FBS) Universitas Negeri Surabaya (Unediggndai dengan beberapa pertemuan dari para pioner.
Salah satu diantanga, di tahun 2008, Dekan dan PD 1 waktu itu (sekarang disebut dengan Wakil
Dekan (WD) 1) FBS Unesa memberikan tugas kepada tim perumus dari FBS Unesa untuk
menyusun proposal pendiri@rogram Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa. Tim ini terdiri
atas Da. Mintowati, M.Pd. (sekarang bergelar Dr., dosen di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan JurusaBahasa Mandarin, serta sekarang menjabat WD 1 FBS Unesa ), kemudian Dra. Heny
Subandiyah, M.Hum. (Sekarang bergelar Dr., dosen sekaligus Kajur di JuBabasa dan Sastra
Indonesia), dan Bapak Lugman dari Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, serta Dr. Dyah
Safitri Handayani, M.A. (sebelumnya dosen Program Studi Pendidikan Bahasg 5&5 unesa
dan sekarang pindah tugas menjadi dosen di Jurusan Bdhas8astra Jepang Universitas
Sumatera Utara (USU) Medan).

Setelah terbentuknya tim perumus hasil inisiasi Dekan dan WD 1 FBS Unesa, maka
mulailah para anggota tim perumus mengad&kgmatan rapat guna menyusun proposal pendirian
Program Studi PendidikaBahasa Mandarin. Kegiatan yang dilakukan oleh Tim Perumus dalam
melakukan pengajuan pendirian Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, disetujui oleh Dikti
pada Juli 2010. Setelatuj pada 12 Januari 2011, akhirnya saat yang ditutwgggu oleh pihak
dekanat di selingkung FBS Unesa menjadi kenyataan, dengan keluarnya izin operasional Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa yang diterbitkan oleh Dikti.

Ketika Tim perumusnelakukan kegiatan penyusunan proposal pendirian Program Studi
Bahasa Madarin itulah dirumuskan pula Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Bahasa
Mandarin. Kegiatan penyusunan proposal tersebut, selain melibatkan Tim inti penyusun proposal,
juga dlibatkan pula institusi lain dari sekolah lanjutan atas (SMA) yang mamkan Bahasa
Mandarin sebagai mata pelajaran pilihan di sekolah, kemudian juga mendatangkan Konsulat
Jenderal (Konjen) RRC di Surabaya, serta mengundang pimpinan Program Studil&adénan
di salah satu universitas terkenal di Surabaya.

Untuk mengetahibbagaimana Visi, Misi dan Tujuan dari Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa, berikut dipaparkan Visi, Misi dan Tujuan dari Program Studi Pendidikan Bahasa

Mandarin FBS Unesagbagaimana diadaptasi dari laman:
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https://www.unesa.ac.id/page/akademik/fakuttabasedanseni/stpendidikanbahasa
mandarin
Visi

Visi Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin adalah program studi unggul vang berbasis
penelitian dan pusat pengembangan bahasa Mandarin yang menhasilkan tenaga

pendidik bahasa Mandarin yang profesional.
Misi

Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin adalah

{1} menyelenggarakan program pendidikan Bahasa Mandarin pada jenjang pendidikan
tinggi vang unggul;
{2) menyelenggarakan manajemen yang akuntabel;

(3} melaksanakan tridarma perguruan tinggi;

{4) mewujudkan pusat pengembangan pendidikan bahasa Mandarin;

Tujuan

Program 5Studi Pendidikan Bahasa Mandarin bertujuan:

{1) memenuhi kebutuhan tenaga pendidik Bahasa Mandarin yang
profesional dan berkompetensi;

{2} memenuhi kebutuhan tenaga kerja vang produktif dan kreatif untuk
menciptakan lapangan kerja sendiri;

{3} memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi tentang pendidikanBahasa
Mandarin

{4} mewujudkan pusat pengembangan pendidikan bahasa Mandarin

Wiebsite : http/Ymandarinfbs.unesaid/a

B. PEMBAHASAN

Revitalisasi pendidikan (kurikulum) adalah daya upaya untuk mgkatkan
pengembangadiri dalam meningkatkan mutu pendidikan. Di Unesa, Pengembangan Kurikulum
Prodi, didasarkan padgurat Keputusan Rektor Universitas Negeri Surabaya Notabud 2016.

Revitalisasi ini bertujuan agar pengembangan kurikulum dapat fiekiis dalam melaksanakan
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keprofesionalan pendidik ketika melaksanakan pengembangan bahan ajar dan kaitannya dengan
pengembangan mata kuliah yang to date Sehingga keberadaannudik sebagai pengajar

materi ke peserta didik dapat menyalurkan matergdertepat dan terarah serta bernilai guna
ketika peserta didik lulus nantinya.

Karena itu hanya pengajar mata kuliah yang mengetahui kondisi peserta didik sajalah yang
mampu membékan kontribusi akan pentingnya keberadaan revitalisasi kurikulum yang
dipedukan dalam proses pelaksanaan pengembangan kurikulum.

Revitalisasi kurikulum Perguruan Tinggi (PT) seyogyanya dilandasi oleh perkembangan
demand and supplyang terjadi di masyakat, dasar hukum yang berhubungan langsung dengan
pendidikan tinggi, visi,misi dan tujuan perguruan tinggi, utamanya program studi serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun seni.

Dari pemikiran di atas, apabila dilihat dari segi kompetdalsisan, maka Jurusan
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa mempunyai krittdam menentukan standar kompetensi
dan sub standar kompetensi lulusannya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat tabel berikut (diadaptasi
dari dokumen kurikulum Jurusan Mandarin FBSeSa 2018)

STANDAR KOMPETENSI DAN SUBKOMPETENSI LULUSAN JURUSAN
PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN FBS UNESA

No. KOMPETENSI SUBKOMPETENSI
1 | Mengembangkan | 1.1 | Memahami prinsigorinsip pengembangan kurikulum mata
kurikulum yang pelajararBahasaviandarin

terkait dengan matg
pelajararBahasa
Mandarin

1.2 | Menentukan tujuan pembelega bahasdMandarin
1.3 | Memilih materi pembelajaran bahaddandarin

14 |Menata materi pembelajaran bahBsndarinsesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

1.5 | Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

2 | Menyelenggarakan 2.1 | Memahami prinsigorinsip perancangan pembelajaran bah
pembelajaran Mandarin
bahasaMandarin 2.2 | Menyusun rancangan pembelajaran baleadarin

2.3 | Melaksanakan pembelajaran bahikandarinsesuai dengan
rancangan pembetapn yang telah disusun.

3 | Memanfaatkan 3.1 | Merancang dan memilih teknologi informasi dan komunik
teknologi informasi untuk pembelajaran bahasandarin
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No. KOMPETENSI SUBKOMPETENSI
dan komunikasi 3.2 | Menggunakan teknologi informasi dan korikasi dalam
untuk pembelajarar pembelajaran bahaséandarin.
bahasavandarin

4 | Berkomunikasi 4.1 | Memahami berbagai strategi komunikasi yang efekiif,
secara efektif, empatik, dan santutialam berkomunikasi dengan bahasa
empatik, dan santu Mandarin
dengan peserta 4.2 | Berkomunilasi secara efektif, empatik, dan santun denga
didik. peserta didik dlam bahasa Mandarin.

5 | Menyelenggarakan, 5.1 | Memahami prinsigprinsip penilaian dan evaluasi proses d
penilaian dan hasil belajar sesuai dengan karaktekipgmbelajaran bahas
evaluasi proses dal Mandarin
hasil belajar. 5.2 | Menentukan aspeispek proses dan hasil belajar yang pe

untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik
pembelajaran bahaséandain.

5.3 | Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan
belajar.

5.4 | Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi prost
hasil belajar.

5.5 | Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar §
berkesinambungan dengarengunakan berbagai instrumer

5.6 | Menganalisis hasil penilaian pessdan hasil belajar untuk
berbagai tujuan.

6 | Memanfaatkan 6.1 | Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi unty
hasil penilaian dan menentukan ketuntasan belajar
evaluasi untuk
kepentingan
pembelajaran
bahasaMandain. | 6.3 | Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
orang tua, pemerintah, dan masyarakat

7 | Menguasai materi,| 7.1 | Memahami hakikat bahasa dan feriajararbahasa

6.2 | Menggunakan informasiasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan.

struktur, konsep, Mandarin

dan pola pikir 7.2 | Menguasai kaidah bahawndarinsebagatlasampenggunaa
keilmuan yang bahasdavlandarin

mendukung 7.3 | Memiliki keterampilan berbahasdandarin(menyimak,
pembelajaran berbicara, mmbaca, dan menulis)

bahasa dan sastra| 7.4 | Memahami teori dasejarah sastra Tiongkok

Mandarin

7.5 |Mengapresiasi karya sasffaongkok berdasarkan teori dan
sejarah sastréiongkok

8 | Menguasai standar| 8.1 | Menguasi standar kompetensi pembelajaran baidaadarin
kompetensi dan 8.2 | Menguasakompetensi dasar pembelajaran baidaadarin.

kompetensi dasar
pembelajaran 8.3 |Menyusun indikator datujuan pembelajaran bahasa

bahasaMandain. Mandain.
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No. KOMPETENSI SUBKOMPETENSI

9 | Mengembangkan | 9.1 | Memilih materipembelajaran bahaséandain sesuai dengal
materi tingkat perkembangan peserta didik.
pembelajaran 9.2 | Mengembangkamateripembelajaran bahas
bahasavandarin. Mandarinsebagai bahan pembelajaran

10 | Memiliki 10.1| Menguasai bahasa Mandarin dan Isghsasaran dan
kompetensi sebaliknya dalam bidang pariwisata.
pendukung sebaga 10.2| Menguasai bahasa Mandarin dan balsasaran dan
penerjemah sebaliknya dalam bidang bisnis.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kompetensi yang ingin diraih oleh peserta didik Prodi
Pendidikan Bahasa Mdarin diharapkan mempunyai 10 (sepuluh) kompetensi. Masaging
kompetensi itu adalafl) pengembangan kurikulum yang terkait dengan mel@granBahasa
Mandarin (2) penyelenggaraan pembelajaran bahlslsadarin (3) pemanfaatan teknologi
informasi da komunikasi untuk pembelajaran bahad&éandarin (4) komunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didikpélyelenggaraapenilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar, (6) pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingagiggaran bahasa
Mandarin, (7) penguasan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
pembelajaran bahasa dan sasfi@ndarin (8) penguasaan standar kompetensi dan kompetensi
dasar pembelajaran bahddandarin, (9) pengembangan mat@embelajaran bahaddandarin,

(20) memiliki kompetensi pendukung sebagai penerjemah

Meskipun kompetensi sudah ditetapkan, pengelola peglmpunyai deskripsi yang jelas
apakah revitalisasi kurikulum yang dikembangkan sudah mencerminkan kompetensigpedago
dan professional para lulusannya secara benar. Minimnya informasi itu bisa menjadi polemik
tersendiri atas sebuah kegundahan dari kgaliteisan yang dihasilkan nantinya. Misal, jurusan
telah meluluskan mahasiswa dengan kualifikasi (A), namun kodidiapangan kerja menuntut
kualifikasi (B), maka yang terjadi adalah ketidaktepatan mutu (kemampuan) lulusan dengan
tuntutan kerja.

Berkacadari hal tersebut, diperlukan kerja kedasi pihak jurusan untuk memberikan
kesempatan kepada alumni untukun rembuk (baca: memberikan nasihat/masukan) untuk
kemajuan Pendidikan Jurusan Mandarin FBS Unesa.

Tindak lanjut berikutnya adalah perlu teimenerus bersinergi dengan semua elemen dari

Prodi Pendidikan bahasa Mandarin guna mengadakan Pertemuan AnaligsifdasvKurikulum
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dengan para dosen dan perwakilan alufartemuan semacam ini dapat menghasilkan banyak
sekali gagasadari para dosen daalumni untuk menunjukkamarwahsarjana pendidikan bahasa
Mandarin sebagai pendidik bahasa Mandarin.

Hal ini bapijak kepada kendala bahwa tidak jarang mahasiswa Pendidikan bahasa
Mandarin lebih bangga disebut sebagai penerjemah bahasa Mandarin djbad@ciyan guru
bahasa Manadarin. Kecenderungan ini bisa jadi diakibatkan oleh struktur kurikulum Pendidikan
bahasaMandarin Unesa yang cenderung lebih fokus pada objek kajian Mandarin murni dan
barangkali menomorduakan kajian kependidikan bahasa Mandagkalah maupun masyarakat.

Karena itu, kegiatan revitalisasi ini dimaksudkan agar mampu memberikan solusi atas
permasalahan tersebut, serta mengembalikan identitas para lulusan Pendidikan bahasa Mandarin
sehingga para lulusan dapat berpartisipasi unarkafuan bangsa dan Negara Indonesia sesuai
dengan peran yangereka miliki sebagai sarjana Pendidikan Bahasa Manda

Dengan berpatokan pada Pedoman Kurikulum Unesa 2019, maka pada 2 dan 6 Agustus
2019, bertempat di ruang Sidang FBS Unesa lantai 2, diadakat terbatas antara Kajur, Sekjur,
Kaprdi, beserta Tim Pengembang Kurikulum masimasing Prodi di Selingkun§BS Unesa
dengan pimpinan Dekanat. Dengan membawa misi revitalisasi kurikulum 2019 pada Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin Unesa pada jgr§dndan berupaya memenuhi kebutuhan calon
lulusan yangcapabledan mempunyai korelasi dengan kebutuhan kompigpeasgogik maupun
profesional guru Bahasa Mandarin, serta siap pakai dalam dunia kerja, maka dengan diselaraskan
dengan kebijakan Kurikulum KKNI hasil Revisi pada tahun 2014 dan dibuat kembali pada
Nopember2018, terbentuklah format Struktur Kurikulum badi Jurusan Bahasa dan Sastra
Mandarin FBS Unesa pada tahun 2019.

Berikut ini tabel persebaran SKS kurikulum 2018 dan format struktur kurikulum Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa.

Tabell: Rekapitilasi Persebaran SKS Struktur Kurikulum 2018
Program S1 Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa

No | Kelompok Mata| Kompetensi| Kompetensi| Kompetensi| Jumlah SKS
Kuliah Utama Pendukung Lain
1 | MPK 14 0 0 14
2 | MKK 24 10/14 0 34/38
3 | MKB 88 0 0 88
4 | MPB 6 0 0 6
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5 | MBB 0 0 5/7 5/7
Jumlah 126 10/14 5/7 147053

Dari data tabel persebaran SKS di atas dapat dilihat bahwa terdapat kelompok mata kuliah
yang tersebar dalam struktur kurikulum Jurusan Bahasa Mandarin Unesa, terdapat kelompok mata
kuliah MPK (Mata kuliah Kompetensi utama), MKK (Mata kuliah keilmudan keterampilan),

MKB (Mata kuliah keahlian berkarya), MPB (Mata kuliah perilaku berkarya) dan MBB (Mata
kuliah berkehidupan bermasyarakat).

Sedangkan hasil pertemuan dengan pihak dekanat danlgangeusan serta tim
pengembang kurikulum, maka formiatirikulum Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin, Prodi

Pendidikan Bahasa Mandarin FBS Unesa, diinformasikan seperti tabel berikut.

Format Struktur Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin FBS W

No. Wajib/ | S SEMESTER
Kode Mata Mata Kuliah Pilihan | K 778
Kuliah S 1/2/3/4|5|6
Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan

2122216008 Chuji Zonghe (BM Komprehensif Wajib 6 |6

Dasar)
2122216017 BM Komprehensif Menengah Wajib | 6 6
2124216027 BM Komprehensif Lanjut Wajib | 6 6
212012034 I\Gﬂgﬁ]iL)Zonghe (BM Komprehensif Wajib 6 6

Chuji Tingli (BM Menyimak Dasar) Wajib | 2 | 2

Chuji Kouyu | (BM Berbicardasarl) | Wajib | 3 | 3

Chuji Kouyu Il (BM Berbicara Dasar | Waijib 3

1)
2124212020 I():hup Yuedu I(BM MembacaDasar Wajib | 2

Chuji Yuedu Il (BM Membaca Waiib | 2 >

Dasar II)
2124212038| Chuji Xiezuo (BMMenulis Dasar )| Wajib | 2 2

Chuiji Yuedu Il (BMMenulis Dasar | Waijib 2 5

1)}
2124212018| BM Menyimak Menengah Wajib | 2 2
2124212019 BM Berbicara Menengah Wajib | 3 3

BM Membaca Menengah Wajib 2 2
2124212030

BM MenulisMenengah Wajib | 2 2

BM Menyimak Lanjut Wajib 2 2
2124212028

BM Berbicara Lanjut Wajib 3 3
2124212029
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2124212037| B\M Membaca Lanjut Wajib | 2 2
2124212053| BM Menulis Lanjut Wajib | 2 2
2124212035| Gaoji Tingli (BM Menyimak Mahir) Wajib | 2 2
2124212036| Gaoji Kouyu (BM Berbicara Mahir) Wajib | 3 3
2124212043| Gaoji Yuedu (B4 Membaca Mahir)| Wajib | 2 3
2124212063| Gaoji Xiezuo (BM Menulis Mahir) | Wajib | 2 2
2124212026| Xiandai Hanyu (BM Modern) Wajib | 2 2
2124212046| Sinologi Wajib | 2 2
2124212040| Teori dan Apresiasi Sastra China | Wajib | 2 2
2124212054 Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK) Wajib | 2 2
Penerjemahan Wajib | 2 2
2122212008| Pengantar Linguistik Pilihan | 2 2
2124212066/ Psikolinguistik Pilihan | 2 2
2124212023| Sosiolinguistik Pilihan | 2 2
2124212032| Analisis Wacana dan Pragmatik | Pilihan | 2 2
2124212051| Analisis KesalahaBerbahasa Pilihan | 2 2
Pengembangan Buku Teks Pilihan | 2 2
2124212041 Bahasa Mandarin untuk Pebelajar| Pilihan 5 2
Anak*
2124212067| Psikologi $dra* Pilihan | 2 2 2
2124212052| Sosiologi Sastra Pilihan | 2 2
2124212065| Sastra Rakyéat Pilihan | 2 2
2124212022| Sejarah Sastra Chiha Pilihan | 2 2
2124112062| Stilistika* Pilihan | 2 2
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadianinstitusional
0002213005| Bahasa Inggris Wajib | 3 |3
0002212008 Kewirausahaan Wajib | 2 2
0002212002| ISBD/Iimu Alam Dasar Wajib | 2 | 2
Literasi Digital Wajib | 2 2
Pendidikan Jasmani dan Kebugarg Wajib | 2 2
0002213001| DasarDasar Kependidikan Wajib | 2 2
0002212003| Psikologi Pendidikan Wajib | 2 | 2
Mata Kuliah Dasar Keahlian (MDK)
Metodologi Penelitian Wajib | 4 4
Statistika Wajib | 3
Filsafat Pendidikan Wajib | 2 2
2122213024 | Teai Belajar Wajib | 2 | 2
Kurikulum Sekolah Wajib | 2 2
Perencanaan Pembelajaran Inovatif | Wajib | 2 2
Media Pembelajaran Wajib | 2 2
Evaluasi Belajar dan Pembelajaral Wajib | 2 2
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Inti
0001212009| Bahasdndonesia Wajib | 2 2
PendidikanAgama wajib | 2 | 2
0001212008| Pendidikan Pancasila Wajib | 2 2
0001212007| Pendidikan Kewarganegaraan Wajib | 2 2
Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat
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| 0002213009] Kuliah Kerja Nyata (KKN) [ wajib [3] [ [ [ ] [3] | ]
Mata Kuliah Perilaku Berkarya
Pembelajaran Mikro Wajib | 2 2
Pengenalan Lapangan Persekolalj Wajib 1 1
I
Pengenalan Lapangan Persekolalj Wajib 3 3
Il
Skripsi Wajib | 6 6
MK Wajib 13
6
MK Pilihan (12 MK, wajib pilih sesuai dengan peminatan) 24
Jumlah Total
22 21124119/19|16|15 |0
4 |4 |4 |2
2323|2017
MK Wajib 136
SKS Minimal 144
MK pilihan (minimal 9 sks) 145
MKK Wajib Fix 77

Sesuai dengaperkembangan zaman di era Revolusi Industri 4.0 ini, dan ingin selalu
mengikuti perkembangan yang terjadi di masyarakat. Jurusan/ Prodi di selingkung Unesa
memasukkan mata kuliah baru yang sangat familiar ditelinga masyarakat saat ini ke dalam struktur
kurikulumnya. Kedua mata kuliah baru tersebut adalah (1) Literasi digital (MKPKI= Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian Institusional), (2) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran (MKPKI).

Mata kuliah Literasi digitalmembekali mahasiswakan pemahaman literasi gital,
pemrosesan data termasuk dgsamrograman, menemukan dan menyaring informasi,
menggunakan teknologi untuk berkolaborasi, serta membuat konten berbasis teknologi. Semua
kegiatan perkuliahan akan dilakukan melalui diskusi, pesuean informasi melai TIK, praktik
menggunakan teknologi untuk berkolaborasi, membuat program pemrosesan data, serta proyek
membuat konten berbasis teknologi. Penilaian dilakukan melalui tes, penilaian produk, dan proyek.

Sedangakan, MK Jasmani darbblkgaran memberikgrenahaman dan penguasaan tentang
hakikat, fungsi, dan tujuan pendidikan jasmani. Memberikan pengenalan dan pengalaman
melaksanakan berbagai cabang olahraga dan aktivitas permainan untuk digunakan dalam rangka
meningkatkan tingkat aktias fisik sesuai dengaekomendasi berbagai riset dan WHO. Selain
itu, mahasiswa dapat pengalaman menyusun program pendidikan jasmani untuk diri mereka
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masingmasing untuk upaya meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani. Mahasiswa
memiliki pengalamanalam melaksanakan pamgiran tingkat kebugaran jasmani menggunakan
berbagai metode pengukuran. Mahasiswa memiliki pemahaman dan pengalaman dalam
menentukan indikator dan pengukuran bentuk tubuh ideal berdasarkan berbagai metode. Sebagai
kompetensi tambahamahasiswa belajar ldan memanajemen olahraga dan sistem pertandingan.

C. PENUTUP

Mengembangkan revitalisasi kurikulum secara professional sangat diperlukan, hal ini
disebabkaroleh upaya keinginan memajukan dan mencerdaskan peserta didik. Untuk mencapai
tujuan tersebut perlurergi pemangku kepentingan, baik ditingkat universitas hingga yang paling
rendah ditingkat prodi. Peran serta masyarakat dan alumni sangat dibutuhkan dalam melihat
kekinian dari struktur kurikulum tersebut.

Pengembangan kurikuluaepat dirancang sebadagaiatu putaran lingkaran yang dimulai
dengan analisis terhadap kurikulum yang sedang berjalan dan karakteristik dari-masiimg
lembaga.

Di era revolusi industri 4.0, penambahan mata kuliah baru adalah sebuah keniscayaan.
Literag digital dan mitigasdan tanggap bencana yang dapat dimasukkan dalam mata kuliah IAD
dan Bahasa Indonesia bisa dilaksanakan.

Dosen yang profesional, tidak hanya sehat rohani saja tetapi juga yang tidak kalah penting
adalah sehat jasmani. Oleh karema iintuk menularkangmikiran betapa pentingnya kesehatan
kepada peserta didik, MK Pendidikan Jasmani Kebugaran adalah sebuah keharusan untuk
diajarkan.

Revitalisasi kurikulum adalah menerapkan kurikulum yang telah dikembangkan dalam
periode sebelumnyaall dilakukan diujicob melalui penerapan, kemudian selaiaksanakan
pencocokan/ evaluaasi terhadap kondisi yang berkembang di masyarakat dan karakteristik peserta
didik.
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ABSTRACT

Today the development of the world in various fields is so rapid. This needs to be addressed
properly. German Language Education Study Program as an educational institution that aims to
prepare alumni proficient in the feebf German language echtion is required to keep abreast of
developments that occur. One important component that must continue to be a concern is the
adaptation and revitalization of the curriculum. This paper outlines the curriculum development
plan inthe German Language Echtion Study Program, FBS UNM which is not only focused on
preparing competent educators in their fields, but also has reliable qualifications in developing
themselves to take part in other fields that are closely related to Gemngarmmge mastery.

Keywords: Revitalization, Curriculum, German

ABSTRAK

Perkembangan dunia dalam berbagai bidang yang begitu pesat dewasa ini, perlu disikapi dengan
bijak. Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan
menyapkan alumni yang mahidalam bidang pendidikan bahasa Jerman dituntut untuk terus
mengikuti perkembangan yang terjadi. Salah satu komponen penting yang harus terus menjadi
perhatian adalah adaptasi dan revitalisasi kurikulum. Tulisan ini mencoba mkagwambaran
rencana pegyembangan kurikulum pada Prodi. Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNM yang tidak
hanya terfokus pada penyiapan tenaga pendidik yang kompeten di bidangnya, tetapi juga memiliki
kualifikasi andal dalam mengembangkan diri untuk berkiphrd bidang lain yang bieaitan

erat dengan penguasaan bahasa Jerman.

Kata kunci: Revitalisasi, Kurikulum, Bahasa Jerman

A. PENDAHULUAN
Perkembangan dunia yang ditandai dengan munculnya era yang dikenal dengan era
globalisasi membawa berbagai dampak dalam kehidupan umat maridaladapat dipungkiri

bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi motor penggerak dalam era

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 50
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

ini memberikan banyak sisi positif dalam kehidupan umat manusia. Namun di sisi lain, manusia
sebagai subjek dan sekaligus objek dari prosé®pdrangan ini dituntut untuk semakin sigap dan
tanggap dalam menyikapinya.

Globalisasi dan internasionalisasioglomi dan ilmu pengetahuan misalnya menuntut
mereka yang terlibat dalam dunia pendidikan (pendidikan tinggi) menyikapinya dengan sungguh
sunggtn. Dan hal ini ternyata sudah menjadi perhatian serius di hampir seluruh belahan dunia.
Pembicaraan tentang peditan yang berorientasi dunia keragrufsorientierunjjseakan sudah
menjadiicon setiap perguruan tinggi.

Di Indonesia sendiri pengembanglmrikulum pendidikan tinggi diharapkan senantiasa
mengacu pada dinamika kebutuhan masyarakat dalam artian halgan perguruan tinggi
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pipiddlak yang berkepentingan di masyarakat atau
stakeholders Acuan ini secardegas menuntun perguruan tinggi untuk mampu menghadirkan
kurikulum yang berorientasi dunia kerja.

Program studpendidikan bahasa Jerman yang berupaya melahirkan tenaga pendidik dalam
bidang bahasa Jerman sebaiknya tidak hanya berfokus kepada bidandidikpe semata.
Setidaknya ada dua hal yang melatarbelakangi hal ini. Pertama, peluang alumni untuk berkiprah
dadam dunia pendidikan (menjadi guru atau dosen) semakin sempit. Hal ini terjadi terutama karena
kebijakan pemerintah yang belum optimal memkarilpeluang pengajaran bahasa Jerman di
sekolahksekolah secara maksimal baik di tingkat sekolah menengah pertaopumdi tingkat
atas. Kedua, di sisi lain peluang untuk mengembangkan diri dalam bidang lain semakin terbuka,
misalnya dalam bidang pariwisaf@generjemahan, interpreter ataupun bidang lainnya.

Dalam tulisan ini digambarakan tentang rencana pengembkuagkunlum Program Studi
Pendidikan Bahasa Jerman di Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar yang

kemungkinan besar mulai dibakiukan tahun ajaran 2020/2021.

B. KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI INDONESIA

Kurikulum yang merupakan salah satudrgkapan dalam penyelenggaraan pendidikan
memegang peran penting dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan. Dalam Whabkamg)
Republik Indmesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 dikemukakan bahwa

kurikulum pendidikan tinggi dikembgkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan
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mengacu pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. Secara formal
pengembagan kurikulum pendidikan tinggi diatur lebih lanjut dalam Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional (Kepmendiknasp.N232/U/2000 tentang Pengembangan Kurikulum dan
Penilaian Hasil Belajar dan Kepmendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan
Tinggi.

Dalam Kepmendiknas No. 045/U/2002 digariskan bahwa kurikulum pada setiap program
studi terdiri dari 4680% komponen kurikulum inti dan 260% komponen yang dikembangkan
oleh masingmasing perguruan tinggi. Komponen kurikulum inti dirancang untuk apnc
kompetensi utama sedangkan komponen yang dikembangkan oleh -masing perguruan
tinggi dirancang untuk nmeapai kompetensi pendukung dan kompensi lain yang relevan.

Dalam upaya mengembangkan standar nasional pendidikan seperti yang diamanahkan
dalan UndangUndang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 35 dan 38, pihak Departemen
Pendidikan Nasional dalamah ini Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Bagian Proyek
Peningkatan Pendidikan Tenaga Kependidikan telah menerbitkan buku panduan tetdang Po
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tenaga Kependidikan Program Studi Pendidikan Bahasa
Jerman Jenjang-8 Hal yang menarik dicermati dalam buku ini adalah acuan pengembangan
kurikulum di luar acuan formal (Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2806aan
pengembangan yang dimaksud addlahamika Kebutuhan Masyarakakan Globalisasi limu
Pengetahuan, Teknalodan Sen(Ipteks).

Sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi menyiapkan tenaga kependidikan di tingkat
dasar dan menengah yang profesiomalka kurikulum yang digunakan haruslah juga senantiasa
memperhatikan perkembangan kompetensi yang dibutuhkan dalam proses pembgéajaran
jenjang pendidikan tersebut. Pertanyaan yang muncul sekarang adalah: apakah lulusan Program
Studi Pendidikan Bahaserman semata dipersiapkan hanya untuk menjadi tenaga kependidikan?
Atau tidak? Pertanyaan inilah yang sebenarnya telah diusahakaeriqam dengan hadirnya
UndangUndang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, dimana perguruan tinggilah yang
mengembangkarsendiri kurikulum mereka dengan tetap mengacu pada standar nasional
pendidikan. Standar nasional ini sebenarnya merupakan jaminanpésgita didik untuk

mendapatkan layanan pendidikan yang sepatutnya. Di sisi lain pihak perguruan tinggi bisa

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 52
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

mengembangkn inovasi semaksimal mungkin untuk bisa menghadirkan lembaga pendidikan yang
mampu memberikan nilai tambah (kompetensi lain) kepadadahya.

Keselarasan dengan perkembangan Ipteks juga merupakan hal yang tak kalah pentingnya
dalam pengembangan kurikotu Hal ini akan tetap menempatkan perguruan tinggi sebagai
pelopor pengembangan ipteks. Dalam era globalisasi seperti saat ini, kuriktdag
dikembangkan tentunya tidak hanya bernuansa lokal dan nasional semata, tetapi berusaha
memanfaatkan semaksimal ngkin sumbesumber belajar mutakhir melalui berbagai media.
Kedua acuan seperti yang dijelaskan di atas memberikan ruang yang cukpprigggnbangan
kurikulum yang bernuansa dunia kerja dengan tetap menekankan kepada perkembangan ipteks.

C. RANCANGAN KURI KULUM PRODI. PENDIDIKAN BAHASA JERMAN FBS UNM
1. Rasionalisasi

Rasionalisasi perubahan kurikulum serta paradigma penyusunannya, termasuk perubahan
kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas
Negeri Makassar didadan pada landasan yuridis berikut: (1) Undamglang No. 12ahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi; (2) Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI); (3) Permendikbud No. 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI di
Perguruan Tinggi; (4) Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 28tthang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; (5) Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; deema{éjan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 81 Tahumaéhtang ljazah, Sertifikat Kompetensi,
dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi.

Program StudPendidikan BahasdermarnFakultasBahasa dan SasttiiversitasNegeri
Makassadidirikan paddl Januari 1978 dan mendapatkan SK pendirian program studigragtzal
6 Agustus 1984 dengan nomor SK 65/DIKTI/KEP/1984. Pada tahun 2012, Program Studi
Pendidikan Bahasa Jerman memperoleh nilai B dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
dengan nomorO04/BAN-PT/Ak-XV/S1/1V/2012 tertanggal 27 April 2012 dan berlaku sampai
dengan 27 April 2017Pada tahun 2017 memperolahai A dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi dengan nomor: 4620/SK/BRN/Akred/S/XI1/2017 tertanggal 05 Desember
2017 darberlaku sampai dengan 05 Desember 2022.
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2. Visi dan Misi

Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNM-2018 adalah:

Sebagai pusat pendidikan, pengkajian, dan pengembangan pendidikan Bahasa Jerman
berwawasan kependidikan dan kewirausahaan yaggul untuk menghasilkan lulusan
cerdas, profesional, dan bermartabat.

Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNNahda

a. Menyelenggarakan program pendidikan dan pengajaran secara profesional dalam bidang
bahasa Jerman.

b. Melaksanakan penelitigderapan yang menunjang pengembangan bahasa Jerman.

c. Mengadakan pengabdian kepada masyarakat secara edukatif, konsisten daraterpro
dengan mengacu kepada telaah dan kajian bidang bahasa Jerman.

d. Melaksanakan dan mengembangkan kerjasama khususnya dengsyarakat
terinstitusi baik nasional maupun internasional dalam bidang bahasa Jerman.

e. Memanfaatkan hasil penelitian dan IPTEH&am penerapan dan pengimplementasian
temuan hasil teknologi tepat guna yang dapat dijadikan sebagai landasan penanaman
sikap kevirausahaan di kalangan masyarakat.

3. Profil Lulusan
Profil Lulusan Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Jerman:
a. Pendidik pemuldtutor dan/atau instruktuBahasa Jerman
b. Peneliti pemuldpelaksana penelitiamidang pendidikan Bahasa Jerman
c. Wirausahawatahasa dan sastra
4. Capaian Pembelajaran(CP)
a. Pengetahua
a. Menguasai knsepkonsep dasar kebahasaan, kesastraan, keterampilan berbahasa,
pembelajaran, dan penelitian Bahasa Jerman
b. Menguasaprinsip-prinsippedagogi dan psikologi
c. Menguasai konsep pengembangrogram pembelajaran Bahasa Jerman

d. Menguasai prinsip dan manajemen kewirausahaan Bahasa Jerman
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b.

Keterampilan Khusus

1) Mahir berbahasa dan bersastra Jerman, secara lisan dan tulisan dalam konteks
keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta mam@hbsaodaerah

2) Mampuberapresiasi sastra Jerman secara lisan dan tulis

3) Mampu melakukan analisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam
pembelajaran Bahasa Jerman; serta menghasilkan desain atau model pembelajaran
baru yang inovatif dan teruji untulembelajaran Bahaskerman

4) Mampu merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pendidikan
Bahasa Jerman melalui pendekatan secara terintegrasi

D. STANDAR ISI PEMBELAJARAN

1. Pengetahuan

a. Konsep teoretis bidang linguistik (fonologi, morfologi, sintaksemantik, pragmatik,
analisis wacana, sosiolinguistik, dan psikolinguistik).

b. Teori, sejarah, dan kritik sastra; apresiasi, ekspresi, dan kreasi sastra

c. Teori keterampilan berbahasa

d. Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif

e. Teori pembelajaran bahasandastra (pendekatan, metode, teknik, strategi, model, media,
dan penilaian pembelajaran)

f.  Prinsipprinsip pedagogi (teori belajar, interaksi belajar, materi ajar, media pembelajaran,
sumber belajar, dan evaluasi)

g. Prinsipprinsip psikologi (perkembangan,mbdajaran, dan sosial)

h. Modelmodel pembelajaran inovatif bahasa dan sastra

Konsep pengembangan rancangan pembelajaran bahasa dan sastra

Konsep pengembangan rancangan penilaian autentik/kelas

Keterampilan Khusus

a.

Prinsip dan prosedur berbahgsaenyimak,berbicara, membaca, dan menulis) secara
serpihan discrete) dan integratif dalam konteks keseharian/umum, akademis, dan

pekerjaan
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b. Prinsip dan prosedur berbahasa Jerman

c. Apresiasi karya sastra

d. Ekpresi dan berkreasi karya sastra

e. Aplikasi teori, lonsep, dapendekatan dalam pembelajaran bahasa dan sastra

f. Desain atau model pembelajaran baru yang inovatif dan teruji untuk pembelajaran Bahasa

Jerman

g. Perencanaan penelitian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan
multidisiplin

h. Prosedurpenelitian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan
multidisiplin

i. Pelaporan dan pemublikasian dalam bidang pendidikan Bahasa Jerman melalui
pendekatan multidisiplin

J. Perencanaan kajian terhadap implementasi pendidikan Bahasa Jermanpeetikatan
secara terintegrasi

k. Kajian terhadap implementasi pendidikan Bahasa Jerman melalui pendekatan secara

terintegrasi

E. SISTEM PENILAIAN
Sistem penilaian hasil belajar mahasiswa dinyatakan dengan huruf dengan konversi nilai

angka sebagai berikut:

Huruf Dergat Penguasaan, Angka Keterangan
A 917 100% 4,00 | Lulus
A - 861 90% 3,75 Lulus
B+ 8171 85% 3,25 | Lulus
B 767 80% 3,00 | Lulus
B - 711 75% 2,75 Lulus
C+ 661 70% 2,25 | Lulus
C 617 65% 2,00 | Lulus
C- 5671 60% 1,75 Tidak Lulus
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D+ 5171 55% 1,25 | Tidak Lulus
D 4671 50% 1,00 Tidak Lulus
D - 417 45% 0,75 Tidak Lulus
E Kurang dari 41% 0,00 | Tidak Lulus

(Kebijakan dan Peraturan Akademik UNM, 2015)

F. DISTRIBUSI MATAKULIAH PER SEMESTER
SEMESTER 1

No.

Kode

Nama Matakuliah

()]
A
()]

STATUS
(W/P)

Pendidikan Agama

14E31C101

Pend. Agama Islam

14E31C102

Pend. Agama Protestan

14E31C103

Pend. Agama Katolik

14E31C104

Pend. Agama Hindu

14E31C105

Pend. Agam&udha

14E31C106

Pendidikan Pancasila

14E31C107

Horverstehen auf Niveau Al

14E31C108

Leseverstehen auf Niveau Al

14E31C109

Schreibfertigkeit auf Niveau Al

14E31C110

Sprechfertigkeit auf Niveau A1

14E31C111

Grundlage der Grammatik

14E31C112

Filsafat ilmu

OIOINO 0D WIN

14E31C113

Kontrastive Kulturkunde

WININDNINDNININDNINDNINDN|W (W W W w|w

I P - A s

JUMLAH SKS

N
o

SEMESTER 2

No

Kode

Nama Matakuliah

SKS

STATUS
(WIP)

14E31C201

Bahasa Indonesia

14E31C202

Pendidikan Kewarganegaraan

14E31C203

Horverstehen auf Niveau A2

14E31C204

Leseverstehen auf Niveau A2

G WIN|EF

14E31C205

Schreibfertigkeit auf Niveau A2

NININW W

22222
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14E31C206

Sprechfertigkeit auf Niveau A2

\]

14E31C207

Strukturen und Wortschatz

=

14E31C208

Einfihrung n die Germanistische
Linguistik

14E31C209

Einfihrung in die
Ubersetzungswissenschaft

JUMLAH SKS

20

SEMESTER 3

No

Kode

Nama Matakuliah

()]
A
(0)]

STATUS
(WIP)

14E31C301

Belajar dan Pembelajaran

14E31C302

Pengantar Relidikan

14E31C303

Bahasa Inggris

14E31C304

Schriftlicher Ausdruck auf Niveau B1.1

14E31C305

Muindlicher Ausdruck auf Niveau B1.1

14E31C306

Sprachbausteine

14E31C307

Ubersetzung (Deutselmdonesisch)

14E31C308

Lehrwerkanalyse

OO |INO OB WIN|F

14E31C309

Germanistische Linguistik

NINWWWWNW W

212222l

JUMLAH SKS

N
D

SEMESTER 4

No

Kode

Nama Matakuliah

()]
A
(0)]

STATUS
(WIP)

14E31C401

Profesi Keguruan

14E31C402

Perkembangan Peserta Didik

14E31C403

Schriftlicher Ausduck auf Niveau B1.2

14E31C404

Muindlicher Ausdruck auf Niveau B1.2

14E31C405

Stilistik

14E31C406

Vorbereitung zur B4Prifung

14E31C407

Einfihrung ins Dolmetschen

14E31C408

Strategi Pembelajaran Bhs Jerman

O 0 | NOoOORIWIN|F

14E31C40

Wirtschaftdeutsch

N W NN WWWwWw|w

2 2|22l

JUMLAH SKS

N
N
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SEMESTER 5

Z
o

Kode

Nama Matakuliah

(7))
A
()]

STATUS
(WIP)

14E31C501

Textanalyse

14E31C502

Kewirausahaan

14E31C503

EinfGhrung in die Literaturwissenschatt

14E31C504

Deutsche Gesctiite

14E31C505

Freier Vortrag

14E31C506

Evaluasi PembelajanBahasa

14E31C507

Rancangan PembedspnBhs Jerman

14E31C508

Medien imDeutschunterricht

O OINO|UO|A|WINF

14E31C509

Sosiolinguistik *)

NINWWWININWW

MEEEEEEEE

JUMLAH SKS

N
w

SEMESTER 6

No

Kode

Nama Matakuliah

SKS

STATUS
(W/P)

14E31C601

Deutsch im Hotel

14E31C602

Sprachlehrund lernforschung

14E31C603

Deutsch flReiseleitung

14E31C604

Deutsch fur Gesundheit *)

14E31C605

Deutsche Literaturgeschichte

14E31C606

Dolmetschen in Prakxis

N OO WIN|E

14E31C607

PPL |

NINNINNWW

S22 0|22l

JUMLAH SKS

SEMESTER 7

No

Kode

Nama Matakuliah

SKS

STATUS
(WIP)

14E31C701

Seminar Proposal Penelitian

W

14E31C702

Deutsche Literaturanalyse *)

14E31C703

Ubersetzung in Praxis*

AIWIN|F

14E31C704

BIPA ¥)

NININW

P
P
P
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5 | 14E31C705 Statistik *) 2 P
6 | 14E31C706 Sachbearbeitung * 2 P
7 | 14E31C707 PPL Il 3 W
JUMLAH SKS 16
SEMESTER 8
) STATUS
No Kode Nama Matakuliah SKS (WIP)
1 | 14E31C801 KKN 3 W
2 | 14E31C®2 | Skripsi 6 W
JUMLAH SKS 9
TOTAL SKS SMESTER 1 S.D. 8 152

Dari 152 SKS mata kuliah yang ditawarkan, mahasiswa hanya diwajibkan untuk

menyelesaikan 144 SKS dengan rincian 138 SKS mata kuliah wajib dan 6 SKS mata kuliah pilihan.

G. KESIMPULA N

Tuntutan revitalisasi kurikulum di berbagai lembaga pendidikan termasuk lembaga
pendidikan tinggi sudah menjadi hal yang sepatutnya. Hal ini menjadi penting guna meningkatkan
daya guna dan hasil guna sebuah lembaga pendidikan. Program Pendidikan)Beateas®BS
UNM senantiasa menyikapi proses perubahan dan revitalisasi kurikulum secara serius. Rancangan
kurikulum ini pada dasarnya lebih mengokohkan profil lulusan dengan membekali mahasiswa
serangkaian mata kuliah dalam berbagai aspek keilmuan di haayahg penguasaan bahasa
Jerman sebagai bahasa asing. Kelompok mata kuliah yang termuat dalam rancangan kurikulum ini
adalah:Sprachbeherrschungang memuat semua komponen keterampilan berbahasa, baik yang
sifatnya reseptif maupun produktif. Kemampuamaitinya akan dibuktikan dengan kepemilikan
Zertifikat B1; Didaktik danMethodik Linguistik; Literatur danKultur; danDeutsch fir spezifische

Verwendung
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REVITALISASI KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA
MANDARIN YANG BERORIENTASI PADA LITERASI BARU

Ayu Trihard ini
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Jakarta
ayu.trihardini@unj.ac.id

ABSTRAK

Menghadapi era disrupsi teknologi industri 4.0, Indonesia sebagai bangsa perlu berbenamidiri d
memanfaatkan peluang dan daya saiRgogram Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Jakarta (PSPBM UNJ) sebagai bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), mempunyai
peranan penting dalam mencetak calon tenaga pendidikkganpettif di era disrupsi teknologi melalui
penguasaan literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan secara padu. Tulisan ini bertujuan memaparkan
praktik baik penyusunan kurikulum PSPBM UNJ yang berorientasi pada literasi baru.

Kata Kunci: Kurikulum Mandain, Literasi Baru

ABSTRACT

Facing the era of disruption of industrial technology 4.0, Indonesia as a nation needs to improve itself in
order to take the advantage of opportunities and competitiveness. Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Univesitas Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) as part of the Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK), has an important role in producing competitive teacher candidates in this era of
disruption through the mastery of old literacy, new literacy and scientéi@lily. This paper aims to explain

the best practice of PSPBM UNJ curriculum development which oriented towards new literacy.

Keyword: Curriculum, Mandarin, New Literacy

A. PENDAHULUAN

Menghadapi era disrupsi teknologi industri 4.0, Indonesia sebagai bangsa peeiabe
diri demi memanfaatkan peluang dan daya saing. Pada era ini, aliran bebas barang, jasa, investasi
dan tenaga kerja terdidik antar negara menjadi tidak terbendungéagiggapendidikan dan
pengajaran di Indonesia harus menyesuaikan diri. Sedaoiusi industri 4.0, peluang sekaligus
tantangan besar yang dihadapi tenaga pendidik Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristik
peserta didik yang merupakan genefasrogram Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas

Negeri Jakarta (PSPBM UN sebagai bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
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(LPTK), mempunyai peranan penting dalam mencetak calon tenaga pendidik yang kompetitif di
era disrupsi ini melalipenguasaan literasi lama, literasi baru dan literasi keilmuan secara padu.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik bulan Agustus 2017, jumlah mahasiswa baru
Indonesia pertahun di PTN sebanyak 471.000, di PTS sebanyak 967.000, sementara jumlah
penganggwan sarjana berjumlah 8,8%, yaitu 618.000 orang. Jumlah pengangguran sarjana dapat
dikaitkan dengan kurang relevannya ketersediaan pekerjaan dengan kompetensi. Agar kompetensi
yang dimiliki lulusan senantiasa relevan dengan tuntutan dunia kerja dan pangamizaman,
kurikulum perguruan tinggi harus selalu dikaji.

Tulisan ini akan memparkan praktik baik penyusunan kurikulum PSPBM UNJ yang
berorientasi pada literasi baru.

1. Kompetensi yang Diperlukan oleh Tenaga Pendidik Bahasa Mandarin di Era Disrupsi

Dalam paparannya, Zen (2009) mengungkapkan kompetensi merupakan sekumpulan
pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan.
Kompetensi dapat terukur dan dapat ditingkatkan melalui pendidikan, pelatihan. Oleh sebab
kompetensdibangun dalam konteks terkait pengetahuan yang berkembang sesuai zaman, maka
kompetensi yang diperlukan pada era revolusi industri seperti dewasa ini mengalami perubahan.
Definisi revolusi industri 4.0 menurut Schwab (2017) yaitu revolusi berbgsesphysical system
yakni gabungan antara digital, fisik dan biologi.

Menurut Fitiani dan Aziz (2019:100), literasi lama mencakupi kompetensi membaca,
menulis dan berhitung. Literasi baru mencakupi literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusia. ¥ng termasuk dalam literasi data yaitu kompetensi membaca, menganalisis dan
membuwat konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi data raya yang diperoleh. Yang
termasuk literasi teknologi yaitu kompetensi memahami cara kerja mesin, mengaplikasikan
tekmologi dengan bekerja berbasis produk teknologi untuk mendapatkan hasil makgienasi
manusia terkait dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif.
Dunia pendidikan dan pengajaran perlu mengintegrasikan capaian panaveBabidang secara
simultan dan terpadu, yaitu capaian bidang literasi latesasi baru dan literasi keilmuan.

Berdasarkan hipotesis Mckinsey Global Institute (2013), beberapa hal yang menjadi

karakteristik dalam era disrupsi teknologi revolusi stdu4.0 dapat dilihat dalam bagan berikut:
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Bagan 1. Karakteristik Era Disrupbeknologi Revolusi Industri 4.0
(Mckinsey Global Institute, 2013)

A

)

%
X

Mobile Internet

Automation of knowledge
work

Increasingly inexpensive and capable
mobile computing devices and Internet
connectivity

Intelligent software systems that can
perform knowledge work tasks involving
unstructured commands and subtle

judgments
N i\\ . N . The Internet of Things Networks of low-cost sensors and
%\\; ff; =4 (’o‘ é actuators for data collection, monitoring,
'\\yl\ decision making, and process

Cloud technology

Advanced robotics

Autonomous and
near-autonomous vehicles

Next-generation genomics

Energy storage

3D printing

Advanced materials

Advanced oil and gas
exploration and recovery

optimization

Use of computer hardware and software
resources delivered over a network or
the Internet, often as a service

Increasingly capable robots with
enhanced senses, dexterity, and
intelligence used to automate tasks or
augment humans

Vehicles that can navigate and operate
with reduced or no human intervention

Fast, low-cost gene sequencing,
advanced big data analytics, and
synthetic biology (“writing” DNA)

Devices or systems that store energy
for later use, including batteries

Additive manufacturing techniques to
create objects by printing layers of
material based on digital models

Materials designed to have superior
characteristics (e.g., strength, weight,
conductivity) or functionality

Exploration and recovery techniques
that make extraction of unconventional
oil and gas economical

/ e Renewable energy Generation of electricity from renewable
-"'\ \\\‘ sources with reduced harmful climate
l -« impact

Karakteristik yang terdapat pada bagan di atas menjelaskan bahwa, dunia kerja
membutuhkan kombinasi berbagai kompetensi yang berbeda dengan yang selama ini diberikan
oleh sistem pendikian tinggi kita (Marmolejo, World Bank, 2017). Adapun kompetensi paker]
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yang dibutuhkan menurut Worldbank yaitu: (1) kebiasaan kerja yang positif, (2) kepemimpinan,
(3) komunikasi, (4) teknikal, (5) menulis, (6) bahasa Inggris, (7) memecahkan masalah, (8
membaca, (9) komputer, dan (10) kerja tim. Dengan demikian, ketigaljemasi baru yaitu
literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia tertuang dalam kompetensi yang perlu dikuasai
di era disrupsi.

Keseluruhan kompetensi tersebut perlu umtikkiasai, dan untuk itu dibutuhkan semacam
standar tingkat penguasaddemi membekali lulusan sehingga dapat menjadi tenaga pendidik
bahasa Mandarin di komunikasi era modern, maka prodi ketika sedang menyusun kurikulum harus
mempunyai standar tingkat pergsaan sebagai acuan pengukuran kemampuan (Trihardini dkk:
2018). Secargaris besarkompetensi yang diperlukan oleh tenaga pendidik Bahasa Mandarin
terbagi atas kompetensi kebahasaan dan kompetensi pedagogis, maka diperlukan acuan
pengukuran terhadap kampuan tersebut. Pada kurikulum PSPBM UNJ yang berlaku saat ini,
CommonEuropean Framework of Reference for Langu&#G&FR) digunakan sebagai acuan
pengukuran kompetensi kebahasaan dan standar guru Eainapaan Profiling GridEPG) yang
berterima di kawsan Asia sebagai acuan pengukuran kompetensi pedagogis.

PSPBM sebagabagian dari Fakultas Bahasa dan Seni UNJ merumuskan dokumen
kurikulum mencakupi deskripsi mata kuliah, penyusunan silabus, ujian, penyusunan buku teks,
panduan capaian pengetahuan bedsa dan keterampilan berbahasa asing dengan merujuk pada
kedua standaersebut.

Standar CEFR dan EPG merupakan rujukan bagi rumusan kurikulurrgpoatilbahasa di
lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni UNJ. Dilihat dari standar kemahiran berbahaG&BRing
lulusan PSPBM FBS UNJ ditargetkan berada pada tingkat B2. Dildrastandar EPG, terdapat
kompetensi yang harus dikuasai tenaga pendidik bahasa Mandarin di era disrupsi: (1) kompetensi
utama mencakupi metodologissesmentperencanaan pembelajarananajemen interaksi dan
monitoring, (2) kompetensi pendukung mencakampetensi lintas budaya, kesadaran berbahasa,
digital media (3) kompetensi profesional mencakupi perilaku profesional dan administrasi.
Literasi baru yaitliterasi data, literagieknologi, dan literasi manusia sejalan dengan kompetensi
kompetensi dalm standar EPG.

2. Kurikulum Pendidikan Bahasa Mandarin
Di antara negara komunitas Masyarakat Ekonomi Asia (MEA&nhelajaran bahasa
Mandarin di Indonesia belum memiliki sejarah yaramjang. Setelah puluhan tahun melewati
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masa politis, pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia mulai berkednbaaga pemerintahan

K.H. Abdurrachman Wahid. Kondisi ini membuat proses kualitas pembelajaran bahasa
Mandarin di Indonesia masih perlu ditai, kurangnya tenaga pendidik bahasa Mandarin berlatar
belakang pedagogis ditengarai menjadi salah satu faktor penyebabnya. Demi meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Mandarin yseguai dengan perkembangan era disr&¥BM
sebagai bagian dari OK UNJ memegang peranan penting. Mahasiswa PSPBM dituntut
menguasai literasi baru, dan dengan demikian kurikulum program studi harus berorientasi pada
literasi baru.

Menurut Print (1998 pengertian kurikulum adalah sebuah ruang pembelajaran yang
terencan, yang diberikan secara langsung kepada siswa oleh sebuah lembaga pendidikan dan
pengalaman yang dapat dinikmati oleh semua siswa pada saat kurikulum diterapkan.

Kurikulum memiliki 4 komponen pembentuk, yakni komponen tujuan, komponen isi,
komponen stratgi dan komponen evaluasi. Pembahasan revitalisasi kurikulum prodi selanjutnya
akan mengacu pada keempat komponen ini.

Pertama, komponen tujuan kurikulum berisikan tolak ukur apakaligmogembelajaran
yang dilaksanakan program studi berhasil atau tidakerhasilan pembelajaran di tingkat prodi
dikatakan tercapai apabila sesuai dengan tujuan prodi: (1) mampu menghasilkan tenaga pendidik
bahasa Mandarin, (2) menghasilkan tenaga kema yaemiliki keahlian bahasa Mandarin, (3)
menghasilkan pelaku wirausalyang memiliki keahlian bahasa Mandarin. Sesuai dengan profil
lulusan program studi, maka tujuan pertama merupakan tujuan utama.

Kedua, komponen isi adalah bahan pengajaran yang dibekédpada peserta didik untuk
mencapai tujuan. Dalam upaya mencetala¢m pendidik bahasa Mandarin yang berstandar CEFR
B2, mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin pada kurikulum PSPBM FBS UNJ diberikan
dalam 7 semester dengan rincian kesetaraan &apaimbelajaran Mata Kuliah (CPMK) terhadap
CEFR sebagai berikut:

Talel 1. Kesetaraan CPMK Keterampilan Berbahasa PSPBM FBS UNJ terhadap CEFR

Semester ke Kesetaraan CPMK dengan CEFR
CEFR ALA2

CEFR A2

CEFR B1

CEFR B1

CEFR B2

CEFR B2

CEFR B2

N[OOI~ WNEF
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Kesetaraan tersebut dimunculkan ke dalam dokumen kurikuéparts deskripsi mata
kuliah. Berikut merupakan deskripsi rangkaian mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin
Menyimak dan Berbicara Dasar semester 1 hingga IV, yang mengacu patir €€&FR Al

hingga B1.

Bagan 2. Deskripsi Mata Kuliah Keterampilan Banasa Mandarin
Menyimak dan Berbicara Dasar

kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mampu secara tq:nt
:mmyampmkan berbagai informasi dengan penguasaan kusakml

informasi berupa kalimat yang lebih kompleh
n aktivitas akademik. Mata kuliah ini beruxjuan ngll'

Relevansi antara literasi baru dengan mata kuliah yang ada di prodi dapat dilihat dari mata
kuliah yang disediakan dalam kurikulum PSPBM, beberapa diantaranya yaitu: (1) literasi data yang
berisikankompete&si membaca, menganalisis dan membuat konklugilbeberdasarkan data
dan informasi data raya, tersedia dalam mata kiRifgantar Coding dan Big Data, rangkaian

mata kuliah keterampilan berbahasa Mandarin seperti Membaca dan Menulis, Terjemahan. Mata
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kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan dengabdic® SKS, (2) literasi teknologi yang berisikan
kompetensi memahami cara kerja mesin, mengaplikasikan teknologi dengan bekerja berbasis
produk teknologi, tersedia dalam mata kuliah Pengantar Teknologid#@mBahasa Mandarin,

Audio Visual Bahasa Mandar, Metodologi Pengajaran Bahasa Mandarin sebagai Bahasa Asing,
Perencanaan Pengajaran Bahasa Mandarin, rangkaian mata kuliah keterampilan berbahasa
Mandarin yang menggunakan peralatan mesin di laboratdoainasa seperti Menyimak dan
Berbicara(3) literasi manusia yang berisikdemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,
kreatif dan inovatif, tersedia dalam mata kulRémahaman Lintas Budaya, Budaya Kesantunan
Cina, Teori Kewirausahaan, Praktik Wieausahaan, Estetika Bahasa dan Seni.

Ketiga, konponen strategi merujuk pada pendekatan, metode, serta media yang digunakan
tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno (2014), seiring dengan
globalisasi, pendidikan tidak lagi harugdiei dari tatap muka konvensional, namun bersifat
flexibledan dapat diakses siapapun.

Selain globalisasi dan revolusi industri 4.0, peluang sekaligus tantangan besar yang
dihadapi tenaga pendidik Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristiia jpidiryang
merupakan generasi Z.

Berdasarkan siaran Pers Kementrian Perencanaan Rgumaa Nasional/Bappenas 22
Mei 2017, Indonesia akan mengalami bonus demografi pada tahu2@838@li mana pada masa
tersebut jumlah penduduk berusia produktif-Gdbtahun) diprediksi mencapai 64% dari total
penduduk 297 juta jiwa. Ketersediaan sumberadaanusia dari segi jumlah harus diimbangi
dengan kualitasnya, jika tidak bonus demografi dapat menjadi bumerang.

Generasi Z merupakan sebutan bagi generasi yamgdiam kurun waktu 1995 hingga
2014. Dengan demikian, peserta didik yang saat ini sediadiuk di bangku perkuliahan tergolong
dalam generasi Z. Karena dilahirkan pada era global yang berakses informasi serba cepat, maka
generasi Z secara intuitif eraerngan teknologi dan media digital. Karakteristik generasi Z ini
mempengaruhi perilaku dé&ebiasaan belajar, dan oleh sebab itu harus menjadi pertimbangan bagi
tenaga pendidik dalam meramu strategi pembelaj@ambelajaran bagi generasi Z memerlukan
jaringan informasi untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Teknologi dan informasi harwdidetiin

sebagai sumber belajdPeluang dan tantangan ini merupakan kekuatan pendorong bagi tenaga
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pendidik untuk terus melakukan inovasi metode pengajaran dengan faatkam perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang ada.

Saat ini, PSPBMUNJ menerapkan strategi berupa sistem pengajayand/ blended
learning Mengutip definisblended learningnenurut standar EPG yakni kombinasi antara metode
perkuliahan tatap muka dengan aktivitas bermedia komputer. Strategi tersebut nampak dalam
pengginaan pelbagai aplikasi sepeétihootdanedmodo Kedua apllikasi ini digunakan dalam
proses pembelajaran yakni untuk melaksanakan kuis dan juga ujian, dengan lujagian
membangun kompetensi terkait literasi data dan literasi teknologi. Selain bérlagiikasi,
PSPBM UNJ juga menerapkan perkuliahan tatap muka dengan pengerjaan tugas berbasis internet
dan daring terutama dalam mata kuliahta kuliah pedagogis sepeMetodologi Pengajaran
Bahasa Mandarin sebagai bahasa asing, Perencanaan Pengajaaaa Bindarin, Telaah
Kurikulum dan Buku Teks, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Mandarin dan rangkaian mata kuliah
kewirausahaan seperti Teori Kewirausahaan dan Praktikr&esahaan.

Aktivitas tersebut di atas dalam kaitan mata kuliah pedagogis sejalanndstngtegi
discoverybased learningdan dalam kaitan mata kuliah kewirausahaan sejalan dengan strategi
collaborative learning by enterprisingang dikembangkan oleh PBM. Keseluruhan strategi ini
diharapkan dapat membangun kompetensi terkait literasisiaapakni keaktifan, idéde inovasi,
sifat kreatif danproblem solvingserta kemandirian peserta didik. Bagi generasi Z yang saat ini
mengalami revolusi industri 4.6an akan ikut berpartisipasi dalam masa bonus demografi
Indonesia, penyampaian pembelajamelalui media yang berorientasi pada literasi baru sangat
dibutuhkan.

Keempat, komponen evaluasi adalah memeriksa tingkat ketercapaian tujuan kurikulum.
Komponen galuasi dapat terlihat dari hasil belajar peserta didik.

PSPBM UNJ secara berkala melklin evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku di
program studi. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan hasil belajar peserta didik di setiap
semester. Hasil evaludaurikulum dapat berimplikasi pada penyesuaian bahan pengajaran, hingga
penyesuaian matailiah pada dokumen kurikulum.

Semenjak berdirinya PSPBM UNJ di bulan Oktober tahun 2013, prodi telah beberapa kali
melakukan relevansi kurikulum. Menghadapi erahesi industri, pada tahun 2017 sejalan dengan

imbauan dari UNJ, PSPBM melakukan revitalisasi kurikulum prodi dan akaitsainakan pada
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tahun akademik 2019/2020. Berdasarkan evaluasi kurikulum sebelumnya (kurikulum 2016), hal
hal yang mengalami perubahpada kurikulum 2019 adalah sebagai berikut: (1) pembelajaran
mengedepankan capaian yang hendak diraih, implikasinya gdanya perubahan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) menjadi dokumen kurikulum yang berfokus pada capaian mata
kuliah, peninjauan uteg terhadap relevansi materi dengan capaian mata kuliah, peninjauan
terhadap beban SKS mata kuliah, (2) perubahan matnhkeéngantar Coding dan Big Data yang
semula mata kuliah pilihan menjadi Mata Kuliah Umum, implikasinya yaitu adanya perubahan
strukur kurikulum. PSPBM melakukan integrasi terhadap mata kuliah keterampilan berbahasa
Mandarin semester | hingga IV. Sebelya 4 keterampilan berbahasa menyimak, berbicara,
membaca dan menulis merupakan mata kuliah yang terpisah. Masingmasing dinamadn
Menyimak | hingga Menyimak IV, Percakapan | hingga IV, Membaca | hingga IV, serta Menulis

| hingga IV. Pada kurikulum@L9 yang berorientasi pada literasi baru, mata kuliah diintegrasikan
menjadi Membaca dan Menulis Dasar | hingga IV, serta MenyimalBdericara Dasar | hingga

IV, (3) mempertimbangkan hasil penelitian pelacakan terhadap lulusan angkatan pertama PSPBM
yanglulus pada tahun 2018 dan awal 2019, yang hasilnya adalah lulusan PSPBM UNJ berkarier
tidak hanya sebagai tenaga pendidik namun paga bidang terjemahan, bisnis dan pariwisata.
Untuk itu, perlu adanya kompetensi tambahan di bidadgng tersebut. PSRBUNJ melengkapi
struktur kurikulum dengan mata kuliah pilihan keahlian penunjang berupa 3 peminatan. Ketiga
peminatan tersebut dapditihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Mata Kuliah Pilihan KeahtigPenunjang PSPBM UNJ
Kurikulum 2019

wn

Peminatan Mata Kuliah S
Pengajaran Teori Pemerolehan Bahasa
Pengembangan Materi Ajar Bahasa Mandarin
Media Pembelajaran Bahasa Mandarin
Terjemahan Teori Terjemahan Umum

Terjemahan Mandarin Jurnalistik
Terjemahan Lisan Bahadéandarin
Bisnis dan Pariwisata Bahasa Mandarin Bisnis

Bahasa Mandarin Wisata
Budaya Kesantunan Cina

WWwwiww Wwlw|w| X

Mahasiswa nantinya wajib memilih salahusgeminatan, dan mengikuti 3 mata kuliah

yang terdapat dalam peminatan yang telah dipilihnya. Tersedianya mata kuliah pilihan berupa
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peminatan adalah untuk membekali mahasiswa menghadapi tantangan dan dayalaaingipa
kerja. Dengan demikian, perubahgada struktur kurikulum PSPBM UNJ utamanya tetap
berlandaskan pada profil lulusan yaitu tenaga pendidik bahasa Mandarin, namun berorientasi pada

literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia.

C. SIMPULAN

Menghadapi era disrupsi, Indonesia setbhgngsa perlu berbenah diri demi memanfaatkan
peluang dan daya sainfeluang sekaligus tantangan besar yang dihadapi tenaga pendidik
Indonesia yaitu bonus demografi serta karakteristik peserta didik yang menugekerasi Z.
Program Studi Pendidikan Basa Mandarin Universitas Negeri Jakarta (PSPBM UNJ) sebagai
bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), mempunyai peranan penting
dalam mencetak calon tenaga pendidik yang kompetitif di era distaksologi melalui
penguasaan literasi lamliterasi baru dan literasi keilmuan secara padu.

Standar CEFR dan EPG merupakan rujukan bagi rumusan kurikulurrgpoatibahasa di
lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni UNJ. Dilihat dari standar kemahiranaseraaing CEFR,
lulusan PSPBM FBS UNJ ditgetkan berada pada tingkat B2. Dilihat dari standar EPG, terdapat
kompetensi yang harus dikuasai tenaga pendidik bahasa Mandarin di era disrupsi: (1) kompetensi
utama mencakupi metodologissesmentperencanaangmbelajaran, manajemen interaksi dan
monitoring, (2) kompetensi pendukung mencakupi kompetensi lintas budaya, kesadaran berbahasa,
digital medig (3) kompetensi profesional mencakupi perilaku profesional dan administrasi.
Literasi baru yaituiterasi dataliterasi teknologi, dan literasi manusejalan dengan kompetensi
kompetensi dalam standar EPG.

Relevansi antara literasi baru dengan mata kuliah yang ada di prodi dapat dilihat dari mata
kuliah-mata kuliah yang disediakan dalam kurikulum PSPBI8PBM UNJ mengembangkan
strategi berupa sistem mgajaran hybrid/ blended learningdiscoverybased learningdan
collaborative learning by enterprisin@agi generasi Z yang saat ini mengalami revolusi industri
4.0 dan akan ikut berpartisipasi dalam masanus demografi Indonesia, penyampaian
pembelajara melalui media yang berorientasi pada literasi baru sangat dibutuhkan.

PSPBM UNJ secara berkala melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku di

program studi. Hasil evaluasi kurikulum dapat berimpdikpada penyesuaian bahan pengajaran,
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hingga pegesuaian mata kuliah pada dokumen kurikulum. Perubahan pada struktur kurikulum
PSPBM UNJ utamanya tetap berlandaskan pada profil lulusan yaitu tenaga pendidik bahasa

Mandarin, namun berorientasi pada litedeta, literasi teknologi dan literasi manusia.
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REVITALISASI KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
BAHASA JEPANG FBS UNIMA YANG BERORIENTASI
PADA LITERASI BARU DI ERA INDUSTRI 4.0.

Sherly Ferro Lensun
Kaprodi Pendidikan Bahasa Jepang FBS Unima

ABSTRAK

Kesuksesan sebuah raeg dalam menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan
inovasi yang diciptakan oleh sumber daya yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib dapat
menjawab tantangan untukenghadapkemajuarteknologi dan persaingan dankerja di era
revolusi industri 4.0. Dalam pengembangan sumber daya manusia di Indonesia, pendidikan dan
pekerjaan harus disesuaikan ke dalam pengembangan sains dan teknologi. Persiapan dalam
menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan Revdlusirla.0 adalah salh satu cara
yang dapat dilakukan Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing terhadap kompetitor dan
daya tarik bagi calon mahasiswa. Makalah ini bertujuan untuk memberikan paparan tentang upaya
yang dilakukan untuk mencapai perkatan kualitas progm studi pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Manado yang terdiri dari penguatan asosiasi profesi, peningkatan kualitas
program studi dalam akreditasi BART, termasuk didalamnyperkembangan kebutuhan dan
IPTEK yang dituang data Capaian Pembelajardulusan yang tertuang dalaKkKNI (kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesiajan Era Industri 4.@engan harapahlulusan perguruan tinggi
menjadi lulusan yang unggul dan berkarakter serta meliliki kompetensi yang berhubungan dengan
3 (tiga) literasi baruwyaitu : technology literacy, Big Data literacy serta Humanity literacy.
Rasionalisasi perubahan kurikulum sertargoigma penyusunannya termasuk perubahan
kurikulum Program Studi Pendidikan bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Manadodidasarkan pada landasan Yuridis berikut: (1) Undamgang No. 12 tahun 2012 tentang
pendidikan Tinggi; (2) Paturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI); (3) Permendikbud No.73 tahun 2013 tentang penyelkesggar
pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; (5) Peraturan menteri serta (6) Peraturan
Menteri Pendidian dan Kebudayaan No0.81 tahun 2014 tentang ijazah, sertifikat Kompetensi, dan
Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi darStandar Nasional Pemtdkan Tinggi (SNDIKTI),
sebagaimana diatur dalam Permenristekdikti Nomor 44 Tahun Zo@§ram studi pendidikan
Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Manado didirikan pada tanggal 11
Juli 1996 dan mendapatkan SK Pendirian Programi $tad 249/DIKTI/96 tertanggal 11 Juli
1996.

Kata kunci: kurikulum, program studiiterasi, pendidikan Bahasa gang, KKNI
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A. PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi merupakan lembaga formal yang diharapkan dapat melahirkan tenaga
kerja kompeten yangiap menghagaindustri kerja yang kian berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi. Keahlian kerja, kemampuan beradamagala pikir yang dinamis menjadi
tantangan bagi sumber daya manusia, di mana selayaknya dapat dipaabl@hengenyam
pendidikan formal di €rguruan Tinggi. Kuantitas bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu
perguruan tinggi dalam mencapai kesuksesnelainkan kualitas lulusannya. Kesuksesan sebuah
negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang dioietaka
sumber daya yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib dapat menjawab tantangan
untukmenghadapkemajuanteknologi dan persaingan dunia kerja di era globalisasi.

Dalam menciptakan sumber daya yang inovatif dan adaptif terhadap teknoleduldip
penyesuaian sarana dan prasarana pembelajaradalam hal teknologi informasi, internet,
analisis big data dan komputerisasi. Perguruan tinggi yang menyediakan infrastruktur
pembelajaran tersebut diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang teréanpdsizek literasi
data, literasi teknologi dan literasi manusi@erobosan inovasi akan berujung pada
peningkatan produktivitas industri dan melahirkan perusahaan pemula berbasis teknologi,
seperti yang banyak bermunculan di Indonesia saat ini. Tanthegantnya adalah rekonstruksi
kurikulum pendidikan tinggi yang responsif terhadap revolusi industri juga di@rlseperti
desain ulang kurikulum dengan pendekdtaman digitaldan keahlian berbasis digital. Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan TgigM. Nasir mengatakafi Si st em per kul i aha
teknologi informasi nantinya diharapkan menjadi solusi lzagik bangsa di pelosok daerah untuk
menj angkau pendidi kan tinggi yang berkualitas

Persiapan dalam menghasilkan lulusan yang mampu beradigrngsin Revolusi Industri
4.0 adalah salah satu cara yang dapat dilakukan Perguruan Tinggmenmtimgkatkan daya saing
terhadap kompetitor dan daya tarik bagi calon mahasiswa. Berbagai tantangan sudah hadir di depan
mata, sudah siap kah Perguruan Tingmginyiapkan generasi penerus bangsa di era Revolusi
Industri 4.0 dan persaingan global? Direktanderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Intan
Ahmad menyampaikan bahwa Proses Pembelajaran Digital dalam Era Revolusi Industri 4.0,

dimana perguruan tinggi gamelakukan reorientasi kurikulum, hybrid/blended learning, dan life
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long learning. Artinya bahavkita harus dapat beradaptasi dalam menggunakan dan memanfaatkan
teknologi dengan baik. Dasar kerja saat ini membutuhkan berbagai kombinasi skills, 80%
perus&aan mencari jiwa kepemimpinan dan mampu bekerja baik didalam tim. Kemampuan untuk
membaca, analis, dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital masih kurang, oleh
karena i1itu kita harus mengi si k e k uvarsimgtaaan t e n ¢
pendidikan dan pekerjaan perlu disesuaikan dengan perkembangan iptek dengan rtikamperha
aspek humanitieso, tegas I ntan.

Di Era Revolusi Industri 4.0 kita perlu mengembangkan literasi baru yaitu data, teknologi
dan sumber daya manusia, kitarlss bisa memanfaatkan dan mengolah data, menerapkannya
kedalam teknologi dan tentunya kita hamsmahami cara penggunaan teknologi tersebut . Literasi
manusia menjadi penting untuk bertahan di era ini, tujuannya adalah agar manusia bisa berfungsi
dengarbaik dilingkungan manusia dan dapat memahami interaksi dengan sesama manusia. Oleh
karena itu uniersitas perlu mencari metoda untuk mengembangkan kapasitas kognitif mahasiswa:
higher order mental skills, berpikir kritis & sistemik, amat penting untulabart di era revolusi
industri 4.0.

Program studi pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa miadrBeersitas Negeri
Manado berdiri sejak tahun 1962 sebagai Jurusan Asia Timur, kemudian pada tahun 1966 berubah
menjadi Jurusan Bahasa Jepang. Pada talih d&rubah status menjadi Program Studi Bahasa
Jepang di bawah Jurusan Pendidikan Bahasa Asisgrba dengan Program Studi Bahasa Prancis
dan Program Studi Bahasa Jerman pada FKSS IKIP Manado yang kemudian menjadi FPBS IKIP
Manado. Pada awalnya Jurusarm8sa Jepang melaksanakan jenjang pendidikan S1 tetapi pada
tahun 1987 hanya menyelenggarakan Rnog Study D3 dan pada tahun 1993 kembali
menyelenggarakan program S1.Tahun 1996 tepatnya terhitung tanggal 11 Juli 1996 berdasarkan
SK DIRJEN DIKTI No.249/DIKT/KEP/96 oleh karena penyederhanaan kelembagaan, maka
Jurusan Bahasa Jepang menjadi Program Steendidikan Bahasa Jepang dengan
menyelenggarakan program pendidikan S1.

Sejalan dengan itu pula pada tahun 2000 terjadi perubahan status IKIP menjaditdsaivers
Negeri Manado (UNIMA) di Tondano berdasarkan Surat Keputusan Presiden Rl Nomor 127
Tahun 200 tertanggal 13 September 2000, secara otomatis program studi Pendidikan Bahasa
Jepang mengikuti penyesuaian tersebut. Berikut ini akan diuraikan identig@amrstudi:
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a) IDENTITAS PROGRAM STUDI

1 | Nama Program Studi: Pendidikan Bahasa Jepang

2 |lzin 249/DIKTI/KEP/96 Tanggal 11 JULI 1996

3 | Telepon 0431-321845 / 0434321866

3 | Akreditasi B (Baik) S.K. BAN Nomor 0248/SK/BAN-PT/Akred/S/1/2017

4 | Gelar SarjanaPendidikan (S.Pd.)

5 | Deskripsi Program Studi ini menyelenggarakan pendidikan Bahasa Jepang deng

tujuan menghasilkan lulusan dalam bidang Pendidikan dan pengajarar

Bahasa Jepang dengan kualifikasi sarjana pendidikan (S1) yang ungg

profesional, cerda bermartabat dan berjivintrepeneurship Lulusan

Program Studi Pendidikan Bahsa Jepang juga dibekali keterampilan

sebagai pengajar Bahasa Jepang yang menguasai teori belajar, karate

peserta didik, strategi, perencanaan dan evaluasi pembelBgttasa

Jepang. kewirausahaan diamd) Bisnis Bahasa Jepang antara lain;

mendirikan kursus Bahasa Jepang/LRiCy guide travel agen. Prodi ini

hampir setiap tahun melahirkan juara dalam bebagai kompetisi musik
tingkat universitas, tingkat daerahndéingkat Nasional.

6 | Visi iPada tSvenadi P@dia?n Studi Pendidikan Bahasa Jerd3fg

UNIMA berstandarisasi Nasionddlam penguasaan ilmu dan keterampil

Bahasa Jepang yang professional dan berdaya saing serta menghasill

lulusan yang ungg, kompetitif, professional, cerdabgrkaraktedan

berjiwaEntrepreneurship

7 | Misi 1. Mengembangkan budaya kerja yang berwawasan Nasional yang
menjunjung tinggi nilanilai agama, moral, dan etika

2. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara profeisiengan
penyeknggarakan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepa
yang berkualitas.

3. Mengembangkan budaya akademis yang kondusif bagi dosen untu
senantiasa meningkatkan profesionalistae karirnya sedgai tenaga
fungsional di tingkat pendidikan tinggi;

4. Mengembangkan prograprogram kewirausahaan untuk meningkatk
kesejahteraan staf dan mahasiswa serta untuk menunjang kemajug
Prodi dan menumbuhkembangkan jiwa enterpreneur/kewirausahaw

5. Menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga pada skala nasional
maupun Internasional di bidang keilmuan dan kependidikan Bahasg
Jepang

6. Mengembangkan penelaahan lulusan yang dihasilkan Program Stu
Pendidikan Bahasa Jepang melalui pendekatan Alumrdaalepang
FBS/ABJ IKIP/FBS UNIMA.

8 | Tujuan 1. Melaksanakan budaya k&iyang menjunjung tinggi nilaiilai agama,
moral, dan etika;

2. Memperkuat jejaring dan kemitraan pada tingkat nasional, regional.
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b)

77

3. Menggiatkan penelitian dan pengabdian kepada masyatidiatang
pendidikan dan dan pengajaran Bahasa Jepang yang bernteagfaa
pengembangan masyarakat;

4. Menggiatkan pengabdian kepada masyarakat untuk mewujudkan
masyarakat yang cerdas, kreatif, dan sejahtera;

5. Melaksanakan program peningkatan kinerja laydrexbasis mutu secar
berkelanjutan menuju peningkatefisiensi dan produktivitas disertai
peningkatan kesejahteraan dan mutu sumber daya manusia;

6. Menghasilkan lulusan yang:

6.1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhy
bermartabat, bertanggg jawab, berwawasan luas, dan siap
melaksanakan tagging jawab yang diberikan kepadanya,;

6.2. berkompetensi akademik yang profesional dan unggul dalam
bidang pendidikan Bahasa Jepang;

6.3. memiliki kemampuan dan keterampilan berwirausaha,
berkolaborasi, dan berkguatisi dalam masyarakat madani;

6.4. mengikuti perkembangahmu yangup to datedan melakukan
penelitian dalam bidang pendidikan Jepang untuk meningkatk
mutu pembelajaran serta berkontribusi dalam melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat.

6.5. Memperkuat jejarig baik pada skala nasional dan Internasiong
untuk maningkatkan potensi keilmuan mahasiswa pendidikan
Bahasa Jepang

PROFIL DAN KOMPETENSI LULUSAN

1. Profil Lulusan

No. Deskripsi Profil

Memiliki pengetahuan kependidikan

Memiliki pengetahuan kebahasaa

Memiliki pengetahuan budaya dan sastra

Memiliki keterampilan berbahasa Jepang

Memiliki kemampuan mengembangkan pembelajaran

Memiliki kemampuan menilai hasil belajbahasa Jepang

Memiliki kemampuan meneliti kegiatanpembelajabahasa Jeey

Memiliki kemampuan menciptakan solusi kesulitan belbgdrasa Jepang peserta didik

OO NG WINF

Memiliki kemampuan dalam pembinaan dan pengembabpgjaasa Jepang

Lulusan Program studi pendiidkan Bahasa Jepang mempunyai kualifikasi Sarjana
pendidikan, dihaggkan dpat bekerja sebagai:
1.1. Guru Bahasa Jepang di SMU/SMK/MA
1. 2. Instruktur Bahasa Jepang
1.3. Penerjemah Bahasa Jepang lisan dan tulisan

1. 4. Bisnis dalam bidang keJepangan
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2. Capaian pembelajaran Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang terdiri atas :
2.1. Sikap dartatanilai;
2.2. Pengetahuan;
2.3. Keterampilan umum; dan

2.4. Keterampilarkhusus

SIKAP

=

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan menunjukan sikap religius.

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agam,
moral, dan etika;

3. Berkontribusi dalam peninglat mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, berneg
dan kemajuan perubahan berdasarkan Pancasila;

4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionz
serta rasa tanggung jawab pada negarddagsa;

5. Menghargai keanekagaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;

6. Kerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat d

lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam kehiduplaermasyarakat dan bernegara

Menginsternalisasi nilai norma dan etika akademik;

Memiliki kepedulian dalam menjaga dan merawat kesehatan diri dan lingkungan ;

10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang pendidikasa
Jepang secara marigdan

11. Menginternalisasi seangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan.

©®N

PENGUASAAN PENGETAHUAN

1. Menguasai konsegonsep dasar kebahasaan, keterampilan berbahasa, pembelajar:
bahasa, penelitiabahasa, serta penelitian pendidikmhasa;

Menguasai prinsiprinsip pedagogi dansikologi pendidikan;

Menguasai teorilan konsepengembangan pembelajatzhasa;

Menguasai teori dan konsep penerjemahan bahasa Jepang; dan

Menguasai prinsip dan manajemen kewirausahaan blolragsa Jepang, serta
pembelajarannya.

oD

KETERAMPILAN UMUM

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inodal#m konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempert
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

2. Mampu mengambil keputsarcara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bi
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humoniora skesiggn
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keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dafilestimiah dalam rangka menghasilk
solusi dan gagasan

4. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tuga
akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

5. Menyusun deskripsaintifik hasil kajian tersebut di atdalam bentuk skripsi atau
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolg
sejawat baik di dalam atali luar lembaganya;

7. Mampu bertanggung jawab atas peratap hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada |
yang di bawah tanggung jawabnya;

8. Mampu melakukan proses evaluasi dirhtatap kelompok kerja yang berada di bawa
tanggung jawabya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kemb
untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

KETERAMPILAN KHUSUS

1. Mampu berbahasa Jepang, secara lisan dan tulisan dalam konteks keseharian/um
akademis, dan pekerjaan;

2. Mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembelaj;
bahasa Jepang; serta menghasilkan desain pembelajaran yang indwktif u
pembelajaratahasa Jepang;

3. Mampu merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pentadikaa
Jepang melalui pendekatan secara terintegrasi;

4. Mampu menerapkan teori, konsep dalam proses penerjemahan dari bahasa Jepan
bahasa Indonesaau sebaliknya; dan

5. Mampu menghasilkan layanan jasa dan produk kreatif dalam biiddraga Jepang sert;
pembelajarannya.

3. Kompetensi Lulusan

Kompetensi Utama

Kompetensi utama lulusan pendidikan program Studi pendidikan Bahasa Jepang FBS

UNIMA terbagi menjadi tiga kompetensi sebagai berikut:

a. Kompetensi llmu Pengetahuan:

1.
2.

Mampu memahami teeteori dan praktek kependidikan bahasa Jepang
Mampumemahami fakta, prinsip, konsep dan teoritis dasar bahasa Jepang
dan mengimplementasikannya dalam pdose pendidikan dan

pembelajaran bahasa Jepang sesuai dengan konteks
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Menguasai teori belajar, karakeristik peserta didik, strategi, perencanaan,
dan evaliasi pembelajaran dalam bahakgpang

Menguasai konsep teoritis pemecahan masdéam pendidikan, una
menginterpretasikan tingkah laku peserta didik baik perseorangan maupun

kelompok secara prosedural melalui pendekatan ilmiah

b. Kompetensi Keterampilan

1.

Mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
pembelajaran bahasa Jepang, ilmu babdasasastra, ilmu pendidikan, dan
ilmu penelitian yang berorientasi pada standar proses

Mampu melakukan perencanaan penelitian dan menulis kangh tentang
bahasa Jepang dan mempunyai keterampilan berbahasa Jepang aktif maupun
pasif pada level (minimaN3 untuk dijadikan bekal dalam memasuki dunia
kerja, baik kependidikan maupun N&apendidikan.

Mampu menggunakan sumber belajar dan mediabpEjaranbahasa
Jepang berbasis IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
dalam kegiatan kurikuler, kokikuler, dan ekstra kurikuler

Memahami pengetahuan dan wawasan tentanlpgangan yang meliputi
budaya, sastra, adat istiadat dan kebiasaamgdaa Jepang agar dapat
dijadikan bekal untuk meningkatkan jiwa enterpreneur individu lulusan
Mampu mengambil kgutusan strategis berdasarkan analisis informasi dan
data dalam kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk mengaplikasikan
pendidikan dan pembelajaranbahasa Jepang menggunakan metode
penelitian kuantitatif maupun kualitatif, memberikan saran kepada teman
sejawa, serta menginformasikan kepada publik sesuai ketentuan yang

berlaku

4. Kompetensi Pendukung

Kompetensi pendukung lulusan program pendidikan bahasa Jepang adalah :

a. Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata individu maupun kelompok

b. Mampu sebagai instruktur Bursuskursus/LPK bahasa Jepang non formal

c. Mampu sebagai instruktur pengenatardaya Jepang (memakai kimono,
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6. Matriks Profil dan Kompetensi Lulusan

81

membuat makanan Jepang, Shodo, dan Ikebana.

5. Kompetensi Lainnya

a. Mampu sebagai penyelenggara kegidtagiatan pertunjukan budaya khususny
budaya Jepang/Bunga
b. Mampu sebagai pengelola kursus bahasa Jepang/Lembaggepgahan bahasa

Jepang

c. Mampu

sebagai

manajer

kelompké&lompok  belajar

ikebana/merangkai bunga, membuat macaacam origami

d. Mampu mengaplikasikan wahana Telagi Informasi Komunikasi (TIK) untuk

mendukung kelancaran pelaksanaan tugaasfigemya sebagai akademisi maupun

guru bahasa Jepang

Profil/Peranan

Lulusan

1. Guru Bahasa

Jepang di
SMU/SMK/M
A

Instruktur
Bahasa Jepan
Penerjemah
Bahasa Jepan
lisan dan
tulisan

Bisnis dalam
bidang
keJepangan

KOMPETENSI YANG SEHARUSNYA DIMILIKI

a.Kompetensi
UTAMA

1)

Mampu memahami tecteori dan praktek
kependidikan bahasa Jepang

2)

Mampumemahami fakta, prinsip, konsep dan
teoritisdasar bahasa Jepang dan
mengimplementasikannya dalam prosedur
pendidikan dan pembelajaran bahasa Jepang
sesuai dengan konteks

3)

Mampu memahami teori belajar, karakeristik
peserta didik, strategi, perencanaan, dan eva
pembelajaran dalam bahadepang

4)

Menguasai konsep teoritis pemecahaasalah

dalam pendidikan, guna menginterpretasikan
tingkah laku peserta didik baik perseorangan
maupun kelompok secara prosedural melalui
pendekatan ilmiah

5)

Mampu melakukan perencanaan, pelaksanaa
dan evaluasi dalam pembelajaran ballegang,
ilmu bahasa dan sastra, ilmu pendidikan, dan
ilmu penelitian yang berorientasi pada standa
proses

6)

Mampu melakukan perencanaan penelitian dq
menulis karya ilmiah tentang bahasa Jepang
mempunyai ket@mpilan berbahasa Jepang ak
maupun pasif pada level (minimal) N3 untuk
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dijadikan bekal dalam memasuki dunia kerja,
baik kependidikan maupun Népendidikan.
7) | Mampu menggunakan sumber belajar dan me
pembelajaramahasa Jepang berbasis IPTEKS
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan
ekstra kurikuler

8) | Memahami pengetahuan dan wawatsartang
ke-Jepangan yang meliputi budaya, sastra, ad
istiadat dan kebiasaan bangsa Jepang agar d
dijadikan belal untuk meningkatkan jiwa
enterpreneur individu lulusan

9) | Mampu mengambil keputusan strategis
berdasarkan analisis informasi d#ata dalam
kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk
mengaplikasikan pendidikan dan pembelajarg
bahasa Jepang menggunakan mefjoenelitian
kuantitatif maupun kualitatif, memberikan sar
kepada teman sejawat, serta menginformasik
kepada publik sesuai ketean yangoerlaku

b. Kompetensi 1) | Mampu sebagai tour guide/pemandu wisata
PENDUKUN individu maupun kelompok
G 2) | Mampu sebagai instruktur di kursiarsus/LPK

bahasa Jepang non formal
3) | Mampu sebagai instruktur pengenalan buday
Jepangdmemakai kimono, membuat makanan
Jepang, Shodo, dan Ikebana.

: Mampu sebagai penyelenggara kegiatan
c. fzrlr[llpeten& 1) kegiatanpertunjukan budaya khususnya budg
Jepang/Bunkazai
2) | Mampu sebagai pengelola kursus bahasa Jey
3) | Mampu sebagai manajer kelompl&lompok
belajar keterampilan ikebana/merangkai bung
membuat macarmacam origami
4) | Mampu mengaplikasikawahana Teknologi
Informasi Komunikasi (TIK) untuk mendukung
kelancaran pelaksanatrgas/peranannya
sebagai akademisi maupun guru bahasa Jeps
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Matriks Rumusan Kompetensi dan Elemen Kompetensi

ELEMEN
NSO RUMUSAN KOMPETENSI KOMPETENSI
KOMPETENSI
1 2| 3] 4]5
1. Kompetensi 1) | Mampu memahami tecteori dan praktek 5 6 | 6
UTAMA kependidikan bahasa Jepang

2) | Mampumemahami fakta, prinsip, konsep ~
dan teoritis dasar bahasa Jepang dan
mengimplementasikannya dalam prosedu
pendidikan dan pembetapn bahasa
Jepang sesuai dengan konteks

3) | Mampumemahami teori belajar, =
karakeristik peserta didik, strategi,
perencanaan, dan evaluasi pembelajaran
dalam bahasdepang

4) | Menguasai konsep teoritis pemecahan |
masalatdalam padidikan, guna
menginterpretasikan tingkah lakeserta
didik baik perseorangan maupun kelompc
secara prosedural melalui pendekatan
ilmiah

Mampu melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam
pembelajaran bahasa Jepang, iimbodsa
dan sastra, ilmu pendidikan, dan ilmu
penelitian yang berorientasi pada standar
proses

Mampu melakukan perencanaan penelitic
dan menulis karya ilmiah tentang bahasa O
Jepang dan mempunyai keterampilan
berbahasa Jepang aktif maupun fppada
level (minimal) N3 untuldijadikan bekal
dalam memasuki dunia kerja, baik
kependidikan maupun Nekependidikan.
Mampu menggunakan sumber belajar da
media pembelajardmahasa Jepang berbag
IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan
pembdajaran dalam kegiatakurikuler,
kokurikuler, dan ekstra kurikuler
Memahami pengetahuan dan wawasan
tentang kelepangan yang meliputi budaye
sastra, adat istiadat dan kebiasaan bangs
Jepang agar dapat dijadikan bekal untuk
meningkakan jiwaenterpreneur individu
lulusan

5)

(@}
@)
@)

6)

(@
O
(@]

7

O
O
O
O
O

8)

(@]
(@]
(@
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Mampu mengambil keputusan strategis
berdasarkan analisis informasi dan data | O
dalam kaidah keilmuan bahasa Jepang
untuk mengaplikasikan pendidikan dan
pembelajaran bahasa Jepang mengguné
metodependitian kuantitatif maupun
kualitatif, memberikan saran kepada temg
sejawat, serta menginformasikan kepada
publik sesuai ketentuan yaigrlaku

9)

O
O
O
O

2. Kompetensi 1) | Mampu sebagai tour guide/pemandu wis
PENDUKUNG individu maupurkelompok (o)

o
O
o
o

(@]
(@
(@]

2) | Mampu sebagai instruktur di kursus

kursus/LPK bahasa Jepang non formal
Mampu sebagai instruktur pengenalan =
budaya Jepang (memakai kimono, memb
makanan Jepang, Shodo, dan lkebana.

O
(@
(@}

3)

(@]
O
(@]

3. Kompetensi 1) | Mampu sebgai penyelenggara kegiatan | O
LAIN kegiatan pertunjukan budaya khususnya
budaya Jepang/Bunkazai

o
O
O
o

2) | Mampu sebagai pengelola kursus bahasé O
Jepang/Lembaga penerjemahan bahasa
Jepang

o
O
O
o

3) | Mampu sebagai manajkelompok 0]
kelompok belajar keterampih
ikebana/merangkai bunga, membuat
macammacam origami

Mampu mengaplikasikan wahana
Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)
untuk mendukung kelancaran pelaksanaé
tugas/peranannya sebagai akademisi
maupun guru bahasa Jepang

(@]
(@
(@)

4)

Keterangan Elemen Kompetensi

1. Landasan Kepribadian

2. Penguasaan ilmu dan keterampilan
3. Kemampuan berkarya
4

Sikap dan perilaku menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang
dikuasainya

5. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai déimgemkgahlian dalam
berkarya
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8.Matriks Kaitan Kompetensi Lulusan dan Bahan Kajian

Rumusan Kompetensi Bahan Kajian
1. Kompetensi Utama

1. Mampu.rr_\emahaml teateori dan praktek Inti Keilmuan
kependidikan bahasa Jepang a) | Pengetahuan dan Kemampuan

2. Mampu memahami fakta, prinsip, konsep dé memahammacaramacam konsep
teoritisdasar bahasa Jepang dan dasar ilmu bahasa,hakikat bahasa
mengimplementasikannya dalam prosedur fungsi bahasa sel:;agai penunjang
pendic_lilc;an dankpemti(elajaran bahasa Jepar profesi guu bahasa Jepang
sesuai dengan konteks : .

3. Menguasai teori belajar, karakeristik pesertg b) g;t]ear;anellag ng;lgglr(isli/ilf ngeasugrrta
didikt,)sltrategi, gelrencsnﬁan, dan evaluasi didik stratFe)gi perencanazfn dan
pembelajaran dalam bahadepang $e R :

4. Menguasai konsep teoritis pemecahan ﬁgagﬁs' pembelajaran daldvahasa
masalatdalam pendidikan, guna 0) KeFt)era?n ilan penauasaan
menginterpretasikan tingkah laku peserta di keteram pilan l?erb%hasa Jepan
baik perseorangan maupun kelompok secar kF())m rehensif pang
prosedural melalui pendekatdmiah d Isaecara h pd K T

5. Mampu melakukan perencanaan, pelaksané ) engednuan dan Keterampilan
dan evaluasi dalam pemhbgran bahasa dalam Keterampilan berb'cafa
Jepang, ilmu bahasa dan sastra, iimu €) | Pengetahuan da_n Keterampilan
pendidikan, dan ilmu penelitian yang dalam Keterampilan mempaca
berorientasi pada standar proses ) Pengetahuan da_(\eterampllan

6. Mampu melakukan perencanaan penelitian dalam Keterampilan Menulis
menulis karydlmiah tentang bahasa Jepang ) | Pengetahuan dan Keterampilan
dan mempunyai keterampilan berbahasa dalam Keterampilan menyimak
Jepang aktimaupun pasif pada level g9) | Pengantarlinu Pembentukan
(minimal) N3 untuk dijadikan bekal dalam Kepribadian
memasuki dunia kerja, baik kependidikan | |IPTEKS Pendukung
maupun Norkependidikan. h) | Pengetahuan dan Keterampilan

7. Mampu menggunakan sumber belajar dan tentang Media Pembelajaran Baha
media pemblajaranbahasa Jepang berbasis Jepangerbasis ICT
IPTEKS untuk mendukung pelaksanaan i) | Pengetahuan dan Keterampilan
pembelajaan dalam kegiatan kurikuler, membuat inovasi pembelajaran
kokurikuler, dan ekstra kurikuler berbasis kontekstual

8. Memahami pengetahuan dan wawasan tent
ke-Jepangan yang meliputi budaya, sastra,
adat istiadat dan kebiasaan bsa Jepang aga IPTEKS Ferlengkapan
dapat dijadikan bekal untuk meningkatkan ji |
enterpreneur iividu lulusan _ IPTEKSyang Dikembangkan

9. Mampu mengambil keputusan strategis

berdasarkan analisis informasi dan data dal

IPTEKS untuk Masa Depan

kaidah keilmuan bahasa Jepang untuk
mengaplikasikan pendidikan dan pembelaja
bahasa Jepang menggunakan metode

)

Pengetahuan dan Keterampilan
bahasa Jepargrbasis ICT

penelitian kuantitatif maupun kualitatif,

Inti Keilmuan Ciri Unima/Fakultas

menberikan saran kepada teman sejawat, s

k)

' PLH
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menginformasikan kepada publik sesuai i) TIK
ketentuan yangperlaku ) limu Kebudayaan dan Lingkungan

2. Kompetensi Pendukung

1. Mampu sebagai tounuide/pemandu wisata
individu maupun kelompok

2. Mampu sebagai instruktur di kursus
kursus/LPK bahas#&epang non formal

3. Mampu sebagai instruktur pengenalan buda
Jepang (memakai kimono, membuat makar
Jepang, Shodo, dan seni merangkai
bunga/lkebana.

Inti Keilmuan
)] Pengetahuan dan Keterampilan
Kewirausahaan

3. Kompetensi Lain
1. Mampu sebagai penyelenggara kegiatan

kegiatan pertunjukan budaya khususnya Inti Keflmuan
9 P J ay y m) | Pengetahuan dan Keterampilan
budaya Jepang/Bunkazai Statistik

2. Mampu sebagai pengelola kursus bahasa
Jepang/Lembaga penerjemahan bahasa dge

3. Mampu sebagai manajer kelompké&ompok
belajar keterampilan ikebana/mer&ag
bunga, membuat macamacam origami

n) | Pengetahuan dan Keterampilan
guiding di Tour travel/ hotel

9.PenetaparBahan Kajian dan Mata Kuliah

No. Bahan Kajian Mata Kuliah
Kompetensi Utama
1. Inti Keilmuan Q) Nihongo 1
a) | Pengetahuan dan Kemampuan (2) | Bunpo1l
Dasardasar Bahasa Jepang (3) | Chokai 1
(4) | Kaiwa 1
b) | Pengetahuan dan Keterampilan (1) | Nihongo 24
Bahasa Jepang (2) | Bunpo 24
(3) | Chokai 24
(4) | Kaiwaz-4

(5) | Dokkai 1-2
(6) | Goi Moji 2-4
c) | Keterampilan Berkarya Bahasa (1) | Sakubun 12

Jepang (2) | Honyaku 12
| . (3 | Bunrbunseki
d) Pengetahuan dan Keterampilan (1) | Profesi Pendidikan

dalam Pembelajaran Bahasa Jepa (2) @ Belajar darPembelajaran
(3) | Starategi belajar dan Mengajar Bahasa
(4) | Interaksi Belajar Mengajar
(5) | PPL1
(6) | PPL?2
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e) | Pengetahuan dan Keterampilan (1) | Metodologi Penelitian
dalam Pengkajian bahasa Jepang (2) | Skripsi
(3) | Penelitian pendidikan, bahasa, sastra dan
budaya)
(4) | Gengogaku Gairon
(5) | Nihongogaku

f) | Pengetahuan dan Keterampilan (1) | Nihon bunka
Sejarah Jepang (2) | Nihonshi
(3) | Nihonijijo
g) | Pengantar limu Pembentukan (1) | Pendidikan Pancasila
Kepribadian (2) | PendidilkanKewarganegaraan

(3) | Pendidikan Agama

(4) | Perkembangan Peserta Dididk
(5) | Bahasa Inggris

(6) | Bahasa Indonesia

2. IPTEKS Pendukung
Pengetahuan dan Keterampilan (1) | Media Pembelajaran
tentang Media Pembelajaran Bahe
Jepang

h) | Pengetahuan dan Keterampilan

(1) | Nihongo Gaido
(2) | Nihongo Supichi

3. IPTEKS Perlengkapan
i) | 4. IPTEKS yang dikembangkan Inovasi Pembelajaran Bahasa Jepang

1. Inti Keilmuan Ciri
Unima/Fakultas bahasa dan (1) | PKLH
K) seni
Kompetensi Pendukung
l) | Pengetahuan dan Keterampilan
Kewirausahaan (1) | Bijinesu Nihongo

Kompetensi Lain
n) | Pengetahuan dan Keterampilan
dalam bidang Touguide bahasa (1) | Kanko Nihongo
Jepang
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¢) KURIKULUM
KURIKULUM KKNI PRODI BAHASA JEPANG FBS UNIMA TAHUN 2019

A. Struktur Kurikulum

Nomor | Kelompok SKS
1 Mata Kuliah Wajib Umum(MKWU) 14
2 Mata Kuliah Landasan KeahligMKLK) 12
3 Mata Kuliah Bidang KeahliafMKBK) 114
4 Mata Kuliah Pilihan(MKP) 8
Jumlah 148

B. Sebaran Mata Kuliah

SEMESTER
NO MATA KULIAH / KELOMPOK MK KODE MK SKS
1l2]3lals]e]7]s

I. MATA KULIAH WAJIB UMU (MKWU) 14 SKS
1 | Pendidikan Agama Kristen 4312101 a

Pendidikan Agama Katolik 4312101 2 | &

Pendidikan Agama Islam 4312101 a
2 | Pendidikan Pancasila 4312102 2 |a
3 | Pendidikan Kewarganegaraan 4312103 2 a
4 | Bahasa Indonesia 4312104 2 a
5 | Kewirausahaan 4312105 2 a
6 | Bahasa Inggrig 4312106 2 |a
7 | Bahasa Inggri® 4312107 2 &

JUMLAH [aa] [ | [ [ [ [ |
Il. MATA KULIAH KEILMUAN DAN KETERAMPILAN (MK LK)
8 | Pengantar Pendidikan 43221 2 | &
9 | Perkembangan Peserta Didik 4322209 2 a
10 | Pengembangan Kurikulum 4322510 2 a
11 | Manajemen Pendidikan 4322411 2 a
12 | PKLH 4322312 2 a
13 | Filsafat Pendidikan 4322613 2 a
JUMLAH 2] [ [ [ [ [ ||

Ill. MATA KULIAH BIDANG KEAHLIAN (MKB K)
14 | Goi Moji 4332114 2 |a
15 | Kanji Shokyu 4332215 2 a
16 | Kanji Shocukyu 4332316 2 a
17 | Kanji Chukyu 4332417 2 a
18 | Bunpo Shoky Zenhan 4332118 2 |a
19 | Bunpo Shokyu Kohan 4332219 2 a
20 | Bunpo Bunpo Shochukyu 4332320 2 a
21 | Bunpo Chukyu Zenhan 4332421 2 a
22 | Kaiwa Shokyu Zenhan 4332122 2 |a
23 | Kaiwa Shoky Kohan 4332223 2 a
24 | Kaiwa Shochukyu 4332324 2 a
25 | Kaiwa Chukyu Zenhan 4332425 2 a
26 | Kaiwa Chukyu kohan 4332526 2 a
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27 | Kaiwa Enshu 4332627 2 a

28 | Chokai Shokyu Zenhan 4332128 2 |a

29 | Chokai Shokyu Kohan 4332229 2 a

30 | Chokai Shochukyu 4332330 2 a

31 | Chokai Chukyu Zenhan 4332431 2 a

32 | Chokai Chukyu kohan 4332532 2 a

33 | Choukai Enshu 4332633 2 a

34 | Nihongo Shokyu Zenhan 4332134 2 | &

35 | Nihongo Shokyu Kohan 4332235 2 a

36 | Nihongo Bunpo Shochukyu 4332336 2 a

37 | Nihongo Chukyu Zenhan 4332437 2 a

38 | Gengogaku Nyumon 4332338 2 a

39 | Sakibbun Shokyu 4332339 2 a

40 | Sakubun Shocukyu 4332440 2 a

41 | Sakubun Cukyu Kohan 4332541 2 a

42 | Sakubun Enshu 4332642 2 a

43 | Dokkai Shokyu Zenhan 4332143 2 | &

44 | Dokkai Shokyu Kohan 433244 2 a

45 | Dokkai Shochukyu 4332345 2 a

46 | Dokkai Chukyu Zenhan 4332446 2 a

47 | Dokkai Chukyu kohan 4332547 2 a

48 | Dokkai Enshu 4332648 2 a

49 | Honyaku 4332549 2 a

50 | Tsuyaku 4332650 2 a

51 | Bun Bunseki 4332451 2 a

52 | Nihongogaku 4332452 2 a

53 | Nihongo Kyoujuho 4332653 2 a

54 | Statistik 4332654 2 a

55 | Micro Teaching 4332655 2 a

56 | MetodologiPenelitian 4332556 2 a

57 | Penelitian (Pendidikan,Bahasa,Budaya,Sas 4332757 2 a

58 | Nihongo Supichii 4332558 2 a

59 | Nihonjijo 4332759 2 a

60 | Nihonbunka 4332760 2 a

61 | Nihonbungaku 4332761 2 a

62 | Evaluasi Pembelajaran Bahasa Jepang 4334762 2 a

63 | Seminar 4334763 4 a

64 | Pengenalan Lapangan Persekolahan 4334864 4 a

65 | KKN 4336765 4 a

66 | Skripsi 4336766 6 a

JUMLAH [22a] [ [ | [ | [ |

IV. MATA KUL IAH PILIHAN (MKP)*

67 | Kanko Nihongo 4332567 2 a
Bujinesu Nihongo 4332767 a

68 | Kyoshitsu Katsudo 4332768 2 a
Gakushuu Inobesion 4332768 a

69 | Shakai Gengogaku 4332869 2 a
Goyomn 4332569 a
Togoron 4332769 a
Oyo Gengogaku 4332769 a

70 | Nihon Shakai To Bunka 4332770 2 a
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[ Nihon Kyouiku Rekishi | 4332770 | L Tal T [ T ]
JUMLAH 8

TOTAL SKS 148

Keterangan:
1. Untuk mengikuti ujian Skripsi (ronbun) mahasiswa wajib lulus ujian kemampuan Bahasa Jepang atau JLPT
N4, dan fotokopSer t i ykat JLPT N3 (kalau tidak mempunyai ser
menyerahkan fotokopi lembar nilai JLPT N3)
2. Nilai Matakuliah Prasyarat Minimal : D

3. Mabhasiswa dinyatakan lulus apabila telah menemguh minimal 148 SKS dengan komposisi:
Jumlah SKS Mat&uliah Wajib 1 1145KS
Jumlah SKS Mat&uliah Pilihan SKS

Catatan:
1. Mata kuliah piihan ditentukan Program Studi Pendidikan Bahlgesang. )
2. Mahasiswa dapat dinyatakan lulus, dengan jumlah nilai D maksimal padta4kuliah -
E)altu 2 (dua) nilai D pada mata kuliah wajib keterampilan bahasa Jepang dan 2 (dua) nilai
pada mata kuliah pilim" _ . _ .
3. Pada mata kuliah berjenjang mahasiswa wajib tempuh mata kuliah di thedjedtimnya.

11.Deskripsi Mata Kuliah

No Kode MK Nama Matakuliah Deskripsi
1 MPK0212 Pendidikan Agama Mata kuliah ini bertujuan melengkapi mahasiswa agar
Kristen mengembangkadiri menjadi wujud gambar Tuhan Allah

yang menyatakan diri di dalam Tuhan Yesus Kristus.
Dewasa sebagai seorang pribgahg utuh dan
bertanggungjawab.

Pendidikan Agama Mata kuliah ini bertujuan meningkatkan pemahaman

Katolik tentang dasaglasar ajaan agama Katolik sebagai calon
sarjana beriman dan bertakwa.

Pendidikan Agama Mata kuliah inimerupakan kajian mengenai realitas Islar

Islam sepanjang sejarah, konsepkonsep dasar, sumbsamber
ajaran, afiliasi ajaran Islam dalam kehidupan priilolzah
masyarakat.

2 MPK0112 Pendidikan Pancasila | Mata kuliah ini bertujuan agar mahasismamahami

Pancasila, menghayati ifailai yang terkandung dalam
Pancasila, menghayati dan mengamalkan sistem
kenegaraan Republik Indonesia berdasar UUD 45,
memahamdan menghayati nilaiilai sejarah perjuangan
bangsa serta memahami usaha mewujudkastitita
bangsa Indonesia.
3 MPK0322 Pendidikan Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki
Kewarganegaraan kemampuan menerapkan nitalai dalam kehidupan
seharihari; memiliki kepribadian yang mantap; berpikir
kritis; bersikap rasional, etis, estetis, dan dinamis;
berpandangan luas; dan bersikap demokratig penadab.
Sehingga menjadi warga negara yang memiliki daya sa
berdisiplin; dan berpartisipasi aktlam membangun
kehidupan yang damai berdasarkan sistem nilai Pancas
4 MPKO0722 Bahasa Indonesia Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki
pengetahuan dasdasar ketrampilan menulis karangan
ilmiah dan penerapannya sebagai sebuah karya ilmiah.
Mata kuliah ini mencakup pembahasan Bahasa sebaga
sarana komunikasi ilmiah; Kata, istilah, definisi;
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No | Kode MK

Nama Matakuliah

Deskripsi

Perencanaan karangan; Pengembangan karangah ilmig
dengan memperhatikan pengembangan paragraf,
keefektifan kalimat, pilihan kata, penalaran dalam
karangankata tulis dan ejaan, teknrikknik notasi, teknik
penulisan ilmiah.

5 MPKO0812

8 | MPK0422

Bahasa Inggris

Tujuan Mata Kuliah ini adalah memberikaawasan dan
ketrampilan menulis dan berbicara menggunakan baha
Inggris yang baik dan benar agar mampu menerima da

| memberi pengetahuan di bidangnya

Filsafat llmu

Matakuliah ini bertujuan agar mahasiswlapatmemahami
kaidahkaidahpendidikandancaraberpikirilmiah. Mata
kuliah ini mencakup karakteristik ilmu; perbedaan ilmu
dengan pengetahuan lainnya; kedngan dan kelebihan
ilmu; sejarah dan perkembangan ilmu; hakikat bahasa,
logika, matematika, dan statistika;ketidan ilmu; peranan
ilmu dalam perkembangan peradaban manusia

9 MPKO0712

PKLH

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memal
memalami hakekat, konsep, ruang lingkup, metode dan
sasaran PKLH, mengembangkan wawasan dan sikap s
analisis dalanmemecahkan permasalahan kependuduks
dan lingkunganPKLH merupakan program pendidikan
tingkat dunia dalamangka menyelamatkan bumi besertg
seluruh kehidupan dan sumber daya yang ada dari anci
bahaya kelebihan pendudukan dan kerusakan lingkung
meldui pembinaan kesadaran, sikap, dan perilaku yang
positif (umat manusia) terhadap masatafisalah
kependudukan dan lingkungan yang terjadi lokalam
lingkup lokal, nasional, regional, maupun global

10 MKK0133

Pengantar Pendidikan

Mata kuliah ini bertujua agar mahasiswa dapat memahg
kaidahkaidah pendidikan di Indonesia. Mata kuliah ini
membahas pengkajian tentang hakikat, landasan,
komponen sistem, aliraraliran pendidikan, serta sejarah
pendidikan di Indonesia, harapan masyarakat terhadap
pendidikan pendidikan inklusif, dan arah baru dalam
pendidikan dalam kerangka sistem pendidikan nasional

11 MKK0243

Perkembangan Peserte
Didik

Mata kdiah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memah
teoriteori perkembangan individu secara psikologis da
hubungannya dengan proses pendidikan. Mata kuliah ir
membahas konsep dasar, priagipmsip perkembangan,
psikologi perkembangan dan tetepri pskologi
perkembangan, perbedaan individu, féese dan
karakteristik perkembangan serta implikasinya teapad
pendidikan dengan menekankan pada perkembangan (
remaja

12 MKK0532

Profesi Kependidikan

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa dapat memal
tugas dan fungsi guru secara profesional. Mata kuliah ir
membahas sikap, kode etik dan refleksi proiesi guru
terhadap tugasnya, serta membahas konsep dasar
Bimbingan dan Konseling, Administrasi Pendidikan,
Pendidikan Luar Sekolah beserta pengemgha dan
implikasinya.
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No Kode MK Nama Matakuliah Deskripsi
13 MKKO0325 Belajar dan Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memaheari-
Pembelajaran teori belajar dan faktefiaktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajaMata kuliah ini membahas tentang
hakikat, faktoffaktor, kondisi, pinsip-prinsip, motivasi
dan evaluasi belajar; serta kurikulum dan pengaruhnya
v | terhadap proses belajar mejaga
14 MKK0442 Evaluasi Pendidikan Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang ditempuh
setelah lulus mata kuliah statistik. Mata kuliah ini
membalas tentang pentingnya evaluasi dalam pendidikd
bagaimana merancang model evaluasi sampai mengolg
nilai dan membuat laporan akhir. Mata kuliah ini bertuju
agar mahasiswa dapat merancang dan membuat instru
evaluasi yang baik, baik tes maupun +tes hingga
| | membuat laporan akhir tentang kondisi kelas.
15 MKKO0642 Pengembangan Mata kuliah ini merbahas tentang keterkaitan fungsior
Perangkat Pembelajarg antara substansi ilmu bahasa Jepang dengan pembelajar
pemilihan materi bahasa Jepang sedaagan kurikulum dar|
alokasi waktu, perencanaan pembelajaran bahasa Jepan
kontekstual, prinsiprinsip dasar pembelajaran bahdspeang
yang mendidik berbagai model skenario pembelajaran
memper timbangkan karakteristik peserta didik, pengaisalis
kesulitan belajar bahasa Jepang yang dihadapi peserta
penyiapan solusi terhaddgesulitan belajar bahasa Jepa
peserta didik, instrumen penilaian proses dan hasil pembelg
bahasa Jepang yang mengacu pada proses belajar mengg
kompetesi yang akan dicapai kemudian secara kor
diaplikasikan ke dalam latihgsenyusunasilabus dan rencani
pelaksanaan  pembelajaran.Pengkajian  dilakukan |
pemaparan konsep, penyajian contoh rencana pembelq
dalam bentuk perangkat pembelajaran, kalop
pengembangan perangkat pembelajaran oleh maha
berorientasi tiggiap model dan Esitegi belajar.Kegiatarn
pengkajian diakhiri dengan latihan implementasi mg
pembelajaran tertentu oleh setiap mahasiswa dalam forum
teaching diikutidengarekg i at an di skusi

16 MKKQ0947 Media Pembelajaran Mata kuliah ini merhahas tentang Pengembang:
kompetensi mahasiswa dalam bidang perancangan, pem
dan pengembangan media pembelajaran bahasa Jepar]
yang berjenis cetak maupun elektrdodétbasis IT maupun na
IT. Diawali dengan pengenalan konsep belajar u
memberikanpengetahuan dasar dalam pengembangan r
pembelajaran yang memuat tujuan belajar dan kompetens
akan dimunculkan dalam media tersel@ételahnmemahami
konsepbelapr, maka mahasiswadiperkenalkan pada med
secara umum sampai pada jenis dan karstite media
pembelajaran. Pada akhirnya, mahasiswa akan belajar me
pengembangan media pembelajaran bahasa Jepang
model dan prosedur pengembangannya.
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17 MKBO0112 | Goi Moji 1 Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yar
bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan menguas
Kaniji tingkat dasar | (500 huruf Kaniji).

18 MKB0222 Kanji Shokyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaniji |
yang bertujan agar mahasiswa dapat menulis dan
menguasai Kanji tingkat dasar 8Q0 huruf Kaniji).

19 MKB0332 Kanji Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kanji Il
yang bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan
menguasai Kanji tingkat menengahl(DChuruf Kanji).

20 MKB0442 Kaniji Chukyu Mata kuliah inimerupakan lanjutan mata kuliah Kanji Ill
yang bertujuan agar mahasiswa dapat menulis dan
menguasai Kanji tingkat menengah [1(1000 huruf Kanji)
21 MKBO0732 Bunpo Shokyu Zenhan| Mata kuliah ini merupean mata kuliah kebahasaan yang
bertujuan agar mahasiswapht memahami dan menguasg
tata bahasa dasar

22 MKB0622 Bunpo Shokyu Kohan | Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Bunpou
yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan
menguasai tatadhasa dasar

23 MKBO0732 Bunpo Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Bunpou
yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan
menguasai tata bahasa tingkat menengah

24 MKB0842 Bunpo Chukyu Zenhan Mata kuliah ini merupakan lanjutan métdiah Bunpou lll
yangbertujuan agar mahasiswa dapat memahami dan men
tata bahasa tingkat atas

25 MKB1512 Kaiwa Shokyu Zenhan | Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yar
bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara dengan
menggunakan kalimaederhana tingkat dasar

26 MKB1662 Kaiwa Shokyu Kohan | Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaiwa |
yang bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara denga
menggunakan kalimat sederhana tingkat dasar I

27 MKB1732 Kaiwa Shocukyu Mata kuliah ini meupakan lanjutamata kuliah Kaiwa Il
yang bertujuan agar mahasiswa dapat berbicara denga
menggunakan ungkapan dan tata bahasa tingkat mene
awal

28 MKB1842 Kaiwa Chukyu Zenhan| Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Kaiwa |
yang bertujuan &y mahasiswa dapberbicara dengan
menggunakan ungkapan dan tata bahasa tingkat mene
Tingkat kemampuan yang hendak dicapai ialah agar
mahasiswa mampu berbicara bahasa Jepang yang
sederhana baik dengan orang Indonesia maupun terutg
dengan orang Jepg (Native Speakg

Materi perkuliahan ini mencakup pembicaraan menanyg
katakata yang tidak mengerti, pembicaraan di kantor, d
| | telepon, dan cara meminta izin.

29 MKB1952 Kaiwa Chukyu Kohan | Mata kuliah Kaiwa Enshu diberikan di semester VI,
Tingkat kenampuan yangendak dicapai ialah agar
mahasiswa mampu berbicara bahasa Jepang dengan I
baik dan benar sebgaimana layaknya orang Jepang (N
Speaker) berbicara. Materi perkuliahan mencakup disky
pidato, tata cara mengantar tamu Jepang (Guide).
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30 MKB0912 Choukai Shokyu Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yar
Zenhan bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wacana tin
dasar |

31 MKB1022 Choukai Shokyu Kohar| Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Chouka
yang bertujuaagar mahasiswa dapat menyimak wacang
tingkat dasar |l

32 MKB1132 Choukai Shocukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Chouk
yang bertujuan agar mahasiswa dapat mesdyivacana tingka
menengah awal

33 MKB1242 Chokai Chukyu Zenhar, Mata kudiah ini merupakan lanjutan mata kuliah Choukai
[Il yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wa
tingkat menengah

34 MKB1352 Chokai Chukyu Kohan | Mata kuliah inimerupakan lanjutan mata kuliah Choukai
IV yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak
wacana tingkat atas awal

35 MKB1462 Chokai Enshu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Chouka
yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak waca
tingkat abs

36 MKB2012 Nihongo Shokyu Mata kuliah ini Memberikan dasdiasar kemampuan

Zenhan berbahasa Jepang yang mencakup ddasar mendengar,

berbicara, membaca dan menulis dengan memperguna

| | polapola dasar bahasa Jepang.

37 MKB2122 Nihongo Shokyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Nihongg

Kohan memberikan bimbingan kepadarganahasiswa untuk
menyadari pentingnya kegiatan membaca, menulis,
mendengar dan berbicara dengan menggunakaspplala
kalimat sederhana.Melatih struktur kalimmatilai secara
lisan maupun tulisan.

38 MKB2232 Nihongo Shocukyu Mata kuliah ini merupakan tgutan mata kuliah Nihongo 2
v | tingkat atas awal

39 MKB2342 Nihongo Chukyu Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Nihong
Zenhan tingkat atas atamenengah

40 MKB3032 Gengogaku Nyumon Mata kuliah Pengantar Linguistik umum merupakan ma
kuliah pengantar bagi pengetahuan umum tentang
linguistik. Cakupan mata kuliah ini meliputi definisi
linguistik, konsepsi bahasa, bahasa dan faktor luar bah
kladfikasi bahasa, bahasa lisan dan tulisan, bahasa da
konteks sosial dan kebudayaan, sejarah tieana
linguistik, serta kajiatkajian yang terkait dengan bidang
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan pragmatik
_ | sejarah perkembangannya serta fenamaasa kini.

41 MKB2752 Sakubun Shokyu Mata kuliah ini merupakan mata kuliah kebahasaan yar
bertjuan agar mahasiswa dapat menulis wacana tingkg
menengah awal. Perkuliahan ini bertujuan memberi
bimbingan kepada calon mahasiswa untuk menyadari
pentingnya kegiatan membaca, menulis, mendengar dg
berbicara dengan menggunakan gmiéa kalimat
sederhananenguasai kosakata kanji dasar dan kanji
majemuk. Melatih struktur kalimat mulai secara lisan
kemudian secara tertulis, melatih membaca nyaribgkun
latihan ucapan, aksen, intonasi.
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42

MKB2662 Sakubun Shocukyu

Sakubun Il diberikan di semester IV sebdgajutan dari
Sakubun I. Tingkat kemampuan yang hendak dicapai ig
agar mahasiwa mampu mengutarakan maksud, pikiran
perasaan dalam kalimatajemuk dengan pola kalimat
lanjutan 1 lebih kurang 500 kanji, dan kkima 2500
kosakata. Karangan dengauljii tertentu diberikan sebag
latihan yang mencakup lingkungan kehidupan dan
pengalaman siswa seh&dri dengan rung lingkup yang
lebih luas.

Materi perkuliahan dimulai dengan cara penulisan
genkooyoshi dan dipusatkan pada latihan membuat
karangan berdaskan pada kosa kata, pola kalimat,
menjawab pertanyaan dan contoh karangan yang
ditentukan. Kesalahan karangan mahasiswa diberikan
komentar khusupada kertas latihannya, atau dibahas
secara umum.

43

MKB2552 Dokkai Shokyu Zenhan

Mata kuliah ini merupakamata kuliah kebahasaan yang
bertujuan agar mahasiswa dapat memahami wdtagiat
dasar 1

44

MKB2662 Dokkai Shokyu Kohan

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai
Shokyu Zenhan yang bertujuan agar mahasiswa dapat
memahami wacana tingktémgkat dasar 2

45

Dokkai Shocukyu

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai
Shocukyu yang bertujuan agar mahasislapat menyimak
wacana tingkat menengah awal

46

Dokkai Chukyu Zenhar

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Chouka
[Il yang bertujuan agar mahasiswa dapat menyimak wa
tingkat menengahwal

47

Dokkai Chukyukohan

Mata kuliah inimerupakan lanjutan mata kuliah Dokkai
Chukyu Zenhan yang bertujuan agar mahasiswa dapat
menyimak wacana tingkat menengah

48

4332122 Dokkai Enshu

Mata kuliah ini merupakan lanjutan mata kuliah Dokkai
Chukyukohanyang bertujuan agar mahasiswa dapat
menyimak wacana tingkat atas

49

50

MKB2962 Honyaku 1

MKB3472 Tsuyaku

| bahasalndonesia yang dihasilkannya.

Mata kuliah ini merupakan Mata kuligang mempelajari
teori dan caramenerjemahkan beragam tekshiahasa
Jepang ke dalam bahasa Indonesia dengan makna yan
baik dan bahasa yang benar sesuai konteks serta
mempraktikkannya. Bertujuan agar mahasiswa mampu
menganalisis teks berbahasa Jepang dan hasil terjema

Matakuliah ini merupakan matakuliah lanjutan Honyaku
(Nihongolndonesiago), mempelajari cara menerjemahl
beragam teks tulis bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Jepang dengan makna yang baik dan bahasa yang ben
sesuai konteks serta meraktikkannya.Bertujuan agar

mahasiswa mampu menganalisis teks berbahasa Indon
dan hasil terjiemahan bahasa Jepang yang dihasilkanny

51

MKB2442 Bun Bunseki

Mata kuliah ini dibahas cara menganalisa kesatahan
kesalahan dalam penggunaan bahasa Jepang kMah
ini mencakup antara lain pengertian, fungsi kosa kata,

95

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019

http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

No Kode MK Nama Matakuliah Deskripsi

struktur kalimat berdasarkan kesalahan berbahasa
pembelajar bahasa Jepang baik secara itigarpun tulisan

52 MKB3142 Nihongogaku Mata kuliah ini merupakan lanjutan d&engogaku

Nyuumon Dalam mata kuliah ini dipelajari aspakpek
yang linguistik Bahasa Jepang. Mata kuliah ini mencakt
fonologi, morfologi, semantik dan sintaksis bahasarigpé

53 MPB0552 | Mengkaji Kurikulum Mata kuliah ini diberikan pada semester VIII, dng tujuan
méhasiswa dapat mengetahui, memahami dan mengkaj
serta menelaah kurikulum Pendidikan Bahasa Jepang U
SMTA, dan mampu menemukan suatu pemikiran untuk
menanggulangi masalah yang akan terjadi di lapangan
nanti. Untuk mengikuti mata kuliah ini mahasiswausar
lulus mata kuliah Dasdbasar Pendidikan Bahasa Jepan
untuk SMTA.

>4 MPB0452  Metodologi Penelitian Mata kuliah ini dibahagentang konsep dasaenglitian

yang meliputi rumusan masalah, manfaat dapotesis;
Memahami dan memiliki pengetahuan tegt&onsep dasa
penelitian yang meliputi rumusan masalah, tujuan, man
hipotesis. Memahami metode dan aneka teknik analisis
dalam penyususnan rancangan penelitian pendidikan ba
Memahami metode dan aneka teknik analisis data d
penyusuna rancangan penelitian pendidikan sastra; Mar
membuat keputusan dalam menentukan metode dan
teknik analisis data dalam penyusunan amgen penelitian
pendidikan bahasa ataastra; dan Memiliki tanggun jawg
dalam menerapkan metode dan anekakekmilisis data dalan
penyusunan rancangan penelitian pendidikan bahassaatea

55 MPB0532 Metodologi Pengajaran Mata kuliah ini membahas model pembelajaran bah

Bahasa Jepang yang berorientasi pada siswa dan karakteristik
dengan menerapkarepmd ek at an sai nt i\
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa J
r e p eethalaprosepembelajarayangtelahdilakukandan
hasil belajar dengan mengacu pada kompetensi yang
dicapai dalam pembelajaran untuk perbaikatu pembelajarar,
bahasa Jepang dan kerkaitan fungsional antara substans
bahasa Jepang dengan pembelajaran. Rgarha dilakukan
melalui pengkajian berbagai strategi, teknik, metode, m
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 dilanjutkan den
penugaan berupa penyusunan maakedel pembelajarar
beroreintasi pendekatan s
dan presatasi.
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56

MPB0937

Nihongo Kyoujuho

Mata kuliah inimembahas Pengembangan kompeter
mahasiswa dalam bidang perancangan, pembuatan
pengembangan media pembelajaran bahasa Jepang baik y
berjenis cetak maupun elektronik,berbasis IT maupun non
Mata kuliah ini diawali dengan pengenalan konsep belaj
untuk memberikan pengetahuan dasar dalam pengembar|
media pembelajaran yang memuatuan belajar dan
kompetensi yang akan dimunculkan dalam media tersek
Setelah memahami konsep belajar, maka mahasiswa
diperkenalkan pada media secara umum sampajguasidan
karakteristik media pembelajaran. Pada akhirnya, mahasig
akan belajar mgyenai pengembangan media pembelajarg
bahasa Jepang meliputi model dan prosed
pengembangannya.Perkuliahan ini dilakukan dengan met
ceramabh, diskusi dan Tanya jawiatahasiswa juga diberikan
tugas untuk presentasi dan melakukan project pengemban
meda pembelajaran bahasa Jepang sebagai tugas akhir 1
kuliahini.

57

MPB0662

Micro Teaching

Mata kuliah ini diberikan di semester VII, untuk mengikd
matakuliah ini mahasiswa harus sudah lulus mata kulia
Evaluasi Pendidikan, Strategi Belajar Mengajan
Perencanaan. Tujuan mata kuliah, mahasiswa diharapk
dapat mengkaji dan menelaah buku Teks Bahasa Jepa
SMTA, sekaligus memikirkan dan mencari jalarvies!
untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam buku
tersbut guna praktek pengajuan dilapangamtinMateri
perkuliahan ini mencakup gambaran umum tentang buk
teks, korelasi antara buku eks dan kurikulum, langkah
daalam menelaah buku teks bahasa JepifAS penelaah
buku teks bahasa Jepang | dan Il

58

MPB0262

Kyoushitsu Katsudo
Gakushuu Inobeshon

Mata kuliah ini membahas tentang hakikat, fak&ktor,
kondisi, prinsipprinsip, motivasi dan evaluasi belajar; se
kurikulum dan pengaruhnyarhadap proses belajar
mengajar.

59

60

MPB0762

MPB0262

Penelitian (Pendidikan,
Bahasa, sastra dan
Budaya)

Statistik

| penyusunan lapan hasil penelitian.

Mata kuliah hi dapat ditempuh setelah lulus mata kuliah
kebahasaan semester 7 (Bunpou IV, Kaniji IV, Choukai
Kaiwa IV, Dokkai Il dan Sakubun II). Dalam pgediahan
ini di antaranya dibahas tentarig) dasadasar metode
ilmiah dan metode penelitian, (b) pendekatartode,
teknik, dan prosedur berbagai jenis penelitian, (c) sumb
data, (d) instrumen penelitian, (e) pengolahan data, da

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah bidang keahlian
dan penujangang wajib diambil oleh mahasiswa pada
semester IV. Mata kuliah ini membahas pengertian, jen
prinsip, konsep, dan fungsi statistik dalam kehidupan
seharihari, serta teknik dalam pengbkn dan penyajian
data secara kuantitatif berupa: pengukuran statéstik dan
penggunaan sertapenafsiran hasilnya dalam bentuk grg
tabel, ukuran dispersi dan variasi, perhitungan regresi
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linier, korelasi linier, distribusi normal, statistika
inferensal, dan pengujian hipotesis dalam kegiatan
penelitian pendidikabahasa. Mata kuliah ini bertujuan
agar mahasiswa mengetahui pengertian, jenis, prinsip,
konsep, dan fungsi statistik dalam kehidupan sdteaij
serta menggunakan teknik dalam pengolahanpéayajian
data secara kuantitatif.

61 MBBO0552 Nihongo Supichii Mata kuliah ini di semester V, Tingkat kemampuan yan
hendak dicapai ialah mahasiswa dapat menyusun pidat]
bahasa Jepang dan mempresentasikan disepan kelas
dalam lomba Pidato/benrdaikai

62 MBB0332 Nihon Bungaku Mata kuliah ini membahas sejarprkembangan
kesusasteraan Jepang, bertektuk karya sastra dan
cirinya, serta bagaimana apresiasiMata kuliah ini
bertujuan agar mahasiswa memahami perkembangan
kesusastraan Jepang @aecumum dan mampu
menganalisis unstunsur dalam karya sastra ukt
mengapresiasinya.

63 MBB0652 Kanko Nihongo Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahag
tentang keterampilan guiding bahasa Jepang dan trave
biro

64 MBB0442 Nihonshi Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahag

kronologis perjalanan grah Jepang dari zaman praseja
hingga Perang Dunia Il, Mencakup aspek politik dan
ekonomi secara spesifik serta sosial dan budaya secarg
umum.Mata kuliah ini bertujuan agar rfhasiswa mampu
memahami dan menganalisis sejarah Jepang.

65 MBB0112 Nihonijijo Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yang membahag
tentang Nihonjijo (Keadaan Jepang) diberikan pada
semester 1 (satu). Mata kuliah ini bertujuan agar siswa
selainmengetahui tentang kedaan Jepang dari mulai let
geografi, ekonomi dan industri, sengldudayaan,
pendidikan, kependudukan, politik juga mengetahui ten
cara berpikir orang Jepang serta perkembangan hubun
negara Jepang dengan dunia luar, terutaangah negara
Indonesia.

66 MBB0752 Bijinesu Nihongo Mata kuliah ini merupakan Mata kutigang mencakup
etika bisnis Jepang, baik dalam berkomunikasi lisan
maupun tulisanMata kuliah ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi bahasandep
dalam situasi bisnis di lingkungan kerjdampu
menjelaskan secara lisan dengan betapmahami
mengenakehidupardalampekerjaanduniakerja,dan
etika sebagai makhluk sosial yang hidhgpmasyarakat;
kemampuan membuat keputusan d@@rancang sebuah
percakapan menggunakan impresi dan bahasa sopan
benar, saat diskusi, percakapaneshena di telepon,
wawancara dan lain sebagainya;

Memiliki tanggung jawab menerapkan benrtdntuk
penulisan CV, dokumekerjalainnya,memo,e-mail, form
perjanjianbisnis,danpenulisan lainnya yang berhubungg
dengarbisnis
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67 MBB0752 Ibunka Mata kuliah ini ini bertujuan untuk memberikan beka
Komunikeslon(P)* kompetensi kepada mahasiswa mengen@unikasi dalam

pemahaman lintas budaya, teori penelitian dalam rua
lingkup yang luas. Pengkajian dilakukan dari dua sud
pandang terhadap permasalahangyterjali. Tidak hanya
dari segi kebahasaan saja seperti ketepatan berbah
ataupunsosiolinguistik yang diperlukan ketika memecahk
permasdahan tetapi juga diutamakan pemahaman ya
bersifat sosial budaya yang dipelajari melalui study kas
diikuti dengan kgi at an di skusi dan
dilakukan melalui ceramah dan diskusi, serta membuat arti
yang berhubungan dengan gengogaku gairon.

68 MBBO0752 Shakai GengogaKR)* | Mata kuliah ini ini bertujuan untuk memberikan bekal
kompetensi kepad@ahasiea mengenai hakikat dan
objek kajian sosiolinguistik, hubungan antara bahasa d
faktor sosial, kontak bahasa, variasi bahasa dan
analisisnya. Mata kuliah yang membahas konsepsi istil
objek, manfaat dan ruang lingkup, hubungan antara
sosiolinguisik dergan ilmu lain, hubungan antara bahas
dan faktor sosial, variasi bahasa, fungsi bahasa, baha
dan tuturan, kontak bahasa, bilingualisme dan diglosia
_ | analisis praktis

69 MBB0752 TsuyakyP)* Mata kuliah ini merupakan Mata kuliah yamgmpelajari
cara mearjemahkan beragam teks lisan bahasa Jepan
bertema kehidupan sehdwari, kampus dan kerja ke dala|
bahasa Indonesia dan sebaliknya dengan makna yang
dan bahasa yang benar sesuai konteks serta
mempraktikannya. Bertujuan agar makas mampu
mengaplilasikan pengetahuan dan pengalamannya dal
kegiatan penerjemahan.

70 MBBO0752 Nihongo Gaid¢P)* Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan,
mempelajari teknik pemanduan wisata dan keterampila
bahasa Jepang yang dipergunakan dalegiekan
pemanduan vgata dan mempraktikkannya. Bertujuan ag
mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan
pengalamannya dalam kegiatan pemanduan wisata dal
bahasa Jepang.

71 MPB0222 NihonBunka Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membaha
budaya Jepang yang beblungan dengan kegiatan
kehidupan yang dilakukan oleh masyarakat Jepang se
masalah sosial budaya yang kontempdviata kuliah ini
mencakup antara lain kegiatan yang dilakukaah ol
masyarakat Jepang sehubungan dengan musim dan s
kehidupan, masalateluarga, dan pendidikan. Mata kulig
ini bertujuan agar mahasiswa mampu memahami dan
menganalisis budaya Jepang.
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72 MPB0872 Seminar Pembahasan berbagai problematik pendidikan
bah@da dan sastra Jepang dalam implementasi
penelitian guna penyusunan propatzad skripsi.

73 MBB0862 PPL 1 Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pembelajaran yg

wajib diambil oleh mahasiswa pada semester V. Mata

kuliah ini membahas peran dan tugas goouyrse design
metode pengajaran bahasa, media pembelajaran, rency
pengajsan, dan praktek mengajitatakuliah ini bertujuan
agar mahasiswa mengetahui peran dan tugas guru,
memahamcourse designmenggunakan metode
pengajaran bahasa dan media pembelajaran, menyusu
rencana pengajaran, serta memberikan pelatihan
microteaching

74 MBB0974 PLP Mata kuliah inimerupakarPraktek Kegiatan Mengajar
bertujuan melatih mahasiswa agar memiliki pengalama

faktual tentang proses pembelajaran dan kependidikan
dalam situasi yang sebenarnya serta melatih mahasisw
agar menguasai berbagatiampilan dasar mengajar.
Progam ini antara lain mencakup kegiatan pengenalan
lingkungan dan administrasi sekolah serta praktek

v | mengajar.

75 MBB1084 KKN KKN merupakarmmata kuliah yang bertujuamtuk
mendewasakaalampikiran mahasiswaerta
meningkatka keterampilaruntuk dapatberperarserta
melaksanakan prograprogram pembangunan di daeral
dengarharaparterbentuksikapdan rasa tanggungjawab

| | terhadapembangunamasyarakalingkungannya.
76 MBB1184 Skripsi Mata kuliah ini terdiri dari 6 sks yang mgakan
penyelesaian tugas akhir berupa penulisan skripsi diba
bimbingan dosen pembimbing satu dan dua. Mahasisw
yang telah menyelesaikan tugas akhir ini serta dinyatak
layak mengikuti sidang skripsi, berhak mengikuti ujian
sidang skripsi untuk meagatkamilai yudisium.
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REVITALISASI KURIKULUM PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
INDONE SIA BERORIENTASI PADA LITERASI BARU

| Made Astika
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Pendidikan Ganesha

ABSTRAK

Salah satu isu yang mendorong perguruan tinggi untuk selalu berbenah dalam menghadapi
tantangan globadalah Revolusi Industri 4.0. Itulah sebabnya, diperlukan penguasaan literasi baru
yakni literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia untukjameb setiap tantangan yang

ada. Usaha yang bisa dilakukan adalah melakukan pembaharuan kurikulurk. ddat ini,
kurikulum Prodi Pendidikaan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai bagian dari penyelenggara
program pendidikan tinggi telah mengacu kepadaTSNéh KKNI. Pengembangan kurikulum

yang mengacu kepada literasi baru dapat dilakukan pada kompondapaenprofil lulusan,
capaian pembelajaran (CP), bahan kajian, perangkat dan sistem pembelajaran. Di samping itu, yang
tidak kalah penting adalah adanparubahan paradigma akademisi dalam memandang dan
menjalankan seluruh sistem pembelajaran pada etaldigi

Kata kunci:revitalisasi kurikulum, literasi baru, paradigm akademisi

A. PENDAHULUAN

Kehidupan pada abad XXI menghendaki dilakukanpgraubahan yang sangat mendasar
pada sebuah pendidikan tingd?erubahan dari pandangan kehidupan masyarakat lokal ke
masyarakat dunia (global) adalah salah satu bentuk perubahan yang dimaksud. Selain itu, masih
ada bentulbentuk perubahan lain seperti peabhan dari kohesi sosial menjadi partisipasi
demokratis (utamanya dalam pendidikan dan praktik kewarganegaraan)ah@eruldari
pertumbuhan ekonomi ke perkembangan kemanusiaan, partisipasi dalam perkembangan revolusi
industri 4.0, literasi baru, dan sebagya. Oleh karena itu, penyempurnaan kurikulum merupakan
keniscayaan yang perlu dilakukan secara pekiagar praktikpendidikan atau pembelajaran selalu
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

Berdasarkan pada fenomena yang sedang berkembuwitajjsasi kurikulum prodi bahasa
dan sastra Indonesia mutlak diperlukan dalam menghadapi revolusi industri 4.@rastkan

literasi baru. Lalu, bagaimana wujud pengembangan kurikulum yang dimaksud? Makalah ini
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ditulis untuk mendeskripsikan revitalisakurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia yang berorientasi pada literasi baru. Penyempurnaan kurikldiuokan dengan tujuan

agar struktur kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan kompetensi calon
lulusan lebih responsilan adaptif terhadap perubahan dan tuntutan masyarakat dan kebutuhan
dunia kerja yang akan dimasuki lulusan. Penyamgan kurikulum adalah proses menelaah dan
menyusun kembali kurikulum Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menuju terwujudnya
kurikulum Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai dengan kebutuhan mutakhir para pemangku

kepentingan

B. PEMBAHASAN
1. Ketentuan Umum

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magisgpgsialis, dan doctor yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) adalah sa
standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan ditambah dengan Standar Nasional Penelitian
dan Standar nasional Pengabdian kepddayarakat. SNPT merupakan kriteri minimal tentang
pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggiualiuh wilayah Indonesia.

SNPT terdiri atas: standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses
pembelajaran, standg@enilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana pembelajaran, standarelpta®n pembelajaran, standar pembiayaan
pembelajaran, standar penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat. Standar isi
pembelajean merupkan kriteria tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran, serta harus
mengacu kepada capaian pembetajdulusan. Standar isi merupakan standar yang sangat penting
sebagai dasar yang harus diacu dalam penyusunan kurikulum program pevgliogtam studi.
Standar kompetensi lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan
digunakansebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran. Rumusan capaian
pembelajaran lulusan wajib mengacu kepada deskripsi capaiaivefagaran lulusan Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
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2. Kurikulum dan Isu Global

Menurut UU No. 12 TahuB012 tentang Pendidikan Tinggi, kurikulum pendidikan tinggi
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran urapkirhgnan
Pendidikan Tnggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi untuk setiap program studi yang mencakup pengembangan kecendelsdtual, akhlak
mulia, dan keterampilan. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memuat mata kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Kurikulum
Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat @Rsdihakan melalui kegat kurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Mata kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan
untuk program sarjana dan program diploma.

Selain undangindang tersebut, dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Ndiaoui3
2012 tentang Keragka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) mendorong semua perguruan
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. KKNI merupakan pernyataan kualitas
sumber daya manusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya datagaeikia tingkat
kemampua yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelaj@a@mifg outcomes Dengan
ketentuan konstitusional itu, perguruan tinggi dan setiap jenis pendidikan tinggi baik akademik,
vokasi dan profesi mau tidak mau harus melakukan péarbkurikulum dan mergkatkan mutu
proses pembelajaran sesuai dengarDBIT|, dengan harapan kelak dapat menghasilkan lulusan
yang siap menghadapi dan memiliki peluang memenangkan tantangan kehidupan yang semakin
kompleks pada era literasi baru dan tasoindustri 4.0, khussnya yang paling dekat adalah
dalam rangka menghadapi persaingan di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

Kurikulum adalah sebuah program yang disusun dan dilaksanakan untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan. Jadi, kurikulum bisa dikan sebagai sebuahggram yang berupa dokumen
program dan pelaksanaan program. Sebagai sebuah dokumen, kurikulum diwujudkan dalam
bentuk rincian capaian pembelajaran, mata kuliah, silabus, rancangan pembelajaran, dan sistem
evaluasi keberhasilan. Diitapihak, kurikulum sebgai sebuah pelaksanaan program adalah bentuk
pembelajaran yang nyatgyata dilakukan. Perubahan kurikulum diperlukan sebagai respons atas

tantangartantangan perubahan zaman. Adanya tantangan internal yang meliputi tuntutan
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pendidikan tinggi yang mengacuekada 10 (sepuluh) Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif akan
mencapai puncaknya pada tahun 2@PG85 pada saat angkanya mencapai 70%. Karena itu,
tantargan besar yang dihadagdalah bagaimana mengupayakan agar sumber daya manusia usia
produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.

Tantangan eksternal terkaitetigan arus globalisasi dan berbagai isu yang menyangkut
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan
budaya, serta perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globaksesie@hkggeser
pola hidupmasyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan
perdagangan modern. Selain itu adanya perubpberbahan paradigma pembelajaran yakni
menekankan pada pembelajaran berpusat pada peserta didilsiGwah@embelajaran imektif
(interaktif antara dosen, mahasiswa, masyarakat, lingkungan alam, sumber/media lainnya,
pembelajaran ditujukan menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu
dari berbagai sumber yang dapat dihubuegiasdiperoleh melalunternet, pembelajaran aktif
mencari dengan pendekatan saintifik, pembelajaran berbasis alat multimedia, pembelajaran
berbasis kebutuhan pelanggarsdry dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang
dimiliki setiap peserta didik dan keterampilan khmssyang diminati oleh peserta didik,
pembelajaran ilmu pengetahuan jamahkulti-disciplineg sehingga prinsip fleksibilitas dapat

terjaga.

3. Landasan Revitalisasi

Landasan filosofis yang mendasari pengembangan suatu lkumiknenentukan kualitas
lulusan 6utput) yang akan dihasilkan dari suatu proses transformasi implementasi suatu
kurikulum, dalam artian sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik,
asesmen terhadap proses dan hasil belajapundwbungan peserta didik dengaasyarakat dan
lingkungan alam di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, kurikulum dikembangkan berdasarkan
filosofi bahwa pendidikan adalah suatu proses pemanusiaan peserta didik dalam harkat dan
martabat kemanusiaannyaerglidikan adalah transformasi budaypendidikan berakar pada
budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang; pendidikan
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adalah usaha membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu
dengan berbagaeknampuan intelektual, kemampuankoenunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan
berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik.

Secara teoretis kurikulum di kembangkan at
(standardbasededucation, dan kurikulum berbasisompetensi¢ompetencypased curriculum
Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal
penyelenggaraan pendidikan yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, stameddehsim
lulusan, standar pendidikad tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan, standar penelitian, dan standar
pengabdian kepada masyarakat. Kurikulum berbasis kompetensiadkda pada rancangan
pemberian pegalaman belajar seludsasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak secara bertanggung
jawab.

Secara yuridis, kurikulum dikembangkan dengan laamadagang berlaku seperti (1)
UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (2) Urdiadgng Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; (3) Undang Undang Nomor 17 Tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasionala besgala ketentuan yang
dituangkandalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional; (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Pemilagas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; (5) Urdadgng Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen; (6) Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); (7) WangUndang Nomor 12 Tahun 2012 tang
Perguruan Tinggi; (8) Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi; dan (9) Permenristekdikti Rl Nomor 44
tahun 2015 tentang Standar Nasidp@hdidikan Tinggi.

Pemanfaatan peeknbangan teknologi adalah hal yang paling terlihat dalam era Revolusi
Industri 4.0. Perkembangan yang begitu dahsyat terutama didominasi oleh perkembangan di bidang
teknologi transportasi, teknologi komunikasi dan infaiikeg serta teknologi media cetak

(Sukmadinata, 2009). Perkembangan teknologi yang begitu cepat harus menjadi landasan juga
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dalam pengembangan kurikulum untuk mensejalankan dengan perkembangan yang terjadi dan

mengantisipasi dampakampak yang mungkinkaerfadi di masa mendatang.

4. Tahapan Pengembangan

Kurikulum yang disusun berorientasi pada keinginan untuk menjawab kebutuhan
masyarakat pemangku kepentingan, dan ini yang dianut dalam penyusunan kurikulum berbasis
KKNI. Penyusunan Kurikulum Berbasis Kontgesi Berorientasi KKNI melalui belapa tahapan
sebagai berikut.

a. Analisis SWOT

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menyusun kurikulum adalah melakukan analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and THrdantracer studysertalabor market signals
Setelah diperoleh hasil damaisis SWOT tracer study danmarket signaladalah menentukan
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan inilah yang kemudian segera dijabarkan ke dalam mata
kuliah yang selanjutnya dilengkapi dengan bahan ajar(da@lam wujud silabus dan
kelengkapannya) untudetiap mata kuliah.

Sejumlah mata kuliah disusun ke dalam semessrester. Penyusunan mata kuliah ke
dalam semester biasanya didasarkan pada struktur atau logika urutan sebuah IPTEKS yang
dipelajari, sertaurutan tingkat kerumitan dan kesulitan ilmungadipelajari. Penyusunan dan
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), berorientasi pada kompetensi yang harus
dimiliki oleh suatu lulusan program pendidikan, dengan merumuskan terlebih dahulu profil
lulusannya yang akan tergambarkan dari perumusampetensi lulusan, yang selanjutnya
didukung oleh perumusan dan penentuan bahan kajian baik keluasan maupun kedalamannya.
Penetapan kedalaman dan keluasan bahan kajian dibarengi dengan menganalisis aualbamgan
kompetensi dan bahan kajian terkait, y&emudian digunakan sebagai dasar penetapan struktur
kurikulum suatu program pendidikan.

b. Penetapan Profil Lulusan

Yang dimaksudkan dengan profil lulusan adalah peran atau fungsi yang diharapkan dapat
dilakukan oleh lulusan program studi di masyarakat&alerja. Profil ini adalahoutcome
pendidikan yang akan dituju. Dengan menetapkan profil lulusan, perguruan taggt

memberikan jaminan kepada calon mahasiswanya bahwa mereka bisa berperan dalam masyarakat.
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Berikut adalah profil lulusan yang memungkam dihasilkan oleh Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia.
Tabel 01. Profil Lulusan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastomésia

No Profil Deskripsi Profil

1 | Pendidik Pendidik, fasilitator, dan instruktur yang mendidik den
Bahasa dan | perguasaan bahasa dan satra Indonesia dan pedagogik yan
Sastra memiliki kemampuan menggunakan teknolagformasi yang
Indonesia sesuai dengan tuntutan zaman, pengajar/guru dan pen
program BIPA.

2 | Peneliti Peneliti pemula dalam mas&imasalah pendidikan bahasa ¢
Bahasa dan | sastra Indonesia dan melakukan publikasi dalam berbagai 1
Sastra ilmiah.

Indonesia

3 | Pekerja Penulis, jurnalis, reporter, kontributor, wartawan, penyiar,

Media pengelola media massa baik cetak, elektronik, maopiine

c. Perentuan CP (Capaian Pembelajaran)

Penetapan kompetensi lulusan diwujudkan dalam capaian pembelajaran berdasarkan profil
lulusan. Deskripsi kualifikasi pada setiap jenjang KKNI dinyatakan sebagai CP yang mencakup
aspekaspek pembangun jati diri bangsa, peaggian ilmu pengetahuan dan tekigoglkemampuan
untuk melakukan kerja secara bermutu, serta wewenang dan kewajiban seseorang sesuai dengan
level kualifikasinya. Dalam KKNI, CP didefinisikan sebagai kemampuan yang diperoleh melalui
internalisasi pengetahuasikap, keterampilan, kompetendan akumulasi pengalaman kerja. CP
merupakan penera (alat ukur) dari apa yang diperoleh seseorang dalam menyelesaikan proses
belajar, baik terstruktur maupun tidak. Rumusan CP disusun dalam 4 unsur yaitu sikap dan tata
nilai, kemampuan kerja, penguasg@mgetahuan, serta wewenang dan tanggung jawab. Deskripsi
CP menjadi komponen penting dalam rangkaian penyusunan kurikulum pendidikan tinggi (KPT).

Pada fungsi tertentu CP dapat dan harus dideskripsikan secara ringkas, peafa saat
yang lain perlu untki menguraikan secara lebih rinci. Keberagaman format CP sesuai dengan
karakteristik program, namun fungsinya tidak boleh menghilangkan -unsur utamanya,
sehingga CP pada program studi yang sama akan tetap memberigartipprdan makna yang
sama walapun dinyatakan dengan format berbeda. Pada saat digunakan sebagai penciri atau
pembeda program studi yang nantinya akan dituliskan pada SKPI yang menyatakan ragam
kemampuan yang dicapai oleh lulusan, pernyataan CP cendggkas, namun mencakup semua
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informasi penting yang dibutuhkan. Ketika digunakan untuk menyusun/mengembangkan
kurikulum pada program studi, pernyataan CP harus lebih diperinci untuk menelusuri bahan kajian
yang akan disusun. Penyusunan CP dapat dilakoedalui dua konteks. Pertama,gb@rogram

studi baru yang akan diusul kan atau program
l ulusannyao secara f akt peayusurdraCihetumlamprases Bvaal a m kK
penyusunan kurikulum program studiedua, bagi program studi yang abhdada atau sudah
beroperasi. Dalam konteks ipenyusunan CRierupakan bagian dari evaluasi dan pengembangan
kurikulum.

Evaluasi dilakukan terhadap ketentuan yang berlaku dan terhadap perkembangan
kebutuhan dari penggurserta perkembangan keahlian atau keilmuan. Penyesuaian terhadap
ketentuan atau peraturan dapat dilakukan dengan mengkaji aspek berikut. Kelengkapaerparamet
deskripsi CP, yakni harus terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan (yang terdiri dari
keterampilan umum, dan keterampilan khusus). Untuk sikap dan keterampilan umum, mengacu
pada konsep yang telah ditetapkan pada SNPT sesuai dengan Pernagktridlek 44 Tahun
2015. Namun, bila diperlukan, dimungkinkan lembaga/program studi untuk menambagka
rumusan kemampuan, di luar yang telah ditetapkan tersebut, yang dapat memberi ciri pada
lulusannya. Mengenai rumusan keterampilan khusus, agar memgaa hasil kesepakatan
program studi sejenis dan memiliki kesetaraan dengan deskripsi kemampaamikg tercantum
dalam KKNI sesuai dengan jenjang kualifikasinya. Dalam aspek pengetahuannya, agar mengacu
pada hasil kesepakatan program studi sejemgutga telah memiliki kesetaraan dengan tingkat
keluasan dan kedalaman materi/bahan kajian yangtedeantum dalam Standar Isi Pembelajaran
dalam SNPT.

d. Penentuan Bahan Kajian

Bahan kajian adalah topik yang ditentukan dalam pembelajaran. Bahan kajigedim
suatu mata kuliah dapat melalui beberapa pertimbangan, yaitu: (a) adanya keterkaitantyang era
antarbahan kajian yang bila dipelajari secara terintergrasi diperkirakan akan lebih baik hasilnya,
(b) adanya pertimbangan konteks keilmuan, artinya nmkasakan menguasai suatu makna
keilmuan dalam konteks tertentu, dan (c) adanya metode pembelagamptepat yang menjadikan
pencapaian kompetensi lebih efektif dan efisien serta berdampak positif pada mahasiswa bila suatu

bahan kajian dipelajari secédtamprehensif dan terintegrasi.
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e. Penetapan Kedalaman dan Keluasan Kajian (sks)

Sistem Kredit Semest¢EKS) adalah penyelenggaraan pendidikan dengamggunakan
satuan kredit semester (sks) untuk menyatdietran belajar peserta didik, beban kerja dosen,
pergalaman belajar, ddreban penyelenggaraan program pendidikan. Semester merupakan satuan
waktu prose pembelajaran efektif selarpaling sedikit 16 (enam belas) dan maksimal 18 minggu,
termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuans&radgter (sks) adalah
takaran penghargaan terhadap beban belajar atau pengalaman belajar pésgatagdiiperoleh
selama satu semester melalui kegiatan terjadwalmpeggu. Proses pembelajaran berupa
praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktigpangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau proses pembelajaran lain yang sdjédigeratus tujuh puluh) menit per
minggu persemester. Jumlah sks beban belajar program Sarjana minimal 144 sks, dengan masa
studi paling lama 7 tahun.

f. Pembetukan Mata Kuliah

Peta kaitan bahan kajian dan capaian pembelajaran secara simultan jugaadiguriak
analisis pembentukan sebuah mata kuliah. Hal ini dapat ditempuh dengan menganalisis kedekatan
bahan kajian dan kemungkinan efektivitas pencapa@npktensi bila beberapa bahan kajian
dipelajari dalam satu mata kuliah, serta dengan strategi atalekatan pembelajaran yang tepat.
Pembentukan mata kuliah mempunyai fleksibilitas yang tinggi sehingga satu program studi sangat
dimungkinkan mempunyai julah dan jenis mata kuliah yang sangat berbeda karena mata kuliah
hanyalah bungkus serangkaian balkajian yang dipilih sendiri oleh sebuah program studi.
Kurikulum berbasis kompetensi didasarkan pada SK Mendiknas No. 232/2000 dan No. 045/2002
yang berbasi pada propor&lemenkompetenssebagai berikut.

1) Mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) sehaky O 10% dar i tot al
yang ditentukan.

2) Mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) yang merupakan kelompok bahan kajian
dan pelajaran yang ditdan terutama untuk memberi landasan penguasaan ilmu dan
keterampilan tertentu.

3) Mata kuliah keahliarberkarya (MKB) yang merupakan kelompok bahan kajian dan
pelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan

dasarilmudak et er ampi |l an yang di kuasai, sebanyak

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 110
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

4) Mata kuliah perilaku berkarya (MPB) yang merupakan ikglok bahan kajian dan
pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan seseorang
dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdesadasar ilmu dan keterampilan yang
dikuasainya.

5) Mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) yaregupakan kelompok bahan kajian
dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan
bermasyarakat sesuai dengan pilikae a h|l i an dal am ber karya, se

g. Penyusunan Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum memuat nama program studi, izin pendirian, status akreditasi, visi, misi,
tujuan dan sebaran mata kuliah tiap semester yang disertai dengan kode mata kulialskgimlah
dan JSnya.
h. Pengembangan Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran harus disusun untuk setiap mata kuliah. Demi
kelengkapan manajemen administrasi perkuliahan dan pedoman dalam pengelolaan proses
pembelajaran, setiap mata kuliah dilkagi dengan silabus mata kuliah, rencana pembelajaran
semester (RPS), dan kontrak kuli&ilabusadalah seperangkat rencana tentang materi, kegiatan,
dan pengelolaan pembelajaran, serta bentuk penilaian hasil pembelajaran untuk setiap mata kuliah.
Silabusmemuat minimal: identitas mata kuliah (nama mata kuliah, kode, {stlptmata kuliah
prasyaratgdeskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran (CP), dan garis besar rencana pembelajaran
(GBRP).

RPSmerupakan penjabaran dari silabus mata kuliah yang dikegkbamleh dosen secara
mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengedahiatau teknologi
dalam program studi. Sesuai dengan standar pembelajaran Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
RPS paling sedikit memuat: nama program stalina, dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu; capaian pembelajaran lulusan diiegankan pada mata kuliah; kemampuan
akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembeajaran
lulusan; bahan kajian yang tarkdengan kemampuan yang akan dicapai; metode pembelajaran;
waktu yang disediakan untuk mencagamampuan pada tiap tahap pembelajaran; pengalaman

belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam, deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh
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mahahsiswa selama saemester; kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar referensi yang
digunakan.

Kontrak perkuliahan merupakan butibutir kunci (ringkasan) yang secara konten
keilmuannya distransfer dari RPS yang telah disusun oleh dosen secara individu dan/atau
kelompok kelimuan (KK). Namun, hdlal yang teknis dan normatif merupakan kesepakatan antara
dosan dan mahasiswa. Kontrak kuliah ini diberikan kepada mahasiswa dan selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam mengikuti perkualiahan. Kontrak kuliah memuaapalt@mponen seperti
identitas mata kuliah, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran, npetodbelajaran, bahan
bacaan, tugas/kewajiban, kriteria penilaian, dan jadwal perkuliahan.

i. Pemilihan Metode Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran djyreian tinggi berlangsung dalam bentuk interaksi
antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajamddilagkungan belajar tertentu. Proses
pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
yang digunakan sebagai acua@hodosen, dan kontrak kuliah yang dipegang oleh mahasiswa dan
digunakan acuan dalam mengikutriadiahan.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses perkuliahan dapat berbentuk: diskusi
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratifbptjaran kooperatif, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metadelggaran lain yang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata kuliah dapat
menggunakan satu atau gabungan ddvelaspa metode pembelajaran dan diwadahi dalam satu
bentuk pembelajaran. Bentuk pembelajaran ydingaksud berupa kuliah, responsi dan tutorial,
seminar, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, perancangan,
pengembangan dapengabdian kepada masyarakat. Berbagai bentuk pembelajaran tersebut
bertujuan untuk mengembangksikap, pengetahuan, keterampilan, dan mendapatkan pengalaman
otentik.

J.  Penentuan Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran di perguruan tinggi merup@earilaian terhadap proses dan hasil
belajar mahasiswa dala rangka pemenuhan capaian pembelajasam. Penilaian proses dan
hasil belajar mahasiswa tersebut berkaitan dengan prinsip penilaian, teknik dan instrument

penilaian, mekanisme dan prosedur [man, elaksanaan penilaian, pelaporan penilaian, dan
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kelulusan mahasiswa. Prinsip penilaian nargkut kebermanfaatan secara hakiki suatu proses
penilaian. Maka dari itu, prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel,
dan tranparan yang dilakukan secara terintergrasi.

Teknik penilaian terhadap proses dan hasil pembealajamahasiswa dapat dilakukan
dengan teknik observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket. Instrumen
penilaian proses pembelajarampdt dilakukan dengan rubric dan/atau penilaian hasil
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentakigiolio atau karya desain. Penilain sikap dapat
menggunakan teknik penilaian observasi. Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan,
keterampilan umum, ketergaihan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari
berbagai teknik dan instrument flaran (seperti observasi, partisipasi, unjuk kerjas, tes tertulis,
tes lisan, dan angket)

Penilaian pembelajaran terdiri atas penilaian proses, penilaidakprian acuan penilaian.
Penilaian proses bobotnya 60% yang mencakup sikap (mengacu padarpargabkripsi umum),
partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (perkuliahan, laboratorium, praktik,
workshop), dan penyelesaian tugagyas. Penilaia produk bobotnya 40% yang terdiri atas ujian
tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester JUAGian penilaian yang digunakan adalah
AKi saran (Antara) Skala Limao.

k. Kurikulum pada Era Literasi Baru

Sebagaimana yang sudah disebutkan bahwa kurikuluchdesin tinggi dikembangkan
oleh setiap perguruan tinggi mengacu pada Standar Nasional Pendidiggn(SN-DIKTI) untuk
setiap program studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan
keterampilan. Sementara di sisi lain dureagah menghadapi era baru yaitu revolusi generasi
keempat (RI 4.0). Sebuah era yang ditandai derapanya kecerdasan buatan, superkomputer,
robot cerdas, peningkatan otak neteknologi, pengeditan genetik, pembelajaran daring,
rekrutmen otomatisasi/daig, dan laidain.

Agar lulusan bisa kompetitif, kurikulum perlu dikembangkan dengan orieitéaiasi baru,
sebab adanya Revolusi Industri 4.0 tidak cukup hanya direspons dengan literasi lama (calistung).
Literasi baru meliputi literasi data, literasknologi, dan literasi manusia. Literasi data diperlukan
untuk membentuk kemampuan membaca, mealggs, dan menggunakan informdsig(datg di

dunia digital. Data dipakai bukan sematata sebagai bahan informasi, melainkan yang utama
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adalah sebagai sunar kehidupan dan penghidupan dalam kaitannya dengan perkembangan bisnis
dan industri modern. latrasi teknologi digunakan untuk memahami cara kerja mesin, aplikasi
aplikasi teknologi computer (coding), dan kecerdasan buatan. Literasi manusia digunakan unt
memahami interaksi komunikasi manusia dengan sesama manusia dan penguasaan ilmu desain.
Oleh karena itu, oleh Kemenristekdikti setiap perguruan tinggi dipandang perlu mencari metode
untuk mengembangkan kapasitas kognitif mahasikigher order mentallglls, berpikir kritis &

sistemik untuk bertahan di era Revolusi Industri 4iRa dilihat padaperkembangan global
tersebut, revitalisasi kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada
literasi baru meliputi hahal berikut.

Pertama, mengkaji ulangmarket signaldan tujuan pendidikan prodi dalam rangka
menetapkan profil lusan yang menguasai literasi baru sehingga menghasilkan SDM yang
kompetitif dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Kompetensi lulusan yang lebih ditekank
adalah penguasaan terhadap bidang teknologi dan informasi dalam usaha pengembangan bidang
bahaa dan sastra Indonesia. Merumuskan ulang interaksi dalam proses pembelajaran perguruan
tinggi dalam rangka mencapai capaian pembelajaran (CP) yang intenaksfic, integrative,
saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat paalzasiswa.

Kedua, memperbanyak bahan kajian yang mengarah kepada kompetensi penguasaan
teknologi dan informasi bidang bahasa dan sastra Indonesia yang tegtamg@rjabarkan dalam
bentuk mata kuliah. Memberi peluang lebih banyak terhadap pemunculakuhakakeilmuan
dan keterampilan (MKK), keahlian berkarya (MKB) dan perilaku berkarya (MPB). Memunculkan
mata kuliah Menulis Kreatif, Membaca Pemahaman, BahaselismeOnline Bahasa Indonesia
Kreatif, Sastra Siber, Media Pembelajaran Daring, dll., kabgrmanfaatannya sangat diperlukan
dalam mendukung literasi baru. Di samping itu, menyediakan beragam pilihan mata kuliah
konsentrasi juga sangat diperlukanah mata kuliah adalah kepada penyiapan kompetensi lulusan
yang bisa digayutkan dengan bisimiglustri, atau kewirausahaan, seperti tampak pada mata kuliah
konsentrasi kepewaraan, jurnalistik, atau BIPA. Yang sedang tren adalah BIPA dan
entrepreneursh, sehingga muncul mata kuliah Bahasa Indonesia Tujuan Khusus, Bahasa Asing
untuk Pengajaran, Kamusahaan Bahasa Indonesia, dll. Masalah ini akan semakin mendorong
lulusan untuk menguasai bahasa asing dalam rangka mengajarkan bahasa Indonesia kepada warg

dunia yang lebih luas.
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Ketiga, adanya pemuatan kegiatan belajar yang mengarah kepada pengidsag
bahasa dan sastra Indonesia berbasis teknologi informasi pada perangkat pembelajaran. Dalam
RPS, misalnya, terlihat secara eksplisit pada capaian glajatan lulusan, kemampuan akhir,
bahan kajian, metode pembelajaran, dan pengalaman belajaismahdalam memahami literasi
data sebagai bagian dari literasi baru, pemunculan mata kuliah Membaca Pemahaman
dimaksudkan untuk mampu memahami dan mengadsigran data di dunia maya menjadi
informasi yang bendbenar dapat dipertanggungjawabkan. Daleomtek inilah, kesempatan
melaksanakan pembelajaran yang menekankanipgtar order mental skillsberpikir kritis &
sistemik, dapat berjalan dengan makginian tepat sasarakKemampuan berpikir dan belajar
dengan mengakses, memilih, dan menilai pengetahuan untuk mengatasi situasi yang cepat
mengubah dan penuh Kketidakpastian merupakan kompetensi penting dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan eédgi informasi (Widwastono, 2014). Untuk membekali
lulusan dalam penguasaan bidang teknologi informasi diperlukan mata kuliah ICT/TIK lintas
prodi. Termasuk matmata kuliah yang memungkinkan diambil di prodi lain bisa dilintasprodikan
(mata kuliahshoppng).

Keempat, merevitalisasi sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang hanya
mengandalkan ceramah dan presentasi harus ditinggadkkeiana yang akan dihadapi adalah
kehidupan serba digital, serba komputer, maka penguasaan terhadap pengetahuaiacigi&ete
dalam bidang teknologi dan yang menggunakannnya adalah generasi terbaru/generasi Z/Zoomer
menjadi mutlak dimiliki oleh lulusan. Itulah sebabnya, setiap perguruan tinggi lalu didorong untuk
mampu menggelar model perkuliahan jarak jauh (Bddgrning secara brtahap dan sistemik.

E-learningadalah sistem pembelajaran secara elektornik, menggunakan media elektronik,
internet, komputer, dafile multimedia berupa suara, gambar, animadi, dan video (Daryanto dan
Tasrial, 2012). Bisa dilakukan dengad¥ secaranline, 50% secardéace to faceataublended
learning Di sisi lain, PJJ harus tetap mengutamakan kualitas dan mutu pendidikan yang meliputi
aspek sistem, proses pembelajaran, pendidik dan dosen, serta infrastruktur teknologi informasi
yang mendkung. Para domer menyukai teknologi hanya bila mudah dipelajari dan membuat
pekerjaan mereka menjadi lebih mudah (Cran, 2017). Itu berarti, generasi Z memilih sebaran

teknologi yang hanya mempermudah pekerjaan jika ribet dan rumit pasti ditolak, sebedsigen
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ini sangat menyukai efisiensi dan senang diajarkan-cara untuk menyelesaikan sesuatu dengan
sangat mudah dan cepat.

Bertolak dari persoalapersoalan tersebut, yang paling dituntut untuk berubah adalah
paradigma dosen dalam memandang dan meamaselurutsistem pembelajaran di perguruan
tinggi. Pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan sains dan teknologi yang tetap
memperhatikan aspedspek nilai kemanusiaan. Dosen sedapat mungkin mengikuti pencanangan
UNESCO tentang empat pilar peditan di ea global yaitulearning to know, learning to do,
learning to be,dan learning to live togethedalam upaya menumbuhkan mahasiswa yang
menyadari hak dan kewajibannya, menguasai ilmu dan teknologi untuk bekal hidupnya. Itu berarti
seorang doseneplu membuatistem pembelajaran yang mengedepankan faoldescribe, to
explain, to illustrate, to demonstrat®luara dari semua itu adalah prinearning to learndalam
menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif dengan jalan berpikir kptisplem solvig, dan
perunusan keputusan yang cepat dan tepat.

Itulah beberapa hal yang bisa dikembangkan sehubungan dengan revitalisasi kurikulum
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Diperlukan pembahasan lebih lanjut pada forum
forum yang dihadiri oleh prodiejenis dam membahas revitalisasi kurikulum. Dengan begitu,
akan ada kesepemahaman bersama berkaitan dengarppssiiterasi baru dalam kurikulum
bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Hal itu sangat penting untuk mendukung dan
mewujudkankerjasama yag dirancang antarprodi sejenis guna melaksanakan prgg@mam

akademik pemerintah pada pendidikan tinggi.

C. SIMPULAN

Revolusi Industri 4.0 mendorong perguruan tinggi untuk selalu berbenah ke depan. Dalam
menghadapi era baru tersebut, dipkain penguasaan literasi baru yakni literasi data, literasi
teknologi, dan literasi manusia. Saluran yang tepat untuk memasukkasi li@ru itu adalah lewat
jalan revitalisasi kurikulum. Prodi Pendidikaan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai bagian dari
penyelenggara program pendidikan tinggi juga perlu melakukan perubahan dan pengembangan
kurikulum secara periodik agar praktik perldah atau pembelajaran selalu sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman. Pengembangan itu dapat dilakukan pada rkompone

penetapan profil lulusan, capaian pembelajaran (CP), bahan kajian, perangkat dan sistem
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pembelajaran yang tetap mengacu kepada TSidin KKNI. Selain itu, yang bendenar harus
berubah adalah paradigma dosen dalam memandang dan menjalankan selorylesibilajaran
ke arah pemanfaatan teknologi dan informasi, sebab para akademisi yasgitialzaman yang

bisa menghadapi zamannya
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ABSTRAK

Revitalisasi kurikulum Program Studi Perpustakaan dan limu Informasi berorientasi literasi baru
perlu dilakukan untuk menjawab tantangan era revolusi industri 4.0. Revitalisasilor yang
dilakukan program studi dgan cara (1) menyusun kurikulum berdasarkarntific vision
communityneed andstakeholder needyang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) melahirkan kurikulum 2017; (2) penyusunan strulkurikulum berorintasi literasi baru
(literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia) melahirkan kurikulum 2019 dan; (3)
penerapan kurikulum berorientasi literasi baru dengan cara meningkatkah jomata kuliah
teknologi informasi, perilaku pengan informasi, aspek sosial budaya hukum yang berhubungan
dengan teknologi informasi dan penggunaan nama matakuliah kekinian.

Kata kunci: Revitalisasi kurikulum, literasi baru, Perpustakaan dan limu lagrm

ABSTRACT

Revitalizing the curriculum of the meLiteracy-oriented Library and Information Science Study
Program needs to be done to address the challenges of the industrial revolution era 4.0. The study
program revitalizes the curriculum by (1) conmmyl a curriculum based on scientific vision,
commurity needs, and stakeholder needs, oriented to the Indonesian National Qualification
Framework (KKNI) which produces the 2017 curriculum; (2) developing curriculum structure that

is oriented to the new litacy (data literacy, technology literacy and hurit@macy) which results

in the 2019 curriculum and; (3) implementing a new literaggnted curriculum by increasing the
number of information technology courses, information seeking behavior;@dtimal aspects of

law related to information technolp@nd the use of contemporary course names.

Key words : Revitalization of curriculum, new literacy, library and informasi science

A. PENDAHULUAN

Program Studi Perpustakaan dan limu Informasi Fakultas Balas&eni Universitas
Negeri Padang (RBIl FBS UNB merupakan program studi baru di Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang. Penyelenggaraan progam studi mulai September 2016 dengan Nomor
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SK pendirian program studi 118/KPT/I/2015 dan Nomor I3k Operasional 118/KPT/I/2015
tanggal 18 Novem€2015. Program studi S1 Perpustakaan dan lImu Informasi ditawarkan untuk
menyiapkan mahasiswa menjadi pustakawan atau pekerja informasi yang profesional: (1) mampu
menganalisis fenomena dalam bidang pstgkaan dan ilmu informasi secara mendalam d2n ; (
mampu mengelola serta mempreservasi informasi dan bertanggung jawab untuk mendukung
terwujudnya masyarakat berbasis informasi dan pengetahuareatalak mulia, beriman dan
bertagwa aktif dalam nembangun lingkungannnya baik di tingkat regionalsional, maupun
internasional

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat yang berimbas pada membengkaknya volume
informasi dan kecepatan aliran informasi memunculkan kebutuhan baru dalam bidang
perpustakaadan ilmu informasi. Informasi yang berpindah cegialam jumlah besar itu perlu
dipilah dan dipilih agar sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi. Pemilahan dan pemilihan
informasi yang disebut literasi informasi, memerlukan tenaga ahli. Berkenaam dengaogram
S1 Perpustakaan dan llmu Informagdkedola secara profesional sehingga sehingga dapat
menyelenggarakan pembelajaran dan pembimbingan mahasiswa untuk mencapai capaian belajar
level 6 sesuai KKNI. Revitalisasi sistem pembelajaran meliputk(iikulum dan pendidikan
karakter, (2) bahan pemlgran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, (3) kewirausahaan,

(4) penyelarasan, dan (5) evaluasi (Ghufron, 2018: 335).

Program studi berwenang mengembangkan kurikulum sesuai dengan adanya gémgpmi
diberikan pemerintah kepagaogram studidi Indonesia. Pengembangan kurikulum dilakukan
berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, perkembangan ilmu pengetahuan, dan
kebutuhan dunia kerja. Kegiatan ini dilaksanaéiam program studialam seminaslanlokakarya
kurikulum. Rancangan kurikuim juga memperhatikan Program Studi Perpustakaan yang berlaku
di perguruan tinggi lainnya di Indonesia. Berdasarkan pedoman tersebut, maka disusunlah
kurikulum untuk PSPPIl FBS UNP.

Disisi lain pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi skt pada masa
yang akan datang cenderung berkembang lebih interdisipliner dan multidisipliner, sejalan dengan
perkembangan permasalahan kehidupan manusia yang juga semakin korRplakskatan
monodi sipliner sesuai bi danag@liol menpandp ustud k & a

karena kebanyakan penyelesaian masalah yang kompleks tersebut harus didukung oleh berbagai
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disiplin ilmu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoldgrnvasi dalam menghadapi
sedikitnya dua masalah besar, yaitu masalah parigitan dengan pengelolaan sumber informasi
dan masalah yang terkait dengan pelestarian informasi. Kedua masalah besar tersebut sudah tidak
bisa lagi diatasi dengan pendekatan owbsipliner melalui ilmu perpustakaan yang
Akonvensional o.
Kurikulum yangdisusun program studi membuka peluang untuk pengembangan ilmu dan
teknologi secara multidisiplin dan interdisiplin, sekaligus sehingga menghasilkan-tenaga
ahli dan tenaga temapil yang lebih sesuai untuk bekerja dalam pegelolaan informasi. Hadgkr ti
satu pun lembaga, instansi maupun perusahaan yang tidak memiliki data, dokumen, arsip maupun
berbagai jenis sumber informasi lainnya yang harus kelola secara profesional. Hasgpiap
lembaga, instansi pemerintah maupun perusahaan swasta membuéaltikanformasi, abhli
dokumentasi, pustakawan, arsiparis maupun sebutan profesi lainnya dalam bidang informasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya revitalisasiliarilRrogram Studi
Perpustakaan dan limu Informasi berorientasi literasi batuk menjawab tantangan era revolusi
industri 4.0. Revitalisai kurikulum berorientasi literasi baru yang dimaksud dalam makalah ini
meliputi: (1) kurikulum Program Studi Perpakaan dan limu Informasi, (2) literasi baru (literasi
data, literasi tekologi dan literasi manusia atau humanisme) dalam pengembangan kurikulum dan,

(3) penerapan revitalisasi kurikulum program studi berorientasi literasi baru.

B. PEMBAHASAN

Pembahasan tiam makalah ini meliputi kurikulum Program Studi Perpustakaan dan Iimu
Informasi, literasi baru (literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia atau humanisme)
dalam pengembangan kurikulum dan penerapan revitalisasi kurikulum program stueinbasori
literasi baru.
1. Kurikulum PS-PIl FBS UNP

Landasan hukum pengembandamikulum pendididikan tinggi: (1) UU No. 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi; (2) peraturan presiden No.8 Tahun 2012, tentang KKNI; (3)
Permendikbud No. 73 Tahun 2013, penemapdKNI Bidang Perguruan Tinggi; (4)
Permenristekdikti No. 44 , tentang $NKTI Tahun 2015 dan (5) Surat Edaran Belmawa No.
255/B/Se/VI11/2016.
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Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capain pembelajaran
lulusan, bahan kajian, prosesndpenilaian yang digunakan sebagai pedoman menyelenggaraan
program stud{SN-DIKTI Pasal 3 (2)). Kurikulum Pendidikan Tinggi menurut UU No. 12 Tahun
2012 sebagai berikut.

a. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedomarnugarah
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.

b. Kurikulum pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan oleh setiap
perguruan tinggi dengamengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap
Program Stdi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak, mulai dan
keterampilan.

c. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memuat matakuliah:
(a) Agana; (b) Pancasila; (c) Kewarganegaraaa; dan (d) Bahasa Indonesia.

d. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud.

Kurikulum PSPII FBS UNPdisusun berdasarkan perkembangleru Pengetahuan dan
Teknologi(scientific vision, kebutuhan masyarakatammunityneed, serta kebutuhan pengguna
lulusan gtakeholder negdyang berorietasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
dan berwawasan kebangsaan sebagai mana diatur dalam peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012,
merupakan pernyataan kualitas sumbgadaanusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya
didasarkan pada tikgt kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
(learning outcomeés

Hasil musyawarah lembaga atau asosiasi Ikatan Sarjana llmu Perpustakaan dan Informasi
IndonesigISIPIl), Ikatan Profesi IPIF-orum Perpustakaan FP2TI, Perpustakaan bdiaai RI, dan
lembagalembaga terkait lainnygyang tertuang dalanperumusan naskah akademik standar
nasional kurikulum bidang ilmu perpustakaan berbasis KKNI dan Peraturan Menteti Ris
Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 tahun 2015 tentang Standar bB@ndidikan Tinggi
(SN Dikti) dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016 di Universitas Yarsi JAkedtssarkan
deskripsi KKNI,kompetensi utamalulusan PSPII FBS UNP sebagaidikut.

a. Menguasai secara mendalam ilmu perpustakaan dan informasi.
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b. Memaham teori serta memiliki keterampilan yang berkaitan dengan pengelolaan
perpustakaan, pendayagunaan sumber informasi dan jasa layanan yang tersedia.

c. Mampu memanfaatkan komputer danrtelogi informasi lainnya untuk pengolahan data dan
informasi.

d. Mampu berkomnikasi dengan pengguna dan memberikan penyuluhan mengenai penggunaan
sumber informasi.

e. Menghasilkan pemikirapemikiran inovatif di bidang perpustakaan dan ilmu informasi.

f.  Menyebarluaskan informasi di bidang perpustakaan dan ilmu informasi.

Perubahandan penyempurnaan kurikulum dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kondisi
pembelajaran yang dilakukan selama perkuliahan. Kurikulum merupakan keseluruhan rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, maupun bahan ajar, dan digunakan sebagai pedoman pengelenggaraa
proses pembelajaran @rogram Studi Pennjauan kurikulum dilakukan pada tahun 2017 yang
melahirkan kurikulum baru 2017. Pengelompokan mata kuliah, bebamdarstudi, serta pengambilan
mata kuliah mengikuti Keputusan Rektor Universitas Negeri Pabangor: 02/2018, tanggal 19
Februari 2018, tentang Peraturan Akademik Univeritas Negeri Padang. Perencanaan kurikulum pertama
kali dilakukan pada tahun 2015. Rangan ini berlaku untuk angkatan pertamaPRSahun 2016.

Namun untuk mengikuti aturan terbadari lembaga induk,pteks dan issisu terbaru tentang
perpustakaan dan ilmu informasi, pada tahun 2017 dilakukan pembaharuan sehingga mata kuliah yang

yang ersedia dapat menunjang lulusan untuk bekerja dan bersaing didunia global.

Tinjauan kurikulum mi didasarkan pada program revitalisasi kurikulum yang dilakukan oleh
seluruh program studi yang ada di Universitas Negeri Padang. Program revitalisasiraunks&suai
dengan Surat Edaran Wakil Rektor | UNP pada tanggal 27 September 2017 No.183K(283%/hal
Kurikulum Mahasiswa Baru TA 2017/2018. Dalam peninjauan kurikulimPSPII FBS UNP
berpedoman pada Revitalisasi Kurikulum UNP, Renstra Univensdiggeri Padang, Renstra Fakultas
Bahasa dan Seni UNP, RenstrafS-BS UNP.

Program studi bevenang mengembangkan kurikulum sesuai dengan adanya otonomi yang
diberikan pemerintah kepadarogram studidi Indonesia. Pengembangan kurikulum dilakukan
berdaarkan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, perkembangan ilmu pengetahuan, dan kebutuhan

dunia kerja. Kegiatan ini dilaksanakan dalam semitagrokakaryakurikulum. Rancangan kurikulum
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juga memperhatikan Program Studi Perpustakaan yang berlakuwduBetmggi lainnya di Indonesia.
Berdasarkan pedoman tersebut, maka disusunlah kurikulumR@&®Ik FBSUNP. Tabel 1 berikut ini

dapat dilihat perkembang&arikulum dari tahun 2012019.

Tabel 1. Perkembangan Kurikulum-P8 FBS UNP

No. Revitalisasi Kurikulum
2016 | 2017 | 2019
I Mata Kuliah Wajib Universitas
1 | Pendidikan Agama Pendidikan Agama Pendidikan Agama
2 | Pancasila Pendidikan Pancasila Pendidikan Pancasila
3 | Pendidikan Pendidikan Pendidikan
Kewarganegaraan Kewarganegaraan Kewarganegaraan
4 | Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
5 | Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Ingds
6 Kewirausahaan Kewirausahaan
7 Kuliah Kerja Nyata (KKN) | Kuliah Kerja Nyata
(KKN)
Il | Mata Kuliah Pilihan Universitas
1 Bahasalepang Bahasa Jepang
2 Sejarah Perjuangan Bangs| Sejarah Perjuangan
Indonesia Bangsa Indonesia
3 Budaya Alam Minangibau | Budaya Alam
Minangkabau
4 Manajemen Bencana
Il | Mata Kuliah Wajib Fakultas
1 | Dasardasar Filsafat DasardasarFilsafat Dasardasar Filsafat
2 | Sejarah Pemikiran Sejarah Pemikiran Modern| Sejarah Pemikiran
Modern Modern
3 | Metodologi limu Metodologi lImu Budaya | Metodologi limu Budaya
Budaya
4 | Sejarah Kebudayaan | Sejarah Kebudayaan SejaralKebudayaan
Indonesia Indonesia Indonesia
5 | llmu Budaya Dasar llImu Budaya Dasar llmu Budaya Dasar
IV | Mata Kuliah Wajib Program Studi
1 | Pengantar limu Pengantar [Imu Pengantar [Imu
Perpustakan Perpustakaan dan Informag Perpustakaan dan
Informasi
2 | Dokumentasinformasi | Dokumentasi Informasi -
3 | Preservasi dan Preservasi dan Konservasi| Preservasi dan
Konservasi Konservasi
4 | Manajemen Penerbitan| Manajemen Penerbitan Manajemen Penerbitan
Grafis dan Elekonik Grafis dan Elektronik Grafis dan Elektronik
5 | Sumber dan Layanan | Sumber dan Layanan Sumber dan Layanan
Informasi Informasi Informasi
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No. Revitalisasi Kurikulum
2016 2017 2019
6 | Terbitan Resmi - -
Pemerintah dan Badan
Resmi
7 | Bibliografi Bibliografi Minangkabau Dokumentasi Informasi
Minangkalau Minangkabau
8 | Statistika - Statistika
9 | Pengembangan Pengembangan Pengembangan
Perpustakaan Digital | Perpustakaan Digital Perpustakaan Digital
10 | Perencanaan dan Desg Perencanaan dan Desain | Perencanaan dan Desai
Perpustakaan Perpustakaan Perpustakaan
11 | Manajemen Manajemen Perpustakaan | Manajemen Perpustakaa
Perpustakaan
12 | Pengembangan Koleks Manajemen Koleksi Manajemen Koleksi
13 | Abstrak dan Indeks Pengindeksan dan Pengindeksan dan
Pengabstakan Pengabstrakan
14 | Aspek Hukum dalam | Aspek Hukum dalam -
Informasi Informasi
15 | Deskripsi Bibliografi Deskripsi Bibliografi Deskripsi Bibliografi
Dasar
16 | Klasifikasi Dasar Analisis Subjek Analisis Subjek
17 | Klasifikasi Lanjut Klasifikasi Klasifikasi
18 | Deskripsi Bibliografi RDA RDA
Lanjut
19 | Automasi Perpustakaar Automasi Perpustakaan Automasi Perpustakaan
20 | Manajemen Kearsipan | Manajemen Kearsipan -
21 | Pemasaran dan Promo| Pemasaran dan Promosi | Pemasaran dan Promos
Pusdokinfo Pusdokinfo Pusdokirio
22 | Kewirausahaan Kewirausahaan Berbasis T| Kewirausahaan Berbasig
Berbasis Tl Tl
23 | Penulisan Artikel dan | - -
Resensi Buku
24 | Bibliometrika Bibliometrika Bibliometrika
25 | Kerja Sama dan Kerja Sama dan Jaringan
Jaringan Informasi Informasi
26 | Literatur Anak dan - -
Remaja
27 | Temu Balik Informasi | Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi
28 | Perencangan dan Manajemen Basis Data Manajemen Basis Data
Manajemen Basis Data|
29 | Penulisan Karya llmiah| Penulisan Karya limiah Penulisan Karydimiah
30 | Kodekologi Arab Kodekologi Arab Melayu | Kodekologi Arab Melayu
Melayu
31 | Bahasa Inggris Bahasa Inggris Profesi Bahasa Inggris Profesi
Keprofesi Dasar
32 | Psikilogi Perpustakaan| Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan
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No. RevitalisasiKurikulum
2016 2017 2019
33 | Literasilnformasi Literasi Informasi Literasi Informasi
34 | Etika Profesi Etika Profesi Etika Profesi
35 | Kehumasan Kehumasan Perpustakaan Kehumasan
Perpustakaan Perpustakaan
36 | Pendidikan Pemakai - -
37 | Metodelogi Penelitian | Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian
38 | Seminar Seminar Seminar

39 | Praktik Kerja Lapangan Praktik Kerja Lapangan Praktik Kerja Lapangan
40 | Kepustakawanan - -

Indonesia
41 | llmu Komunikasi llImu Komunikasi llImu Komunikasi

Skripsi Skripsi Skripsi
Pengantar Teknologi Pengntar Teknologi
Informasi dan Komunikasi | Informasi dan

Komunikasi

Manajemen Pengetahuan | Manajemen Pengetahug
Desain web Desain web

Informasi dalam konteks | -
sosial budaya
Kapita Selekta -
V Mata Kuliah Pilihan Program Studi

A. | Pilih Paket Informasi

1 Literaturan Anak dan Literaturan Anak dan
Remaja Remaja

2 Komunikasi Multimedia | Komunikasi Multimedia

3 Bisnis Informasi Bisnis Informasi

4 Penulisan Artikel dan Penulisan Artikel dan
Resensi Buku Resensi Buku

5 Audit Informasi Kerjasama dan Jaringan

Informasi
6 Informasi dalam Konteks

Sosial Budaya

B. | Pilihan Paket Kearsipan
1

Pemberkasan dan Pemberkasan dan Penatag
Penataann Arsip Arsip

2 Pengelolaan Informasi | Pengelolaan Informasi
Medis Medis

3 Pengelolaan Informasi | Pengelolaan Informasi
Hukum Hukum

4 Terbitan Resmi Terbitan Resmi Pemerintag
Pemerintaan

5 Akuisisi, Seleksi dan Akuisisi, Seleksi dan
Retensi Arsip Retensi Arsip

6 Manajemen Kearsipan
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Tabel 1. Perkembangan Kurikulum PSPII FBS UNP

No. Revitalisasi Kurikulum
2016 | 2017 2019
I Mata Kuliah Wajib Universitas
1 | Pendidikan Agama Pendidikan Agama Pendidikan Agama
2 | Pancasila Pendidikan Pancasila Pendidikan Pancasila
3 | Pendidikan Pendidikan Kewarganegaraan | Pendidikan Kewarganegaraan
Kewarganegaraan
4 | Bahasa Indonesia Bahasdndonesia Bahasa Indonesia
5 | Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Inggris
6 Kewirausahaan Kewirausahaan
7 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kuliah Kerja Nyata KKN)
Il Mata Kuliah Pilihan Universitas
1 Bahasa Jepang Bahasa Jepang
2 Sejarah Perjuangan Basa) Sejarah Perjuangan Bangsa
Indonesia Indonesia
3 Budaya Alam Minangkabau Budaya Alam Minangkabau
4 Manajemen Bencana
Il | Mata Kuliah Wajib Fakultas
1 | Dasardasar Filsafat | Dasardasar Filsafat Dasardasar Filsafat
2 | Sejarah Pemikiran Sejanh Pemikiran Modern Sejarah Pemikiran Modern
Modern
3 | Metodologi limu Metodologi limu Budaya Metodologi limu Budaya
Budaya
4 | Sejarah Kebudayaan | Sejarah Kebudayaan Indonesiq Sejarah Kebudayaan Indonesia
Indonesia
5 | limu Budaya Dasar | llimu Budaya Dasar limu Budaya Dasar
IV Mata Kuliah Wajib Program Studi
1 | Pengantar limu Pengantar lImu Perpustakaan | Pengantar limiPerpustakaan dan
Perpustakaan dan Informasi Informasi
2 | Dokumentasi Dokumentasi Informasi -
Informasi
3 | Preservasi dan Preservasi dan Koasvasi Preservasi dan Konservasi
Konservasi
4 | Manajemen Manajemen Penerbitan Grafis | Manajemen Penerbitan Grafis dai
Penerbitan Grafis dan dan Elektronik Elektronik
Elektronik
5 | Sumber dan Layanan| Sumber dan Layanan Informas Sumber dan Layanan Informasi
Informasi
6 | Terbitan Resmi - -
Pemerintah dan Bada
Resmi
7 | Bibliografi Bibliografi Minangkabau Dokumentasinformasi
Minangkabau Minangkabau
8 | Statistika - Statistika
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No. Revitalisasi Kurikulum
2016 2017 2019

9 | Pengembangan Pengembangan Perpustakaan| Pengembangan Perpustakaan
Perpustakaan Digital | Digital Digital

10 | Perencanaan dan Perencanaan dan Desain Perencanaan dan Desain
Desain Perpustakaan| Perpustakaan Pepustakaan

11 | Manajemen Manajemen Perpustakaan Manajemen Perpustakaan
Perpustakaan

12 | Pengembangan Manajemen Koleksi Manajemen Kolekis
Koleksi

13 | Abstrak dan Indeks | Pengindeksan dan Pengabstak Pengindeksan dan Pengabstraka

14 | Aspek Hukundalam | Aspek Hukum dalam Informasi| -
Informasi

15 | Deskripsi Bibliografi | Deskripsi Bibliografi Deskripsi Bibliografi
Dasar

16 | Klasifikasi Dasar Analisis Subjek Analisis Subjek

17 | Klasifikasi Lanjut Klasifikasi Klasifikasi

18 | DeskripsiBibliografi RDA RDA
Lanjut

19 | Automasi Automasi Perpustakaan Automasi Perpustakaan
Perpustakaan

20 | Manajemen Kearsipall Manajemen Kearsipan -

21 | Pemasaran dan Pemasaran dan Promosi Pemasaran dan Promosi
Promosi Padokinfo Pusdokinfo Pusdokinfo

22 | Kewirausahaan Kewirausahaan Berbasis Tl Kewirausahaan Berbasis Tl
Berbasis Tl

23 | Penulisan Artikel dan | - -
Resensi Buku

24 | Bibliometrika Bibliometrika Bibliometrika

25 | KerjaSama dan Kerja Sama dan Jaringan
Jaringan Informasi Informasi

26 | Literatur Anak dan - -
Remaja

27 | Temu Balik Informasi| Temu Balik Informasi Temu Balik Informasi

28 | Perencangan dan Manajemen Basis Data Manajemen Basis Data
Manajemen Basis
Data

29 | Penuisan Karya Penulisan Karya limiah Penulisan Karydmiah
limiah

30 | Kodekologi Arab Kodekologi Arab Melayu Kodekologi Arab Melayu
Melayu

31 | Bahasa Inggris Bahasa Inggris Profesi Bahasa Inggris Profesi
Keprofesi Dasar

32 | Psikilogi Perpustakaa| Psikilogi Perpustakaan Psikilogi Perpustakaan

33 | Literasilnformasi Literasi Informasi Literasi Informasi

34 | Etika Profesi Etika Profesi Etika Profesi
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No. Revitalisasi Kurikulum
2016 2017 2019
35 | Kehumasan Kehumasan Perpustakaan Kehumasan Perpustakaan
Perpustakaan
36 | Pendidikan Pemakai | - -
37 | Metockelogi Penelitian | Metodelogi Penelitian Metodelogi Penelitian
38 | Seminar Seminar Seminar
39 | Praktik Kerja Praktik Kerja Lapangan Praktik Kerja Lapangan
Lapangan
40 | Kepustakawanan - -
Indonesia
41 | limu Komunikasi llImu Komunikasi llImu Komunikasi
Skripsi Skripsi Skripsi
Pengantar Teknologi Informasi| Pengantar Teknologi Informasi dg
dan Komunikasi Komunikasi
Manajemen Pengetahuan Manajemen Pengetahuan
Desain web Desain web
Informasi dalam konteks sosial| -
budaya
Kapita Selekta -
V Mata Kuliah Pilihan Program Studi
A. | Pilih Paket Informasi
1 Literaturan Anak dan Remaja Literaturan Anak dan Remaj
2 Komunikasi Multimedia Komunikasi Multimedia
3 Bisnis Informasi Bisnis Informasi
4 Penulisan Artikel dan Resensi Buku Penulisan Arkel danResensi
Buku
5 Audit Informasi Kerjasama dan Jaringan
Informasi
6 Informasi dalam Konteks
Sosial Budaya
B. | Pilihan Paket Kearsipan
1 Pemberkasan dan Penataann Arsip| Pemberkasan dan Penataan
Arsip
2 Pengelolaan Informasi Medis Pengelolaa Informasi Medis
3 Pengelolaan Informasi Hukum Pengelolaan Informasi
Hukum
4 Terbitan Resmi Pemerintaan Terbitan Resmi Pemerintaan
5 Akuisisi, Seleksi dan Retensi Arsip | Akuisisi, Seleksi dan Retensi
Arsip
6 Manajemen Kearsipan
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Kegiatan pemjauan kurikulum menghasilkan beberapa perubahan terhadap matakuliah.
Perubahan ini dilakukan program studi untuk mengikuti perkembangan Ipteks sehingga nantinya
menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Berikut ini tabel peninjauénligariProgran
Studi Perpustakaan dan lImu Informasi.

Tabel 2. Hasil Revitalisasi Kurikulum A3l FBS UNP

No. Nama Matakuliah Alasan Peninjauan Keterangan
1. Pengantar lImu Penyesuaian dengan | Penarbahan kata
Perpustakaan perkembangan Ipteks | informasi pada nama
khususnya di bidang matakuliah menjadi
ilmu informasi Pengantar [Imu
Perpustakaan dan
Informasi
2. 1. Pengatar Teknologi | Peryesuaian dengan Penambahan matakulih
Informasi dan perkembangan Ipteks | baru pada kurikulum
Komunikasi khususnya di bidang 2017
2. Kapita Selekta ilmu informasi dan
3. Pengelolaan Informas| analisis kebutuhan
Medis (Asosiasi dan
4. Komunikasi stakeholders)
Multimedia
5. Bisnis Informasi
6. Audit Informasi
3 1. Bahasa Inggris Profes| Penyesuaian dengan | Pengantian nama
2. Analisis Subjek KKNI, perkembangan | matakuliah
3. Deskripsi Bibliografi | Ipteks dan kebutuhan
4. RDA pemangku kepentingan
5. Manajemen BasiPata
6. Pengindeksanan
Pengabstrakan
4 1. Kepustakawanan Kajian Ipteks dan Penghapusan
Indonesia analisis kebutuhan matakuliah untuk
2. Pendidikan Pemakai kurikulum 2017
5 1. Dokumentasi Penyesuian dengan Kedua matakuliah ini
Informasi kajian Ipteks dan digabung menjadi
2. Bibliografi analisis kebutuhan Dokumentasi Informasi
Minangkabau Minangkabau
6 1. Pemberkasan dan Penyesuaiadengan Penambahan matakulih
Penataar\rsip perkembangan Ipteks | baru pada kurikulum
2. Akuisisi, Seleksi dan | khususnya di bidang 2018
Retensi Arsip ilmu informasi dan
analisis kebutuhan
Dan memperbanyak
matakuliah pilihan
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2. Literasi Baru pada Kurikulum PS -Pll FBS UNP

Tahapan penyusunan dokumen kurikulum bgadean literasi baru PBIl FBS UNP
terdiri dari analisis kebutuhan dan kajian Ipteks. Analisis kebutuhd®lIFFBS UNP berdasarkan
masukan asosiasi dastakeholders Kajian Ipteks berdaskan asasmsas atau landasan dalam
desain kurikulum, konsorsium kadg ilmu, mengacu KKNI, SD Dikti, perundangan lainya dan
mengacu kepada kemampuan era Revolusi Industri 4.0 dengan literasi baru. Dari analisis
kebutuhan dan kajian Ipteks lahir profil hslan PSPIl. Untuk mencapai profil lulusan perlu
dirumuskan capaiapembelajaran lulusan (CPL) prodi yang dituangkan dalam matakuliah dan
besarnya sks. Mata kuliah dan besarnya sks dipengaruhi oleh bahan kajian, materi pembelajaran
dengan keluasan dan kémla materi pembelajaran, dan CPL (sikap, pengetahuan, keterampilan
umum dan keterampilan khusus) melahirkan struktur kurikulusRIP$gang mengacu pada literasi
baru yaitu literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia (humanities).
a. Literasi data

Kemampuan untuk membaca, analisis dan menggunakan informasi (BigdDatunia
digital. PSPIl FBS UNP perlu melakukan reorientasi kurikulumbrid atau blended learning dan
life-long learning Literasi data berkaitan dengan (1) mampu mengidentifikagiajzd yag tepat
digunakan untuk tujuan tertentu, (2) mampu menkdsiidata visual, seperti grafik dan bagan, (3)
berpikir kritis tentang informasi yang dihasilkan oleh analisis data, (4) memahami alat dan metode
analisis data, kapan dan dimana digunak®&), mengenali ketika data salah diartikan atau
digunakan secara mgesatkan dan (6) mampu mengkomunikasikan informai tentang data kepada
yang membutuhkan. Upaya yang dilakukan-mRS berkaitan dengan literasi data dengan
memperbanyak mata kuliah pilihan4P8.
b. Literasi Teknologi

Literasi teknologi diperlukan untuk menkazdi mahasiswa R®Il (1) mampu
menggunakan teknologi digital, alat komunikasi dan jaringan, (2) mampu menentukan kebutuhan
informasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan dan mengewafaemasi, dan (3) mampu
merumuskan informasi atau pengetahuaruldan dapat mengkomunikasikannya kepada orang
lain. Upaya yang dilakukan program studi dengan memperbanyak matakuliah yang berkaitan
dengan teknologi informasi baik untuk matakuliah tvajiogram studi maupun matakuliah pilihan

program studi.
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c. Literasi M anusia

Literasi manusia menjadi penting di era revolusi industri 4.0 agar manusia bisa berfungsi
dengan baik di lingkungan manusia dan dapat memahami interaksi dengan sesama manusia. Untuk
itu PSPII FBS UNP perlu mencari metode untuk mengembangkan kap&signitif mahasiswa
(higher order mental skillsberpikir kritis dan sistemik. Kurikulum PBII mengacu pada literasi
manusia agar manusia bisa berfungsi dengan baik di lingkungan maueleiai (1) keterampilan,
kepemimpinanléadership) dan bekerja dam tim geam worl; (2) kelincahan dan kematangan
budaya ¢ultural agility), mahasiswa dengan berbagai latar belakang mampu bekerja dalam
lingkungan yang berbeda dan; jtrepreneurshipmerupakan kapasitas dasar yang dimiliki oleh
semua mahasiswa. Untulnembekali mahasiswa H3Il dengan literasi manusia materi

perkuliahan dihubungkan dengan dunia nyata melalui matakuliah praktik kerja lapangan.

3. Penerapan Revitalisasi Kurikulum PS-PIl Berorientasi Literasi Baru

Kurikulum PSPII FBS UNP terdiri dari matkuliah wajib universitas, matakuliah wajib
fakultas dan matakuliah program studi. Upaya yang dilakukatPIPFBS UNP dalam
merevitalisasi kurikulum berorientasi literasi baruasgdn berikut.

a. Meningkatkan jumlah konten dalam mata kuliah teknologi inforrat yang berhubungan
bertautan dengan teknologi informasi.

b. Perilaku pencarian informasi.

c. Aspek sosial budaya hukum yang berhubungan dengan teknologi informasi seperti isu
kesefangan digital, dampak teknologi informasi terhadap kehidupan masyarakaspuiek
hukum menyangkut privasi.

d. Pengggunaan sebutan nama mata kuliah yang lebih kekinian atau trendy.

Penerapan revitalisasi kurikulum ##8 FBS UNP berorientasi literasi abarapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3. Penerapan Kurikulum ##238 FBSUNP Berorientasi Literasi Baru

No. Literasi Baru Kurikulum
Literasi Data Mata Kuliah:
1. Mampu mengidentifikasi data apa ya 1. Statistika
1. tepat digunakan untuk tujuan tertentu| 2. Bibliometrika
2. Mampu menafsirkan datdasual, sepert| 3. Manajemen Basis Data
grafik dan bagan
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3. Berpikir kritis tentang informasi yan
dihasilkanoleh analisis data

4. Memahami alat dan metode analisis dq
kapan dan di mana digunakan

5. Mengenali ketika data salah diartik
atau digunakan secara menyesatkan

6. Mampu mengkomuikasikan informas
tentang data kepada yang membutuh

Literasi Teknologi Mata Kuliah:
1. Mampu menggunakan teknologi digity 1. Pengantar Teknolog
alat komunikasi, dan jaringan. Informasi dan Komunikasi
2. Mampu menentukan kebutuhy 2. Manajemen Penerbita
informasi, mengakses, mengelo Grafis dan Elektronik
mengintegrasikan. dan mengevalul 3. Pengembangan
4, informasi Perpustakaan Digital

3. Mampu merumuskan informasatau
pengetahuan baru dan daj
mengkomunikasikannya gada orang

Automasi Perpustakaan
Temu Balik Informasi
Literasi Informasi

ONO O

lain. Desain web
Kerjasama dan Jaringe
Informasi
Literasi Manusia Mata Kuliah:

1. Kreatif-inovatif dan berjiwa wirausahg 1. llmu Komunikasi
serta memiliki fleksibilitas kognitil 2. Bahasa Inggris Profesi
untuk menghadapi kompleksiti 3. Kewirausahaan Berbasis T
permasalahan 4. Pemasaran dan Promg
5. 2. Mempunyai keterampilan komunika Pusdokinfo
dan kolaboratif, dan bajar mandiri Praktik Kerja Lapangan
Komunikasi Multimedia
Bisnis Informasi
Informasi dalam Kontek
Sosial Budaya

©No O

C. SIMPULAN

Peninjauan kurikulunPSPIl FBS UNP berdasarkarmpaca (1) perkembangarscientific
vision communityneed dan stakeholder neeglang berorientasi Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan berwawasan kebangsaan sebagai mana diatur dalam peraturan Presiden
Nomor 8 tahun2012 (2) kurikulum bidang ilmuperpustakaan berbasis KKNI dan Peraturan
Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016 di Universitas Yarsi
Jaartadan (3) revitalisasi Kurikulum UNP, Renstra Universitas Negeri Padang, Renstra Fakultas
Bahasa dan Seni UNP, RenstraPASFBS UNP. Perubahan ini dilakukan program studi untuk
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mengikuti perkembangan Ipteks sehingga nantinya menghasilkan lulusarbgahga saing
tinggi.

Tahapan revitalisasi kurikulum berorientasi literasi baru dilaksankan pada kurikulum 2019
hal ini, berdasarkan analisis kebutuhan dan kajian Ipteks. Analisis kebutuhan berdasarkan masukan
asosiasi darstakeholders Kajian Ipteks bedasakan asasmsas atau landasan dalam desain
kurikulum, konsorsium bidang ilmu, mengacu KKNI, SD Dikti, perundangan lainya dan mengacu
kepada kemampuan era Revolusi Industri 4.0 dengan literasi baru.

Upaya yang dilakukan PBIl berkaitan literasi baradalda menyiapkan dan menerapkan
kurikulum berorentasi literasi baru selalui kegiatan sebagai berikut: (1) Literasi data dengan
memperbanyak mata kuliah pilihan4P8 yang dapat meningkatkan skills dalam mengolah dan
menganalisis big data untuk menintden layanan; (2) Literasi teknologi, dilakukan dengan
memperbanyak matakuliah yang berkaitan dengan teknologi informasi baik untuk matakuliah
wajib program studi maupun matakuliah pilihan program studi. Melalui literasi teknologi
menunjukkan kemampuan twk memanfaatkan teknologi digital dalam mengolah data dan
informasi dan; (3) Literasi manusia menunjukan elemen softskill atau pengembangan karakter
individu untuk bisa bekerja sama. Untuk membekali mahasiswlP&ngan literasi manusia

materi perkulidan dhubungkan dengan dunia nyata melalui matakuliah praktik kerja lapangan.
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REVITALISASI KURIKULUM PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG:
PELUANG DAN TANTANGAN ABAD -21

Didik Nurhadi
Universitas Negeri Surabaya

ABSTRAK

This paper is base on the development of Japanese language learning tiidas f@lowing the
development of information and communication technology and the 21st century skills that require
graduates who are creative and innovative, capabldigital literacy, highlevel thinking,
communication skills, and graduates will lkavigh productivity. This paper aims to describe the
concrete steps of the Japanese Language Study Program through curriculum revitalization to equip
graduates with the aliies and skills that are demanded by this global era. Furthermore, the
analysis ued in this paper is descriptive qualitative using library analysis techniques. The results
showed that State university of Surabaya Japanese Language Study Program theough t
revitalization of the KKNI curriculum, including materials which become the deiaf digital

era, including providing opportunities for developing students, developing communication skills
in Japanese with native speakers, Intership programs, sé¢hptassudying in Japan, and various
student exchange activities.

Keywords:opportunities, challenges, curriculum revitalization, Japanese

ABSTRAK

Tulisan ini dilatarbelakangi atas perkembangan pembelajaran bahasa Jepang yang sangat cepat
mengikuti perkembagan teknologi informasi dan komunikasi serta perkembangan ke al2dd ke

yang menuntut diantaranya lulusan yang kreatif dan inovatif, berkemampuan dalam literasi digital,
berfikir tingkat tinggi, kemampuan komunikasi, dan lulusan yang mempunyai prodastyang

tinggi. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan langkah kongkrit iPPethdidikan Bahasa Jepang
melalui revitalisasi kurikulum untuk membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan
yang menjadi tuntutan era global ini. Selanjutnya analisig gagunakan dalam tulisan ini adalah
deskriptif kualitatif menggunakan tekranalisis kepustakaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa melalui revitalisasi kurikulum KKNI, yang didalamnya
memuat matermateri yang menjaduntutan era digital, termasuk di dalamnya menyediakan
kesempatatkesemptan mahasiswa berkembang, mengasah keterampilan berkomunikasi dalam
bahasa Jepang dengan native speaker, program intership, beasiswa kuliah di Jepang, dan berbagai
kegiatan pertukan pelajar.

Kata kunci: Peluang, Tantangan, Revitalisasi kurikulum, Ballapang
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum yang diberlakukan pada pendidikan tinggi di Indonesia diharuskan berdasarkan
pada ketentuan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (lebih akkamalidengan singkatan
KKNI, selanjutnya disebut KKNI ). KKNI dapat dimakinsebagai jawaban atas amanat bangsa
yang tertuang dalam Undatndang Nomor 12 tahun 2012 pasal 35 ayat 2 tentang kurikulum.
UndangUndang menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikang@i dikembangkan oleh setiap
Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Staxasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program
studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.
Betapa pentingnya peran kurikulum dalam paog pendidikan sudah banyak dikupas oleh para
ahli kurikulum (periksa Tab&962, Hamalik: Zainal:2011, Sukmadinata, Nana S Y dkk, dan
lainnya).

Ihwal peran kurikulum, dari penulusuran atas referensi yang ada diperoleh pemahaman
bahwa kurikulum merupakancangan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan menjadi
pedoman tau pegangan dalam kegiatan belamgngajar, yang di dalamnya memuat berbagai
informasi mengenai isi pembelajaran, metode pembelajaran, instrumen pembelajaran-dan lain
lainnya. Sehgai pedoman, kurikulum diharapkan harus mengikuti perkembangan masa dan is
kurikulum sesuai dengan isi perkembangan zaman tersebut. Latar inilah yang mendorong bahwa
kurikulum perlu dilihat kembali, diperbaiki, dioptimalisasikan sesuai dengan perkennmbdinga
yang sangat cepat khususnya perkembangan teknologi dan informasi.

Sekarang ini, pendidikan atau pembelajaran termasuk di dalamnya kurikulum ada pada
masa pengetahuafknowledge agedan masa yang didukung perkembangan teknologi dan
informasi (inbrmation era) melalui penerapan media dan teknologi digital yang dikemgdmle
information super highwayGates, 2016). Era ketika perkembangan ilmu dan pengetahuan yang
didukung teknologi dan informasi super cepat, pengetahuan yang bersifat terbuksiapdigaja
dan kapan saja sehingga segekat ruang dan waktu menjadigidmenjadi penghalangnya. Hal
ini berimplikasi pula dalam paradigma pembelajaran baru yang di dalamnya menuntut penyesuaian
pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasnsipriya, seseorang dapat belajar
kapan pun, di mana pun, dan dari mana pNational Education Association mengajukan
keterampilan yang perlu dibekalkan melalui pembelajaran (dikenal denga@entury skills)
mencakup di dalamnya kemampuan berkomunik&simmunication), berpikir kritis (Critical
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Thinking), berkolaborasi (collabr at i on) , kreativitas (Creativit)y
Profesi (BNSP:2010) secara lebih rinci mangajukan keterampilan Pembelajaran abad dengan 21
framework sebagai Ibéut: (a) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, mampu
berpikir kritis, lateral dan sistemik terutama dalam konteks pemecahan masalah; (b) Kemampuan
berkomunikasi dan bekerjasama, mampu berkomunikasi dan bekerjasama secara efektif dengan
berbagapihak; (c) Kemampuan mencipta dan membaharui, mampu mengembangkanakrativi
yang dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif; (d) Literasi teknologi
informasi dan komunikasi, mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikaki untu
meningkatkan kinerja dan aktivitas seHaari; (e) Kemampuan belajar kekstual, mampu
menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari pengembangan
pribadi; (f) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu memahami deyjgoreakan media
komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan melk&saslgivitas kolaborasi dan
interaksi dengan beragam pihak.

KKNI yang diinisiasi tahun 2012 oleh pemerintah dan diberlakukan di Universitas Negeri
Surabaya (selanjutnya disebut dag sejak tahun 2015 membutuhkan kajajian, berbagai
pengembangan kurikum ke arah yang lebih baik setiap waktu agar senafas dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang secara cepat. KKNI Unesa dan perguruan
tinggi yang lain dikembangkan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (dalam
Permenristekiiti Nomor 44 tahun 2015) menegaskan bahwa KKNI merupakan amanah undang
undang yang dilaksanakan setiap institusi untuk selalu mengembangkan isi kurikulum sesuai
perkembangan kebutan dan IPTEK. Lebih lebih era sekarang dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi mengubah paradigma pembelajaran termasuk di dalamnya revitalisasi
kurikulum yang harus sejalan dengan keteramgietierampilan yang dibutuhkan dalam abad ke
21.

Hasil penelusuran studi yang sudah dilakukan dengan latar permasalahganaie
implementasi KKNI belum bisa disebutkan banyak jumlahnya. Kajian teoretis yang sudah ada
masih terpusat pada kajian bidang pendidikan (pedagogi), bidang eksak (biolami kiisila dan
lain-lainya), seperti implementasi KKNI untuk menumbuhkan kemaan berfikir kritis (lihat
Rizka:2016, Irfan dkk:2016, Zubaidah:2017, dan lainnya). Kéggran yang mengangkat tentang
implementasi KKNI dalam berbagai pembelajaran perlu dkak secara kontinyu. Tulisan
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singkat ini mengajukan pemikirgremikiran inplementasi kurikulum KKNI di Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Unesa berdasarkan tinjauan teoretis dan praktis berkaitan dengan penyiapan lulusan
yang memiliki kemampuan dan keteramapil yang dibutuhkan era informasi khususnya
keterampilan komunikasi melalbahasa Jepang.

Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa asing yang diajarkan pada satuan pendidikan
tingkat menengah (SMA, SMK, MAN, atau pada beberapa sekolah menengah pertasicotidn
dasar) dan perguruan tinggi jumlahnya cukup banyak, bahkan peantbelapsa Jepang Indonesia
masih menduduki urutan kedua setelah China. Jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia lebih
dari 745 ribu (periksa hasil survey perkembangan pendidikaasa Jepang di dunia tahun 2015
oleh The Japan Foundatation: 2017). Almhi mengidikasikan bahwa minat pembelajar untuk
mempelajari bahasa Jepang masih tinggi. Bahkan jumlah lembaga penyelenggara pendidikan
bahasa Jepang di Indonesia mendekati a@§kd® lembaga. Memang jika dibandingkan dengan
hasil survey tahun 2012 diledtui ada penurunan jumlah pembelajar bahasa Jepang, namun dengan
jumlah 745 ribu dapat disebutkan bahwa pembelajar bahasa Jepang di Indonesia termasuk terbesar
kedua setelah Chin@ambaran atas jumlah pembelajar bahasa Jepang dan animo minat pembelajar
di Indonesia ini menjadi peluang sekaligus tantangan Prodi Pendidikan bahasa Jepang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jepang yang lebih baik, lulusan bahasa Jepang yang

mampu mengambil peran dalam era sekarang ini.

B. PEMBAHASAN

Subbab ini akn mendeskripsikan perihal tantangan dan peluang ab&l kang
berimplikasi dalam revitalisasi KKNI Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa. Secara umum,
subbab ini terdiri atas, uem tentang keterampilan abad-k& berupa tantangan abad-Xe
(tantangareksternal dan internal) dan pelugpgjuang abad k&1 bagi lulusan Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang, selayang pandang prodi Pendidikan Bahasa Jepang, revitalisasi kurikulum Prodi
Perdidikan Bahasa Jepang, dan upaya kongkrit dalam peningkatan kualitas.lulusa
Tantangan dan Peluang Abad ke2l

Subbab ini dideskripsikan mengenai berbagai tantangan dan peluang pembelajaran bahasa
dewasa ini mendasarkan pada hasil analisis secara telaretigsil penelitian praktis melalui studi

kepustakaan. Hasil analisis dgekan dalam subbab ini dengan menggunakan alur deskripsi berupa
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penguraian tantangaantangan pembelajaran abaddde dan pada bagian akhir dalam subbab ini
akan diuraikan menganpeluang abad k&1 dalam pembelajaran bahasa.

Perubahan merupakan kersgaan dalam proses kehidupan manusia menuju suatu kondisi
yang lebih baik. Jika dicermati era sekarang ini, Sesuatu yang tidak bisa dinafikkan bahwa
perubahan tatanan kehidupan naaa¥at, di dalamnya ada aspek ekonomi, sosial, budaya, maupun
pendidikan, k semua aspek ini berjuang dengan keras untuk mampu menyelaraskan pada
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat. Pemahaman sederhananya,
sebagai contoh sesdl aspek pendidikan sebagai bagian dari aspek kehidupan masyarakat harus
mengikuti tuntutan dan perkembangan jaman agar makna dari pendidikan atau pembelajaran tetap
meaningfulld an ti dak fAusango bagi pembel ajar atau p

Dekade ini merupakan asa keterbukaan penuh, banyak ahli menyebut abad, k&bad
globalisasi, bad masa pengetahuan (knowledge age), yang di dalamnya dicirikan dengan, (a)
perubahasperubahan mendasar pada permintaan kualitas atas seluruh usaha dan kegiatan dari
lembaga pendikan, (b) perlu memikirkan terobosterobosan baru dalam pemikiran konsep
penyusunan, dan pelaksanaan, (c) peralihan pekerjaan yang dulunya dilakukan dengan tenaga
manusia diubah menjadi otomatisasi oleh mesin, (d) era berbasis pengetahuan, artiaya semu
tindakan dalam pemenuhan kepentingan hidup didasarkan pada pengetalgueuwkyg@ (periksa
Mukhadis, 2013:115), (e) sektor kehidupan manusia dikendalikan melalui jaringan teknologi
informasi dan komunikasi, sehingga informasi tentang sesuatu dapakdiakelalui komunikasi
kapan saja, di mana saja, dan oleh siapa saja,ediggkan memegang peran penting dalam
menghasilkan tenaga professional yang berkarakter dengan dibekali keterampilan belajar dan
berinovasi, menggunakan teknologi informasi dan oikasi untuk keterampilan
keberlangsungan hidup (life skills).

Tantangan paling dekat pada tahun 2020, Indonesia harus menyiapkan tantangan pasar
bebas melalui kerjasama ekonomi yang dikenal denganPesidic Economic Coorperation atau
di singkat APECSelain itu negera ini juga berhadapan dengan pasar bebas Gap¥r (Cina
Asia-Pasific Trade Agreement), dan juga ASEAN Community. Perjaig&ganjian yang sudah
dibuat melalui MoU perdagangan bebas dengan berbagai negara membawa konsekwensi bahwa
tuntutan kecakapan dan keterampilan yang unggul, spesifikasi,tknggitas dan memiliki daya

saing tinggi pada produk yang ditawarkan.
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Perkembangan pasar bebas harus dibarengi pula dengan perkembangan bidang pendidikan
yang mampu menyesuaian tuntutangpagidang pendidikan dan pembelajaran menjadi satu
bidang yangitlak bisa lepas dari dampak teknologi informasi dan komunikasi. Hampir seluruh
komponen dari sistem pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
informasi dan komunikasbaik itu komponen tujuan, materi atau isi, sumber belajatesit, dan
juga komponen evaluasinya. Semua itu, secara nyata akan berdampak pada bagaimana proses
belajar dan pembelajaran yang dialami oleh para peserta didik. Artinya, proses belajar dan
pembelajaran bagi peserta didik di era TIK ini harus memperhabkapagai perubahan dan
perkembangan yang terjadi.

Secara teoretis, keterampilan yang dibutuhkan abeil kelah diidentifikasi mencakup
tiga bidang, (a) kecakapan belajar dan inovasi, €bpkapan informasi, media dan teknologi, (c)
kecakapan hidup darkarir (). Saavedra (2012) mengutip pendapat levy dan Murnane
mengidentifikasi dunia kerja membutuhkan orang orang yang memiliki keterampilan berfikir
kompleks dan berkomunikasi. Pandangam,lgbusanto (2010) mengidentifikasi tantangan
tantangan dalam peralajaran pada abad ¥4 diantaranya, pengajaran dalam masyarakat yang
multibudaya, pengajaran untuk mengonstruksi makna, pengajaran untuk pembelajaran akiif,
pengajaran dan teknologi, pergi@n dan pilihan, dan pengajaran dan akuntabilitas. Lebih lanjut,
Sukri dan Ishag menekankan kompetensi guru professional yang ditandai adanya kualifikasi
akademik dan kompetensi professional, kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi saal.

Pandangaipandangan atas keterampHegterampilan yang bpengaruh dalam
keberlangsungan seseorang hidup di aba2lkeeperti dalam uraian di atas menunjukkan adanya
kesamaan konsep, bahwa perkembangan teknologi komunikasi dan informasi mempengaruh
paradigma pendidikan baru abadXe Kegiatan pendidikan direggskan membekali peserta didik
dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan holistik, seperti layaknya ilmuwan dalam lingkup
tertentu untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Pembelajasdun pelkembangan digital,

Berfikir kritis, kreatif dan inovatifg . mer upakan beber apla ket erampi

Peluangpeluang pekerjaan di Jepang yang bisa dimasukin para lulusan makin berkembang
jenisnya dan jumlah permintaannya. Hal ini didorong olemgrintah Jepang melalui

memor atorium j enino0v,i sva shaa rkih uGpekekaarttettemtl yapge k e r |
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tidak mensyaratkan pengalaman, hanya membutuhkan sertifikat kemampuan berbahasa Jepang
mi ni mal N4. Pr ogr am gihlusanrhghasp &epang, térmasuk bagi lemleagaa r 0
pendidikan bahasdepang, bidang yang akan banyak menyerap lulusan untuk bekerja di Jepang
dengan rentan waktu kontrak bervariasi, antara 3 tahun dan 5 tahun. Bahkan tidak menutup
kemungkinan, banyak dari tgrat kerja melalui hasil penilaian kualitas kerja dari Indonesrayy
terkesan bai k, dan pekerja keras meminta menj
bisa sampai masa pensiun pada umur 55 tahun s.d 60 tahun.

Dorongan Prodi Pendidikan Bahasgpdng untuk para mahasiswa mengambil sertifikat
kemampuan bahaskepang minimal N3 sebelum lulus, dan atau menjadi prasyarat mengikuti
sidang skripsi dirasakan tepat. Penegasan secara objektif dari lembaga tes yang diakui secara

internasional menjadi modhllusan untuk mendapatkan pekerjaan dan mampu bersaing dengan

Selayang Pandang Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FBS Unesa sebagai salah satu penyelenggara pendidkan
bahasa Jepang di Jawa Timur didirikan sejak tahun 198Mdeupakan pioneer di wilayah Jawa
Timur. Program Studi Pendidik&@ahasa Jepang mempunyai tujuan pendidikan dan mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan Tinggi mencakup 1) standar isi, 2) standar proses, 3) standar
Kompetensi Lulusan, 4) standar sarana @aasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar
pembiayaan, 8) stalar penilaian, 9) standar penelitian, 10) standar pengabdian pada masyarakat.
Hal ini dimaksudkan agar program studi diharapkan memiliki dan melaksanakan tanggung jawab
untuk mengembangkanmemenuhi standar nasional yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyaakat dan mahasiswa.

Saat ini, program studi pendidikan bahasa Jepang Unesa sedang berupaya meningkatkan
mutu lulusannya baik dalam bidang keterampilan berbahasa Jepang maupun profesionalisme
dalam pendidikan seperti tercantum dalam visi dan misi prédi bdirdasarkan pada hasil evaluasi
EMI LPTK Prodi Pendidikan bahasa Jepang Unesa tahun 2013, dafl kmndar nasional
pendidikan tinggi tersebut, secara keseluruhan masih berada pada ketbaikan baik mayor
maupun minor. Sehubungan dengan penitagkanutu lulusan sesuai visi misi Prodi maka skala

prioritas yang akan dilakukan saat ini adalah menggiatkan aktivitas pemutakhiran kurikulum secara
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bertahap, sistematis dan terencana agasan Prodi pendidikan bahasa Jepang FBS Unesa mampu
bersaing dmasyarakat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan difokuskan pada pengembangan dan
pemutakhiran kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Pada tahap awal perbaikan adalah
melakukan studkelayakan, studi banding ddracer studyserta evalusi kurikulunon going
Evaluasi kurikulum merupakan bagian dari sistem manajemen pengembangan kurikulum yaitu
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Berkaitan dengan pelaksanaan
evaluasi kurikulumon going diadakan workshop dengan seluruh ddou dosen di PS
Pendidikan Bahasa Jepang.

Adanya kebutuhan untuk melakukan evaluasi terhadap kurikulum prggogram
studi di Unesa didasarkan pada beberapa perubahan mendasar dpbi#idikan, antara lain:

(a) perkembangan di bidang ilmu pendpeian, teknologi, dan seni yang pesat, yangeruntut
pemutakhiran isi kurikulum; (b) adanyeerdturan Presiden Nomor 8 Tahun 20X2ntang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menuntut penyesuaiakurikulum pada

semua level pendidikan; (c) pejauan kembali eksistensi kurikulum berbasispetensi (KBK);

(d) hasil Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia di Jogjakarta 2012, yang mengamanatkan
penyiapan generasi emas Indonesia tahun 2025 melalui pendidikan karakter; dan (e) perlu
mengakomodasi dterampilan abad k21 dalam kurikulum Unesa&husus untuk kurikulum
program studi kependidikan evaluasi juga berdasarkan pada: (a) perubahan orientasi kurikulum S
1 LPTK ke arah akademik sebagai konsekuensi munculnya program pendidikan profesi guru
(PPG); (b) adanya perkembangan kurikulum pada timgiandidikan dasar dan menengah
menuntut adanya penyesuaian terhadap konten kurikulum S1 kependidikan; (c) adai®ydasi
programprogram S1 kependidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat, misdlrgla
degee,double degreeserta pengakuan kualifikasiemerlukan evaluasi terhadap kurikulum saat

ini, apakah sudah mewadahi kebutuabutuhan ini. Hasil evaluasi kurikulum yang telah belaku
digunakan untuk bahan perbaikan bagi pengembangan kurikulum yangiatisngy. Program
pengembangan kurikulum di PioBendidikan Bahasa Jepang FBS Unesa merupakan program
yang direncanakan, dikembangkan, dan dilaksanakan, sehingga perlu dilakukan evaluasi secara
berkesinambungan. Evaluasi kurikulum dilakukan guna mempenmoigsukan untuk melakukan

revisi di setiap tah@annya dan mencapai hasil sesuai tujuan.
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Revitalisasi Kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Kesadaran terhadap berbagai jenis keterampilan abad k& membawa energy positif
pada Prodi Pendidikan Bahadapang Unesa untuk selalu melakukan refleldaksanaan
kurikulum serta merevitalisasi kurikulum KKNI secara bertahap dan berkelanjutan (kontinyu).
Tahun 2019, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang melakukan peninjauan kembali pelaksanaan
kurikulum dengan dibeskukannya beberapa langkah nyata melalui lagd@aepenambahan muatan
atau isi mata kuliah dan penambahan mata kuliahtbadal ini dimaksudkan bahwa tuntutan
perkembangan era globalisasi ini menuntut keterampilan praktis berbasis pengetahuan. Sebagai
conbh, penambahan mata kuliah literasi digitabn®@mbahan mata kuliah ini didasarkan pada
pemahaman bahwa penggunaan internet dalam menunjuang dan meningkatkan kualitas kehidupan
manusia sudah sangat besar. Survey oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa |dteresial(APJII)
menghasilkan data bahwa penggan internet oleh seseorang (range usia antara 15 s.d 19 tahun)
merupakan pengguna terbanyak yakni 91%. Ini menunjukkan bahwa pelajar sekolah tingkat
menengah dan Pendi di kan t i pegoggunaars media interreetadarng a t
sngat sedikit dali usia ini yang tidak menggunakan internet. Internet dengan berbagai fungsi
praktis dalam hidup dan sekaligus pula internet dengan berbagai efek negatif yang ditimbulkan jika
tidak dibekali dengan kesadardan sikap bijak dalam menggunakannya.

Kesalaran atas berbagai fungsi dan efek dari penggunaan internet secara luas oleh
mahasiswa mendorong penyelenggara pendidikan untuk membekali mahasiswa dengan
kemampuan mengelola dan menggunakan informasi ygrantgang secara bebas dalam jaringan
internet erta kemudahan untuk mendapatkan data. Teristimewa untuk meminimalisir dampak
negatif perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam pemakaian internet serta
memaksimalkan perkembangan dunia digital kntmeningkatkan kualitas hidup, Unesa
merevitaisasi kurikulum dengan perbaikan salah satunya dengan penambahan mata kuliah literasi
digital. Mata kuliah ini membekali mahasiswa dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dari piranti digital seaefektif dalam berbagai konteks seperti akaiélekarier, dan
aktivitas hidup sehaihari.

U YAGSNEAGFE bSISNRA {dNF ol el YStrtdAa 6t SR2YEY tSyFYolKIy ietighily REyY

Ly Salk ¢ YSye lyRisyiNSirateliSdiaball brkakan deaégan aatiikalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi digital dan standar
pendidikan guru, sejak 2019 merancang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan menetapkan hal berikut; (1)
mengintegragkan isi atau muatan antiradikalisme ke dalamata kuliah lain seperti Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan,
Pancasila;(2) pengembangan matakuliah baru untuk literasi digital;(3) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran,(4) rekontsukahmvedsedulish

terkait program magang di sekolah.
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Contohlain berkaitan dengan hasil revitalisasi kurikulum di Unesa secara umum termasuk
juga Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, pengubahan nama matakuliah Program Pengelolaan
Pembelajaran (PPP) menjadi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Pengubahan nama
berdasakan pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 55 Tahun
2017 tentang Standar Pendidikan Guru. Berdasarkan pada aturan ini, Pembedaan PPL sebagai
bagian dari Pendidikan Profesi Guru (PPG), dan PLP sebagai bagian dari iaatalam
program sarjana dengan kegiatan berupa pengamatan atau observasi dan pemagangan yang
dilakukan oleh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran

dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan (Permenristekdikt), 2017

Kegiatan Praktis Peningkatan Kualitas Lulusan

Salah satu rumusan visi, misi, tujuan, dan sasaran Prodi Pendidikan Bahasa Jepang yakni
menghasilkan tenaga pendidik yang mampu mengembangkan kompetensi kompetitif dalam era
global. Sedangkan pada signlahasl evaluasi kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jepang tahun
2015 disimpulkan bahwa wawasan internasional mahasiswa masih dirasakan belum cukup baik,
mahasiswa belum cukup memiliki kepercayaan diri karena kontak komunikasi dengan orang
Jepang dirasakamasihbelum maksimal, pemahaman bahasa Jepang dalam dunia kerja masih
sangat minim, dan kemampuan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unesa dalam
berbahasa Jepang pada level setingkdmniNgih belum tercapai secara maksimal.

Prodi Pendidikan Bahasa Jegdgnesa menyadari tentang berbagai kelem#etamahan
lulusan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan bahasa Jepang, khususnya peningkatan
kepercayaan diri berkomunikasi dengaative speakerKerjasama Prodi dengan lembagang
mengurusi pendidikandiasa Jepang di seluruh dunia, seperti The Japan Foundation dalam bentuk
bantuan tenaga ahli native speaker menjadi salah satu soliemybelajaran bahasa Jepang oleh
native speakedi Prodi Pendidikan Bahasa Jepang sejagkiat dasar diharapkan memkan

peluang yang banyak kepada mahasiswa untuk belajar berkomunikasi dengan bahasa Jepang.

2 Level N3 sebagai bagian dari Japanese Language Proficiency Test (JLPT). JLPT merupakan salah satu tolok ukur (aataewvpiansi)
berbahasa Jepang secarayektif dengan pemeringkatan dari level yang paling dasar (N5) sampai level yang paling mahir (N1). Tes ini dilakukan
secara serempak di seluruh dunia pada hari dan waktu yang sama sebanyak dua kali, yakni bulan Juli dan Desembe
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Peraturan untuk menggunakbahasa Jepang selama berkomunikasi di lingkungan jurusan atau
prodi merupakan usaha kongkrit untuk memberikan kesempatan mahasiswa menggunakan bahasa
Jepang dengan tujuan tumbuh kepercayaan diri dalam berbahasa Jepang, 8albkasatu

program organisa/himpunan kemahasiswaan di prodi (HMJ) mewajibkan setiap hari Rabu
menggunakan bahasa Jepang fAsuiyoubi no ni hong
lingkungan kampus.

Selain itu, pembangunan kerjasama dengan instpesdidikan di Jepang, sepert
kerjasama dengan Nagoya University dengan program U to U dan NUPACE bagi mahasiswa untuk
belajar sau tahun di Jepang, kerjasama dengan Aichi University of Education, Japan dalam program
PPL dan pertukaran pelajar merupakaakpk usaha untuk membanturdaaenambah pengalaman
mahasiswa dalam berkomunikasi bahasa Jepang, pengalaman hidup di Jepang, pengenalan
lingkungan pendidikan di Jepang, pengenalan budaya Jepang, dan masih banyak manfaat lainnya.
Bahkan, program kerjasamanggan perusahaan di Jepangadalprogram internship, yang dimulai
sejak tahun 2018, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
dan keterampilan bahasa Jepang dalam dunia kerja dan pemagangan kerja secara langsung di

Jepang.

C. SIMPULAN

Prodi Pendidikan Bahaskpang Unesa menyadari bahwa tuntutan lulusan untuk dapat
memenangkan dalam persaingan global tidaklah mudah. Revitalisasi kurikulum menjadi salah satu
usaha prodi meninjau kualitas pembelajaran kea rah yang lebih baik d@sanredengan
perkembangan zamaSelain itu, pembekalan sejak dini kepada mahasiswa melalui pengasahan
keterampilan berbahasa Jepang melalui berbagai program, serta dorongan dalam berpartisipasi
berbagai kegiatan tes kemampuan berbahasa Jepang menjadisaftlalprogram untuk

memperbai kualitas lulusan bahasa Jepang.
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ABSTRAK

Program studi yang baik harus mampu memberikan perangkat kurikulum yang adaptif dan
memiliki kebermanfaatan bagi lulusan dan pengg@®kenaan dengan hal tersebut, pada era
industri 4.0, sejatinya program studi memiliki kurikulum yangmpu mengadopsi literasi baru

yang berkenaan dengan literasi data, teknologi, dan kemanusiaan. Begitu juga dengan program
studi Sastra Indonesia yang biarmampu menjadikan lulusan sebagai manusia yang memiliki
kemampuan literasi baru agar bisa bersdirlgpangan pekerjaan.

Kata kunci: kurikulum, program studi, literasi baru

ABSTRACT

A creditable study program must be able to provide curriculum thadaptave and worthy for
graduates and users.Regarding this matter and related to industrial era 4t0dg program
should offer a curriculum that is able to adopt new literacy especially with concerning to data
literacy, technology and humanity. Likewisgh the Indonesian Literature study program which
must be able to make graduates as human beinghaxenew literacy skills so they can compete
and develop in the workforce.

Keywords: curriculum, study program, new literacy

A. PENDAHULUAN

Kurikulum merupéan perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan
oleh suatu lembaga penyelenggagagidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan
kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan (Syaodih.2000). Penyusunan
perangkat mata kuliah ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap program studi dalam
penyelenggraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja. Lama waktu dalam satu
kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari sistem kesamdyding

dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendidikan menuju arah dan
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tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Kurikulum sebuah
program studi harus didisain sedemikian rupa agar lulusan daraprajudi yang bersangkutan

bisa menjadi pribadi yang mandiri dan mampu bersain di tengah masy&akamping itu,
kurikulum juga harus berisi pembelajarn yang akan membentuk karakter mahasiswa menjadi
karakter yang sesuai dengan norma agama, negaranasyarakat, sehingga lulusan mampu
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial masyarakat manapum rti@gadikan diri mereka
sebagai pribadi yang yang tidak memiliki pendirian.

Dari sekian banyak hal yang dibutuhkan dalam proses pendidikan, kurikulurpakamnu
salah satu bagian yang mampu menyumbangkan  hal yang signifikan untuk mewujudkan
perkembangarkualitas potensi peserta didik. Jadi dapat diartikan bahwa kurikulum yang
dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi, sangat diperlukan sebagai uklat unt
mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia yang mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yag selalu berubah; dan (2) manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu, cakap, kreatif, mandiri; darw@&Bya negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi merupakan salah satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang
diamanatkan dalam Undatigndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Siskendidikan Nasional
(Bintari, Sudiana, & Putrayasana, 2014).

Kurikulum dan pembelajaran merupakanadoal yang saling berhubungan. Di dalam
kurikulum terdapat perencanaan menyeluruh yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu
disediakan darharus memberikan kesempatan secara luas bagi peserta didik untuk belajar
(Hamalik, 2001). Dengan adanya kurikon, maka proses belajar mengajar dimungkinkan akan
terlaksana dengan baik.

Di zaman ini, di zaman yang dikenal dengan industri 4.0, kurikulumshdrdisain
sedemikian rupa untuk mengadopsi kebutuhan pengguna lulusan. Oleh karena itu, sebuah
kurikulum yarg baik harus mangandung unsur literasi agar lulusan menjadi melek terhadap
ingformasi, perkembangan teknologi, dan peka terhadap permasalahardiggangi dalam
kehidupan.

Secara umum literasi memiliki makna kemampuan seseorang untuk mengolah dan

memahaminformasi dalam aktivitas membaca dan menulis. Dalam arti kata, literasi disani
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diarti kan sebagai 0 me | e kducdan DevéldpmentlCerdglEDC) | a nj u |
literasi lebih dari sekadar melek huruf, lebih dari sekedar kemampuan membaceemiais.

Literasi merupakan kemampuan manusia untuk menggunakan segenap potensi dan
keterampilannya dalam memahami kata, bahkan memahami dunia.

Berdasarkan paparan Intan Ahmad Dirjen Belmawa pada Rakernas Ristekdikti 2018,
literasi baru dalam menghadapiolusi industri memiliki tiga jenis yaitu; (1) literasi datang
meliputi kemampuan untuk membaca, menganalisis, dan menggunakan inforduagh diigital,

(2) literasi teknologi yang berkenaan dengan memahami cara kerja mesiplitasi teknologi,

dan (3) literasi manusia yang berkaitan dengan kemanusiaan, komunikasi, dan desain. Tiga jenis
literasi tersebut merupakan kemampuan yang wajibli#finoleh setiaplulusan sarjana S1 agar
mereka menjadi sarjana yang cerdas dan bijaksana serta siaggrakamiliki kepekaan terhadap
persoalan kemanusiaan. Artinya, seseorang yang lagakandang gelar sarjana adalah seseorang
yang sudah memiliki l@rasi data, teknologi, d&@manusiaan.

Berkaitan dengan literasi data, didalamnya tercakup literasi dig#alg merupakan
ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi untuk mengakses, mengelola, nregrasikan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomurakgsindorang laimgar
dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Elefasren dasar dari definitrsebut
meliputi; kemampuan partigasi, mengakses, mengintegrasi, menganalisamengevaluasi,
mengelola, menciptakan, mengkomunikasikan, dambeedayakan informasiang ada dalam
gawai baik secara daring maupun luring (Hermiyanto. 2018).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, progna @trlu mendesain kurikulum yang
mampu mengolah kemampuan literasi lulusan yang bekaitan dengan liteaaktetasi teknologi
dan literasi manusia. Program studi sastra Indonesia merupakan salah satu mampu melahirkan
lulusan yang memiliki kemampuditerasi baru tersebut. Untuk itu, program studi sastra Indonesia
harus mampu mendesain kurikulum yang adtgttiadap perkembangan literasi di era indudtri 4.0

ini.
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B. PEMBAHASAN

Secara ideal, kurikulum berisi dua hal penting yaitu perencanaarpefabelajaran.
Perencanaan meliputi profil lulusan, capaian pembelajaran, struktur kurikulum, dan rencana
pembelajara semester (RPS). Sementara itu, pembelajaran meliputi proses pembelajaran, proses

enilaian, dan penciptaan suasana akademik. Terlihat delgam berikut ini.

- Penetapan Kemampuan
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_— - —
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Bagan 1. Tahapan Peyusunan Kurikulum Program Studi

Penetapan Profil Lulusan

Y

Perancangan
Pembelajaran —-

Kurikulum program studi yang dirancang ter mengacu kepada standar nasional
pergutruan tinggi tang tercantum dalam Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015 tentang standar
nasional pedidikan tinggi (SN dikti), Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI, dan
Peraturan Menteri Pendidikan d&ebudayaan nomor 73 tahun 2013 tentang penerapan KKNI
pada pendidikan tinggi. Di samping itu, sebelum menerapkan sebuah kurikulu, progldmarsis
melakukan gap analisys yang berkenaan dengan bagaimana perkembangan teknologi, kebutuhan
pengguna, duniandustri, dan kompetensi lulusan seperti apa yang dibutuhkan oleh industri atau

pengguna.
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Menurut Yamnoon ada delapan belas kemampuan yenoig dimiliki oleh manusia dalam
era 4.0 yang juga harus dimiliki oleh lulusan program studi agar mampu bersadejagan belas
kemampuan tersebut adalah; (1) persepsi sensorik;(2) mengambil informasi; (3) kemampuan
mengenali polgola atau ategikategori; (4) membangkitkan pola/kategori baru; (5) memecahkan
masalah; (6) memaksimalkan dan merencanakan; (7) nmerikreativitas); (8) mengartikulasi
atau menampilkan output; (9) berkoordinasi dengan berbagai pihak; (10) menghunakan bahasa
untuk mengunkapkan gagasan; (11) menggunakan bahasa untuk memahami gagasan; (12)
mengindera sosial dan emosional; (13) membuwatimpbangan sosial dan emosional; (14)
menghasilkan outpout emosional dan sosial; (15) motorik halus/ketangkasan; (16) motorik kasar;
(17) ravigasi; dan (18) mobilitas (dalam Widaningsih. 2019: 12). Untuk itu, perlu didesain
kurikulum yang mampu menjadikduusna memiliki kemampuan tersebut.

Untuk menjawab tantangan literasi baru, kurikulum program studi sastra Indonesia harus
direvitalisasi sesegera mungkin dan secara berkala agar perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan bisa diadosi. Seperti yangsdilsicarakan pada bagian terdahulu, ada beberapa hal
yang harus dilakukan untuk merevitalisasi kurikulum tersebut, di antaranya merbaasuof
knowledge menyusun profil lulusan, menentukan capaian pembelajaran, dan menyusun mata
kuliah (struktur kuriklum) yang menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang

bahasa dan sastra (Indonesia) dan tetap terkoneksi dengan perkemdakgarbigru.

1. Body of knowledge

Body of Knowledge yang diselenggarakan oleh Prodi Sastra Indonesia menecgk
bidang linguistik dan sastra Indonesia, dan bidang lain yang sesuai dan mendukung bidang
linguistik dan sastra Indonesia. Keilmuan tersebut harus memiliki konstelasi denyanake
sejenis pada tingkat&dan S3. Selanjutnya, diagram alir ddrdodyob knowledgérogram Studi

Sastra Indonesia FBS UNP tersebut dapat dicermati pada bagan 1. berikut ini.
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Bagan 2
Diagram AlirBody of Knowledg@rodi S1 Sastra Indonesia
Lulusan Prodi Sl Sastra Indonesia hey mampu mengkaji perkembangan dan
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan perkembangan-dan nilai
nilai bahasa dan sastra Indoneseguai dengan keahliannya dalam rangka mewujudkan visi, misi,
tujuan prodi. Oleh sebab itu, tenagandidik diharapkan dapat mengembangkan tri dharma
perguruan tinggi dengan pengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang
berlangsung. Dengan demikian, terjadinya inovasi terkait dengan perangkaglgjanan yang

digunakan tenaga pendidlalam melaksanakan perkuliah@n samping itu, program studi Sastra
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Indonesia akan tetap bisa berdiri dan memiliki eksistensi jika mampu menyajikhal hyang

tidak disediakan oleh mesin.

2. Profil Lulusan
Profil Lulusan adalah peran yang dapagkiilkan olelHulusandi bidang keahlian atau
bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan program g$?uafil lulusan Program -3 Sastra
Indonesia adalah sebagai peneliti, penyuluh bahasa dan sastra Indonagai, [@etitisi, dan
wirausahawan bidang ba$a, sastra, jurnalistik, humas, darBtEA-an. Berikut contoh deskripsi
dari profil lulusan Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia.
Tabel 1. Deskripsi Profil Lulusan Program Studi S-1 Sastra Indonesia

Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusa
Peneliti bahagsdan sastrg Tenaga peneliti bidang baha$an sastra Indonestln mampu
Indonesia mempublikasikan hasilnya di forum dan media lokal, nasion

dan internasional

Penyuluh bahasa dan | Penyuluh bahasa Indonesia yang mampuenapkan berbagai
sastra Indonesia kompetensi kebahasaan bahasa Indonesia dalam rangka
memasyarakaktan penggunaan bahasa Indonesia secara ba
dan benar

Praktisi bahasa dan sas| Bekerja di berbagai instansi pemerintah dan swasta.
Indonesia
Wirausahawan bidang | Membuka usaha mandiri dalamdang bahasa (lembaga kurs
bahasa Indonesiaastra | bahasa Indonesia);benglsalsra Indonesia (bengkgbuisi,

Indonesia, prosa, dan dramajyrnalistik (media cetak/media elektronik);
jurnalistik/kehumasan/pe kehunasan (pembawa aedorator/manaj@en kehumasan);
ngajar BIPA BIPA (pengajar bahasa Indonesia bagi penutur asing di dal

negeri ataupun luar negeri)

3. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi

Capaian pembelajaran yang disusun mengacu kepada Permenristekddtiddorahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang membagi capaian pembelajaran menjadi
capaian pembelajaran keterampilan umum dan keterampian khusus. Capaian pembelajaran
keterampilan umum meliputi;Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, damgumen saintifik
secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui
media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; Mampu mengidertiflkag

keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memposisikattelen suatu peta penelitian
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yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin; Mampu mengambil
keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan iimatpsnrydan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniceedalsarkan kajian analisis atau
eksperimental terhadap informasi dan data; Mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini,
termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat manusiuinpgndekatan interdisiplin,
multidisiplin, atau transdisiplin, dalanrangka mengembangkan dan/atau menghasilkan
penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil
kajian tentang ketersediaan sumberdayamaienaupun eksternal; Mampu mengembangkan peta
jalan penelitian dengapendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan
kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas; Mampu
menyusun argumedan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan tiastis a
fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika
akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat.
Sedangkan capaian pembelajaran khusus program studi disusun aapkaliteieh asosiasi prodi.
Capaian pembelajaran lulusan Program StutliS&&stra Indonesia dapat dililtaintohnya
dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Capaian Pembelajaran

No. Paramete Capaian Pembelajaran
1. | Sikap 1. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang baik di dalam

menyelesaikan tugasnya.

3. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air
mendukung perdamaian dunia.

4. Siap bekerja sama dan memiliki kepekaagial serta kepedulian yatr
tinggi terhadp masyarakat dan lingkungannya.

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
agama, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

6. Menjunjung tinggi pengakan hukum serta memiliki semangat untu
mendahulukan kepentingan bangsa dan nmakgaluas.

7. Memiliki kemampuan memimpin dan bekerja sama serta peduli
terhadap masalatmasalah humaniora.

8. Menghayati nilai, norma, dan etika akademik.

9. Memiliki kemandiriandan berjiwa kewirausahaan.

[EnY

2. | Penguasaan . Menguasai konsepdeetis kkbahasaan dan kesastraan Indonesia.
Pengetahuan 2. Menguasai dasatasar pengetahuan untuk berkreasi di bidang
kebahasaan dan kesastraan Indonesia.
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No. Paramete Capaian Pembelajaran

3. Menguasai dasatasar metodpenelitian kebahasaan dan kesastrai
Indonesia.

4. Menguasi teknik penerapan kondamsep kebalsman untuk
meningkatkan pemahaman mengenai identitas keindonesiaan.

3. | Keterampilan 1. Mampu menerapkan pemikiran sistematis, kritis, kreatif, inovatif,
Umum humanis dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermuakan terukur.
3. Mampu mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan hasil anal

data bahasa dan sastra secara benar dalam bentuk skripsi,dan
mengunggahnya di laman perguruan tinggi.

4. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalahrbasarkan hasil analisis informasi dan data

5. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan
pembimbing, kolega, sejawat, baikdd#ilam maupun di luar
lembaganya.

6. Mampuberbahasa asing, minimal satu bahasa asing yang dapat
mendukung pengembangkarirnya.

7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja
berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola seb
proyek secara mandiri.

8. Mampu mendokumantasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kigsgthdan mencegah

plagiasi.
4. | Keterampilan 1. Mampu mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensistematisasi
Khusus masalaimasalah kebahasaan dan kesasatraan Indonesia yang

berkembang di masyarakat.

2. Mampu merumuskan berbagai alternatif pemecahan masdéah da
bidang kebahasaan dan kesastraan Indonesia sebagai dasar unt
memahami persoalan kemanusiaan.

3. Mampu menganalis masalaimasalah kebahasaan dan kesastraar
Indonesia dengan menggunakan berbagai teknik analisis bahasa
sastra.

4. mampu melakukan penédih dan menggunakan konsep teoretis da
metode penelitian bahasa dan sastra.

5. Mampubekomunikasi dengan menggunakaedia bahasa dan sast
Indonesia.

6. Mampu berkreasi di bidang bahasa dan sastra Indonesia.

4. Mata kuliah dan Kompetensi Lulusan
Di samphg memberikan ilmu pengatahuan, kurikulu juga harus mrancang kopetensi yang
akan dimiliki lulusan. Hal itu disebabk karena pada saat mencari pekerjaan nilai (IPK) tidak

terlalu diperhitungkan, yang paling diperhitungkan adalah sertifikat kompetensiiyaifilgi oleh
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lulusan. Oleh karena itu, program studi harus menyediakan program atau matankaséighliah
yang nmberikan kometensi yanng dapat dipakai lulusan dalam dunia kerja. Berikut adala ontoh

mata kuliah dan kompetensi yang akan didapat olehdnlus

- |:> — <:|_

Fonologi, _Slnt.aksls,_ Editor/Penelit
Morfologi, Semantik, Bahasa
Pragmatik, Analisis

Wacana, Editing Teks
Cetak, Editing Teks
audioWisual dil.

Pengajar
BIPA

Bagan 3. Contoh Mata kuliah dan kompetensi yang dihasilkan

Dari bagan di atas dapat di lihat bahwa program studi Sastra Indonesia bisa merancangn

beberapa mata kuliah yang berhubungan dengan kompetensi lulusan yang diinginkan.

C. SIMPULAN

Kurikulum séuah program studi sebaiknya dirancang sedemikian saepaai dengan
kebutuhan pengguna dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal itu bertujuan agar
lulusan mampu menyesesuaikan diri dengan kebutuhan industri dan lingkungan. Di samping itu,
kurikulum program studi juga harus menwarkan kompetemspetensi yang wajib dimiliki oleh

lulusan yang nantinya akan berguna di lapangan pekerjaan.
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BERBASIS DIGITAL

DIGITAL-BASED CURRICULUM REVITALIZATION ON DEPARTMENT OF VISUAL
COMMUNICATION DESIGN

Marsudi
Ketua Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas NegerSurabaya
marsudi@unesa.ac.id

ABSTRAK

Revitalisasi Kurikulum Desain Komunikasi Visual dilakukan karena adanya tuntutan kebutuhan
dengan berkembangnya ilmu desain yang multidisiplin dan beririsan dengan iimaiyeseplerti
komunikasi, psikologi, antropologi, siologi, kebudayaan serta perkembangan teknologi yang
ditandai munculnyaevolusi industri 4.0. Dampak negatif yang ditimbulkan misalnya munculnya
hoax intoleransi, dan memudarnya nasionalisme. Era imhtelmenghasilkan ketergagapan,
disrupsi, sekaligupeluang bagi para lulusan perguruan tinggi, salah satunya lulusan Desain
Komunikasi Visual. Tantangan terkait iu yang semakin kompleks tersebut menjadi tanggung
jawab perguruan tinggi untuk menyiapkamikulum yang sesuai dengan kebutuhan. Peram@cang
kurikulum Desain Komunikasi Visual memiliki selaras dengan kepentingan Universitas Negeri
Surabaya untuk menciptakan lulusan yang unggul dalam bidang desain dan menjadikan bidang
seni desain sebagai undgn universitas. Upaya yang lain adalah dengarudculkannya mata
kuliah literasi digital, antiradikalisme, mitigasi bencana. Rancangan kurikulum Desain Komunikasi
Visual Universitas Negeri Surabaya didasarkan pada lima bidang kajian iimiDgaitgn Basic

and Creatif Process, Design Technology, BDeskntrepreneurship, Design Science, Attitude,
Character, and NationalismKeempat bidang kajian inilah yang akan menjadi dasaty of
knowledgekurikulum. Sedangkan proses perancangan kurikulum dilakukelalui : Needs
Analysis and Feasibility Study/Ceparative Study, Evaluation of on Going Curriculum, Designing
New Curriculum, Sanctioning with Evaluation Workshop, Curriculum Publication,
Implementation.

Kata kunci: revitalisasi kurikulum, revolusi indus#.0, desain komunikasi visual, Universitas

Negei Surabaya
ABSTRACT

The revitalization of the Visual Communication Design Curriculum was carried out because of the
demands of the need for the development of multidisciplinary design science and intersect with
other sciences such as communication, psggyy anthropology, aciology, culture and
technological developments marked by the emergence of the industrial revolution 4.0. Negative
impacts such as the emergence of hoaxes, intolerance, and waning nationalism. This era has
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produced stuttering, disrujpn, as well as oppadunities for college graduates, one of whom is a
graduate of Visual Communication Design. Challenges related to these increasingly complex
issues are the responsibility of universities to prepare a curriculum that suits their needs. Th
design of the Visu&ommunication Design curriculum has aligned with the interests of Surabaya
State University to create graduates who excel in the field of design and make the field of design
art a superior university. Another effort is to bring umitil literacy courss, antiradicalism,
disaster mitigation. The curriculum design of Visual Communication Design at Surabaya State
University is based on five fields of scientific study, namely Basic Design and Creative Process,
Design Technology, Entregneurship Design, DBegn Science, Attitude, Character, and
Nationalism. These four fields of study will form the basis of the curriculum's body of knowledge.
While the curriculum design process is carried out through: Needs Analysis and Feasibility
StudyComparative Study, BWation of on Going Curriculum, Designing New Curriculum,
Sanctioning with Evaluation Workshop, Curriculum Publication, Implementation.
Keywords:curriculum revitalization, paradigm of 4.0, visual communication design

A. PENDAHULUAN

Mencermati liberalisasipasar global ataupun perdagangan bebas dalam lingkup
internasional (WTO), lingkup regional (APEC), lingkup selgional (Masyarakat Ekonomi
ASEAN), begitupun dengan kesepakatan GATT, AFTA telah diberlakukan, berdampak pada dua
hal, disatu sisi dapat memka kesempatan kerjasama yang seluasnya antar negara, namun di
sisi lain membawa persaingan yang sangat ketat. Oleh karena itu, tantangan utama di masa
mendatang dipandang perlu untuk meningkatkan daya saing dan keunggulan Kafgeatitia
sektor indistri dan sektor jasa yang mengandalkan kemampuan sumber daya manusia (SDM),
teknologi, dan manajemeRevolusi industri 4.0 menghadirkan pengembangéotic, artificial
intelligence, internet of things, virtual realitglan mahadatgbig datg. Revolusiindustri 4.0
menghasilkan ketergagapan, disrupsi, sekaligus peluang. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi
berkewajiban untuk membekali lulusan dengan literasi baru berbasis digital. Literasi digital
merupakan kemampuan menggunakan telgialan informasi darpiranti digital secara efektif
dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir, dan kehiduparhaeh{&palter &

Van Dam, 2008)

Berpijak pada istsu global dan berguhiya revolusiindustri 4.0 yang ditandai
perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut, Universitas Negeri Surabaya sebagai salah
satu Perguruan Tinggi Negeri dan sebagai institusi pendidikan terymapanmneningkatkan daya
saing yang kompetitif melallberbagai rkayasa kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya
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yang dilakukan adalah menyelaraskan perkembangan global dengan mengedepankan karakter dan
terus menumbuhkan sikap nasionalisme yang berbasis pada keragaman budaya nusantara.
Munculnya isdisu seperti hax, radikalisme, dan intoleransi yang memberikan dampak pada
disintegrasi bangsa meupakan tantangan bersama yang secara sadar harus dinternalisasikan dalam
pendidikan.

Universitas Negeri Surabaya telah menetapkan keunggulan universitas, glgngirseni
dan desain, olahraga, dan pendidikan disabilitas. Oleh karenanya, Program Studi Desain
Komunikasi Visual merupakan salah satu program studi yang diharapkan mampu berkontribusi
dalam menjawab berbagai macam tantang global, serta pemecahahigpeshlem slving) atas
iswrisu yang berkaitan dengan nasionalisme. Tahun 2015, Universitas Negeri Surabaya
mendapatkan mandat pembukaan program studi S1 Desain Komunikasi Visual dari Kementerian
Riset dan Pendidikan Tinggi. Salah satu alasan pembukagnaf StudiDesain komunikasi
Visual merupakan jawaban atas kebutuhan p@adan Ekonomi Kreatif, 201/yan tuntutan
pengembangan keilmuan yang semakin pesat.

Desain Komunikasi Visal (DKV), merupakan bidang profesi yang berkembang pesat sejak
revolusi industri (abad k&9) (Gomezpalacio & Vit, 2009) Pada periode tersebut informasi
melalui media cetak semakin luas digunakan dalam perdagangan (poster dan kemasan), penerbitan
(koran, buku dan majalah) dan informasi semidya (Gomezpalacio & Vit, 2009) Perkenbargan
bidang ini pada abad K& menemukan bentuknya yang baru terutama ketika peranan komunikasi
yang diemban semakin beragam meliputi; informasi uminforfhation graphics signage,
pendidikan (materi pelajaran dan ilmu pengetahuan, pelajaran intgpektiidikan khusus),
persuasi (promosi) dan pemantapan identltago( corporate identity, brandingRosenbaum &
Bugental, 1998)Munculnya istilah Desain Komunikasi Visual sebenarnya juga merupakan akibat
dari semakin meluasnya media yang dicakup dalam bidang komunikasi lewat bahasa rupa antara
lain percetakan (grafika), film dan video, televigieb desigran CD interaktif.

Perkembangan keilmuan dan keprofesian dalam bidang Desain Komunikasi Visual saat ini
telah mengalami perkembangan yang sangat pesat yang ditandai oleh lahirnykdjiarasecea
keilmuan dalam desain komunikasi visual yang berkaitan dengan disiplin lingssitikofig,
sosiologi, antropologi, psikologi, kebudayaan, ekonomi (manajemen) hingga teki@iiman,

2018; Darbellay & Moody, 2017; Innocenti, 2012; Julier, 2017; Moran, 2@npak terjadinya
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irisan antara disiplin keilmuan desain komunikasi visual dengan keilmuan lainnya mampu
melahirkan kajiarkajian ilmiah dengan terA@ma seperti waana narasi visual, antropologi
visual, budaya visuabranding digital storytelling digital illustration, digital animation web
design hinggagame designSebagai akibat adanya fenomena persamtutisiplin keilmuan
tersebut ke dalam bidang desain komnkasi visual, maka secara bersamaan diikuti pula oleh
munculnya profesprofesi kebaruan dalam bidang desain komunikasi visual, antardiggial
illustrator, digital animator, game designer,welesigner,dan videographer(Tim Kurikulum
Program Studi Desain Komunikasi Visual 130

Semakin kompleksnya keilmuan desain komunikasi visual, dan disertai tantangan masalah
masalah disintegrasi bangsa, maka mahasiswa Desain Komunikasi Visual Unversitas Negeri
Surabaya perlu disi&pn sebagai lulusan yang memiliki kompetensi dan meinsiiiategi untuk
menghadapi perubahan dan tantangan, yang memerlukan daya adaptasi tinggi dan cepat untuk
menciptakan solusi baru atas berbagai masalah yang akan muncul di kemudian hari. Untuk
menyiakan lulusan tersebut perlu rancangan kurikulum yang rammgnjawab berbagai
tantangan yang berbasis pada analisis kebutuhan serta mempertimbangkan daya dukung yang ada.
Berkaitan dengan hal tersebut, perancangan kurikulum program studi S1 Desain Komunikasi
Visual Universitas Negeri Surabaya dilakukan atas ddsarbitkannya Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,
Peraturan Presiden No. 8/2012 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonéshl) 7 Indonesian
Qualification FrameworKIQF), dan UdlangUndang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan TinggKreatif, 2017;Peraturan Pemerintah Replilb Indonesia Nomor 66
Tahun 2010n.d.; Santoso, 2013; Tim Pengembang Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2017; Tinggi,
2016) Penyusunan kurikulum Program Studedain Komunikasi Visual berupaya merespon
berbagai macam isu strategis saat ini yang berbadésgrapat ranah keilmuan yakdesign Basic
and Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude,
Character, and Natioalism(Kurikulum D+) yang diintegrasikan ke dalam capaian pembelajaran
program studiOleh kar@anya, tulisanni disusun untuk menyumbangkan sebuah konsep dan
gagasan mengenai perancangan kurikulum desain komunikasi visual dalam merespon isu global
dan dselaraskan dengan kebijakan Universitas Negeri Surabaya yang menetapkan 3 (tiga)

unggulan yakniseni desain, disabilitas, dan olah raga, serta mengaitkannya dengan cara
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mengimplementasikan mata kuliah baru antara lain literasi digital, antiradikalisrtigasmi
bencana, serta pendidikan jasmani dan kebugaran dalam kerangka Kurikulube3in Basi
and Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, serta

Attitude, Character, and Nationalism).

B. PEMBAHASAN
1. Arah Kebijakan Kutkulum Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya

Kurikulum desain komunikasi visual diuniversitas Negeri Surabaydikembangkan
berdasarkan sejumlah isu strategis. Salah isu strategis adalah mempertimbangkan keinginan
Universitas Negeri Surabayadalam mencapai tujuan pembangunan nasional melalui
pengembangan sumber daya manyaiag berkualas. Respon terhadap igu strategis tersebut
antara lain diterjemahkan ke dalam konsep nasionalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi
digital, serta pningkatan kesehatan masyarakat. Konsep tersebut selanjutnya diimpementasikan
ke dalam mata kulh antiradikalisme mitigasi bencana, literasi digital serta mata kuliah
pendidikan jasmani dan kebugaran. Selain itu pengembangan Kurikulum Universitas Negeri
Surabaya juga diarahkan untuk mencapai keungdulawersitas Negeri Surabaygang telah
ditetagkan yakni dalam bidang seni desain, disabilitas, dan olahraga.

Keunggulan dalam bidang seni desain muncul dalam berbagai capaian pembelajaran mata
kuliah yang nampu mengeksplorasi proses dan hasil belajar mahasiswa baik dalam bentuk
apresiasi dan kajian giedesain maupun produk seni seni desain. Produk pembelajaran yang
dihasilkan melalui proyek desain seperti Tugas Akhir desain juga dapat mendorong tumbuhnya
sprit etrepreneursipSejalan dengan itu perkembangan dunia digital memunculkan peluang dan
tantangan. Peluang yang berkembang antara lain peningkatan peluangoismmercelahirnya
lapangan kerja baru berbasis media digital, dan tumbuhnya subsekistriikreatif khususnya di
Surabaya.

Berdasarkan hasil metode pengambilan suara di Indonesia yang bekerja sama dengan
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia
pada tahun 2019 tumbuh 10,12% per@eratomo, 2019) Selain itu, sebanyak 64,8% sudah
terhubung ke internet dengan range usia terbanyak 15 sampai 19 tahun. Berdasarkan informasi

tersebut maka tantangautamanya adalah bagaimana membekadihasiswa untuk dapat
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memproses berbagai informasi, memahami pesan, kesadaran dan berpikir kritis terhadap berbagai
dampak positif dan negaskrta kemampuan berkomunikasi efektif dalam berbagai bentuk. Oleh
karenanyadimunculkannya matakuliah literasi d@ juga dipandang sangat pending dan

memberikan kontribusi cukup besar dalam menyikapisalglobal yang terjadi saat ini.

Mitigasi
Bencana

DKV D4
Literas Antiradi
Digital kalisme

Skema 1. Diagram keterkaitan bidang unggulan, mata kuliah, isu global,sianaha

Literasi
Baru

Radikalisme

Kurikulum Desain Komunikasi Visual (seperti yang digambarkan pada skema 2) dirancang
sejalan dengan keunggulbaimiversitas Negeri Sabayadalam bidang seni desain, disabilitas, dan
olahraga yang diterjemahkan ke dalam beberapa capaian mata tkotlakdhan seperti literasi
digital, antiradikalisme, mitigasi bencana, serta pendidikan jasmani dan kebugardiyatianhi
dalam kerangka D4 (Design Basic and Creatif Process, Design Technology, Design

Entrepreneurship, Design Science, serta Attitudeggr@tter, and Nationalism).

2. Daya Dukung (Input, Manajemen Mutu, SDM, dan Sarana Prasarana)

Dalam perancangan kurikulum, selain mempertimbangkan faktor eksternal, maka perlu
melakukan analisis daya dukung yang ada sehingga dapat diimplementasikan dekgan bai
Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya berdiri pada tdsun 20
melalui mandat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi No.

327/E.E2/DT/2014 bersama 9 program studi lainnya di Universitas NegeriaSaraSejak

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 162
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

beroperasi pada 2015, Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Slegdaya telah
menerima mahasiswa baru melalui jalur Nasional seperti SNMPTN, SBMPTN, dan jalur mandiri
Universitas Negeri Surabaya (SPMB). Animo mahasiswa untukikndisProgra Studi Desain

komunikasi Visual pada kurun waktu 2015 hingga 2018 terus meatidgkgan daya saing yang

sangat kompetitif. Pada tahun 2015 peserta seleksi sebanyak 638 peserta, tahun 2016 sebanyak 976

peserta, tahun 2017 sebanyak 1.263 pesdatatahun 2018 sebanyak 1.336 peserta.

Tabel 1. Pagu mahasiswa baru DKV Unesa, jumlallgiésr, dan lulus seleksi.

Keterangan Tahun
2015 2016 2017 2018
Pagu 30 60 90 120
Ikut seleksi 638 976 1263 1336
Lulus seleksi 33 57 92 120
Jumlah mahasiswaabu 32 57 92 120

Berdasarkan data di atas,maka dapat disimpulkan bahwa dayavsssog di Program
Studi Desain Komunikasi Visual Unesa sangat tinggi. Daya dukung dari sisi input (calon
mahasiswa baru) dalam 4 (empat) tahun terakhir cukup menjanjikanurNgemikian sebaran asal

mahasiswa baru masih didominasi daerah Jawa Timur.

Data Pagu, Pendatftar, Diterima
1600

1400 1263 1336
1200
1000
800 638
600
400
200 301 30 60 | | 60 9 [ 90 120 gy 120
0 — -— [ | [ |
2015 2016 2017 2018

Tahun
Seleksi = Diterima

976

Jumlah

H Pagu

Gamba 1. Grafik pagu, pendaftar, dan diterima, Mahasiswa baru DKV Unesa.
Untuk menjamin proses belajar mengajar, kualitas lulusan dan menejemen Prodi S1 Desain
Komunikasi Visuadilakukan beberapa kegiatan program penjaminan mutu. Kegiatan penjaminan
mutu secea internal dilakukan oleh Program Studi Desain Komunikasi Visual melalui: 1)

perbaikan kurikulum, 2) kualifikasi akademik sumber daya manusia, 3) proses belajar mengajar
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dan evaluasi, 4) proses penerimaan mahasiswa baru, 5) peningkatan mutu calomhthasiswa,

6) peningkatan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 7) pembentukan Unit
Penjaminan Mutu Program Studi Desain Komunikasi Visual dibawah kosrdi@agus
Penjaminan Mutu (GPM) Fakultas Bahasa dan Seni, dan Pusat Penjaminannietsitas.

Sesuai dengan prinsip penjaminan mutu saat proses perbaikan kurikulum, maka harus
dilakukan berdasarkan masukan dari berbagai pihak, dan kebutuhan pasarkergekpon isu
isu nasional maupun isu global. Masukan hasil analisis berbagaesuenbebut akan menjadi
dasar untuk dilakukannya perbaikan kurikulum. Penjaminan mutu dalam proses belajar mengajar
dan evaluasi di kelas dilakukan melalui hasil instrurdan monitoring dosen oleh mahasiswa
dalam kegiatan proses belajar mengajar yangpottekinerja dosen, mutu proses belajar mengajar
dan hubungan dosen dan mahasiswa secara periodik setiap semester. Hasil dari monitoring
ditindaklanjuti oleh dosen yang tsangkutan dalam berbagai perbaikan seperti pembinaan
keberlanjutan dosen dalam bekiperbaikan mutu proses belajar mengajar di kelas.

Dari sisi daya dukung sumber daya manusia (tenaga pengajar atau dosen), saat ini masih
terbatas baik kualitas maupun ktigasnya. Hingga tahun ajaran 2018/2019, ddsmnebase
Program Studi Desain Komikasi Visual berjumlah 5 orang dengan kualifikasi S2. Jumlah ini
tentu sangat kurang dibandingkan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 420 mahasiswa, yang
berdampak pada rasamtara dosen dengan mahasiswa sangat tidak wajar hingga mencapai 1:84.
Sistem rekrdimen dosen yang baru mekanismenya juga tidak mudah, baik dosen ASN maupun
dosen kontrak dan DLB. Maka sangat dibutuhkan kebijakan dan terobosan dari lembaga agar prodi
diberikan kesempatan sebanybinyaknya untuk merekrut dosdasen yang kompeten melalui
rekruitmen dosen kontrak atau RBNS. Sedangkan solusi lain untuk mengatasi ketimpangan rasio
yang sangat besar, maka salah satu caranya adalah menurunkan pagu mbhasiswa

Sarana dan prasarana Program Studi S1 Desain komunikasi Visual saat ini telah dibangun
satu gedung baru yang cukup representatif untuk Program Studi Desain Komunikasi Visual atas
bantuan IDB(IslamicDevelopment BankNamun belum ditunjang oleh peatdn #au fasilitas
studio yang memadahi, terutama stusliodio yang berbasis teknologi digital sesuai semangat
pengembangan kurikulum yang meresponissuglobal. Maka dengan kondisi seperti ini juga
sangat diperlukan komitmen lembaga agar mengotimadlkega dukung sesuai penetapan seni

desain sebagai salah satu bidang dan program unggulan Universitas Negeri Surabaya.
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3. State of the ADesain Komunikasi Visual Saat Ini

Pada tingkat paling dasar, desain komunikasi visual adalah proses kreatif yang
menggabuagkanseni rupa dan teknologi untuk mengkomunikasikan ide dan ga¢&semnez
palacio & Vit, 2009) Hal ini dimulai dengan pesan bahwa di tangan seorang desainer yang
kompeten, simbol diubah menjadi sebuah media komunikasi visual yang dirancang untuk memberi
informasi, mendidik, membujuk, dan bam maghibur khalayak tertentu.

Perkembangan seni, desain, dan kebudayaan dipengaruhi oleh kedatangan era revolusi
industri gelombang keempat (4.0) yang didukung oleh perkembangan teknologi berbasis informasi
digital. Terdapat tiga faktor utama yang mege@mhi perkembangan seni, desain, dan
kebudayaan, yaitu (1) perkembangan teknologi informasi digital yang didukung oleh digitalisasi
dalam hampir semua sektor kehidupan; (2) perkembangan paradigma masyarakat jejaring, yang
menjadikan cara kerja berjejargimenadi cara dan semangat kerja utama masa kini; dan (3)
perkembangan cara kerja kolaborasi sebagai akibat logis dari perkembangan masyarakat
berjejaring(Piliang, 2019) Tiga perkembangan yang telah dijabarkan sebelumnya, secara tidak
langsung memberikan perubahan yang mendasar bagi metoda berpikir, penuangan ide, cara dan
alur kerja, proses produksi sampai pada proses konsumsi produk seniah@eruwrsebut
berlangsung pada tingkat individu, kelompok, dan masyarakat. Pada tingkat produkis ide
kreatif, ada perubahan radikal dari model produksi gagasan kneiatitlual-geniuske arah model
produksi kolaboratif. Pada tingkat kognitif, adagldgrandari basis gagasan subjektif ke arah basis
intersubjektif, k h ucgrahs d go@instarening Pada tingked milai, adae r j a
peralihan dari nilai individgenius ke arah nilai baru kebersamaan dan komunitas. Pada tingkat
kerja, ada pralihan dari model kerja individual ke arah model baru kbgesamgco-working)

dan kekreasi(co-creation).
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Skema 2. Perubahan proses produksi sampai pada proses konsumsi produk seni

Melalui perubahan tersebut, menuntut individu di era ftuku memiliki kompetensi
mengenai kemampuan untuk bekerja produkbfakoratif, secara virtual. Kemampuan tersebut,
sebenarnya sudah didukung oleh perkembangan zaman saat ini, di mana ruang alternatif berbasis
creative spaceelah menjamur di sekitar. Kae at a m o & tg & yapgarignyediakan fasilitas
jaringan internenirkabel dengan saklar kelistrikan yang baik, seakan menjadi oase bagi desainer
muda dalam bertukar pikiran mereka sampai akhirnya membuat karya desain kolaboratif
(Darbellay & Moody, 2017) Akomodasi tentang ruang alternatif tersebut, difasilitasi dalam
kurikulum desain komunikasi visual saat ini, dengan memberikan glejatan luar kelas yang
memberikan kesempatan mahasiswa untuk dag&blaborasi dengan lingkungan luar mulai dari
eksplorasi ide hingga hasil akhir produk. Hal tersebut memberikan kemampuan peserta didik untuk
terhubung dengan orang lain secara mendalamlangsung untuk merasakan dan merangsang
reaksi serta interaksi gg diinginkan. Belum habis sampai disitu, produk yang dihasilkan akan
dilihat kebermanfaatannya dalam lingkungan, sehingga memberikan poin lain dalam skema
perubahan kompetensi di revsiindustri 4.0, yaitu dalam perubahan nilai. Nilai dari produk yang
dihasilkan, yang zaman dulu menggunakan istilah seni untuk seni atau seni untuk pasar yang
(mungkin) sampai saat ini masih selalu diperbincangkan. Lebih lanjut, saat ini nilai mulai
mempetimbangkan dengan matang perihal nilai komunal. Hal tersebut dikamenaasyarakat
kreatif (dalam hal ini adalah desainer dan mahasiswa desain) mendapatkan ide dan gagasannya

tidak selalu dari dirinya sendiri, melainkan dari kelompok atau lingku@aed, 2019; Darbellay
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& Moody, 2017) Oleh karenanya paradigma eksplorasi ide dan gagasan berbelok ke arah
intersubjektifdengan memanfaatkan sudut pandang transdisiplin.

Sudut pandang transdisiplin di kurikulum Program Studi Desain Komunikasi Visual,
Universitas NegeiSurabaya, berada dah lingkup bahan kajian kerangka D43egign Basic and
Creatif Process, Design Techogly, Design Entrepreneurship, Design Science, serta Attitude,
Character, and Nationalism)Kemampuarkemampuan yang dijabarkan di atas, tentunya
didukung dengan kemampuayang wajib dimiliki oleh masyarakat saat ini yang mulai
mengaplikasikan penggunatre Internet of ThingdoT) dalam desainnya. 10T adalah integrasi
teknikal antara sistersiber (cyber systemglan sistem fisil{physical system)enggunaan loT
dalam praees industri berimplikasi pada penciptaan nilai, model bisnis, layanan dan organisasi
kerja, sedangkan penggunaan secara intensif interkoneksinmeatlalam sistem jejaring digital
dalam konteks penciptaan nilai secara dinamis. Universitas Negeri Sanaiesnyadari bahwa
paradigma baru 4.0 yang di dalamnya mengintegrasikan 10T, membkegampatan yang lebih
Obebasdé (atau bahkan 1| iar ) b a-fitur yapgaensgdipuMalkany a d
beberapa idnividu yang dirasa belum siap di eradodpkali melakukan penyebaran informasi
yang tidak empiris, cenderurgpu-tipu, tidak berbasis data lapangan, yang biasanya disebut
dengan istilathoaxdan berdampak pada gerakan radikalisme yang mengganggu kelangsungan
berbangsa masyarakat Indonesiahdarenanya, Universitas Negeri Surabaya memberikan bahan
kajian literasi digital damntiradikalisme yang keduanya terintegrasi dalam setiap mata kuliah di
Program Studi Desain Komunikasi Visual. Kurikulum desain komunikasi visual di Universitas
Negeri Sirabaya memfasilitasi peserta didik untuk memeroleh kemampuan untuk memperbedakan
dan memfilter informasi untuk kepentingan individu maupun publik dan untuk memahami
bagaimana memaksimalkan fungsi kognitif.

Berkaitan dengan penjabaran tentang urgensiodNaksme, maka konsep perancangan
kurikulum S1 Desain Komunikasi Visual didasarkangadlima) pilar bidang kajian yang disebut
sebagai D4+ yakniDesign Basic and Creatif Process, Design Technology, Design
Entrepreneurship, Design Science, serta AtgBtu@haracter, and Nationalisniima pilar ini
selanjutnya akan menjadi dasar dari pgnangan kurikulum yang akan diterjemahkan dalam
body of knowledgegzapaian pembelajaran prodi, dan didukung oleh beberapa mata kuliah yang

diterjemahkan dalam capaiannk@mpuan akhir mahasiswa. Revolusi berbasis pada delapan
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kemajuan teknologi mutakhirdaptie robotics, data analytiatanartificial intelligence (big data
analytics) simulasi,embedded systemsomunikasi dan jejaring seperti internet industigud
systems, additive manufacturimign teknologi virtual yang nantinya akan terintegrakirdasetiap
mata kuliah Program Studi Desain Komunikasi Visual dan dapat diimplementasikan oleh

mahasiswa lulusan Program Studi.

Adaptive
robotics

Internet
Industries

Big Data
Analysis

Kurikulum D+
Unesa

Additive
Manufae
turing

Embedded
System

Teknologi
Virtual

Skema 3. Bagan kurikulum D+ dengan kemajuan teknologi mutakhir

Berkaitan dengan hal tersebut, di manatadigasi kurikulum desain komunikasi visual
dapat memengaruhi peran desainer secara positif, maka peletakan dasar logika harus diutamakan.
Revitalisasi kurikulum, selain melakukan tugas utamanya untuk menghidagkamenggiatkan
kembali, juga melakukatindakan dalam menegosiasikan pertanyaan besar dan terbuka secara
etika, epistemologis, ontologis, dan aksiologis terhadap urgensi praktis yang mengharuskan
desainer untuk membuat pilihan konsekuensial tentang kidlasi dan pembuatan pengetahuan.
Lebih khusus lagi, revitalisasi menempatkan etika dan aksioma bekerja dalam lingkungan belajar
yang didasari oleh keterampilan atas pengetahuan pedagogi, identitas, disiplin, dan pendidikan
karakter. Negosiasi yang berptigmda inkuiri tersebut menjadi pentingbagai dasar dalam
merancang dan menetapkan kriteria untuk mempertimbangkan bahan kajian desain komunikasi

visual yang inventif yang ditawarkan oleh revolusi industri 4.0.

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 168
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

4. Proses Revitalisasi Kurikulum DKV Unesa

Proses revitalisasi kurikulum setidaknyaris melakukan beberapa langkah kegiatan
antara lain 1) Studi pendahuluan: Analisis kebutuffdeeds analysisflan Studi kelayakan
(Feasibility study), dan/atau Studi bandindComparative study) 2) Evaluasi kurikulum
(Evaluation of on going curriculum®) Menyusun kurikulum baruDesigning new curriculum),

4) Sanctioningkurikulum baru melalui workshofEvaluation workshop) Uji publik
kurikulum baru(Curriculum publication)7) Implementasi kurikulum barilmplementation).

Ketujuh langkah tersebut jugharus dilakukan dalam revitalisasi kurikulum desain
komunikasi visual. Studi kelayakan atau studi banding bertujuan untuk menggatiatiata
kurikulum sebagai bahan pembanding dan bahan evaluasi. Selanjutnya yang perlu dilakukan
adalah mengevaluasi kkulum yang sedang berjalan/sebelumnya, untuk memperoleh informasi
yang sebenarnya dan dijadikan bahan evaluasi. Langkah berikutnya adalah menyksilunkuri
baru melalui; kajian visi misi, penentuan profil lulusan, menentukan capaian pembelajaran program
studi, menentukan bahan kajian, membentuk mata kuliah dan menentukan beban sks, menyusun
struktur kurikulum/struktur mata kuliah, dan menyusun deskmips$a kuliah. Langkah selanjutnya
adalah melakukasanctioningdengan mengundang mitra melalui kegiatamkshop. Kurikulum
yang sudah tersusun,kemudian diuji publikuntuk mendapatkan balikan, dan hasilnya dijadikan

bahan penyempurnaan kurikulum final seipeldiimplementasikan,

5. Rancangan Body of Knowledge Kurikulum DKV Unesa

Bidang Keilmuan Desain Komunika¥isual kini telah berkembang dan beririsan dengan
disiplin keilmuan yang lain misalnya komunikasi, psikologi, antropologi, sosiologi, kebudayaan
dan t&nologi. Berdasarkan multidisiplin ilmu tersebut selanjutnya dapat dijadikan landasan untuk
menentukarBody of Knowledgéberdasarkan 5 (lima) pilar yang disebut sebagai Jesign
Basic and Creatif Process, Design Technology, Design EntrepreneurshipgnD8sience,

Attitude, Character, and Nationalisnipengan demikian dapat digambarkan sebagai berikut :
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6. Profil Lulusan, SKL/CPL, Bahan Kajian, dan Mata kuliah

Profil lulusan merupakan gambaran lulusan Desain Komunikasi Visual yang diharapkan
berdasarkan kurikulum yantglah disusun. Sedangkan untuk noapai profil tersebut perlu
ditetapkan rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL). SKL/CPL meliputi ranah sikap, keterampilan umum, keterampilan
khusus,dan pengetahuasesuaikan dengan jenjang S&dain Komunikasi Visual. Bahan kajian
yang ditetapkan mengacu pada lima pilar bidang ilmu yang disebut sebagBeBign(Basic and
Creatif Process, Design Technology, Design Entrepreneurship, Design Science, Attitude,

Character, and Nationalism)

C. KESIMP ULAN

Berdasarkan beberapa konsep dasar yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan perubahan perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, maka harus
dipersiapkan rancangan kurikulum yang mampu nveadjegperubahan dengan segala daayaang
ditimbulkan. Perkembangan teknologi digital selalu membawa dampak positif sebagai solusi dari
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Di sisi lain, hadirnya teknologi juga menambah
masalah baru, seperti mereba&ipax, fitnah, penyebaran fahanti nasionalisme, memudarnya

nilai-nilai kerukunan dan sebagainya.
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Perkembangan teknologi tersebut selaras dengan perkembangan ilmu Desain Komunikasi
Visual yang multidisplin dan beririsan dengan berbagai macam bidangalngulain. Revitalisasi
kurikulum Desain Komunikasi Visual Unesa perlu dilakukan untuk mengantisipasi dampak
perubahan yang terjadi, terutama era revolusi industri 4.0 yang ditandai lahirnya teknologi canggih.
Dalam penyusunan kurikulum DKV Unesa dipednkgagasan mendasar yang berdaginpada
pengembangan atitut dan karakter untuk merespon dampak perkembangan teknologi, serta
keterampilargkill bidang ilmu desain komunikasi visual yang mumpuni, berdasarkan empat
bidang kajian yakniDesign Basic and Cegif Process, Design Technologypesign
Entrepreneurship, Design SciendanAttitude, Character, and Nationalism
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ABSTRACT

The development of digital technology in the era of the Industrial Revolution 4.0 much influenced
the order of life in society, including in the field of education. In line \ligse challenges, one
aspect of with is the concern of study program managers is the revitalization of the curriculum
with the aim of updating the curriculum that is adaptive and relevant to the times and the demands
of graduates. The process of revitalgthe curriculum of the Fine AstEducation study program
must be carried out independently or in collaboration with study program associations, the
government and stakeholders. In the face of technological advances and 21st century learning
skills, theimplementation of study program rciculum is not enough to only apply old literacy
(reading, writing, counting) but must apply new literacy (data literacy, technological literacy, and
human resource literacy) to utilize and develop resources and leanatfig, as well as creating
fine ats by utilizing technology. The practice of curriculum revitalization of study programs has
several obstacles, for that there are a number of curriculum revitalization strategies that can be
carried out, namely: 1) reviemg curriculum component componen8 applying the TPACK
framework in learning to give birth to profiles and competencies of prospective teachers who have
literacy skills, have competencies and character; and 3) selecting and implementing student
centeredapproaches/models and learningtioels (StudenrCentered Learning) which have 21st
century learning skills from the creative, critical, communicative, and collaborative aspects can be
done optimally.
Keywords: Curriculum Revitalization, Industry 4.0 Reutbn, Literacy, TPACK, Student

Centered Learning

ABSTRAK

Perkembangan teknologligital di era Revolusi Industry 4.0 banyak mempengatatanan
kehidupan dalam masyarakat termasuk pada bidang pendidikan. Sejalan dengan tantangan tersebut,
salah satuaspek yang menjadi perhatian pengelpkogram studi (prodi) adalah revitalisasi
kurikulum dengan tujuan untuk memutahirkan kurikulum yang adaptif dan relevan dengan
perkembangan zaman serta tuntutan lulusan. Proses revitalisasi kurikulum prodi Per8Bdikan

rupa harus dapat dilakukan secamandiri maupun bkolaborasi dengan asosiasi prodi,
pemerintahdan stakeholdeDalam mengadapi kemajuan teknologi dan keterampilan belajar abad

21 maka implementasiukikulum prodi tidak cukup hanya menerapkanrét lama (membaca,
menulis, berhitug) tetapi harus menerapkan literasi béiterasi data, literasi teknologi, dan

literasi sumber daya manusiahtuk memanfaatkan dan mengembangkan sumbemualia
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pembelajaran, serta berkarya sempa dengan memanféeaan teknologi.Praktek revitalisasi
kurikulum prodi memiliki beberapa kendala, untuk itu ada beberapa strawégiisasi kurikulum
yang dapat dilakukan, yaitu: 1) meninjau kembali komponen dokumen kurikulum, 3) menerapkan
frameworkTPACK dalam pembelayanguna melahirkan profilan kompgensicalon guru yang
memiliki kemampuan literasi, memiliki kompetensi daerkarakter dan 3) memilih dan
menerapkan pendekatan/model dan metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
((StudentCentered Learningyang memiliki keterampilan belajaabad21 mulai aspek kreatif,
pemikiran kritis, komunikatif, dan kolaboratif dapat dilakukan dengan optimal.
Kata Kunci: RevitalisasiKurikulum, Revolusi Industry 4.0, Litera§iPACK, StudemntCentered

Learning

A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dgital sa& ini telah membentuksebuahperadaban baru yang
mengubahiatanarekonomi, politik, budaya, pertahanan dan keamanan. Dalam kehidupanr sehari
hari hampir tidak bisa dilepaskan dari perangkat elektrgang tidak dbatasi oleh ruang dan
waktu Kondisi ini mendorong warga dunia untuk dapat mengadaptdan memanfaatkan
kemajuan teknologdengan bijakdalam kehidupannya. Untuk itu maka kemampuan literasi
informasi perlu dimiliki. Literasi menjadi sarana peserta ddiikam mengenal, memahami, dan
menerapkan hu yang didapatkannya di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan sekitarnya.

Seiring dengan perkembangan budaya dan peradaban di era Industri 4.0 yang semakin
berubah cepat maka konsep literasi tidak lagi hanyar@u pada konteks berpikir atietual
reading melainkan sudah merambah ke bidang bacaan nonkonvensional, yang sudah melibatkan
dunia informasi dan media elektronik. Dengan demikian, kongemadi lebih dari sekadar
membaca dan menulis, namun mengakaterampilan berpikir menggunakan sumbember
pengetahuan dalam bentoktak, visual, digital, dan auditoKlemampuan diseblgbih dikenal
sebagakemampuatiterasi informasi.

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum,mexigacu pada
KKNI dan Standar Nasional Pendidik Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi
dalam pengembangan kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data réige teknologi, dan literasi manusia
yang beraklak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agslonmavardani,2018)

Wiedarti, dkk. (2018) merincikomponen literasi informasi terdiri atas literasi dini, literasi
dasar, literasiperpustakaan, literasi medidiferasi teknologi, dan literasi visualDalam
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menghadapi tantangan globalisasi, kemampuan literasi ini dapat disebut dengan multiliterasi.
Menurut Abidin (2015: 3) mul t i | i t er asi merupakan Aketerampi
untuk menyatakan dan menaathi ideide dan informasi dengan menggunakamntblebentuk teks
konvensional maupun teks inovatif, symbol, dan multimedia

Minat membaca masyarakat Indonesia masih rendah dibandingkan denganneggasa
lain. Kondisi ini menyebabkan kemampuan membéReading Literacy)anakanak Indonesia
masih rendh bila dibandingkan dengan negaegara berkembang lainnya, bahkan dalam
kawasan ASEAN sekali puiasil dari berbagai survei menunjukkan bahwa literasi merupakan
masalah yang serius dalam dunia pendidikdndbnesiaBerdasarkandao r | d 6 s ra#do st L i
Nations yang dilakukan oleh Central Connecticut State University tahun 2016, Indonesia
menempati urutan k60 dari 61 negara partisipan survei dalam hal kemampuan literasi (Miller &
McKenna, 2016)Semerdra hasikurvei Programme for Internationauient Assessment (PISA)
pada tahun 2015, menempatkan Indonesia di urut&i kkari 72 negara partisipan survey (OECD,
2018).Selanjutnya berdasarkaatd Perpustakaan Nasional tahun 2Gi&kuensi membacaang
Indonesia rat@ata hanya tiga sampai empali per minggu (Pratiwi, 2018Kondisi demikian ini
jelas memprihatinkan karena kemampuan dan keterampilan membaca merupakan dasar bagi
pemerolehan pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikap gidgerta

Kebiasaan membadadan budaya baca akarembentuk minat membaca. Kebiasaan dan
minat bacasiswa pada jenjangendidikan dasar dan menengah akaambentuk damemberi
warna tersendiri terhadapinat bacgeserta didik dperguruartinggi. Oleh karena itugi bawah
koordinasi Direktorat Jenderal iidikan Dasar damMenengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaamsaat ini sedang dilakukaebuah gerakan literasi sekolah (GE&pagai sebuah upaya
yang bersifatpartisipatif dengan melibatkananga sekolah, akademisi, penerbit, media massa,
masyarakat

Hasil pengamatan penulis selama ini, kebiasesmbaca budaya baca dan minat
membaca mahasiswa belum optimal. Banyaknya dan mudahnya untuk memperoleh sumber
belajara secara elektonik belum mengkrak kebiasaan, budaya baca dan minat baca mahasiswa.
Mereka belum mampu memanfaatkan sumber belajar tersebut secara selektif, adaptif dan kritis
untuk memenuhi kebutuhan dalam menyelesaikan studinya. Berdasarkan tantangan Revolusi

Industri 4.0 yang mmuntut warga dunia memilikikemampuan literasi informasi andalam
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kesempatan ini penulis mencoba untuk memaparkan gagasan berdasarkan praktek terbaik dengan
judul: Strategi Revitaliasi danPengembangan Kurikulum Prodi Pendidikan Seni Rupayang
Berorientas pada Literasi Baru.
Sejalan dengan uraian latar belakaegmasalah di atas makarmasalahan yang diajukan
dalam tulisan ini, yaitu:
1. Bagaiman&endalayang dihadapi prodi dalam pengembangan kurikulum prodi senpagza
LPTK di Indonesi&
2. Bagaimanastrategi pengembangakurikulum prodi Pendidikan seni rupang beorientasi
literasibaru?
1. Tujuan atau Ruang Lingkup Tulisan
Tujuan atau ruang lingkup dalam tulisan ini mencakupendeskripsikan kendatialam
pengembangan kurikulum prodi seni rygsdalLPTK di Indonesiab) Mendeskripsikan strategi
pengembangakurikulum prodi Pendidikan seni rupa yang beorientasi litdyasi.

B. PEMBAHASAN

Relevansi pendidikan dan praktik merupakan unsur penting dalam revitalisasi kurikulum
prodi. Perubahan kurikulum merupakan aktivitas rutin yang harus dilakukan s¢aaggapan
terhadap perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPEEihi(fic vision, kebutuhan
masyarakatdocietal needs serta kebutuhan pengguna lulusstakeholder neell Penyusunan
kurikulum hendaknya dilandasi dengan fondasi yang kuat, badara filosofis, sosiologis,
psikologis, historis, maupun secara yuridis

Persepsi masyarakat tentang istilah literasi pada umumnya diidentikan dengan aktivitas
membaca dan mensliKonsep literasi pada saat ini tidak sesempit pandangan tersebut. Menurut
Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang
berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sodiakgng
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 2003).
1. Kendalayang Dihadapi Prodi dalam Pengembangan Kurikulum Prodi Seni Rupgpada

LPTK di Indonesia
Keberadaan prodi sebagai penyelenggara unit dasar memiliki peran yang sangat strategis

untuk mengawal layanan akademik yang berkualitas. Prodi merupakan unsur pelagdanakak
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yang dalam pelaksanaan tugasnya di bawah koordinasi fakultas berkewajibaertdaggung
jawab untuk mengawal perencanaan, implementasi dan evaluasi kurikulum dan pembelajaran
sehingga kualitas layanan akademik berjalan dengan lancar dan bermutu.

Kegiatan mengelolgprodi merupakan pekerjaan berat karena berbagai permasalahan
akacemik, kepegawaian, dan kemahasiswaan menjadi pusat perhatian yang harus dikelola melalui
kemampuan manerial kepemimpinan prd@etua Program Studi (Kaprodi) merupakan usdb
jabatan yang diberikan kepada dosen sebagai tugas tambahan untuk mengelsdspaodengan
visi dan misi yang telah ditetapkan. Menurut Sobandi (2017), Kaprodi memiliki tugas untuk: a)
menerjemahkan visi dan misi prodi berdasarkan visi dan migupgan tinggi; b) menetapkan
program/kegiatan yang akan dilaksanakan; c) menentasanan dan progrard) melaksanakan
program; d) mengevaluasi pelaksanaan program; dan e) menindaklanjuti program berdasarkan
hasil capaian yang telah diperoleh.

Tingkat keberhasilan dalam pengelolaan prdiirkaitan dengarkemampuan dalam
memadukannilai kepemimpinan prodi, peran kaprodian partisipasi dosen dalam berbagai
program Sekaitan dengaduhammad (2014) menegaskan bahmiedari kepemimpinan Kaprodi
adalah sguhmana kesungguhannya dalam meyakinkan, mengarahkan, memberdayakan,
membangkitkan 1a percaya diri, dan memberikan dukungan kepada seluruh dosen pada prodinya
agar dapat bekerja maksimal untuk mencapai visi dan misi program studi yang telah ditetapkan
Kendala yang paling berat kaprodi selama ini adalah mendorong dan meningkatkapapartisi
dosen dalam berbagai program prodi. Untukldayanti(2012) menegaskan bahwaseningkatan
kinerja dosen dipengaruhi melalui program pemberdayaan, program pemberdayaan ini berdampak
kepada kemampuan dosen secara profesional dalam mengembangkan kapabilitasnya.

Revitaliasi kurikulum merupakan sebuah upaya untuk menghadapi turantaardbahan
yang terjadi baik secara internal maupun eksternal. Tuntutan eksternal berupa arus globalisasi dan
berbagai isu yang menyangkut masalah kependudukan dan perubahan sosial, lingkungan hidup,
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan induseatif dan budaya, dan perkembangan
pendidikan di tingkat internasional. Tuntutan dari dalam berkaitan dengan suasana dan kultur
akademik sivitas akademika yang mencakup kebiasaan, budaya belajar, budaya kerja dosen dan
mahasiswa. Uraian di atas sejaldengan pendapat Oliva (1992: 32) bahwaCur r i cul um i

product of its time. ... curriculum responds to and is changed by social forces, philosophical
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positions, psychological principles, accumulating knowledge, and educational leadership at its

momentirhi st or y o.

Revitalisasi kurikulum sebaiknya dimulai dari adanya persamaan mindset, sikap, dan
keterampilan pengelola prodi dan dosen untuk menjalankan visi dan misi prodi yang kompetitif
secara kolaboratif. Permasalahan yang sering terjadi selama inetatik$inkronan antara ide
dan tujuan perancang dokumen kurikulum dengan pelaksana kurikulum di lapangan. Berdasarkan
pengamatan dan pengalaman penulis sebagai tim pengembang kurikulum prodi selama ini, ada
beberapa kendala dalam melakukan perubahan daalisasi kurikulum prodi, di antaranya:

a. Panduan model pengembangan kurikulum tiap universitas di LPTK memiliki format yang
berbeda sehingga menyulitkan pengembang kurikulum prodi untuk mengembangkan kuriulum
yang standar dengan prodi sejenis;

b. Adanya eistensi dosen pengampu mata kuliah, apalagi berkaitan menggabungkan dan
menghilangkan kurikulum;

c. Perubahan struktur dan sebaran kurikulum dalam tiap semester berdampak pada perubahan
jadwal mengajar dosen pada pada tiap semester;

d. Ada variasi nama kelompomata kuliah dan nama mata kuliah yang berbeda pada prodi
sejenis di LPTK;

e. Proses pembelajaran khususnya pembelajaran praktek berkarya seni -Keatkmy
beorientasi ke arah kesenimanan sehingga mengabaikan aspek nilai didaktik dan metodiknya.

Untuk memjatasi permasalah di atas maka dilakukan upaya berupa: 1) Melakukan
pembahasan komparasi dan standarisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa melalui Asosiasi
Prodi Pendidikan Seni Rupa (AP2SR) termasuk di dalamnya telah disepakati Capaian
Pembelajaran Uusan (CPL) prodi; 2) Merintis penulisan buku ajar sebagai upaya untuk standari
isi kurikulum yang dilakukan secala kolaborasi oleh dosen prodi pendidikan seni rupa; 3) Merintis
pelaksanaaRrogram Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara (PERMATA)kdirsa oleh
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasigaagsudah dimulai sejak tahun 2034ng
dilakukan kerjasama oleh beberapa prodi pendidikan seni rupa antar LPTK; 3) Melakukan rintisan
penelitian bersama untuk pengembangan Panduan Skripgpfaan/Kekaryaan yang diinisiasi
Jurusan Seni Rupa dan Desain FS UM bekerjasama dengan Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS

Unesa, Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS Unnes.
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2. Strategi Revitalisasi PengembanganKurikulum Prodi Pendidikan Seni Rupa Yang
Beorientasi Literasi Informasi
Proses perubahan kurikulum pada berbagai jenjang pendidikan perlu dilakukan dengan
matang secara terencana dan sistemik karena kurikulum sebagai jantungnya pendidikan. Hal ini
ditegaskan Null (201: 1) bahwaii Cur ri cul um i s the heart of edu
First, curriculum is about what should be taught. Second, it combines thought, action, and
pur p o sRkrdsas.perubahan kurikulum prodi merupakan upaya revitalisekukim yang
dilakukan dengan cara mengevaluasi dokumen kurikulum, dan mengkaji implementasi kurikulum
dan pembelajaran, serta mengevaluasi ketercapaian kurikulum berdasarkan kompetensi lulusan dan
serta masukan dari pengguna, alumni, dan stakeholder.
a. Tujuan Revitakasi dan Pengembangan Kurikulum Prodi
Kegiatan revitalisasi kurikulum prodi bertujuan untuk untuk memutahirkan kurikulum agar
selaras dengaperkembangan ilmu pengetahuan maupun kebutuhan pengguna luiugzan.
beberapa isu penting yang sedang dihadapdippendidikan seni rupa saat ini baitan
dengan revitalisasi kurikulum saat ini. Pertama, masalah orentasi kurikulum yang berorientasi
student centered learningang memiliki keterampilan abad 21 dengan kemampuan literasi
dasar, kompeteni dan berkamaktKedua, prodi Pendidikan Seni Rupards menyiapkan
kompetensi lulusan prodi yang mampu bersaing dengan lulusan pendidikan atau non
pendidikan dari perguruan tinggi lain untuk memasuki program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) yang menerapkan pendekal@ACK.
b. TahaparRevitalisasi dan Peegnbangan Kurikulum Prodi
Revitalisasi dimulai dari penetapan kembali visi, misi, tujuan Prodi kemudian penetapan Profil
lulusan dan dilanjutkan penentuan CPL capaian pembelajaran lulusan hingga CPMK capaian
pembelajan mata kuliah disertai pembobotan sk®vitalisasi tersebut mengacu pada
KKNI (kerangka kualifikasi nasional Indonesia), SNPT (standar nasional pendidikan tinggi),
SNPG (standar nasional pendidikan guru) dan Profil lulysarg memiliki kemampuan
literasi dasar, kompetensi dan berkarakter.
Peluang kerja alumni seni rupa khususnya pada bidang desain cukup terbuka. Dalam
Pikiran Rakyat (14 April 2019 9) disebutkan adaujuh jurusan kuliah yang menjanjikan di
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A z a ma n, dimmanaaya: teknik informatilk desain komunikasi visualesain produk, desain
mode, bisnis digital, tata boga, dan kewirausahaan. Namun demikian, khusus lulusan prodi
Pendidikan Seni Rupa terutama untuk menjadi ASN sangat terbatas karena kebijakan dan
kebutuhan di lapangan. Untuk ngatasi masalah tersebut mgkaa mahasiswa perlu dibekali
kemampuan untuk berwirausaha dan meninkatkan keterampilan dalam berkarya seni rupa.

Tahap perancangan kurikulum prodi mengacu pada Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi. Menuruurwardam dkk. (2016), ecara keseluhan tahapan perancangan
kurikulum dibagi dalam tiga bagian kegiatan, yakni: a) Perumusan capaian pembelajaran lulusan
(CPL); b) Pembentukan mata kuliah; dan ¢) Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum).

1) Tahap Perumusabapaian Pembelajaran Lulusg@PL)

Revitaliasi prodi Pendidikan Seni Rupa yang telah lama beroperasi merupakan tahap
evaluasi kurikulum lama, yakni mengkaji seberapa jauh capaian pembelajaran telah terbukti
dimiliki oleh lulusan dan dapat beradaptasihadap perkembangan kehidaop&nformasi untuk
pengkajian CPL didapatkan melalui penelusuran lulusaasukan pemangku kepentingan,
asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke
depan. Kegiatan yang dilakukgrada tahapan penyusunan Ctekdri dari: penetapan profil
lulusan, penetapan kemampuan yang diturunkan dari praflimuskan dan meninjau ulang CPL
yang sudah dirumuskan bersama asosiasi prasinusan CPL menurtiturwardani(2018)dalam
Panduan Penywsan Kurikulum Pendidikan figgi Di Era Industri 4.@lisarankan untuk memuat
kemampuan yang diperlukan dalam era industri 4.0 di antaranya kemampuan tentang:

a. literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis, menggunakan data
dan informasiljig datg di dunia digital,

b. literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknobtatjng
artificial intelligance, danengineering principlg

c. literasi manusia, kemampuan pemahaman tertianganities komunikasi dan desain;

d. pemamaaman akn tandatanda revolusi industri 4.0;

e. pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama secara lokal, nasional, dan

global.
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2) Pembentukan mata kuliah

Pembentukan mata kuliah dilakukan dengan menganalisis keterkaitan bahan kajian dengan
rumusan CPL yang telah ditetapkan. Selanjutnya mengkaji dan menetapkan mata kuliah beserta
besar sksnya. Pada tahap pembentukan mata kuliah dilakukan penetapan mata kuliah yang secara
tepat terkait dan berkontribusi dalam pemenuhan CPL, penghapusageaggtegrasian karena
alasan tidak terkait atau tidak berkontribusi pada pemenuhan CPL, dan pembentukan mata kuliah
baru terhadap butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada.

Penetapan sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang Kéyualéh mahasiswa
untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut. Unsur
penentu perkiraan besaran sks adalah: tingkat kemampuan yang harus dicapai; kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai; metadegstpembelajaran yang dipilih
untuk mencapai kemampuan tersebut.

3) Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester.
Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikaoms€p pembelajaran yang direncanakan dalam
usaha memenuhi capaian pembelajaran lulusan; Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan
dengan keruntutan tingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah; Beban belajar mahasiswa
ratarata di setiap semestdnigsanya 18 20 sks). Proses penetapan posisi mata kuliah dalam
semester dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara serial atau paralel dengan
mempertimbangkan kelebihan dan kelemahannya.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan prodi untuk penyesuaikuoliariseni berdasarkan
paparan Gultom (2016) yang diselenggarakan ddfamum FBSI Prodi Seni, Prodi Bahasa
Daerahdan Prodi Bahasa Asing LPTK $edonesiadi Yogyakarta, yaitu:

1) Tracer Study untuk menemukan LO/CP/Kompetensi yang sesuai perkemnbangan

2) Melakukan pemetaan berbasis kebutuhan pendidikan, kehidupan berbangsa dan bernegara,
dunia kerja, industri, dan pengembangan keilmuan

3) Menetapkan prioritas atau perimbangan berbasis analisis kebutuhan

4) Melakukan ekplorasi dan pemetaan materi yang bersesuaian
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5) Menetapkan pilihan dantara 1) memunculkan mata kuliah baru, 2) mengintegrasikan
LO/CP atau Kompetensi baru ke dalam mata kuliah yang existing, dan atau 3)
menghilangkan sebagian MK yang ada

c. Strategi Pengembangadan Implementasi Kurikulum Prodi Reéidikan Seni Rupayang

Berorientasi Literasinformasi

Revitalisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa dilakukan berdasarkan analisis penulis
terhadap implementasi kurikulum yang masih bersifat parsial (monodisiplin). Pada umumnya para
dosen pengampuahya memikirkan dan fokus pada mata kuliahnya, jarahkglissecara
komprehensif memikirkan bagaimana posisi dan kontribusi mata kuliah yang diampunya dalam
menggantarkan lulusan yang diharapkan. Hal ini yang menyebabkan orientasi pencapaian tujuan
kurikulum belum optimal. Sejatinya, proses pembelajaran bagasigwa calon guru dilaksanakan
dengan cara memperhatikan berbagai ilmu yang relevan dengan bidang yang diajarkan secara
multidisplin.

Hal di atas sangat terasa khususnya pada mata kuliah prakealydan seni rupa yang
kadangkadang berorientasi kesemnan. Seharusnya penyajian dan praktek perkuliahan mata
kuliah praktikum ini disajikan secara sistematis mulai dari konsep berkarya, medium berkarya,
teknik berkarya (baik secara manual, masinal dtgiial), metode/cara mengajarkannya kepada
siswa, tekik penilaian karya dengan kriteria penilaiannya. Model perkuliahan seperti ini akan
selalu mengkondisikan mahasiswa mengorientasikan dirinya menjadi pribadi dan profil guru
dalam bidang seni rupa.

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka dapat dilaklgtagan beberapa strateqi,
yaitu:

1) Melakukan peninjauan terhadap dokumen kurikulum prodi.

Proses peninjauan kurikulum dilakukan untuk mengkajmRskan profil lulusan, Capaian
Pembelajaran Lulkan (CPL), mengembangkan matriks pencapambelajaran dan bahan
kajian; menetapkan jumlah dan besaran SKS, mengatur struktur kurikulum, serta menyusun dan
atau merevisi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada mata kuliah prodi.

2) Menerapkan moddétameworkyang dapat menggabungkan disiplimu dan penguasaan

teknologi untuk menunjang keprofesonalan mahasiswa calon guru
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Salah satdramework yang banyak mendapatkan perhatian akkinir ini
adalahTechnologicaPedagogicalContentKnowledgg TPACK) untuk mulai diujicobakan dalam
implementaskurikulum dan proses pembelajaran. TPACK dianggap sebagai kerangka kerja yang
dapat memberikan arah baru bagi guru dalam proses pembelajaran dengan memadukan penguasan
teknologi, pedagogi, penguasaan materi,auetpengajarannya dalam memecahkan masalah di
kelas. Secara konseptual, ada tujuh variabel yang mempengaruhi TPACK (Shulman, 1986; Mishra
& Koehler, 2006; Cox & Graham, 2009), yaitu:

a. TechnologicalKnowledggTK) adalah pengetahuan tentang bagaimana mereggan
komputer dan perangkat lunak yangexen untuk proses pembelajaran;

b. PedagogicalKnowledggPK) adalah kemampuan dalam pengelolaan proses pembelajaran
peserta didik;

c. ContentKnowledggCK) adalah materi subjek pengetahuan seperti pengetahuangtentan
bahasa, Matematika, llmu Alam, seni, dll.;

d. TechnologicalContentKnowledgg TCK) adalah pengetahuan tentang bagaimana konten
dapat diteliti atau diwakili oleh teknologi seperti menggunakan simulasi komputer untuk
mewakili dan mempelajari pergerakan kebakni;

e. PedagogicalContentKnowledggPCK) adilah pengetahuan tentang bagaimana cara untuk
mewakili dan merumuskan subjek yang membuatnya dipahami oleh orang lain (Shulman,
1986, hal. 9);

f. Technological Pedagogical KnowledggTPK) adalah pengetahuan tentafggaimana
teknologi dapat memfasilitasi peskhtan pedagogik seperti menggunakan
diskusiasynchronouseperti forum untuk mendukung konstruksi sosial pengetahuan; dan

g. Technological Pedagogical Content KnowledgeTPACK) adalah pengetahuan tentang
bagaimanamemfasilitasi pembelajaran peserpelatihan dari konten tertentu melalui
pendekatan pedagogik dan teknolsghinggadiketahui hubungan antara variatvariabel
tersebut

Secaraskematikketerkaitanhubungamunsurunsur TPACKdi atasdivisualisasikampada
Gambarl.
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Technological
Pedagogical Content
Knowledge
(TPACK)

Technological Tecggr(])tlggtlcal
Knowledge
TK Knowledge

(TCK)

Technological
Pedagogical

Knowledge

(TPK)

Content
Knowledge
(CK)

Pedagogical
Knowledge
(PK)

Pedagogical
Content
Knowledge

Contexts

Gambarl. Kerangka kga TPACK dan komponen pengetahuannya
Sumber Koehler & Mishra (2009)

3) Menerapkan pendekatan/model dan metode pembelajaran yang meneitadkahcentered
learning dengan kompetensi literasi baru dan keterampilan belbpd 21

Dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pasal 10 tentang standar
proses pembelajaran di diperguruan tinggi yang terdiri dari: karaktepisises pmbelajaran;
perencanaan proses pembelajaran; pelaksanaan proses pembelajaran; dan beban belajar
mahasiswa.

Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf a
terdiri atas sifat interaktif, holistik, integrgtsaintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif,
dan berpusat pada mahasiswa (Pasal 11 ayat (1)). Untuk menerapkan pendekatan/model yang
optimal seperti di atas maka dalam proses pembelajaran dapat menerapkan metode pembelajaran
mata kuliah yang sliputi: dskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau
metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian
pembdajaran ldusan (Pasal 14 ayat (3)) .

Proses implementasi kurikulum dalam bentuk pelagbran saat ini harus adapggfhadap
tuntutanketerampilan belajaabad 21. Kita saat ini dihadapkan pada tuntutan dari ekonomi global,

pekerjaan, alat digital, daraga hidupdari penelitian pembelajaran modern; dan dari kebutuhan
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akan keterampilan yang paling dibutuhkan di zaman ini. Kondisi ini perlu gihaagan

kemampuan untuk pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kemampuan berkomunikasi, dan

berkolaborai. Ddam konteks ini pengajar perlunengadaptasi metode dengan tantangan

keterampilan belajaran abad 21dengan

menekankan pembelajaran berpusat pada

mahasiswdStudentCentered Learning$eperti digambarkan pada Gambar 1.

Teacher-directed

Learner-centered

Directinstruction

Interactive exchange

Knowledge Skills
Content Process
Basic skills Applied skills
Facts and principles Questions and problems
Theory Practice
Curriculum Projects
Time-slotted On-demand
One-size-fits-all Personalized
Competitive Collaborative
Classroom Global community
Text-based Web-based
Summative tests Formative evaluations
Learning for school Learning for life

A New Balance

Gambar 2. Keseimbang&embelagran Abad 21
Sumber: Trilling and Fadel (2009: 38).

Berbagai pendekatan/model dan metode pembelajaran sebagaimana dijelaskan dalam
SNPTTinggi di atas ada dianalisis secara seksama makan ada kesamaan dan hubungan dengan
tuntutan akan keterampilayang dbutuhkan peserta didik abad 21 dalam pendidikan khususnya
pendidikan dasar dan menengsébagaimana diuraikan dalaviord Economic Foruntelah
melakukan mengenai kecakapan siswa yang akhirnya tersaridglam 16 keterampiladalam
tiga kategorbesar yaitu: literasi dasar, kompetensi dan karakigterasi dasaberupa kmpetensi
yangmenggambarkan bagaimana pendekatan siswwé&k menghadapantangan yang kompleks.
Literasi dasar mewakili bagaimana siswa terapkan keterampilan inti untuk tlyashsri.
seharusnya dikuasai oleh peserta didik yang mencakup: 1) literasi bahasa, 2) literasi numerasi, 3)
literasi sains, 4) literasi digital, 5) literasi finansial, dan 6) literasi budaya dan kewargaan.
Selanjutnya, dasar kemampuan literasi ini jbgaus dmbangi dengan menumbuhkembangkan

kompetensyangberfungsi sebagai dasar yang dibutuhkan siswa membangun lebih maju dan sama
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pentingnya kompetensi dan kualitas karaktgang meliputi kemampuan berpikir
kritissfmemecahkan masalah, kreativitas, korkasi, can kolaborasi. Dari perpaduan literasi dasar
dan kompetensi tersebut maka akan tercipta kualitas kangktgrmenggambarkan bagaimana
siswa mendekatiingkungan mereka yang berubdierupa kemampuankurositas, inisiatif,

persistensi, adaptif, jiwleepemimpnan, dan kpedulian social dan budaya.

21st-Century Skills

/ \

Foundational Literacies Competencies Character Qualities
How students apply core skils How studenis approach How students approach
o everyday tasks complex challenges their changing envircnment

1. Literacy
2. Numeracy

3. Sciemific
literacy

@ 4_ICT literacy

5. Financial
literacy

=& 6. Cultural and

LY  civic literacy

Lifelong Learning
Gambar 3. keterampilaryang dibutuhkan siswantuk abad 21
Sumber: World Economic Forum (2015)

Upaya pengembangan dan penguatan karakter serta literasi menjadi salah satu bagian
penting dalam kemajuarelsuah ngara di era globalisastejalan dengan info grafis pada Gambar
2 di atas, pada Tabel 1 di bawah ini dipaparkan uraian definitif mengenai jenis keterampilan literasi
dasar, kompetensi dan karakter yang harus dimiliki siswa di era global.

Tabel 1
Kecakapan Abad 21

KETERAMPILAN DEFINISI
Literasi BacaTulis Kemampuan membaca, memahami, dan menggunakan
bahasa tulisan.

o | Numerasi Kemampuan untuk menggunakan angka dan simbol lain
g untukmemahami dan mengekspresikan hubukgantitatif.
Z | Literasi Sains Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan prin
EL) ilmiah untuk memahami lingkungan dan menguiji hipotesi
Literasi Finansial Kemampuan memahami dan menerapkan aspek konsep

dan ihwal keuangan dalam kegiat@aseharian.
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KETERAMPILAN DEFINISI

Literasi Budayalan | Kemampuan memahami, menghargai, menganalisis, dar

Kewargaan menerapkan pengetahuan tentang kebudayaan dan
kewargaan.

Berpikir Kritis/ Kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan

Pemecahan Masalal mengealuasi situasi, gagasan, daformasi untuk
menyampaikan tanggapan dan solusi.

Kreativitas Kemampuan untuk mengangankan dan merancang cara

_ baruyang inovatif untuk mengatasi masalah, menjawab

2 pertanyaan

L|I_J atau mengungkapkan makna melaanerapan, sintesis atg

L beradaptasi dengan ain pemerolehan pengetahuan yang

S beragam.

(Q Komunikasi Kemampuan untuk mendengarkan, memahami,
menyampaikan,dan mengontekstualisasikan informasi se
verbal, nonverbal, visual, dan tertulis.

Kolaborasi Kemampuan bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan
bersama, termasuk kemampuan untuk mencegah dan
mengelola konflik.

Melit Kemampuan dan keinginan untuk mengajukan pertanyag

(Keingintahuan) keterbukaan pikiran, dageingintahuan.

Inisiatif Kemampuan dan keinginan untuk secara proaktif mekaky
tugas atau tujuan baru.

o | Ketekunan Kemampuan untuk mempertahankan minat dan usaha s¢

",'_J tekun untuk mencapai suatu tugas atau tujuan.

fi Penyesuaian Diri Kemampuamuntuk mengubah rencana, metode, pendapal

o atau tujuan berdasarkan el baru.

fé Kepemimpnan Kemampuan untuk secara efektif mengarahkan,
membimbing, dan mengilhami orang lain untuk mencapa
tujuan bersama.

Kepekaan Sosial Kemampuan untuk berieraksi sosial dan budaya secara

dan Budaya santun.

SumberWiedarti, P.dkk (2018: 8)

C. SIMPULAN
Sesuai dengan permasalahan dan pembahasan di atas maka dalam kesempatan ini penulis
menyimpulkan:
1. Kendalarevitalisasi kurikulum prodi Pendidikan Seni Rupa pada LPTK di Indonesia di
antaranya: Tiap universitas memiliki format dan model pengegémn kurikulum institusinya,
resistensi dosen mata kuliah terhadap perubahan kurikulum, perubahan struktur kurikulum

berdampak pada perubahan jadwal perkuliahan, adanya perbedaan anama kelompok mata

187 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

kuliah dan nama mata kuliah antar prodi, dan adanyankitungan praktek berkarya seni
berorientasi kesenimanan;

2. Strategirevitalisasi dapengembangan kurikulum prodi Peridah seni rupa yang beorientasi
literasi baru dapat ditempuh dengan cara mengkaji dokumen kurikulum, menerapkan
framework TPACK, dan memngpkan ragam pendekatan dan model serta pembelajaran yang
menekankan paddaudentcentered learninglengan kompetankierasi baru dan keterampilan
belajar abad 21

Proses revitalisasi kurikulum seharusnya dilakukan secara terencana dengan melibatkan
bertagai pihak seperti dosen prodi, alumni, pengguna, pemangku kepentingan sehingga diperoleh
informasi penting dari lapaag sebagai bahan masukan perbaikan kurikulum. Untuk
menghasilkan struktur kurikulum yang terstandar maka revitalisasi kurikulum dagledadibkan

secara kolaborasi melalui Asosiasi Prodi Pendidikan Seni Rupa (AP2SR).
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ABSTRAK

Revitalisasi kurikulum tampaknya perlu dilakukan pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan
Program Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Univergtas Neg
Surabaya. Alasan pertama adalah tentang perkembangan paradigma reesugyolusi industri
4.0 dan penyesuaian terhadapnya. Alasan kedua, adalah mengeihai yahg berkaitan dengan
proses pembelajaran, antara lain seperti pemetaan dan penempatarkotiah yang berkaitan
dengan lama studi mahasiswa di Jumsaeni RupaOleh karenanya, tulisan ini berisi tentang
evaluasi terhadap kurikulum yang dipakai pada periode 280B3. Dengan adanya evaluasi
terhadap kurikulum pada Jurusan Seni Rupa, yangcaeup Program Studi Pendidikan Seni
Rupa dan Program Studi Seni Rupa Mudiharapkan mampu kembali mengoptimalkan fungsi
kurikulum, yaitu menjadi dasar berjalannya pengajaran pada sistem pendidikan di perguruan
tinggi. Lebih lanjut, evaluasi yang dilakan akan menghasilkan sebuah temuan kritis terhadap
kekurangan yang dapdiperbaiki, dan potensi yang dapat ditingkatkan serta dikembangkan.
Kata kunci Evaluasi kurikulum, revitalisasi, revolusi industri 4.0, pendidikan seni rupa, seni rupa
murni

ABSTRACT

Revitalization of the curriculum seems to be needed in the Fin&dutsation Study Program and

the Fine Art Study Program, Department of Fine Arts, Faculty of Language and Art, Surabaya
State University. The first reason is about the development patiaeigm towards the era of the
industrial revolution 4.0 and its ad&tion. The second reason, is regarding matters relating to
the learning process, such as mapping and placement of courses related to the length of study of
students in the Fine Arts Partment. Therefore, this paper contains an evaluation of the
curriculum used in the 2018018 period. With the evaluation of the curriculum at the Department
of Fine Arts, which includes the Fine Arts Education Study Program and the Fine Arts Study
Program, it is expected to be able tooptimize the function of the currileum, which is the basis

for teaching in the education system in higher education. Furthermore, the evaluation carried out
will produce a critical finding of deficiencies that can be rested, and potential that can be
increased and developed.

Keywords Curriculum evaluation, revitalization, industrial revolution 4.0, fine arts education, fine
art
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia pendidikan menuntut tersedianya tenaga pendidik eadidi&pn
yang kompeten di bidangnya, baik dalam bidang mengetahuan maupun ketrampilan, didukung
sikap yang terpuji sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dan wargRmggamn
Studi Pendidikan Seni Rupa FBS Unesa merupakan salah satunprefyrdi yang bertugas
mencetak tenaga yang memiliki kompetensi tersebut. Di sisi lain, dibutuhkan sistem kurikulum
yang mewadahi integrasi antara tenaga pendidik dan peserta djdikparkembangan dunia
keilmuan dapat terwujud dengan baik dan optimathQiarenanya, Kurikulum berbasis Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) muncul sebagai upaya untuk menyelaraskan pendidikan
dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetah{fam Pengembang Kurikulum Pendidikan
Tinggi, 2016, 2017)Secara konsep, kurikulum ini menuntut mahasiswa memiliki kemampuan
dalam aspek sikap, pengetahuan, ketrampilan, managerial, dan tanggunglaw&engembang
Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2016, 201 Berkaitan hal tersebut, prograstudi berkewajiban
untuk menyiapkan sarana dan prasarana yang dapat mendukung terwujudnya kemampuan itu, salah
satunya adalah tersedianya kurikulum yang memadai sekaligus sesugindikebutuhan
masyarakat saat ini.

Jurusan Seni Rupa Fakultas BahasaSkm Universitas Negeri Surabaya terdiri atas dua
program studi yaitu Pendidikan Seni Rupa dan Seni Rupa Murni. Program Studi Pendidikan Seni
Rupa berdiri bersamaan dengan Jurusam epa, tepatnya pada tahun 1979, sedangkan Program
Studi Seni Rupa Murnberdiri pada tahun 2015. Bagi Program Studi Pendidikan Seni Rupa,
kurikulum dikembangkan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah diberilakukan
sebelumnya dan disesuaikdangan kaidah kurikulum KKNI, sedangkan untuk Program Studi
Seni Rupa Murmi menggunakan kurikulum berbasis KKNI.

Kurikulum berbasis KKNI di Program Studi Pendidikan Seni Rupa telah diterapkan pada
mahasiswa angkatan 2015. Muncul atas pengembangan d#&tiyidBg telah diberlakukan
sebelumnya, penerapan kurikulum KKNI hingga semtmasih mengalami banyak kendala
sehingga masih perlu dilakukan evaluasi dan penyempurnaan. Sementara itu Program Studi Seni
Rupa Murni walaupun sejak angkatan pertama (2013) teknerapkan kurikulum KKNI namun

juga masih menemukan banyak kendalardendesak untuk dilakukan penyempurnaan.
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Perkembangan era digital dan revolusi 4.0 menuntut peran dunia pendidikan, khususnya
perguruan tinggi, untuk dapat menghasilkan lulusan y@rgvawasan luas, kompeten dalam
bidangnya, sekaligus berkepribadian b@#liang, 2019) Karenanya, kurikulum yang dapat
menjawaltantangan zaman mutlak diperlukan. Lebih lanjut, tulisan ini merupakan sajian analisis
dan evaluasi terhadap kurikulum yang sedang dijalankan di Program Studi Pendidikan Seni Rupa
dan Program Studi Seni Rupa Murni di Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bah&ijamiversitas

Negeri Surabaya.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Masalah yang terjadi di Progra®tudi Pendidikan Seni Rupa dalam penerapan kurikulum
KKNI antara lain masih terjadi perkuliahan yang berpusat pada dosen. Semangat kurikulum KKNI
yang salah satunyalalah memaksimalkan potensi peserta didik dengan pembelajaran berpusat
pada mahasiswa, len sepenuhnya dapat dilaksanakgkhmad, 2019; Tim Pengembang
Kurikulum Pendidikan Tinggi, 2017XCeramah masih menjadi pilihan utama dalam pexiaap
tujuan pembelajaran terutama pada matakutiatakuliah teori. Padahal, perkembangiamia
pendidikan telah masuk ke ranah di mana peserta didik merupakan subjek dari proses pembelajaran
(Kindler, 2019) Jika hal tersebut diaplikasikan dendpaik, maka pembelajaran menjadi interaktif
dan memberikan daya peserta didik untuk leb#dmpu mengeksplorasi kemampuannya, terutama
dalam 4gcommunication, collaboration, critical thinking, and creativity)
Program Studi Pendidikan Seni Rupa
Mahasiswa Fogram Studi Pendidikan Seni Rupa FBS Unesa angkatan 2015 wajib lulus

146 SKS untuk bisainyatakan lulus, dengan waktu tempuh normal 8 semester. Kenyataannya
hingga saat ini, mahasiswa Program studi Pendidikan Seni Rupa angkatan 2015 yang sudah lulus
belum mencapai 30%. Hal yang banyak menjadi penyebabnya adalah:
1. Sibuk bekerja

Banyak diantaranahasiswa Program studi Pendidikan Seni Rupa yang swy@ehbikerja

terutama pada semester 8. Kesibukan memenuhi tuntutan pekerjaan, menyebabkan banyak

waktu yang dniliki oleh mahasiswa digunakan untuk bekerja dan membuatnya tidak fokus

mengerjakan tugaakhirnya (baik tugas akhir skripsi, maupun tugas akhir karya seni). Alasan

yang paling umum adalah untuk menyambung biaya kuliah dan karena mendapat tawaran
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pekerjaa untuk mengisi waktu luang di sela mengerjakan tugas akhir, dan memang hal ini
marak tejadi pada mahasiswa tingkat menengdhir (Gude, 2013)Pekerjaan yang semula
Auntuk mengisi waktu luango kemudian beruba
tugasakhir terbengkalai.

2. Matakuliah skripsi diprogram pada semester 7, bersamaan dengan uhataKKN, PPP
(PPL/PLP), konsentrasi Il, dan publikasi karya
Struktur kurikulum Program Studi Pendidikan Seni Rupa angkatan 2015 menunjukkan bahwa
mata kuliah Metodalgi Penelitian ditempuh pada semester 5. Dari pemetaan mata kuliah
tersebut diharapkanapa semester 6 atau selamlaatbatnya semester 7, mahasiswa sudah
menjalani sidang ujian proposal tugas akhir. Namun pada kenyataannya, banyak mahasiswa
yang baru meprogram skripsi pada semester 7 dan tidak bisa bisa melaksanakan sidang ujian
proposal pda semester yang sama. Munculnya mata kuliah Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
dilaksanakan selama 3 minggu saat libur antara semester 6 dan semester 7, dilanjutkan dengan
melaksanakan PPP (sebelumnya bernama PPL) selama 7 minggu, membuat waktu yang tersisa
tidak banyak. Lebih lanjut, ketika mahasiswa harus menempuh matakuliah Peminatan 1l dan
menggelar karya dalam pameran besar bersama sebagai implementasi matakukaki Publi
Karya yang juga muncul di semester 7. Pameran besar ini juga membutuhkan banyak wakt
untuk menyiapkan baik dari karya dan masalah operasammainistratif. Beban tugas yang
demikian padat menuntut mahasiswa harus memiliki kompetensi yang baikndafeyemen
waktu. Kenyataannya, masih banyak yang belum berhasil. Di sisi lain, banyakaga
mahasiswa yang mengalami kendala saat menyusun skripsi karena kesulitan merangkai
kalimat untuk karya ilmiah. Mayoritas mahasiswa juga kesulitan dalam hal syudtaka
sebab hanya datang ke perpustakaan saat ada tugas dari dosen atau saattariubferensi

untuk skripsinya. Lebih mudahnya dapat dilihat pada roadmap berikut.
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SEBARAN MATA KULIAH KURIKULUM PRODI S1 PENDIDIKAN SENI RUPA. KURIKULUM 2015
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Gambar 1. Roadmap matakuliah prodi Pendidikan Seni Rupa, kurikulum 2015

3. Skripsi penciptaan memerlukan waktu yang relatif lebih panjang

Mahasiswa angkatan 2015 dapat nmigndua jalur skripsi, yaitu penciptaan dan pengkajian
(Tim Pengembang Kurikum Jurusan Seni Rupa, 2018)ka mahasiswa menempuh jalur
penciptaan, maka mahasiswa térge harus mengembangkan ide dan mewujudkannya
menjadi produk, sesuai bidang peminatan yang ditglim Pengembang Kurikulum Jurusan
Seni Rupa, 2015)ika mahasiswa metlih skripsi kajian, dia juga harus memilih bahan kajian
sesuai peminatan yang dipilih. Sebagai contoh, mahasiswa peminatan kriya logam, harus
menulis skripsiéntang kriya logam; dan mengingat pembuatan karya skripsi membutuhkan
waktu yang relatif lebih &nyak daripada skripsi kajian, maka banyak mahasiswa skripsi

penciptaan menjadi lebih panjang masa studinya.
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Program Studi Seni Rupa Murni
Demikianhalnya dengan Program Studi Seni Rupa Murni. Mahasiswa Program Studi Seni

Rupa Murni angkatan 2015, hirggemester 8 berlalu belum ada seorang pun yang lulus. Hal ni

menjadi perhatian serius mengingat masa studi normal yang ditetapkan adalah 8 semester.

Berdasaran evaluasi yang dilakukan, teridentifikasi beberapa penyebab sebagai berikut.

1. Matakuliah Metodolgi Penelitian ditempatkan pada semester 7
Pada struktur kurikulum Program Studi Seni Rupa Murni angkatan 2015 terlihat bahwa
matakuliah Metodologi Pehgan ditempatkan pada semester 7. Pada ancangan awalnya,
diharapkan mahasiswa dapat selesai mengergasi dalam 1 semester sehingga bisa lulus
4 tahun. Kenyataan yang terjadi, hingga saat ini belum ada mahasiswa Program Studi Seni
Rupa Murni yangulus sehingga masih harus menempuh semester 9. Banyak mahasiswa
angkatan ini yang tidak lulus matakulisfetodologi Penelitian dan baru bisa memprogram
kembali pada semester 9. Artinya, baru bisa memprogram skripsi pada semester 10 dan
kemungkinan lulus pimg cepat 5 tahun.

2. Penumpukan mata kuliah Program Kerja Lapangan (PKL) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Matakuliah KKN diancang untuk dilaksanakan pada semester 6 sedangkan matakuliah KKN
ditempatkan pada semester 7. Pada praktiknya, pengelola KKN universtgadwalkan
pelaksanaan KKN di jeda libur antara semester 6 dan 7, bersamaan dengan jadwal pelaksanaan
PKL yang dicanangkan oleh Jurusan Seni Rupa. Akibatnya, mahasiswa baru masuk kuliah
pada pertemuan ke 3 atau ke 4.

3. Matakuliah berjenjang yanganjang
Kurikulum Program Studi Seni Rupa Murni memberi kesempatan mahasiswa untuk
menempuh bidang peminatan pkajian seni, Cipta Seni 2 Dimensi, dan Cipta Seni 3
Dimensi. Matakuliah peminatan ini berjenjang 4 dan dimulai pada semester 4. Sebagai
matakulah berjenjang, jika pada semester 4 mahasiswa tidak lulus mata kuliah Cipta Seni 2
Dimensi 1 maka pada semesedia tidak bisa menempuh matakuliah Cipta Seni 2 Dimensi
[I. Dia baru bisa menempuh ulang pada semester 6, bersamaan dengan adik kelasyga. Art
masa studinya pasti menjadi lebih panjang dari batas normal.

Melihat identifikasi masalah di atas, resturksasi dan revitalisasi kurikulum perlu segera

dilakukan. Perkembangan di segala bidang yang demikian pesat menuntut adanya kurikulum yang

195 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

damt memandu dosen dan mahasiswa untuk melompat jauh ke depan sehingga saat mahasiswa
lulus, kompetensi yang dinki belum ketinggalan zama(tisenhauer, 2006)
Ketiga permasalahan tersebut dapat dilihat darimagudberikut.

SEBARAN MATA KULIAH KURIKULUM PRODI S1 SENI RUPA MURNI. KURIKULUM 2015
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Gambar 2. Roadmap matakuliah prodi Seni Rupa Murni, kurikulum 2015

Tim pengembang kurikulum Univatas Negeri Surabaya telah menerbitkan Buku
Pedoman Penyusunan Kurikulum tahun 2019. Pada pedoman ini, muncul matakuliah Pendidikan
Jasmani da Kebugaran, Statistika, dan Literasi Digital, yang menjadi matakuliah wajib bagi
seluruh Program studi. Matakath Penjasbug berbobot 2 SKS dan ditempuh semester genap,
Literasi Digital berbobot 2 SKS dan ditempuh pada semester gasal, sedangkan Siatistikat
3 SKS dengan penempatan antara semester 6 atau 7. Literasi Digital, tampaknya merupakan upaya
untuk membekali mahasiswa agar dapat bersaing dan mengikuti perkembangan era digital sekarang

ini. Di sisi lain, evaluasi terhadap kurikulum 2015 meledn beberapa pemikiran baru dalam
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upaya meningkatkan kualitas lulusan agar siap terjun di masyarakat. Keédesélaut berimbas
pada berubahnya jumlah SKS wajib lulus, struktur matakuliah, dan penambahan matakuliah

berbasis Program studi.

C. UPAYA PENYELARASAN KURIKULUM

Setelah melakukan evaluasi terhadap kurikulum, proses pemutakhiran kurikulum dimulai
dengan idstifikasi masalah dan dilakukan dengan studi kritis terhadap kurikulum yang sudah
berjalan.

Program Studi Pendidikan Seni Rupa

Masalah g@daan kerja merupakan masalah klasik bagi makasiswa Program Studi
Pendidikan Seni Rupa. Hal itu dikarenakan masalateiah dialami mahasiswa oleh mahasiswa
jauh sebelum angkatan 2015. Godaan kerja bukan hanya sebagai tenaga pengajar di sekolah dan
sang@r seni melainkan juga sebagai wirausahawan, seniman, maupun pekerja lepas. Dalam hal
ini, berdasarkan pengalaman,aikdada yang dapat dilakukan kecuali berupaya memberikan
kesadaran kepada mahasiswa tentang tujuan awal kuliah, akibat yang mungkijikie gigadilrop
out, juga harapan orang tua dan oramgng tercinta yang menjadi penyokong kuliahnya.

Masalah penumpan matakuliah KKN dan PPP atau PLP serta Publikasi Karya pada
semester 7 dimungkinkan untuk tetap dilaksanakan sesuai semula, namun dengan pengaturan
jadwal yang lebih tepat. Program studi dapat mengusulkan agar pelaksanaan KKN dilakukan di
awal libur pajang antara semester 6 dan semester 7 agar mahasiswa memiliki jeda waktu untuk
menyiapkan publikasi karya sehingga dia tetap bisa mengerjakan skripsi. Mahasiswa didorong agar
pada semester 6 atau 7 sudah menempuh sidang proposal skripgijaai@mester @apat fokus
menyelesaikan skripsi.

Masalah skripsi penciptaan karya yang memerlukan waktu relatif lebih lama, memerlukan
perenungan trsendiri. Skripsi pencisgbellanaya, kar y ¢
saat Jurusan Seni Rupanya terdiratas satu program studi yaitu Pendidikan Seni Rupa. Saat itu,
skripsi karya tidak menjadi masalah sebab tidak ada Program studi Seni Rupa Murni. Ketika tahun
2015 terdapat Program Studi Pendidikan Seni Rupa dan Program Studi Seni Rupa&imgi
waktu mulai terlihat kerancuan antara skripsi penciptaan karya mahasiswa Program Studi

Pendidikan Seni Rupa dengan skripsi mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni. Untuk itu,
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skripsi penciptaan karya mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rigpaliarahkarpada

skripsi pengembangan (mayoritas R&D) yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
pendidikan. Demikian halnya dengan skripsi pengkajian yang dilakukan oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Seni Rupa, mulai diarahkan pada pengkajiartsgag bidangoendidikan dan
diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan kedepannya. Dengan
demikian akan jelas terlihat perbedaan antara skripsi penciptaan dan skripsi pengkajian antara
mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupeyale mahasisw&rogram Studi Seni Rupa
Murni.

Setidaknya, telah terjadi dua kali revisi pada kurikulum KKNI 2015. Pertama,
dimunculkannya matakuliaMicroteachingpada semester 6 dengan bobot 2 SKS, bersamaan
dengan dimunculkannya matakuliah Pengenalarahg@n Persekdian (PLP) dengan bobot 4
SKS, sebagai pengganti matakuliah PPP (Program Pengelolaan Pembelajaran). Penambahan ini
didasarkan pada surat keputusan Wakil Rektor Bidang Akademik No. 012765/UN38.1/TU/2018
tertanggal 19 September 2018 dan diderdkan pada malssswa mulai angkatan 201@im
Pengembang Kurikulum Jurusan Seni Rupa, 20@&jua, matakuliah PLP dipecah menjadi dua
yaitu PLP 1 (bobot 1 SKS, ditempyplada semestern Slan PLP Il (bobot 3 SKS, ditempuh pada
semester 7).

Selain itu, upaya penyelarasan kurikulum Program studi Pendidikan Seni Rupa dengan
kebutuhan masyarakat juga dilakukan dengan merubah nama matakuliah peminatan yang
menyesuaikan dengaanyg paling munkjn diterapkan dalam pembelajaran di sekolah menengah.
Sebelumnya, matakuliah peminatan ini diberi nama | dan II, contohnya peminatan Kriya Batik |
dan dilanjutkan Kriya Batik Il, Seni Lukis | dengan Seni Lukis Il. Penyelarasan dilakukgarden
memberikan nama sesuai fokus kajian, yaitu Kriya Batik Tradisional dan Kriya Batik

Kontemporer, Seni Lukis Cat Air dan Seni Lukis Cat Minyak.
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Perubahan tersebut dapat dilihat dari roadmap berikut.

SEBARAN MATA KULIAH KURIKULUM PRODI S1 PENDIDIKAN SENI RUPA. KURIKULUM 2019
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Gambar 3. Roadmap matakuliah prodi Pendidi®ani Rupa Kuriklum 2019

Program Studi Seni Rupa Murni

Upaya untuk dapat menghasilkan lulusan tepat waktu, yang pertama dilakukan adalah
dengan menata ulang pemetan matakuliah sebelumnya. Matakuliah Metodologi Penelitian yang
sebelumnya ada di semesterditnajukan mergdi pada semester 5. Dengan demikian, jika ada
mahasiswa yang sudah lulus Metodologi Penelitian bisa langsung memprogram skripsi pada
semester 6 dan melanjutkan pada semester 7 dan 8. Sedangkan mahasiswa yang tidak lulus
Metodologi Penelitin pada semestér dapat mengulang di semester 7 dengan harapan jikapun
mahasiswa tersebut belum dapat menyelesaikan skripsi pada semester 8 maka tar@bahan 1

semester berikutnya selesai sehingga masa studinya adalah #&bun.
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Demikian halnyamatakuliah PKL yang semta ditempuh pada semester 7, dimajukan ke
semester 5 dan dilaksanakan pada libur panjang antara semester 4 dengan semester 5. Matakuliah
ini dimaksudkan untuk memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan ketrampilan bagi mahasiswa
melali interaksi langsung ehgan seniman, sanggar seni, dan sebagainya. Pada semester 4
mahasiswa telah memiliki cukup bekal untu terjun ke lingkungan seni rupa dan sekaligus bisa
menggali ide dan mematangkan diri dari interaksi yang dilakukan.

Mata kuliah bgenjang yang terlalu pgang juga menjadi masalah jika tetap diterapkan
dengan pola prasyarat. Untuk itu, solusinya adalah menghapus matakuliah berjenjang dan
mengubahnya menjadi matakuliah sejajar dengan nama matakuliah fokus kepada materi yang ingin
diajarkan. Dengan demikianrmahasiswa tetap bisa menempuh matakuliah peminatan sesuai
alurnya meskipun pada semester sebelumnya yang brsangkutan tidak lulus. Hal ini akan
menguntungkan bagi mahasiswa sebab dia tidak harus menunggu setahun untuk dapatanelanjutk
kuliahnya.

Selain ke¢iga hal tersebut, dilakukan juga penambahan matakuliah baru berbasis Program
studi, meliputi mata kuliah dasar keahlian tentang media, teknik dan proses pembuatan karya
berbahan kayu, logam, keramik, dan batik, selain mata kudishr keahlian tentan@rs lukis,
seni grafis, dan seni patung. Penambahan mata kuliah dasar keahlian tersebut dilakukan karena
karya mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni angkatan 2015 dan angkatan 2016 ternyata
hasilnya tidak lebih baik jika dibandingk dengan karya mahasia Program Studi Pendidikan
Seni Rupa, yang dari semester awal sudah banyak dibekali mata kuliah dasar keahlian seperti
tersebut di atas. Selain itu, mahasiswa Program Studi Seni Rupa Murni banyak yang ingin belajar
atau mengetahdebih lanjut tentang s& kayu, seni logam, batik, juga keramik, yang memang
dibutuhkan mahasiswa untuk memperkaya media alternatif dalam membuat karya dua dimensi
maupun karya tiga dimensi. Selama ini karya cipta dua dimensi yang dibuat masih banyak yang
menggunakan media catmgak atau akrilik saja. Dengan diberikannya mata kuliah tentang dasar
dasar kayu, logam, batik, dan keramik, diharapkan nantinya mahasiswa menjadi lebih bervariasi

dalam pemilihan media serta teknik penciptaan karyanya.
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Gambard. Roadmap matakulialrqgi Seni Rupa Murni kurikulum 2019
Ditambahkannya 3 matakuliah wajib dengan bobot 7 SKS membawa dampak yang
siknifikan bagi struktur kurikulum yang telah ada sebelumnya. Jika jumlah tersebut ditambahkan
begitu saja pada pada bebaahasiswa yang sudah noapai 146 SKS maka bebannya menjadi
153 SKS. Ini tentu memberatkan mahasiswa. Karenanya, dilakukan penyesuaian jumlah SKS pada
beberapa matakuliah sehingga wajib lulus mahasiswa prodi Pendidikan Seni Rupa adalah 151 SKS
dan prodi SeinRupa Murni sebanyak4P SKS.

D. SIMPULAN
Kurikulum Jurusan Seni Rupa tengah mengalami beberapa gangguan yang membuat fungsi

kurikulum menjadi tidak optimal. Oleh karenanya perlu daya pikir untuk menyiasati gejala yang
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memungkinkan terjadinya stagnansi gtesi baik secara lulas, pengajaran, kualitas, maupun
kuantitas. Untuk mencapai pendidikan yang ideal akan diperlukan cara berfikir alternatif,
kemampuan menciptakan jejaring, kepercayaan diri, kekuatan pembentukan model belajar,
teknologi kerja yang ophal, serta penciptaastrategi yang tepat. Dengan adanya evaluasi
terhadap kurikulum pada Jurusan Seni Rupa, yang mencakup Program Studi Pendidikan Seni Rupa
dan Program Studi Seni Rupa Murni, diharapkan mampu kembali mengoptimalkan fungsi
kurikulum, yaiu menjadi dasar berjalaya pengajaran pada sistem pendidikan di perguruan tinggi.
Lebih lanjut, evaluasi yang dilakukan akan menghasilkan sebuah temuan kritis terhadap
kekurangan yang dapat diperbaiki, dan potensi yang dapat ditingkatkan serta dikembangka
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ABSTACT

Developing of modern technologyndthe industrial revolution 4.Masinfluenced n Indonesia.tl
haschanged all aspects obmmunity livesuch agligital economy, big data and all robotic The
University agnstitution has to produces good graduation who compeékesimdustrial revolution
4.0. Giving a good knowledge and training, always making new innovation, stréechimlogy
readiness are gelirement for graduation3o reach those Purposes, devehgpcurriculum is a
need in this case, in order to relevant with those requirementsi€tgation of curriculum based
on developing competences which refers to community needs are must be domé. A
requirements are as consideration to developing alurtin German language department
UNESA. This paper discuss about ; (a) The policy of curriculum development in UNESA, (b) The
Principle of curriculum development in UNESA, @)rriculumin German Language department
UNESA, (d) curriculum of German Defianent based on mayor minor.

Keywords : curriculum, 4.0 era German Language, mayor minor

ABSTRAK

Perkembangan jaman dan era revolusi industri 4.0 berdampak pula di Indonesia dan mengubah
sanua aspek kehidupan masyarakatriyagitalisasi ekonomi, big data dan sektor sektor yang
dikerjakan oleh robotDi ranah pendidikan pengaruh itnenyentuh kehidugn akademis di
universitas. Universitas sebagai institusi yang menghasilkan alumni di etasieandustri 4.0
haruslah berkualitas baik. Pemberian kompetensi dan pelatihan yang baik, memiliki jiwa inovasi
yang sempurna dan tidah gagap teknologi menpadlutan. Untuk mencapai tujuan tersebut
pengembangan kurikulum terus dilakukan agar relevagatekebutuhan. Reorientasi kurikulum

yang berbasis kompetensi haruslah dilakukan. Begitu juga di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman
Unesa.Kolaborasi antara muatapengetahuan, karakter dan literasi di masukkan dalam proses
penemangan kurikulum. Ini bertupuagar luaran Prodi irdapat bersaing di eravolusi industri

4.0 Makalah ini membahasa tenta(a) Arah pengembangan kurikulum dindsa (b)Prinsip
pengembanga Kurikulum di Unesa,(c) Kurikulum Pendidkan Bahasa Jerman Unesh,
Kurikulum Mayor Minor Rendidikan Bahasa Jerman Unesa.

Kata Kunci : Kurikulum, Era 4 0, Bahasa Jerman, Kurikulum Mayor Minor
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan jaman yang sangat pesat di era revolusi industi 4.0 melanda di seluruh aspek
kehidupan. Di bidang pendidikan, guru dituntut emguasai multi kompetensi di bidang
pendidikan dan pengajaran, penguasaan terhadap teknologi, berpikir Kkritisividavaimemiliki
pemikiran yang global terhadap perubahan jaman. Kemampuan lain yang tak kalah pentingnya
untuk dikuasai adalah kemampuanukimemecahkan permasalahan akademik di wilayah profesi
yang ditekuninya. Unesa dan Prodi Pendidikan Bahasa Jermesaldgbagai institusi yang
memproduksi lulusan guru, berusaha untuk mengikuti tuntutan kebutuhan tersebut. Peninjauan dan
restrukturisasi krikulum menjadi salah satu upaya yang dilakukan. Tujuannya adalah lulusannya
dapat memiliki kemampuan yang dibutainkdi era revolusi industry 4.0. Universitas Negeri
Surabaya (Unesa) termasuk juga di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman berupaya mengembangkan
kurikulum mayor minor .

Kurikulum mayor minor di Unesa juga merupakan implementasi kebijakan mutu Unesa
untuk menghsilkan alumni yang memiliki kompetensi yang baik di bidang ilmu pengetahuan yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pada Prinsipnyammaator di desain untuk keperluan
mendukung kompetensi inti yang dibutuhkan. Muatan mayor didesain mengacu p ek
utama mahasiswa untuk menjadi sarjana sesuai dengan Program Studi yang telah dipilih.
Sedangkan muatan minor dibuat untuk melengkapikulum mayor dan disesuaikan dengan
minat peserta didik. Peserta didik boleh memilih muatan minor yang dingidelain itu
kurikulum mayor minor Unesa ini ini juga disiapkan bagi alumni untuk memiliki keahlian ganda.
Keahlian yang juga dibutuhkan elia disterupsi. Harapannya, melaui kurikulum ini menghadirkan
alumni yang multi kompetensi melalui mata kuliah magan memiliki kompetensi lain melalui

muatan minor yang di program.

B. PEMBAHASAN
1. Arah Pengembangan Kurikulum Di Unesa

Kurikulum merupakan satu perangkat rencana pembelajaran (Nasution, 1982:10). Bagi
Hammalik (2008:16) mendefinisikan kurikulum (curriculae) ialah sejumlah mata ajaran yang harus
ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh sejumlah penget8blan iu

kurikulum juga memiliki makna sebagai rencana pembelajaran (Hammalik 2008: 17), artinya
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kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan yang disiapkan untuk peserta didik untuk
pembelajaran dan bisa juga dimaknai sebagai pengalamanr b@tgemalik 2008: 17).
Kurikulum juga merupakan rencana yang berisi tujuan, isi dan mata pelajaran yang digunakan
dalam suatu proses pembelajaran (Muslimin 2015).

Secara rutin dan berkesinambungan kurikulum di Unesa mengalami peninjauan ulang.
Peninjauanni juga mempertimbangkan tuntutan di era revolusi industri 4.0. Visi misi, target,
tujuan dan struktur sampai kompetensi yang ingin dicapai juga menjadi acuan dalam proses
pengembangan ini.

Pengembangan kurikulum di seluruh Program Studi (Prodi) dialmesgacu gxla Pedoman
Pengembangan Kurikulum UneBadoman ini telah digunakan sejak 2016/2017. Prinsip pengembangan
dalam pedoman ini menetapkan bahwa prinsip pengembangan kurikulum mengacu pada hal berikut, yaitu
relevansi, fleksibelitas, kontinuitaleefisiena, dan keefektifan. Prinsiglevansidalam kurikulum ini,
dimaksudkaragar semua kurikulum difgsa responsif terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat sebagai
pengguna lulusan Unesa. Selain itnigsu strategis juga muncul di kurikulum Unesaifydentang
antiradikalisme, mitigasi dan tanggap bencana, literasi digital, serta muatan praktek bagi Prodi
Kependidikan seperti, Program lingkungan persekolahan/PLP (Pedoman, 2019:1).

Kurikulum di Unesa pada dasarnya terdiri dari enam kelompok mé&nKTim LP3M
Unesa, 1991:38). Ada beberapa kelompok mata kuliah di dalam kurikulum ini. Kelompok tersebut
adalahMata kuliah Pengembangan Kepribadian Inti (MPK Intilata kuliah Pengembangan
Kepribadianinstitusional(MPK Institusional) Mata kuliah keilmuan daketerampilan (termasuk
mata kuliah pilihan)Matakuliah Dasar Keahlian (MDKMatakuliah Keahlian Berkarya (MKB)
dan natakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBBecara rinci mata kuliah yang ada dalam
kelompok tersebut adalatebagai berikut; pada ata kuliah Pengembangan Kepribadian Inti
(MPK Inti) ada 8 SKS mata kuliah, yaitteRrdidikan Kewarganegaragd@ SKS), Pendidikan
Agama (2 SKS), Pendidikan Pancasil@ SKS),Bahasa Indonesi@2 SKS). Padaviatakuliah
PengembangaKepribadianinstitusional(MPK Institusional) Jumlah SKS pada kelompok ini
adalah 16 SKS, tersebar dalam mata kuBsthasa Inggriq3 SKS), ISBD/IAD (2 SKS),
Kewirausahaaf2 SKS), Literasi Digital (2 SKS), Penddikan Jasmani dan Kebugar&a SKS),
Dasardasar Pendidika(8 SKS), Psikologi Pendidikafi2 SKS).
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Untuk Matakuliah Dasar Keahlian (MDKptal SKS nya adalah 19 SKS. Di jabarkan dalam
mata kuliah sebagai berikut yitMetodologi Penelitiarf4 SKS), Statistika(3 SKS), Filsafat
Pendidikan(2 SKS), Teori Belajar(2 SKS) Kurikulum Sekolah(2 SKS), Perencanaan
Pembelajaran Inovat(R SKS), Media Pembelajaraf2 SKS), Evaluasi Belajar dan Pembelajaran
(2 SKS).

Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB) berjumlah 12 SKS. Terdiri dari mata kuliah
Pembelajaran Mikro (2 SKS)Pengenalan Lapangan Persekolahan | (1 SKS), Pengenalan
Lapangan Persekolahan Il (2 SKS), Skripsi (6 SK8®ata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat
(MBB) memuat 3 SKS untuk mata kuliah KKN. Terakhir untuk mata kuliah Keilmuan dan
Keterampilan (MKK) jumlah 8BS yang di sediakan berjuml&@® SKS wajib. Terdiri dari Mata
kuliah wajib sejumlah 77 SKS untuk semua Prodi Pendidikan di Unesa, termasuk Jermatedan

kuliah minor minimal berjumlah 9 SKS.

2. Prinsip Pengembangan Kurikulum di Unesa

Terkait dengansi, kurikulum juga harus memuat pemikiran kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan koraborasi, keterampilan kolaborasi, keterkrepiifitas,
keterampilan memahami literasi keuangan, literasi digital (peraturan 87/2017)

Prinsip pengmbangan kurikulum Unesa juga mengacu pada prinsip pengembangan
kurikulum inti, (a) relevansi, (b) flexibilitas, (c) kontinuitas, (dfisiensi and (e) efektivitas
(Unesa, 2016:101). Hammalik (2008:332) berpendapat pengembangan kurikulum memiliki
prinsip sebagai berikut (1) Prinsip berorientasi pada tujuan, (2) Prinsip relevansi, (3) Prinsip
efisiensi dan efektifitas, (4) PrinsipKbilitas dan (keluwesan ), (5) Prnsip kesinambungan, (6)
Prinsip keseimbanagan, (7) Prinsip keterpaduan, (8) Prinsip. iAunsip tersebut haruslah linear
dengan visi yang ada di Unesa, yaitu unggul dalam Kependidikan dan dan kukuh dalam keilmuwan.
Untuk mencapai visi tersebut salah satunya adalah memberikan layanan kepeda mahasiswa dalam
pendidikan dan pengajaran melalpembelajaran yang bermutu. Dengan pembelajaran yang
bermutu diharapkan mahasiswa (utamanya yang kependidikan) Unesa merupakanvwaghagis
mampu mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan, melatih, dan menilai atau

mengevaluasi seperti yang disy&eat dalam Undang Undang Guru dosen (Tim KP3M, 2017: 1)
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Selain itu kurikulum di Unesa haruslah mengacu pada hal penting sebagai; qéjikut
Unesa adalah salah satu penyedia tenaga kerja profesional, (2) Institusi yang memperluas ilmu non
kependidikan, (3)Pusat Pendidikan Unesa, (4) memberikan ruang bagi peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan.

3. Kurikulum Pendidkan Bahasa Jerman Unesa
Pada dasarnya kurikulum terdiri dari kompetensi utama, kompetensi pendukung, dan
kompetensi lain. Kompetensi ygrharus dimiliki meliputi kompetensi personal, kompetensi
sebagai ahli di bidangnya, memiliki kompetensi untuk menciptakan produk dan memiliki
kompetensi khusus yang spesifik dan keterampilan profesional. Berdasarkan panduan utama
tersebut, kurikulum ProdPendidikan bahasa Jerman didesain berdasarkan acuan tersebut.
Kurikulum yang didesain sedemikian rupa pada akhirnya diharapkan mampu meaghasitkni
yang berdaya saing di dunia kerja. Stein (2009:35) berpendapat bahwa ada 4 kompetensi yang
harus dimilki dalam pembelajaran. Keempat kompetensi itu adaléd) Sachkompetenz, (b)
Methodenkompetenz, (c) Sozialkompetenz und (d) Selbstkordpktekeudnya adalah dalam
proses pembelajaran kompetensi utama yang harus dimiliki adalah empat kompetensi yang
mdiputi; kompetensi utama, pengetahuan tentang proses belajar dan mengajar pengetahuan sosial
dan pengetahuan lain. Hal senada juga disampaikesfirivin (2015) bahwa ada empat kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh guru. Keempat kompetensi ini jugarainkan dalam kurikulum
pendidikan bahasa Jerman. Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut;
a. Pembelajaran bermuatan tentang prinsip pendidikan
Kompetensi ini berisi pembelajaran tentang prinsip dan filsafat dalam ilmu pendidkan, desain
instruksional, anis kurikulum, media pembelajaran, teori pembelajaran, pembelajaran inovasi,
pembelajaran inovatif, evaluasi, pembelajaran metodologi pameliti
b. Kompetensi kedua dalam pembelajaran Bahasa Jerman.
Mata pelajaran ini mencakupata kuliah wajib yang dibéengkan dalam mata kuliafbren 1(4 SKS),
Sprechen (4 SKS)Lesen I(4 SKS), Schreiben (4 SKS), Grammmatik 1(2 SKS)H6ren (4 SKS,
Sprecher (4 SKS), Lesen2 (4 SKS)Schreiber? (4 SKS)Grammmatik2 (2 SKS) Kulturkunde(2
SKS), Schriftlicher Ausdruck(2 SKS),Pengantar Sastrig8 SKS), Pengantar Linguistik (3 SKS),
Deutsch Il (2 SKS)Arbeit am Text(4 SKS)SeminaPembelajaran & Pengajaran Bah§&KS),
Wissenschaftliches Schreib@hSKS) Freier Vortrag (2 SKS)
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c. Kompetensi ketiga beiisnata kuliah pilihan tidak wajib. Pada kelompok ini ada mata klizddisis
Wacana(2 SKS) Statistik(2 SKS)SosiolinguistikSemantiK2 SKS)Pragmatik(2 SKS),

4. Kurikulum Mayor Minor Pendidikan Bahasa Jerman Unesa.

Peninjauan dan pengembanghurikulum di prodi Pendidikan Bahasa Jerman Unesa
dilakukan secara bertahap. Pada tatalmun ini, Unesa mengembangkan kurikulum mayor minor.
Ini dilakukan sebagai salah satu bentuk perwujudan dari upaya untuk menyediakanyatgmnni
memiliki kompetensiyang cukup baik era revolusi industry 4.0. Melalui kurikulum ini, calon
sarjana di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman menempuh mata kuliah mayor untuk memperoleh
gelar kesarjanaannya.mahasiswa juga wajib menempuh mata kuliah nmtutomembekali calon
sarjama dengan kemampuan yang diminatinya.

Pengembangan kurikulum mayor minor di Prodi Pendidikan ini dilakukan berdasarkan
pedoman naskah akademik Unesa dan pedoman penambahan muatan dan mata kuliah
pengembangan kepribadian insitthal pada kurikulum Unas Pada buku pedoman tersebut,
disebutkan bahwa semua kurikulum di Prodi seluruh Unesa memiliki muatan tentang anti
radikalisme, mitigasi dan tangap bencana, serta literasi Digital.

Prodi Pendidikan Bahasa Jerman Unesa menyadigkihan minor yang tedgi dalam
tiga kelompok. Luarannya adalah mahasiswa memiliki kompetselsagai penerjemah, sebagai
pemandu wisata dan sebagai pelaku di dunia bisReda pilihan mata kuliah pilihan (minor)
disediakan pilihan mata kulialfepgantar Komunikas{2 SKS) Grundlageder Touristik(2 SKS)
Ubersetzund4 SKS)dan Reiseleitung(2 SKS. Pilihan minor 2 adalah sebagai penerjemah, ada
mata kuliahPenyuntingan Naskg® SKS) Ubersetzung4 SKS)Fachliche Ubersetzun@ SKS)
Dolmetschen2 SKS) Pilihan minorketiga bisnis, mata kuliah yang wajib ditempuh adalah
Pengantar Komunikag?2 SKS) Korespondengi3 SKS) Manajemen Usah@ SKS) Bahasa
Jerman untuk Dunia Usal SKS)

C. SIMPULAN
Pengembangan kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Jermanldilalsecara bertahap dan
terus menerus. Kompetensi yang dibutuhkan dalam era revolusi industri 4.0 mmenjadi salah satu

acuan dalam pengembangan kurikulum ini. Pemahaman yang baik terhadap tetianlog
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memiliki kemampuan profesioanal dan skill yang bastadh menyelesaikan permasalahan di
lingkup pekerjaan menjadi bekal kemampuan yang dimiliki oleh alumni Prodi Pendikan bahasa
Jerman. Pengembangan kurikulum mayor minor di Prodi Pendikan Bahasa lémasa menjadi

salah satu upaya yang dilakukan oleh Prwmdi Melalui muatan mayor dalam kurikulum
menjadikan alumni menjadi sarjana pendidikan bahasa Jerman, dan melalui muatan minor
mahasiswa memiliki kemampuan tambahan sesuai dengan minat yangkadimgara pembelajar.
Pembelajaran berbasis teknologi demu pengetahuan, seperti virtual learning, E Learning dan
blended learning merupakan tantangan dan alternative yang bisa di tambahkan dalam kurikum

mayor minor utamanya di kurikulum minor.
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KEKHASAN KURIKULUM PRODI PBSI FBS UNESA DALAM RANGKA
MENGHADAPI E RA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Heny Subandiyah
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya

ABSTRAK

Kurikulum merupakaseperangkat program yang dimiliki oleh lembaga penyelenggara pendidikan
yang disusun untukasu periode. Penyusunan kurikulum disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan lembaga itu sendiri serta tuntutan pengguna lulusan. seiring dengan kemajuan zaman
yang elalu berkembang, maka kurikulum selayaknya juga selalu mengikuti dengan jalan
senantiasa nmgjadakan revitalisasi. Hal ini dimaksudkan agar lembaga pencetak lulusan tersebut
dapat menyesuaikan dengan dunia kerja yang menggunakan lulusannya. Dalam hasitkangh
kurikulum yang kekinian, lembaga harus menyesuaikan dengan era saat ini, ya#ugesenba

digital dengan fokus pada generasi 4.0. Beberapa poin penting yang harus dipertimbangkan adalah:
(1) kurikulum prodi harus memiliki ciri khas, yang merdakan dengan prodi serupa di univeritas

lain; (2) kurikulum prodiyang mengakomodasi tuntat&ra revolusi industry 4.0; (3) kurikulum

prodi harus memberi wawasan pentingnya kesehatan dan kebugaran setiap individu; (4) kurikulum
prodi harus memberi wawaspentingnya pengetahuan kebencanaan dan mitigasi. Keempat poin
itu diwujudkan dalam bentukemambahan mata kuliah baru dan melesapkanrpgmmpenting ke

dalam mata kuliah yang relevan.

Kata kunci: Revitalisasi kurikulum, Era 4.0, Literdgyital, BIPA dan ABK

A. PENDAHULUAN

Seperti diketahui bahwa kurikulum merupakan program yangapgkan olé lembaga
pendidikanuntuk melaksanakan proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Setiap
lembaga memiliki kurikulum sendiri yang berbedandan kurikulum yang dimiliki oleh lembaga
lain, semata karena setiap lembaga pendidikan memiliki tujaag perbeda. Dengan demikian,
kurikulum disusun agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Agar setiap individu dalam lembaga dapat bekdgagan baik, maka diperlukan satu

pedoman kerja yang dalam hal ini dikenal dengan kurikulum. Di sekilaikulum digunakan
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oleh guru dan murid untuk melaksanakan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
institusional.

Fakta menunjukkan bahwa zamarugeberkembang dan berubah tanpa berhenti dan setiap
zaman memiliki tuntutan yang semakin lama semakintb&rguk itu diperlukan generasi yang
dapat mengantisipasi perubahan untuk memenuhi tuntutan. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
tidak terkeciali dam hal ini juga dituntut untuk menyiapkan generasi atau lulusannya yang mampu
berdaya saing di era yangkdnal dengan generasi 4.0. Dengan begitu, sangat penting jurusan
mengadakan revitalisasi kurikulumnya.

Revitalisasi adalah suatu proses perbuatankuntenghidupkan kembali sesuatu yang
sebelumnya terberdaya. Maksudnya revitalisasi adaith spaya yangdilakukan untuk
memperbaiki sesuatu yang selama ini sudah dianggap baik dan benar. Upaya yang dimaksudkan
dapat berupa melihat kembali, merenungkamg@) mencermati kembali, semua hal yang dianggap
sudah baik tersebut menjadi sesuatu yang lebih baikRagitalisasi dilakukan dengan asumsi
bahwa perkembangan zaman yang pesat menjadikan tuntutan dunia kerja atas lulusan juga berubah.
Diperlukan lulusa yang mampu mengantisipasi dan memenuhi tuntutan dunia kerja yang terus
berubah. Untuk itu, revitalisagiga bermakna memberi penilaian padahwell yang dianggap
sudah baik tadi apakah masih mengandung kekurangn atau bahkan tidak ada sama sekali dengan
penyiapan generasi. Denga revitalisasi diharapkan dapat ditemukaragpp&kmana saja (dari
sesuatu yangda sebelumnya) yang masih sesuai, aspek mana saja yang tidak relevaaspspek
apa saja yang harus dimunculkan untuk memenuhi kekurangan, pekasgek apa saja yang
harus ada untuk menyempurnakan sebelumnya.

Dengan demikian, tujuan revitalisasiadah berusaha menjadikan sesuatu yang sudah ada,
sesuatu yang sebelumnya dianggap sudah baik, benar, menjadi lebih vital, sangat penting, dan
sangatiperlukan untuk kehidupan. Berkait dengan kurikulum, revitalisasi dimaksudkan bertujuan
untuk menghasilka kurikulum yang lebih berwawasan kekinian, lebih dapat mengakomodasi
kebutuhan dunia kerja saat ini. Revitalisasi kurikulum sangat diperlukan agaulesan dapat
berterima di dunia kerja dan agar lulusan siap melaksanakan semua yang dibutuhkanialeh du
kerja. Dengan begitu, revitalisasi kurikulum berfungsi memperbaiki dan menyempurnakan

kurikulum yang ada di suatu lembaga demi mendapatkan kumikydng lebih baik, yang mampu
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mengantisipasi perubahan zaman dan mampu menyiapkan lulusan yang maenpucdrdunia
kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam upaya revitalisasi kurikulum khususnya
Kurikulum Prodi PBSI, FBS Unesa meliputfl) Bagaimana upaya yang dilakukan untuk
melaksanakan revitalisasi kurikulum, (2) Apa saja yang dibutuhltatuk melaksanakan
revitalisasi kurikulum, dan (3) Apa saja yang dihasilkan dari upaya revitalisasi kurikulum. Dengan
demikian, tulisan ini berupayaenjelaskan ketiga hal tersebut, yaitu (1) menguraikan upaya yang
dilakukan JBSI dalam rangka melaksamakavitalisasi kurikulum, (2) menguraikan kebutuhan
kebutuhan pelaksanaan revitalisasi kurikulum Prodi PBSI, (3) menguraikan apa saja bentuk

konkret hasil revitalisasi kurikulum Prodi PBSI.

B. PEMBAHASAN

Uraian dalam subab ini meliputi ketiga hal sedammna dijelaskan dalam masalah di
pendahuluan
1. Berbagai upaya untuk melaksanakan revitalisasi kurikulum PBSI

PBSI dalam hal melaksanakan revitaligasikulum telah melakukan beberapa upaya, dengan

prosedur sebagai berikut.

a. Ketua Jurusan mengundang baphu dosen untuk mengadakan rapat yang intinya
memberikan wawasan atau sosialisasi tentang pentingnya melakukan revitalisasi
kurikulum prodi. Hasil apat tersebut adalah, disepakatinya sebuah komitmen bahwa prodi
akan mengadakan revitalisasi kurikulum.

b. Ketua Jurusan membentuk titim yang akan mengkaji ulang kurikulum yang ada selama
ini. Oleh karena JBSI terdiri atas dua prodi maka tim dibagi dalantichubesar yaitu (1)

Tim Prodi PBSI dan (2) tim Prodi Sasindo (SI).

c. Selanjutnya setiap tim memilih ketdan pengurus serta anggota masimagsing sebagai
bentuk pertanggungjawaban tugas dan kelancaran.

d. Berikutnya, setiap anggota mendapatkan tugasingmasing yakni membaca ulang dan
mencermati serta mengkaji kelebihan dan kekurangan kurikulum yang ada selama

e. Pada hari yang ditentukan jurusan memfasilitasi setiap tim untuk mengadakan rapat.

Dalam tim, semua anggota menyampaikan hasil pengameatalan mendiskusikannya
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untuk mendapatkan berbagai masukan. Dalam rapat tersebut dibuatlah keputusan
keputusan enting yang berupa mana saja matakuliah yanga masih relevan dengan
perkembangan zaman, dan matakuliah mana saja yang sudah tidak relevairathsan

yang logis. Pertemuan itu diakhiri dengan penugasan pada semua anggota tim untuk
menyiapkan rumusan naatkuliah hasil revitalisasi, termasuk menyusun RPS, media,
materi, dan lairlain.

f. Pada pertemuan berikutnya, jurusan memfasilitasi penynsisra pengembangan mata
kuliah baru yang relevan dan yang sudah disepakati. Dalam kesempatan itu, semua
anggota megembangkan RPS, media, dan materi mata kuliah baru.

g. Berikutnya, disepakati bahwa hasil pengembangan mata kuliah oleh anggota tim perlu
divalidasi oleh tim ahli. Untuk kepentingan ini kaajurusan mengundang ahli darar
perguruan tinggi. Para ahli yadgnaksud disesuaikan dengan bidang kajian kedua prodi,
yaitu ahli pembelajaran dan ahli kebahasaan (kesastraan)

h. Hasil validasi ahli dikaji ulag dan berbagai saran atau masukan dari ahli digunakan untuk
bahan perbaikan atau penyempurnaan kurikulum JBSI.

I.  Kurikulum hasil validasi dan penyempurnaan diuji coba dalam pembelajaran di kelas riil,
yakni diterapkan pada mahasiswa.

j. Di tengahtengah semest, diadakan observasi pelaksanaan pembelajaran oleh tim
penjamin mutu jurusan (Unit penjamin mutu/UPM) bekerjaaaengan tim penjamin
mutu fakultas (Gugus Penjamin Mutu/GPM).

k. Hasil observasi dikaji oleh tim UPM dan disampaikan dalam rapat jurusan. balamn
disampaikan berbagai kelebihan dan kekurangan serta kendala yang ditemui saat
pelaksanaan atau penerapamikulum. Berbagai masukan dari tim UPM dan dari para
dosen digunakan sebagai acuan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.

|.  Di akhir semeste jurusan memfasilitasi tim UPM untuk menjaring pendapat mahasiswa
tentang pelaksanaan kurikulum yang tersajadelpelaksanaan pembelajaran berbagai
mata kuliah oleh para dosen pengampu. Pendapat mahasiswa merupaka data atau
informasi konkret dan pentiyuntuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan pembelajaran

sebuah mata kuliah mampu mencapai tujuan.
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m. Di akhir semster, jurusan memfasilitasi para dosen untuk mengadakan rapat evaluasi
pelaksanaan kurikulum selama saemester. Hasil evaluasi digunakabasgai bahan

perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada semester berikutnya.

2. Berbagai kebutuhan untuk melaksanakan evitalisasi kurikulum

Adapun berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan revitalisasi kurikulum di

Jurusan Bahasa dan Sastra Ind@nadalah:

a. Kurikulum Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang digunakan selama ini di dua prodi,
yakni Prodi Pendilkan Bahasa dan Sastra Indonesia.

b. Berbagai bahan kajian tentang adanya perubahan zaman dan perubahan kurikulum

c. Berbagai bahan kajian tentarpentingnya revitalisasi kurikulum program studi di
berbagai perguruan tinggi, termasuk kurikulum JBSI Unesa

d. Stud banding ke beberapa perguruan tinggi yang memiliki kemiripan visi dan misi prodi

e. Pengetahuan dan pembinaan dari ahli kurikulum ydiugpdang untuk memberikan
wawasan tentang perubahan kurikulum disertatttfs pengembangan dan revitalisasi
kurikulum.

f. Berbagai temuan dari para dosen JBSI tentang kelebihan dan kekurangan kurikulum yang
berlaku selama ini sebagai bahan utama revitlisa

g. Berbagai bahan kajian yang membahas kurikulum yang memenuhi persyaratan kekinian
untuk mengantisipasi dan menyiapkangrasi penerus yang berwawasan 4.0

h. Berbagai bahan kajian yang membahas berbagai kriteria yang menjadi ciri khas generasi
4.0 dan upga mewujudkannya

I.  Hasil kajian berupa usulan perubahan dan/atau perkembangan kurikulum terbaru JBSI
sebagai bentuk konkrbasil revitalisasi kurikulum.

j. Berbagai perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem komunikasi termasuk
jaringan internet yag memadai dan yang dibutuhkan untuk memperlancar proses
pengembangan dan diskusi revitalisasi yang dilakukan oleh sefgapak ibu dosen di

jurusan.
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3. Hasil Revitalisasi Kurikulum JBSI

Dari berbagai aktivitas revitalisasi kurikulum sebagaimana dialadi subbab sebelumnya,

berikut dijelaskan hasilnya. Hasil revitalisasi mengacu pada masalah yang telah dirumuskan

sebelmnya, sebagaimana dijelaskan berikut ini.

a. Diwujudkannya mata kuliah baru yang menjadi ciri khas prodi PBSI yaitu:

(1) Mata kuliah Pembejaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (Dasar), dengan
bobot 2 SKS
(2) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untukitBe\sing (Lanjut) dengan
bobot 2 SKS
(3) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) Dasar, dengan it 2 SKS
(4) Mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) Lanjut, dengan bobot 2 SKS
Mata kuliah berwawasan BIPA dimunculkan dengan asumsi bahwa di masa mendatang
bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional, minimal di tingkat Asean. Saat ini bahasa
dan budaya Indonesia menjadi bahasa favorit di negagara asing untuk dipelajari.
Olehkarera itu, Prodi PBSI menyiapkan mahasiswa untuk memahami fenomena ini dan
memiliki keterampilan mengajarkan bahasa Indonesia bagi penutur asing.
Mata kuliah berwawasan anak berkebutuhan khusus (ABK) dimunculkan dengan alasan
bahwa setiap warga negararhakmendapatkan ilmu pengetahuan sampai pada tingkat
berapa pun. Oleh karena arakak berkebutuhan khusus merupakan aamak Indonesia
juga, maka mereka juga berhak belajar bahasa Indonesia. Untuk mengatasi kebutuhan
pembelajaran ini maka Prodi PBSEnyiagkan mahasiswa sebagai pengajar tidak hanya
di kelaskelas normal, melainkan juga di keleslas yang anaknaknya memiliki ciri
berkebutuhan khusus (ABK).

b. Diwujudkannya mata kuliah baru untuk mengakomodasi tuntutan zaman, yaitu terwujud
dalam nama nta kuiah (1) Literasi Digital, dan (2) Pendidikan Jasmani dan Kebugaran.
Mata kuliah Literasi Digital dimunculkan dengan alasan bahwa mahasiswa sekarang yang
hidup di era yang penuh dengan berbagai bentuk digital dan sudah merambah ke berbagai

aspek kehidpan.Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan melek digital untuk

215 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

mengantisipasi berbagai kebutuhan kehidupan. Mata kuliah Pendidikan Jasmani dan
Kebugaran dimunculkan dengan dasar pemikiran bahwa generasi sekarang dan
mendatang harus menjadi sosaky séat jasmani dan bugar untuk menjalani kehidupan
yang serba cepat dan penuh tantangan. Tanpa keksehatan dan kebugaran mustahil anak
nak dapat memenangkan pertarungan kehidupan yang semakin sulit.

c. Diwujudkan mata kuliah lama tetapi yang mampu mengeiddasiatau melesapkan tema
tema mitigasi dan kebencanaan serta antiradikalisme. Dalam hal ini para dosen harus
menyusun materi dalam mata kuliah yang relevan dengantenaatersebut ke dalam
mata kuliahnya, seperti mata kuliah menulis puisi, menulisggrda menulis drama.
Melalui pembahasan dan praktik penulisan ketiga bentuk karya sastra tersebut, wawasan

mitigasi dan kebencanaan serta antiradikalisme dapat ditanamkan pada mahasiswa.

C. SIMPULAN

Dari berbagai uraian di atas disimpulkan bahwa revésiikuikulum sangat diperlukan
untuk mengantisipasi dan mewadahi tuntutan zaman, tidak terkecuali kurikulum di Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS Unesa. Beberapa poin penting yang harus
dipertimbangkan adalah: (1) kurikulum prodi harus ni&nairi khas, yang membedakan dengan
prodi serupa di univeritas lain; (2) kurikulum prodi yang mengakomodasi tuntutan era revolusi
industry 4.0; (3) kurikulum prodi harus memberi wawasan pentingnya kesehatan dan kebugaran
setiap individu; (4) kurikulumprodi harus memberi wawasan pentingnya pengetahuan

kebencanaan dan mitigasi.
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KURIKULUM BERORIENTASI KETAHANAN BUDAYA

Ipong Niaga, S.Sn., M.Sn.
Fakultas Sastra dan Budaya
Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Krisis kepribadian bangsa yang belakangan menjadi isu nasional ketahanan budaya kita seperti
berupaya mencari kambing &ih kebudayaan secara tak henti. Kebudayaan asing, ekstrimisme
dan industri media telah dijadikan layar wacana yang mengalihkan perhatiaarkitinamika

internal kebudayaan kita yang penuh mas&ahain itu, lecemasaatas kebudayaan di masa yang
akandatang akan terus lahir pada generasi yang sedang hidup dan mengalami-masalah

nyata dalam peradabannya yang sekarang. Sebut sapaméemiskinan, ketahanan pangan,
ketahanan energi, penyalahgunaan narkotika, korupsi, terorisme, dekadengalgmibdidikan,
musnahnya bahasa daerah, lunturnya identi@stitas etnik, konflik politik dan tentu saja ledakan
penduduk yang tidak terkdali, adalah kerumitan hidup yang menimbulkan pesimisme akan masa
depan kebudayaan kita. Ketahanaodaya akan dju pada kemampuannya mendukung
berfungsinya uniunit pembentuknya dengan baik sehingga mencapai sebuah keseimbangan
sosial. Ketahanan budaya@ak boleh hanyanenghadapkan warga negara pada numsubuh
delusionalnya ketimbang memperhatikan masatalBalahnyata di sekitarnya yang setiap saat,
setiap detik menggerogoti bangunan kebudayaan masyarakBingea Revolusi Industri 4.0,

telah tampaljelas pada masyarakat kita gejala ketergantungan pada produk elektrik dan produk
siber baik itu yang digunakan didang ekonomi maupun di bidang komunikasi. Tantangan ke
depan, antara lain adalah munculnya lapangan kerja baru yang membutuhkan ketetzampila

pula. Lembaga pendidikan harus segera menyiapkan sebuah strategi yang fleksibel sehingga dapat
mencegah tutpnya beberapa program studi karena kurang peminat, dan pada sisi lainnya peserta
didik menumpuk secara berlebihan pada progpoangram studitertentu. Kurikulum yang
berorientasi ketahanan budaya adalah kurikulum yang mengutamakan terbentuknya kepribadian
peserta didik, mencakup sikap religius, sikap patriotik dan sikap sosial yang terkandung
keterampilan pengetahuan dan keterampilan praktéad memadai. Perguruan tinggi juga harus
kembali mengutamakan strategi pembelajaran afektif, dimana tata mtabgek ditanam secara

kokoh dalam pribadi peserta didik dan menjadi kontrol atas keterampilan pengetahuan dan
praktikalnya.

Kata kunci: kurkulum, budaya

A. Ketahanan Budaya Sebagai Kebijakan Budaya

Konsep ketahanan budaya yang sering kita demganpakarkonsep yangnerujuk pada
dan sekaligus turunan dari konsep ketahanan nasional. Pada konsep ketahanan nasional Indonesia,
tentu tak asing bagi kifk al i mat yang kurang | ebih berbunyi
dalam menghadapi segala bentukdantg an dan anc aunsaa &limat pgregag t en
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tersebut berlaku pada dimefgimensi kebangsaamng disingkat ipoleksosbtltankam (ideologi,

politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamat&@mwus Besar Bahasa Indonesia,
mendefinisikarketata nan budaya s eh a&ggi sakae tue gbuahnagns a o , da
menghadapi 6épengaruh budaya asingb6 yang ber ke

Kebaryakan darikerangka berfikikita tentu sajaerikut pada pola negara mendefinisikan
ketatanan budaya dengan mengkonssikannya menjadi bentuk implementasideologi
nasionalismesebagaimana di ataldlaka, tak heran jika semua intelektual, lembaga pemerintahan
akan mengarahkan strategi ketahanan budaya ke dalam-fungsi nasionalisme yangangat
sederhandaya tidak ranyalahkan sepenuhnya akan pandasggardangan tersebut. Namun patut
diherankan jika para intelektual menolak untuk kritis akan cara negara menggunakan kebudayaan
sebagai strategi nasiom@mun meluplean spektrum budaya sel@gonsepsi yang kompleks dan
holistik. Etnisitas, seni, sistem pengetahuan lokal dan idemiéssitas simbolik dalam
kebudayaan dalam lingkup negara tertentu tidak serta merta harus diseret secara ideologis
memasuki ranah politik negara dengan alasartapanan dan keamanan sehaggenjadi
landasan konstitusional untuk menseleksi mi&i budaya berdasarkan nasionalisme saja. Krisis
kepribadian bangsa yang belakangan menjadi isu nasional ketahanan budaya kita seperti berupaya
mencari kambing hitamdbudayaan secara tak hentibikidayaan asing, ekstrimisme dan industri
media telah dijadikan layar wacana yang mengalihkan perhatian kita dari dinamika internal
kebudayaan kita yang penuh masalah.

Setelah masa kolonial, peliknya perebutan kekuasaan as@ma bangsa sendiri telah
membah drastis karakter kebudayaan kita. Kewaspadaan negara akan kooptasi pihak tertentu pada
satu sisi, dan perilaku pemerintah yang terkesan cenderung mengabaikan moral menjadi realitas
yang paradoks bagi warga negara. Kampamgmpertahankan negara darcaman pihak luar
pada akhirnya menjadi tontonan yang meragukan karena pada saat yang bersamaan, negara
dibiarkan hancur dengan maraknya korupsi pada sistem birokrasi dan |elerinadgga politiknya,
serta konflik kekerasan (lkayang fisikal maupun yangrsiktural) antara negara dan warganya.

Di antara dua fenomena inilah ketahanan budaya sebagai wujtdtait@asionalisme menjadi
wacana yang bimbang menentukan arah. la hanya menjadi simbol verbal pada-imstzmsi
pemeintah akan tetapi tidak tumhunyata di tengah kehidupan masyarakat yang semakin hari

terasing dari kebudayaan gendiri
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B. Pesimisme Atas Masa Depan Budaya

Herkovits dan Malinowski (dalam Soekanto, 2001:187), mengemukakan bahwa
determinisme budaya(ltural determinismberarti sega sesuatu di dalam masyarakat ditentukan
adanya dalam kebudayaan itu sendiri. Artinya, budaya bersifat-stgserik yang akan selalu
hidup walaupun orangrang yang menjadi anggota masyarakat terus silih berganti disebabkan
kelahiran dan kematian.

Namundemikian, kecemasan atas kebudayaan di masa yang akan datang akan terus lahir
pada generasi yang sedang hidup dan mengalami masatatiah nyata dalam peradabannya yang
sekarang. Sebut saja, masalah kemiskinan, ketahanaamp&eagahanan energi, penyajahaan
narkotika, korupsi, terorisme, dekadensi lembaga pendidikan, musnahnya bahasa daerah, lunturnya
identitasidentitas etnik, konflik politik dan tentu saja ledakan penduduk yang tidak terkendali,
adalah kerumitan hidup mg menimbulkan pesimisme akanasa depan kebudayaan kita.
Sementara negara masih saja disibukkan dengasisgatoritarianismenya, yang menurut Jones
(2015:35), vyaitu negara selalu berasumsi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk
menumbuhkembangkan inililu untuk mencapai kapasitasereka secara penuh, dan karena itu
memiliki kecenderungan untuk mengintervensi dan menyensor praktitik budaya dalam
rangka menegaskan visi budaya yang diinginkannya.

Sangat jauh panggang dari api, jika kita masih bartgtada konsep ketahanan buaay
sebagaimana dalam konsep ketahanan nasional atau dalam definisi KBBI, karena masalah
kebudayaan kita jauh lebih komplikatif dari defindgfinisi tersebut. Prograimrogram ketahanan
budaya pemerintah baru sebatas dua fzalyu yekonstruksi dan selekisieologis. Rekonstruksi
rekonstruksi atas representasi budaya masa silam sudah tak terhitung jumlahnya, baik itu yang
dilakukan lembagdembaga pelestarian budaya maupun lemibeggoaga kesenian dan sejauh ini
hal tersebut mas dianggap solusi bagi pemtakan identitas dan kepribadian bangsa yang
mengarah pada konsep nasionalisme. Namun betulkah rekonstruksi fisikal tersebut juga membawa
serta nilainilai maknawinya? Masih menyisakan pekerjaan yang cukup sulit bagi para ahli
interpretasi budaya untuk menc jawabannya. Contoh yang paling dekat, apakah dengan
mewajibkan para aparat sipil mengenakan pakaian adat di hari tertentu cukup untuk membangun
sebuah identitas etnis berikut nildlai luhurnya? Tentu terlalu dini untukengatakan itu benar.

Kita hatus memisahkan secara kritis antara el simbolik dengan yang substansial dari nilai
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nilai kepribadian sebuah bangsa. Soekanto (2001:202) menyatakan, bahwa kepribadian
diwujudkan dalam perilaku manusia. Kekuatan kepribatigmnlah terletak pada jawabatau
tanggapan manusia atas suatu keadaan, akan tetapi justeru pada kesiapannya di dalam memberikan
jawaban dan tanggapan. Maka dalam pandangan sayaallgimbolik tidaklah mencerminkan
kepribadian yang utuh, kita masihrna menelaah konsepsonsepsdi balik itu, sebab bisa saja

hath a | simbol ik hanyal ah 6édobat pereda sakité
solutif subtasial dengan akar permasalahannya, dan cara ini justru akan menunjukkan kepribadian
kita yang sebaliknya.

Seleksi idelogis dalam budaya berkaitan dengan kekuasaan negara melalui lembaga
lembaganya dalam menentukan mana nilai yang sesuai dengan ideologi negara atau tidak. Dalam
hal ini, suatu kecerobohan intelektual akan berakibat fatal padauh kembangnya budaya
masyarakat. Keterbelakangan, kebodohan dan kepolvsaga negaraering menjadi bagian dari
argumentasi negara dalam mengokohkan intervensinya pada fmaitk budaya masyarakat.
Praktik yang tidak sesuai dengan visi negd&@nadihilangkan dan praktik yg dianggap sesuai
visi negara akan terus dilestarikan meskipun bisa saja ia sudah tidak memiliki nilai maknawi bagi
pelakunya. Negara seolah lupa, bahwa ia terdiri dari mamesmsi juga yang sama dengan
manusia di sekitaga, maka akan sulit diterimalet nalar jika sekelompok orang memiliki
kekuasaan lebih untuk menentukan arah budaya sekelompok orang lainnya. Ideologi memiliki
bentuk yang abstrak dengan standar yang betbeda pada setiap individu. Tanpa sebuah
perbandngan yang menyeluruh dan biggna, perbedagrerbedaan persepsi atas suatu hal dapat
menyebabkan akibatkibat yang fatal. Dalam soal ini negara harus lebih behiaditidalam
melihat permasalahan. Tidak jarang kebudayeebudayaan lokal ikut tergerusldan proses
seleksi ini hanya &ena tidak sesuai dengan romantisme rekonstruksi budaya dalatusiusi
oni | ai | uhur 6 yang sudah ditentukan sekel ompo
runtuh dalam homogenisasi di bawah kontrol verbalismetikdts budaya dari negara yang

otoriter.

C. Paradigma Ketahanan Budaya
Dalam bukunyalhe Overeducated Americ&h976), Richard Freeman (dalam Sanderson,
2003: 511514) mengemukakan sebuah ironi pada masyarakat Amerika di aveal yang
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mengal amiand peardliombedibatey yang(mana kondisi ini bukan berarti suatu
masyarakat yang anggotanya terlaltpeagetahuan atau terpelajar. Melainkan masyarakat dimana
para pelajar yang berpendidikan tinggi melebihi daya serap pasar kerja yang oleh gajazgfan
tersebut dipandang memuaskan. Dalam artian, bahwa p@ledgsja yang berpendidikan tinggi
memiliki gaji yang tidak jauh berbeda atau sama dengan pekerja lain yang memiliki jenjang
pendidikan di bawahnya. Hal ini menyebabkan pada tahun 1972hwaig@na yang menanggur
lebih tinggi dari lulusan sekolah menengah. Dampak lainnya pada tahun berikutnia) jum
peminat perguruan tinggi turun dari 53% menjadi 43%. Menanggapi hal itu, pemerintah Amerika
melalui universitas tidak tinggal diam dan sedaggahap mengubah orientasi kurikulum dengan
mengembangkan prograprogram studi yang lebih praktis, yang Kenal saat ini sebagai ilmu

ulmu terapan. Alhasil pada tahun-80, minat belajar di perguruan tinggi kembali meningkat.
Namun pada sisi lain, maagkatnya minat pada prograpnogram studi praktis sebanding dengan
menurunnya minat pada progrgrogram stdi humaniora.

Menurut saya, gambaran di atas adalah sebuah kasus dimana negara memiliki strategi
ketahamnbudaya yang sangat efektif. Terlepasékika dikenal sebagai negara industrialis yang
kontroversial, tidak ramah terhadap pribumi Indian atau masygkalit hitam dan terobsesi pada
penguasaan pasar ekonomi dunia dengan memiskinkan megga dunia ketiga. Namun mari
kita melihat kasus teebut sebagai sesuatu yang holistik untuk menjadi dasar argumentasi yang
kuat untuk menyusun sebuah konsemhkahan budaya. Pemerintah Amerika tidak terfokus pada
areaarea simbolik untuk mengatasi menurunnya popularitas lembaga pendidikan tinggi yang bis
berakibat disfungsi lembaga pendidikan tinggi dalam jangka panjang. Pemerintah segera
mengambil langkah sesiik strategis untuk memulihkan kebudayaan yang sedang menuju
keruntuhan akibat tidak selarasnya lembaga pendidikan dengan dinamika perkemaiagan b
di sekitarnya.

Pelajaran yang bisa kita ambil dari hal di atas adalah, bahwa ketahanan budaya akan diuj
pada kemampuannya mendukung berfungsinyaumit pembentuknya dengan baik sehingga
mencapai sebuah keseimbangan sosial. Ketahanan budayggsdswa sangat tidak berhubungan
dengan konsep pertahanan dan keamanan atau nasionalisme yang justru hgimnzalap&an
warga negara pada musolusuh delusionalnya ketimbang memperhatikan masakdalah

nyata di sekitarnya yang setiap saat, setiap detdnggerogoti bangunan kebudayaan
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masyarakatnya. Jika kita tetap pada korsmpsep rekonstruksi budaya dalanygaomantik atau

seleksi ideologis yang menakuodkuti warga negara, tapi pada sisi lain birokrasi kita tetap koruptif,

budi daya pangan kita sekia menurun, sistem energi kita tidak terkelola dengan baik; milkzii

kelokalan semakin terabaikan dan malsanasalah lain tetap menghantui, maka kita hanya akan
menjadi manusia yang mengagumi budaya yang tak ada dan kebudayaan kita yang sesungguhnya

runtuh perlahan tanpa kita sadari.

D. Kurikulum Perguruan Tinggi Berorientasi Ketahanan Budaya

Di era sekarangi, yang diklaim oleh korporasi internasional sebagai Era Revolusi Industri
ke-4, untuk kesekian kalinya lagi bangsa kita masih merupakan obgek palistri. Revolusi
Industri | yang berupa mekanisasi sistem produksi baru gencar kita lakukan degra@&Mentara
Eropa memulainya di era Elizabethan abad ke 17. Revolusi Industri 1l yang berupa elektrisasi
pranata sosial dan ekonomi baru kita ke secara gencar juga di erad®0dengan adanya
program listrik masuk desa. Revolusi Industri Ill yang barlgpmputerisasi, praktis baru
dilakukan dua dekade belakangan ini. Dan kini di era Revolusi Industri IV yang berupa
sibernatisasi atau penggungaringan internet sebagai penghubung pranata sosial dan ekonomi
melalui komputer dan telepon pintar, bangda kasih dalam posisi konsumen terbesar yang baru
mampu menjadi penampung di hilir sebagai pengguna dan pemelihara. Harus kita terima keadaan
ini sebagai takdir historis, bahwa komponen ilmu pengetahuan dan teknologi kebudayaan kita
masih belum menjangkazapaian masyarakat lain. Selain itu, bagi bangsa kita sendiri, seluruh
bentuk perubahan itu sifatnya adalah penganfluénce dan ini menegaskabahwa kita adalah
objek yang dipengaruhi, bukan subjek yang mempengaruhi. Hal ini harus nkessgdiaran utama
bangsa kita sebagai anjakan dasar untuk menyikapi perubahan tersebut.

Konsekwensi terbesar yang akan dihadapi objek yang dipengaruhi adalalk be
ketergantungan yang akut. Berkaca dari Revolusi Hijau di eran8@engan agenda utama
swaserbada pangan melalui mekanisasi pertanian dan penggunaan pupuk kimia, telah
mengakibatkan para petani kita menjadi konsumen utama dari ppoddik tersebutah menjadi
nasabah seumur hidup pinjaman rente usaha tani yang hingga saat ini menjadi maseaimalpe

utama di bidang pertanian kita. Dan hari ini, di era Revolusi Industri 4.0, telah tampak jelas pada
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masyarakat kita gejala ketergantungan pada pradektrik dan produk siber baik itu yang
digunakan di bidang ekonomi maupun di bidang komunikasi.

Tantangan ke depan, antara lain adalah munculnya lapangan kerja baru yang membutuhkan
keterampilan baru pula. Pada sisi lainnya, ada kemungkinan tergerebsraga unit lapangan
kerja lama dan menimbulkan pengangguran. Dalam menghadapi kemurgg&mandinan ini,
lembaga pendidikan harus segera menyiapkan sebuah strategi yang fleksibel sehingga dapat
mencegah tutupnya beberapa program studi karena kuranggbeya, dan pada sisi lainnya
peserta didik menumpuk secara berlebihan pada pregragnam studiertentu mengikuti tren
sosial budaya dan ekonomi yang sedang berlangsung.

Selain itu, kompetensi sikap harus lebih diprioritaskan dibanding kompé&tEngetensi
lain. Hal ini adalah sebuah antisipasi ketika lulusan tidak terserap oleh pekerjaanrkandasa
kompetensi keterampilan yang sesuai bidangnya, maka kompetensi sikap adalah modal lain yang
bisa digunakan untuk memperoleh pekerjaan di bidang lairtatea kewirausahaan. Kurikulum
yang berorientasi ketahanan budaya adalah kurikulum yang mengatamefbentuknya
kepribadian peserta didik, mencakup sikap religius, sikap patriotik dan sikap sosial, dan di balik
kepribadian yang kompleks ini juga terkanduketerampilan pengetahuan dan keterampilan
praktikal yang memadai sebagai insan yang produRtibadipribadi ini diharapkan menjadi
individu yang tahan banting dan adaptif terhadap perubahan sosial dan mampu memberiypengaruh
pengaruh posistif saat jadi gejolak di tengah masyarakat sampai tercipta kembali sebuah
keseimbangan. Perguruan tinggjguharus kembali mengutamakan strategi pembelajaran afektif,
dimana tata nilai yang baik ditanam secara kokoh dalam pribadi peserta didik sehingga moralitas
yang rasional dapat menjadi kontrol atas keterampilan pengetahuan dan praktikalnya. Para lulusan
di masa yang akan datang diharapkan menjadi prityaotdi yang mampu merumuskan nitaiai
moral sosial dalam dirinya sendiri dengan matang, aktif dan $dasitadap perubahan sosial,
responsif pada ketimpangan sekidtural, serta kaya atas gagasgmgasan yang solutif terhadap

masalakbmasalah sosial.
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BAGIAN 2

IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN BERBASIS
TEKNOLOGI DIGITAL
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PEMBELAJARAN ABAD 21 BERBASIS TEKNOLOGI DIGITA L
Wahyu Tri Atmojo , Mesra
Fakultas Bahasa dan SeniUniversitas Negeri Medan
e-mail : wahyu3mojo@yahoocom

Abstrak

Makalah ini memaparkan landasan teori dan arah pembelajaran abad 21 berbasis teknologi
digital, dengan menerapkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasnfBatan
teknologi pada abad 21 menjadi perkembangan istimewa pada pengembangan bahan ajar,
metodologi pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Penggunaan teknologi tersebut
digambarkan pada makalah ini. Selain itu, deskripsi tentang strategi pemipethjatal, teknik
pelaksanaan evaluasi dan blended learning dijelaskan pada makalah ini.
Kata Kunci:Pembelajaran, Abad 21, Teknologi, Digital

Abstract

This paper describes the theoretical basis and direction of 21st century learning based on
digital tecmology, by applying the use of information and communication technadléigization
of technology in the 21st century has become a special development in the development of teaching
materials, learning methodologies, and evaluation of learning. The udesafechnology is
illustrated in this paper. In addition, a descriptioh digital learning strategies, evaluation
techniques and blended learning techniques is explained in this paper.
Keywords:Learning, 21st Century, Technology, Digital

A. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada era digital atau era informasi sekarang ini pengetahuadan teknologi berkembang

sangat pesat. Perkembangamiemiliki dampak semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan
pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus batds fempat, ruang dan waktu.
Kenyataannya dalam kehidupan manusia rdi @igital ini akan selalu berhubungan dengan
teknologi. Teknologi pada hakikatnya adalah proses untuk mendapatkan nilai tambah dari produk
yang dihasilkannya agar bermanfaat. Teknol@ih mempengaruhi dan mengubah manusia

dalam kehidupannyasehdmari, s ehi ngga ji ka sekarang ini O6gag
dalam menguasai informasi, dan akan tertinggal pula untuk memperoleh berbagai kesempatan
maju. Informasi memiliki perapenting dan nyata, pada era masyarakat inforniafsirfnation

society atau masyarakat ilmu pengetahukamofvledge sociely
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Informasi dan komunikasi sebagai bagian dari teknologi juga sedang berkembang sangat
pesat, mempengaruhi berbagai kehidupan dambegkan perubahan terhadap cara hidup dan
aktivitas manusia sehaliari, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan mengalami
perkembangan yang sangat pesat pula, diantaranya dengan adanya pembelajaradigiigital (
learning. Dengan memanfaatkan perkbangan teknologi informasi dan komunikasi itu,
pendidikan dapat mesmgkau seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan tidak antipati atau alergi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun sebaliknya menjadi
subyek atau pelopor dalamemyembangannya. Oraegang yang berkepentingan dengan
pendidikan ditatut memiliki kemampuan memahami teknologi sesuai dengan kebutuhannya atau
melek teknologi yang disebut juga memiliki literasi teknologi, karena akan berperan dalam
kehidupan masa kiniasth masa yang akan datang. Akibatnya, dalam dunia pendidikan pada masa
kini dan masa yang akan datang ada beberapa kecenderungan antara lain sistem pembelajaran yang
semakin berkembang dengan adanya kemudahan untuk menyelenggarakan pendidikan.

Aplikasi tekrologi informasi dan komunikasi yang merupakan pengembangan teknologi,
diantaranya adalah media komputer. Komputer merupakan alat dan aplikasi teknologi berbasis
informasi dan komunikasi yang dimanfaatkan sebagai perangkat utama untuk mengolah data
menjadiinformasi yang bermanfaat dengan memproses, menyajikan, dan memgloizasi.
Pengolahan data dengan komputer disebut dengan Pengolaan Data El¢Etemtikbnic Data
Processingi EDP). Pengolaan Data Elektroné&dalah proses manipulasi data menjaditisu
informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek yang belumhddzn akan dilakukan
pengolahan yang sifatnya masih mentgldlangkan informasi adalah data yang telah diolah dan
sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat.

Permasalahan

Merujuk padaatar belakang pada pendahuluan di atas, dirumuskpelamasalahan yang

muncul , yaitu: ABagai mana pembel ajaran abad 2
teknologi komuni kasi dan informasi dalam pros:
Tujuan

Makalah ini disusunintuk memaparkan bagaimana pembelajaran abad 2 Islsetddanologi

digital, yang menerapkan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses belajar mengajar.
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B. PEMBAHASAN
Bahan Ajar Digital

Bahan Ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disesara sistematis yang
digunakan untukmembantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Depdiknas,
2006:4).

Bahan ajar dapat dibentuk sebagai alat pgpagabelajaran, media pembelajaran atakam
bentuk berbagai sumber belajar. Siddiq (2008:28). Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat bahan atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan
batasan, dan sertaraamengevaluasi yang didesain secastemiatis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Sadjati (2012:1.7) Bahan Ajar terdiri dari Bahan Ajar Cetak Modul, handout, dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Bahan Ajar Noncetak Audio, Vide@sEntasi, Modul, Elektronik,
MultimediaPembelajaran Interaktif. Bahan Ajar Digital yang bersifat online (artikel onkbeok
online, materi multimedia online, situs pembelajaran) yang bersifat offline (Teks Digital, CD
audio, CD Video, CD Interaktif ).

Metodologi Pembelajaran Berbasis Tekntogi Digital

Ada anggapan dari sebagian orang bahwa pembelajaran digital tidak banyak memberikan
manfaat atau menjadi interaktif dibandingkan dengan pola pembelajaran konvensional secara tatap
muka langsungface to &ce)yang sudah dikenal dan biasa ddakakan. Anggapan itu bisa benar
bisa pula salah. Pembelajaran digital dapat dilakukan secara lebih efektif dan memberikan manfaat
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional secara tatap muka langsung jika strategi
pembelajarannya benar dan tepat. Agialpembelajaran digital pun dapat mengembangkan
pembelajaran tatap muka secara fisik dan sosial yang selama ini dilaksanakan.

Di dalam pembelajaran digital itu, pembelajar dapat mengakses alat atau media yang akan
membuat mereka dapat mengulang materi pembelajaran dan berinteraksi dengan pembelajar
lainnya meskipun tempatnya berbdukzda dan berjauhan. Alat atau media sepertigker, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran karena ada potensi besar dari media.t®btsktbui media
dalam pembelajaran ini dapat melibatkan pembelajar berperan aktif dan interaktif, tidak seperti

dengan sistem pembelajaran konvensional melalyp temaka yang dibatasi oleh waktu. Sistem
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pembelajaran dengan memanfaatkan media ini jugmilike kemampuan untuk memantau
kegiatan pembelajar, kemudian melakukan review atas aktivitas yang dilakukan oleh pembelajar
sebagai laporan kepada pengajar untuk gethui bagaimana para pembelajar itu belajar
(learning how to learn)sehingga para penga semakin menyadari bagaimana kemampuan para
pembelajar di dalam belajarnya.

Interaksi pada pembelajaran tatap midee to facesebenarnya terbatas, yaitu antara
pengajar dengan pembelajar saja, namun pada pembelajaran digital interaksi pembdbéjaran le
menyebar. Interaksi akan terjadi antara pembelajar dengan pembelajar, pembelajar dengan
pengajar, pembelajar dengan lingkungan, atau pembelajar dengan mediautMémier dan
Murphy (2001) interaksi tersebut terjadi karena adanya dukungan alaty@aolglearning yang
meliputi web statis dan dinamis, grup diskesmail, chatting, instant messaging, video streaming,
animation, sharing aplication, dan videorderencingPembelajaran digital dapat mengaktifkan
pembelajar yaitu berinteraksi secakaif untuk menggunakan komputer, aktivitas fisik dan mental
akan terjadi secara intensif misalngt@p and dragjnput data, pencarian data yang dibutuhkan,
menyusurmateri pembelajaran dan laiain.

Berikut adalah contoh strategi pembelajaran digitafyjaga bisa diterapkan dengan strategi
pembel ajaran yang meni mbul kan kebermaknaan fim
dan Dennen (2003), diantara stratiegsebut adalah:

1. Ice breaker dan Opener

Kegiatan ini tujuannya mengkondisikan pemimlauntuk fokus pada pembelajaran. Ice
breaker artinya memecahkan es, yang mengandung makna bahwa pembelajar terkadang berada
pada situasi jenuh, tidak perhatianalidokus atau tidak bergairah dalam belajar. Pengajar perlu
melakukan tindakan dengan mesnkan treatment berupa tindakan untuk membuat pembelajar
aktif, sedikit permainan, memperlihatkan sesuatu yang menarik pembelajar. Dalam pembelajaran
digital juga dperlukan, dalam hal ini pembelajar ditayangkan beberapa gambar, atau aktivitas yang
membué&perhatian terfokus dan siap untuk belajar.

2. Student Expedition

Ketika pembelajar akan belajar melalui web, tujuan yang akan dicapai dan materi

pembelajaran yangkan dipelajari sudah disajikan terlebih dulu. Materi pembelajaran yang harus

dipelajari oEh pembelajar ini semacam peta content. Teori medan mengatakan, jika pembelajar
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dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam belajar, maka kecenderungannya pembelajar
termotivasi untuk terus belajar dan mencapai tujuan tertinggi atau target akhir dari parabelaj
tersebut. Pada bagian ini juga tersaji useful atau kegunaan dabacarenenggunakan web
semacam petunjuk utuk menggunakan web ini sehingga tujuan dapatitédsgjikan pula daftar
aktivitas yang akan dilakukan oleh pembelajar selama belajalume&b tersebut.

3. PCT (Purposive Creative Thinking)

Mengidentifikasi konflik atau masalahasalah dalam kegiatdoelajar yang dihadapi oleh
pembelajar yanglapat dipecahkan olghbembelajar sendiri melalui fasiltas yang ada, misalnya
disscussiorfiorumatauchatting
4.P2P (Peer to Peer interaction)

Penggunaan metode cooverative dalam kegiatan pembelajaran di  web.
Hal ini ada kaitannya dengan Kkegiatan sebelgann yaitu upaya  untuk
mengatasi masalamasalah yang dihadapi oleh pembelajar yang dicarikanisgéusnelalui
diskusi forum.

5. Streaming Expert

Tidak semua masalah yang dihadapi oleh pembelajar dapat dipecsdrkadin atau
berdiskusi dengan teman lainamun diperlukan juga pendapat dari para ahli/pakar (expert)
melalui kegiatan video conference wataekedar melihat video yang sudah tersedia di digital
learning (video streaming). Pada kegiatan ini di mungkinkan juga terjadi diskusi antara pembelajar
denga ahli /pakar. Jika web menggunakan sistem syncronus maka hal ini sangat mungkin terjadi.
6. Mental Gymnastic

Pembelajar melakukan kegiatan brain storming yaitu kegiatan curah pendapat yang bertujuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah digariBleanbelajar mengumpulkan sejumlah
topik-topik yang menarik perhatiannya untuk kemudian dididersidan disampaikan kepada

pembelajar yang lainnya.

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital
1.E-LEARNING
E-LEARNING ADALAH SUATU SISTEM ATAU KONSEP PENDIDIKAN YANG

MEMANFAATKAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR . KELEBIHAN
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E-LEARNING DIANTARANYA ADALAH MEDIA KOMUNIKASI YANG EFEKTIF , CEPAT DAN
KREDIBEL , PENINGKATAN PEMBELAJARAN SISWA, MENCAKUP AREA YANG LUAS,
MEMBANGUN K OMUNITAS , KELAS BESAR ATAU KELAS KECIL DAN KAPAN SAJA DAN DIMANA
SAJA. Beberapa platform untuk mengembangkaleagnng antara lain Edmodo, Schoology,
Google Classrom, Moodle.

a. Edmodo

Edmodo memiliki beberapa kelebihan yakni eigkapi dengan beberapa aktivitas
pembelajaran, seperti Quiz, Assignment dan Poll. Untuk Resources (bahan ajar), Edmodo
mendukung bahan ajar fogpa File dan Link (URL/Embed media). Berbasis cloud kolaborasi
merupakan aplikasi yang cukup aman digunakan gleh dan siswa serta bisa diakses melalui
mobile device. Selain itu Edmodo juga memiliki kelemahan yaitu Server Edmodo yang sering
mengalami dwn ketika banyak user yang mengaksesnya.

b. Schoology

Fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagaiikut Courses, Group Discussion,
Resources, Quiz, Attendance dan Analytics. Kelebihan lain Schoology dari Edmodo adalah
tersedianya fasilitadttandance /absensi, yang digunakan untuk mengecek kehadiran siswa, dan
juga fasilitas Analityc untuk melihat sema aktivitas siswa pada setiap course, assignment,
discussion dan aktivitas lain yang kita siapkan untuk siswa. Melalui fitur analytic anjula bisa
melihat di mana saja atau pada aktivitas apa saja seorang siswa biasa menghabiskan waktu mereka
ketika dia login

c. Google Classrom

Dalam Google Classrom Pembuatan dan pemberian tugas bisa dilakukan penyelesaiannya
melewati Google Drive samlhenggunakan Gmail untuk membuat pemberitahuan di ruang kelas
Google. Google Classroom disatupadukan dengan Gdmjendar dari para murid dan guru.
Tiap-tiap kelas disediakan sebuah berkas yang dipisahkan di dalam me&simgy layanan Google
di mana paranurid dapat menyerahkan hasil kerjanya untuk digolgoigngkan oleh seorang
guru. Penyampaian kabar melalui Ginaserta membebaskan para guru untuk membuat
pengumuman serta menanyakan mengenatsa@dl kepada muridnya dalam kelasnya masing
masing. Parguru bisa menambahkan secara langsung muridnya dari direktori Google Apps dan

bisa menyediakan sebuah kode yalapat dimasukkan sebagai jalan masuk/akses untuk para
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murid ke kelasnya. Google Classroom memiliki keberlainan dengan lajeyaran biasa Gagbe
yaitu tidak terdapat iklan apapun dalam bagian antarmuka untuk para murid, fakultas dan para guru
d. Moodle
Moodle diciptakan untuk sistem managemen pembelajaran seocanga sehingga apapun
yang terkait dengan proses, media dan administrasi penrthelagkan difasilitasi oleh sistem ini.
Moodle memiliki beragam etivity danresource serta lebih unggul darineado da schoology
terutama dalam haldaninistrative toolsnya. Memiliki banyak plugin dan module yang bisa kita
kembangkan sesuai dengan kebaty seperti module kehadiran, chatting, video conference
dengan big blue button, sampai cetak sertifikat kasariopensource, ghingga memungkinkan
kita urtuk mengembangkan prograyang sudah ada, untuk disesuaikan dengan kebutldran
bisa diakses saca online menggunakan sélbsted atau free hasg, juga bisa diakses melalui
jaringan lokal dari server selatl secara offline, sehingga untuk mengaksesnya tidak tergantung
pada koneksi internet. Moodle memfasilitasi hampir semua kebutuhan kita tesleaulag proses

pembelajaran baik activity, resource maupun assessment.

2. BLENDED LEARNING

Blended learning adah pembelajaran yang mengkombinasi strategi penyampaikan
pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer @affline),
komputer secara online (internet dan mobile learning. TuRlended Learningnemberikan
kesempatan bagi pwelajar agar terjadi belajar mandiri, berkelanjutan, dan berkembang
sepanjang hayat, sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, efisiemetamik.

Dziuban, Hartman, dan Moskal (2004) menemukan bahigaded learningmemiliki
potensi untuk meningkatkahasil belajar, menurunkan tingkat putus sekolah serta lebih baik
daripada pembelajaran tatap muka. SelaiBlanded learningdi samping untk meningkatkan
hasil belajar, bermanfaat pula untuk meningkatkan hubungan komunikasi. Perasaan berkomunitas
lebih kuat antar pembelajar daripada pembelajaran konvensional atau sepenuhnya online (Rovai
dan Jordan, 20Q0Husamah, 2014)

KomposisiBlended Larning bergantung pada analisis kompetensi yang ingin dihasilkan,

tujuan mata pelajaran, karakteristik pemimlainteraksi tatap muka, strategi penyampaian
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pembelajaran online atau kombinasi, lokasi pembelajar, karakteristik dan kemampuan pengajar,
dan sumber daya yang tersedia.

Ada lima komponemBlended Learningnenurut Grman (2005)

a. Pembelajaran Tatap Mika (Live Event)

dilakukan antara pengajar dengan pembelajar, di mana pengajar sebagai sumber belajar
utama.

b. Pembelajaran Mandiri (Self-PacedLearning)

Pembelajaran mandiri (sgtaced learning) memungkinkan peserta belajar didik dapat
belajar kaparsaja dan dimana saja secara online. Adapun konten pembelajaran perlu dirancang
khusus baik yang bersifat teks maupun multimedia, seperti: videmasinisimulasi, gambar,
audio, atau kombinasi semuanya. Selain itu, pembelajaran mandiri juga dapat diletanas
bentuk buku, via web, via mobile, streaming audio, maupun streaming video.

c. Pembelajaran kolaboratif

Kolaborasi dalam pembelajaran blendedrhing dengan mengkombinasikan kolaborasi
antar pengajar maupun kolaborasi antar peserta bekxg@borasi ini dapat dikemas melalui
perangkaperangkat komunikasi, seperti forum, chatroom, diskusi, email, website, dan
sebagainya. Dengan kolaborasi uiiharapkan dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan
maupun keterampilan dengan adanya interalssasdengan orang lain

d. Penilaian (assessment)

Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu meramu kombinasi jenis assessment
online dan offline baik yag bersifat tes maupun noes.

e.Dukungan Bahan Belajar (Performance Support Materials)

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital

Keberhasilan melaksanakan proses pembelajaran berhgda memerlukan persiapan
yang terencana. Ada beberapatdakyang perlu diperhatikan untuk mencapai keberhasilan
tersebut, antara lainteknik pemantauan, penyimpanan laporan, perangkat lunak, materi

pembelajaran dan teknik pengelolaan pembelajaran.
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1. Teknik Pemantauan

Pemantauan aktivitas dan pencapaian papxran merupakan teknik yang penting dalam
proses pembelajaran menggunakan comg@ersert, Futrell, 1989). Tujuan pembelajaran perlu
dicapai pada setiap waktu. Dalam proses pembelajaran berbasis komputer, komputer memikul
separuh dari tanggung jawalengajar dan programnya lebih tertumpu pada aktivitas individu dan
kelompok kecil (Brarble et. al.,, 1985). Pengajar berfungsi sebagai fasilitator atau pemberi
kemudahan, penyelesai masalah, pemberi motivasi dan pemberi dorongan atau semangat kepada
pembelagqr untuk belajar. Pengajar perlu memiliki keterampilan tentang aplikasi dan fungsi isi
paket software yaitu software multimedia, buku teks dan lembaran kerjanya sesuai dengan
keadaan pembelajarnya. Untuk itu, sebelum pembelajaran dimulai, pengajarkdisareamcoba
dan melatih keterampilan dirinya menggunakan palatware multimedia tesebut supaya
menumbuhkan keyakinan diri pada saat proses pembelajaran berlangsung. Apabila komputer
digunakan secara individu sepaettill and practice,tutorial, simulai, permainan dan pemecahan
masalah, kegiatan pemantauannya adalah lebih kurang €amge{osi, 1993). Pengajar perlu
memastikan kegiatan yang dilaksanakan pada waktu dan urutan yang tepat, pembelajar telah
terampil tentang suatu topik sebelum beralihtépik yang berikutnya. Pengajar pun perlu
memberikan bantuan dalam berbagai bentuk igmbelajar memerlukannya.
2. Penyimpanan Laporan(Record Keeping)

Penyimpan laporan dalam pembelajaran menggunakan komputer bisa dilakukan secara
manual atau otomasi.eRgguna menyimpan laporannya dengan menggunsdfamarekhusus
atau menggunakan paketoftware komputer yang telald b uii nl Gujuan pengelolaan
penyimpanan laporan ini untuk menunjukkan pencapaian pembelajar yang dilaksanakan dengan
lancar dan sistemdti Ini penting bagi tujuan suatu proses pembelajaran.
3. Perangkat Lunak (Software)dan Materi Pembelajaran

Perangkat lunak berkaitam dengan kemudahan pemerdiralability), prosedur/manual,
dan bantuan teknikal. Ada beberapa faktor yang perlu dipegthadalam pengelolaasoftware
dan materi pembelajaran menggunakan komputer,:ya@taudahan, peraturan, dan bimbingan.
a. Kemudahan Pemerolehéavailability)

Untuk memudahkan memperoletoftware dan materi pembelajaran, pengajar perlu

melakukan bebepa kegiatan berikut ini a) menyimpan sensaftware,manual (prosedur), dan
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bahan lmnya yang berkaitan secara sistematik, b) mewujudkan sistem penyimpanan dengan cara
stok, sehingga tidak akan terjadi kehabisan persediafware,c) bentuk tempat penyipanan
disusun dengan baik dan rapi, sehingga semua bahan mudah untuk diperalgeijlk&an.
b. Peraturan menggunakan komputer danftware Adanya peraturan dalam menggunakan
komputer dan software untuk menjadikan lebih mudahnya pada saat pengedtdaaRémbelajar
perlu diberi penjelasan terperinci tentang peraturan tersebut eauman pemberitahuan
kerusakarsoftware
c. Penyeliaan/bimbingan dan bantuan teknikal

Pembelajar akan mendapat pembelajaran yang bermakna dan lancar, jika dibimbing oleh
orang yang terampil dalam pembelajaran menggunakan komputer. Untuk itu dipertakargbin
dan bantuan sebagai berikut a) bimbingan yang terencana dengan rapi agar semua proses
pembelajaran dapat diikuti oleh pembelajar. Selain itu jika pembelajar matakakalahan dapat
segera diperbaiki, b) mempersiapkan orang terampil tentang sipddmbelajaran menggunakan

komputer supaya dapat membantu pembelajar jika mendapatkan masalah.

4. Teknik Pengelolaan Pembelajaran Berkelompok dan Individu

Cara pengelolaakelas dan penggunaan komputer dalam proses pembelajaran akan selalu
berubah ataudslainan mengikut ukuran suatu kelas, dari ukuran yang kecil yaitu secara individu
hingga ukurannya yang besar yaitu berkelompok, klasikal atau beberapa kelas sajasubduran
unit pembelajaran (individu, kelompok kecil, kelompok besar atau selurul) Héstukan oleh
faktor-faktor seperti tujuan pembelajaran, gaya pembelajaran dan aturan yang disesuaikan dengan
faktor fisikal. Dalam mengelola pembelajaran menggunakampkiter, ada beberapa faktor yang
perlu diperhatikan (Geisert, Futrell, 1990) yaitu:

a. melakukan langkatangkah yang menarik perhatian untuk menghilangkan kebosanan
para pembelajar,

b. pastikan pembelajar menggunakan waktu pembelajaran dengan rhaikantau
pembelajar dalam mengatasi masalah ketika mengikuti pembelamesrggunakan
software yang disediakan,

c. menunjukkan pentingnya topik yang dipelajari oleh pembelajar dan hubungannya dengan

topik-topik lainnya,
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. melakukan pemantauan untuk melihat pencapaian @apab

. memberikan motivasi, dorongan, dan stimulus (rangsankgpada pembelajar dalam

proses pembelajaran,

. pembelajar diberikan berkesempatan menggunakan komputer dan scitftesaae yang

terkait,

. menerapkan langkalangkah dengan disiplin dalam ketgia kelompok. Setiap kelompok

melakukan tugas melalui prosedyang telah ditetapkan agar mendapat hasil

pembelajaran yang bermakna.

Teknik pengelolaan pembelajaran secara individu, antara lain:
a. menjelaskan prograqprogram pembelajaran bagi pembelajar,

. menentukan jadual harian dan mingguan untuk setiap kegiataimdai tanjut program

pembelajaran bagi pembelajar,
melakukan pemantauan tentang kemajuan dan pencapaian pembelajar dan berinteraksi
dengan pembelajar tersebut berkenaan hasil pemantauan

tersebu,

. menyediakan bantuan yang sewajarnya selama atau seteleb peosbelajaran dan

memastikan bahwa pembelajar memahami semua aspek dalam proses pembelajaran yang

sedang diikutinya,

. melakukan pengawasan pada satu atau dua sessi pertama pembelajaraie gesmem

dan memperbaiki kesalah&esalahannya jika ada,

menberikan kesempatan kepada pembelajar agar dapat memulai sessi pembelajarannya
dengan baik, kemudian melakukan pengawasan tentang laporan kemajuan dan pencapaian
hasil serta kemajuannya selameoges pembelajaran, memberi dorongan dan pujian
terhadap kebedsilan pencapaian yang diraih pembelajar. Selanjutnya menjelaskan

pentingnya pembelajaran itu dan hubungannya dengan program pembelajaran lain,

. meneliti keberhasilan pembelajar secara keseturatengan berkala, kemudian

memberikan kegiatan pengayaan,

. mengptakan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang menyenangkan dan bermakna.

Bahan bahan dan alatalat pembelajaran sudah tersedia apabila diperlukan. Memberikan
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kesempatan pembelajaran dan kenaksi secara individual dengan pelayanannya yang
memuaskan seliai dengan kemampuan lembaga pendidikan atau pengajar,

i. memberikan umpan balik kepada pembelajar setias&ksai proses pembelajaran,

J. pada akhir kegiatan pembelajaran menyampaléagkahlangkah kegiatan yang harus
dilakukan pembelajar selanjutnya. Kmtan tersebut hendaknybervariasi untuk
kemudahan pembelajar memahaminya.

Hasil analisis atau kajian yang dibuat oleh Boyd (1983) membuktikiawa teknikteknik
pembelajaran secara indivdsangat bermakndan sesuai dalam penggunaannya bagi
pembelajsan menggunakakomputer darsoftwaretertentu secara individu. Pengajar bisa
mengkaji teknikteknik tersebut dan mengubahnya sertgengaitkannya dengan

menggunakan alat bantu mengajar yang,. lai

Teknik pengelolaan pembelajaran sedsekelompok, antara lain:
Mengenali pembelajar yang dapat bekerja samarganbantunya untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Menjelaskan hubungan antara kegiatan yang dilaksanakan dan topik yang sedang dipelajari
kepada setiap kelompok.
Memberikan waktu yangukup untuk kerja berkelompok dengan alokasi waktu yang
diberikan.
Memberikan dorongan dan membangkitkan minat kepada setiap pembelajar agar mempunyai
motivasi diri untuk belajar.
Memberikan pengawasan tentang leguan dan pencapaian pembelajar secanzichddan
berkelompok.
Menentukan software yang perlu digunakan dengan menyediakannya terlebih dahulu.
Mengendalikan pembelajar dan proses pembelajaran, sehingga setiap kelompok mencapai
tujuan pembelajaran, untitki perlu diberikan bimbingan dan bantuan.
Tentukan jadual kegiatan yang harus dilakukan kelompok, lalu tunjuk ketua kelompok, dan
pastikan semua anggota kelompok aktif di dalam kegiatan kelompok untuk menghindari

terjadinya dominasi oleh seseorang dalatokpok.
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i. Memberikan tugas untuk setiap d&elpok, lalu melaporkannya dan kelompok itu
bertanggungjawab terhadap tugas tersebut.

J.  Memberikan bantuan dalam menyelesaikan masalahmasalah dengan memeriksa laporan
kemajuan dan pencapaian hasil belajar setiap kmdmPengajar kemudian memberiakan
umpan lalik kepada setiap kelompok.

k. Menjelaskan kelebihan dan kelemahan sesuatu peralatan dan software, dan memberi alternatif
pemecahannya. Berikan masalah yang akan dihadapi untuk dibahas pada pembelajaran
berikutnya.

.  Membimbing setiap kelompok melakukan tugas kegiatan secara berkesinambungan dan
mengingatkan tentang tugas dan kegiatan setiap kelompok yang telah selesai dan yang akan
dilakukan selanjutnya.

m. Memberikan ganjaran terhadap keberhasilan yang ditunjukabgbajeur.

C. SIMPULAN

1. Simpulan

Pentingnya penerapan pembelajaran teknologi digital harus didukung oleh kuatnya teori dan
referenstentang pelaksanaan pembelajaran abad 21. Bahan ajar, metodologi pembelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaraam gemanfaatan beberapa aplilsegpertedmodoschoology,

google classroom, moodldan lainlain sangat menunjang kemajuan dan kualitas pembelajaran
blended learningDengan kuatnya dasar pelaksanaan, maka keberhasilan pembelajaran pun dapat
dijamin kuditasnya.

2. Saran

Blended learmgsebagai campuran pelaksanaan e learning dan tatap muka, harus bisa menjadikan
pembelajaran bermakna bagi pencapaian pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa. Oleh sebab
itu perlu pendalaman yang sangat matang tentangpeladksanaan pembelajaran abadyzitu
pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi digital. Disarankan kepadaddssensupaya

benarbenar memberi manfaat dan wawasan serta pengalaman tersebut melalui pembelajaran.
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat korelasigarag bertujuan untuknengetahui
bagaimana keselarasan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jeahasiswa program
studi pendidikan bahasa Jerman FBBIM. Popuasi dalam penelitian ini adalamahasiswa semester
genap angkatan 2018 pogram studi pendidikan bahderman FB&INM berjumlah 42 orangyang
sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini (sampel tofanik pengumpulan data yang digunakan
dalam penetian ini adalah Skala Lickert dan $eData yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
teknikkesear as an o0 Pr o Hasigpéenguiam mgotedis ménunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara minat mahasiswa belajar bahasa Jegheagan prestasi belajar mahasiswa
dalam belajar bahasa Jerman. Hal ini berarti bahwa faktor mimathasiswa terhadap prestasi belajar
bahasa Jerman mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi
pendidikan bahasa JermaSemakin tinggi minat belajar mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman,
akan semakin tinggi pulprestasi belajar bahasa Jerman mereka.

Kata Kunci: Korelasi, Minat, dan Prestasi Belajar

ABSTRACT

This research is ex post facto correlational natuie tims to determine how the harmony between interest

in learning the German languadearning achievements of students of the German language education
FBSUNM. The population in this study were students of the even semester academic year 2018 German
language education study pogram FBSIM totaled 42 students .Its well as a sample in shigly (total
sample). Data collection techniques used in this study is Lickert Scale and tests. Data were analyzed using
correlation techniques "Product Moment". Hypattstesting results show that there is a significant positive
relationship between stent interest in learning German with the achievement of students in learning
German. This means that the factor of interest of students to learn the German language stud
achievement semester of academic year 2018 majoring in foreign language edstadiprprograms
German language education. The higher the students' interest in learning the German language lessons,
the higher the learning achievements of their Gerfaaguage.

KeyWords correlation, interest andlearning achievement
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A. PENDAHULUAN

Manusia berpikir melalui bahasa. Dengan bahasa pula manusia mengetahui pikiran manusia
yang lain. Tanpa bahasa, imajinasi tidak akan berkembang lebihfBatasbatas bahsaku
adalah batabatas duniakyDie Grenzen meiner Sprache bedeuten die Grenzeamemé/el) o ,
menurut Wittgenstein(1995). Ungkapan ini menunjukkan betapa pentingnya penguasaan suatu
bahasa. Seseorang yang menguasai bahasa asing akan lebih luas wavedaamoang geraknya,
seperti dalam pergaulan, dibandingkan dengan orang yanguasai bahasa Indonesia atau
bahkan bahasa daerahnya sendiri. la dapat berbicara dengan orang asing, atau dapat membaca
bukubuku ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang dtuialam bahasa asingerta dapat
memperluas wawasan.

Tinggi rendahnya hasil belajpahasa Jerman ini tentu dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, baik faktor internal maupun ekternal. Dari sekian banyak faktor yang diduga dapat
memengharuhi hasil belajanahasiswa tersebut, faktor internal mahasiswa dalam hal ini minat
belajar mahasissmerupakan faktor yang sangat menentukan. Rendahnnya faktor minat ini akan
menyebabkan pula rendahnya prestasi belajar mereka, demikian pula sebalkngb.adalah
suatuistilah yang biasa digunakan untuk menerangkan kemauan seseorang untuk melakukan
perbuatan atau tingkah laku. Alwi (2003:744) dalam kamus bahasa Indonesia, minat di artikan
sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dengan gairah atau .semangat
Selanjutnya, minat yaitu kecenderungan dalam diri individu atau tertarik terbaatapobjek atau
menyenangi suatu objek. (Suryosubroto, 1998:109). Kemudian menurut Ta2ig@&104),
bahwa minat sebagai suatu keinginan yang diaplikasikan padwlhalang disukai.Menurut
Suryabrata (2002:68) def isokadanrasamketedatikanepdda suatth A S |
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyur uho.
hubungan antara diri sendiri dengan sésinal di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut semakin besar mainya.Sementara enurut Belly (2006:4)fiminat adalah keinginan
yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta
mempertimbangkan deag kebutuhan yang diinginkanrya

Minat merupakan faktor internal yang bersumber dari dalam diri yang dapat memengaruhi
prestasi belajar seseorang. Minat dan motivasi belajar dapat merangsang kegiatan belajar. Selain

minat, prestasi belajar juga dapagpehgaruhi oleh faktor eksternal yategdapat di luar individu
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seperti: lingkungan keluarga, bahan pelajaran, tempat belajar, lingkungan masyarakat dan
sebagainya. Dengan demikian upaya yang dapat menimbulkan konsentrasi mahasiswa dalam
menelaah pelajarakhususnya pelajaran bahasa Jermgertbkan adanya minat yang disertai
dengan motivasi dari dalam diri (internal) mahasiswa. Namun, perlu diketahui bahwa minat
seorang mahasiswa dalam belajar tidak secara langsung dari dalam individu. Akan tetapi, minat
muncul akibat adanya daya tarik datimulus dari luar, sehingga individu berminat terhadap
stimulus tersebut. Sebaliknya, jika stimulus terhadap pelajaran tersebut tidak menarik, maka
mahasiswa akan kurang memerhatikan dan merasa bosan untuk mem@agaiterman. Jadi,

untuk menarik mat mahasiswa dalam belajar, maka tenaga pengajar harus pandai dan cermat
dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, muncul dugaan bahwa
rendahnya prestasi belajar mahasiswa disebabkan oleh sistdal@anan atau metode belajar,

dan lemungkinan minat mahasiswa dalam belajar sangatlah kurang.

Melihat kenyataan di atasnaka perlu ditelusuri secara mendalam tentang faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar mahasiswa. Untuk itu, penulis melpkukditian tentang
keselarasanantar minat dengan prestasi belajar bahasa Jermahasiswa program studi
pendidikan bahasa Jerman FBSIM.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelunmgka dirumuskanlah masalah

pokok dalam pendlan ini yaitu:

a. Apakah ada keselssan yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa
Jermanmahasiswa program studi pendidikan bahasa JermarUrBS?

b. Bagaimana tingkat rat@ata minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman

c. Bagaimana kemampuan ratta prestasi belajar mahasisweogram studi pendidikan bahasa
Jerman FBSJNM?

2. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui keselarasan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jerman

mahasswa program studi pendidikan bahasa Jerman GRS

b. Untuk mengetahui bagaimana minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman.
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c. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan -rati@ belajar mahasiswa program studi
pendidikan bahasa Jerman FBSIM

3. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan acuan bagi tenaga pengajar dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan,
khususnydenaga pengajdrahasa Jerman.

b. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi peneliti tenkasglarasanantara minatldgar
dengan prestasi belajar mahasiswa dalam bahasa Jerman

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu indikator dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan minat belajar mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Je

d. Sebagai rujukan bagihak lain untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.

B. METODE PENELITIAN
1. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti ydiiavariabel bebas yakni minat
belajar bahasa Jean (X) dan 1(satu) variabel terikat yakni keberhasilan belajar (Y).
b. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yhagsifat korelasional. Penelitian ini
disebut ex post facto karena fakta yang diteliti sudah ada sebelumnya daméndderikan
perlakuan khusus, tetapi memeriksa efek perlakuan yang terjadi secara alamiah. Bersifat
korelasional karena yang akan diselidilalah keselarasanantarvariabel.

Model korelasional antarvariabel dapat dilihat seperti berikut:

X > Y

Keterangan X : Minat belajar bahasa Jerman

Y : Prestasi belajar bahasa Jerman
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2. Defenisi Operasional Variabel
Dalam Penelitian ini diteliti keselarasan antara minat belajar bahasa Jerman dengan
prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa sengesiap angkatan 2018 pogram studi
pendidikan bahasa Jerman FBSIM. Minat belajar dalam penelitian ini adalah ketertarikan
atau kecenderungan mahasiswa untuk mempelajari bahasa Jerman. Adapun minat yang
dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internahdeksternal. Minat internal (dari dalam
diri), biasanya muncul berdasarkan bakat yang telah ada. Sedangkan minat ekdtdahal
minat yang muncul karena adanya pengaruh dari luar seperti; lingkungan, tenaga pendidik,
tempat belajar, sarana dan prasar&waiapun Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil yang
dicapai seorang mahasiswa dengan menunjukkan kecakapan ataih eidgk sebagai hasil
dari proses pembelajaran. Prestasi di sini menyangkut hasil yang diperoleht mahasiswa dari
belajar bahasa JermaSedangkan faktor yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa
adalah faktor mahasiswa, faktor lingkungan, faktor tepegalidik, dan materi pelajaran.
3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adaladahasiswa semester genapun akadenki2018pogram
studi pendidikan bahasa Jerman FBISM berjumlah 42orang yang sekaligus menjadi
sampel dalam penelitian i(Bampel total).
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. SkalaLickert
Skala Lckert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap
objek tertentu. Hasilnya berupa kategeikap, yakni mendukung (positif) atau menolak
(negatif) dan selalu bermakna jika dihadapkan kepada objek tertentu. Melihat variabel bebas
dalam penelitian ini adalah minat maka digunakan skala Lickert untuk mengukur seberapa
besar minat mahasiswa semegtenap tahun akademik 2018 prodi pendidikan bahasa Jerman
terhadap pelajaran bahasa Jerman.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalaleraegkat instrumen berupa
pernyataarpernyataan positif dan negatif yang hampir sama. Ada 30 pernyataan yang digunakan
untuk mengukur minat belajar mahasiswa yang berisi perihal atau-gejala yang merwgkan

indikator dari minat belajar mahasiswa. Tap jawaban diberi angka penilaian yang sudah

245 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

ditentukan. Bentuk penilaian skala Lickert ini yaitu responden harus memilih salah satu alternatif
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tieals(TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Kemudian ara pemberian nilai terhadap setiap pernyataan diberi skala LiB)a (1

b. Tes
Tes terdiri atas tes Essay dan tes Obyektif. Tes essay meliputi

1)Tes wacana, yaitu sebuah teks wacana yang dilengkapi dentamyaan, jumlah soal benar
mendapat nilai 2 dayang salah mendapat nilai O, skor tertinggi 20.

2)Tes menulis, yaitu tes berupa menyempurnakan percakapan dan surat yang belum lengkap
dengan jumlah soal sebanyak 10, diberi skor 4 untuk jawaban sangatdsgraempurna, 3 untuk
jawaban yang sangat befanamun kurang sempurna, 2 untuk jawaban yang jelas namun banyak
kesalahan, 1 untuk jawaban yang salah namun dapat dimengerti, O untuk jawaban yang kosong.
Skor tertinggi 40 (Bolton dalam Saud 1998).

Kemudan tes obyektif, yaitu tes berupa kosakata ateuktur kalimat yang terdiri atas 40
soal dan tiap jawaban yang benar mendapat nilai 1 dan yang salah mendapat nilai 0. Skor tertinggi
40. Dengan demikian jumlah keseluruhan soal adalah 60 dengan skggiet60.
Tabel 1 Skor Penilaian

No Skor Interval Nilai Kriteria

1 17 10 1 Buruk sekali
2 117 20 2 Buruk

3 2171 30 3 Kurang sekali
4 3171 40 4 Kurang

5 417 50 5 Hampir sedang
6 517 60 6 Sedang

7 617 70 7 Cukup

8 717 80 8 Baik

9 8171 90 9 Baik sekali
10 91-100 10 Istimewa

(Depdikbud :2005: 30)

5. Teknik Analisis Data
Kriteria yang dijadikan patokan dalam penggunaan teknik analisis data, adalah

sebagai berikut :
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a. Analisis Korelasi
Data yang diperoleh akan dianalisisdenptean ggunakan tekni k kese
Mo ment 0 vy a kagoleth Pdarsom @ ekmkgni digunakan untuk mencari hubungan antara

variabel X dan Y dengan rumus sebagai berikut:
N

=) )

( Sudjana, 2004:148)

Keterangan :
r =KoefisienKorelasi
aX =Jumlah skor dalam sebaran X
aY =jumlah skor dalam sebam Y
a XY= Jumlah hasil skor X dan Y
aX 2=Jumlah skor yang dikuadratkadalam sebaran X
aY? =Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N = jumlahresponden

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kedua variabel maka nilai koefisienttdisaetmkkan

pada tabel r dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai r hitung lebih besar atau sama dengan nilai

r tabel maka hipotesis alternatif (H1) diteriaten hipotesis nihil (Ho) ditolak, atau sebaliknya.

b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Untuk mencari keberartian hasil keselarasan sederhana di atas, maka digunakan rumus uji t sebagai

berikut:

(Sudjana, 2004:149)

Kemudian harga t hitung yang diperolaleanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan
taraf signifikan 0,05 dan jika th itu O t tab
pula sebaliknya.

c. Analisis Regresi

Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar bahasa Jerraaisweabkemester genap

tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa JerdiMFBS

dapat dikatakan sebagai hubungan khiysebab akibat). Oleh sebab itu pada penelitian ini

digunakan analisis regresi dengan persamaan sdierjait
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T = a+bx
(Sudjana, 2004:159)

Keterangan:
Y =  Subjek dalam variable independeryang diprediksikan
a = Harga bila X =0 (harga konstant)
b = Angka arah/koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupumpanatiabel
dependen y didasarkan padaiabel independen. Bila b (+) maka naik, bilanfaka terjadi penurunan.
X = subjek pada variable independen y mempunyai nilai tertentu.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan hasil attemuantemuan dalam penelitian, baik tean deskriptif

maupun hasil pengujian hipotesis. Selain itu, pembahasan terhadap temuan tersebut disajikan pula
dalam bab ini. Dengan demikian bab ini akan terdiri atas tiga sub bab yaitu hasil analisis deskriptif,
proses dan hasil pengujian hipotesis, gambahasan hasil penelitian.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan disajikan secara deskriptif mina@hasiswa semester genap tahun

akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa JB8WANM-
terhadap pelajaran bahasa Jerman. Minat tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan ratarata skor mahasiswa.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Minat Mahasiswa Semester Genap Tahun Akademik
2018 Prodi Pendidikan Bahasa Jerman FB®NM terhadap Pelajaran Bahasa

Jerman
Skor Minat Frekuensi Persentase
30<75 Sangat Rendah 0 00,00
7593 Rendah 0 00,00
94-112 Sedang 5 119%
113131 Tinggi 28 66,67
132150 Sangat Tinggi 9 21,43
Jumlah 42 100 %

Ratarata = 124,43
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Hasil pengukuran minat melalui skala Lickert menunjukkan bahwa mahasighasiswa
semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa
Jerman FBSJNM mempunyai rataata skor 12413 (tinggi). Berdasarkan tabel tersebut di atas,
dapat diketahui frekuensi dan persentase berdasarkan ldasifiknat mahasiswa terhadap
pelajaran bahasa Jerman vyaitu : 21,43% (9 mahasiswa) yang sangat tinggi minat belajar bahasa
Jerman, 66,67% (28 matiawa) yang minatnya tinggi, dan 11,90% (5 mahasiswa) yang sedang,
dan tak seorang pun mahasiswa yang rendah paling rendah minatnya terhadap pelajaran
bahasa Jerman. Adapun rasda minat mahasiswaahasiswa semester genap tahun akademik
2018 jurusanpendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa JermaiJRBISterhadap
keberhasilaan belajar bahasa Jermaahedud:

Prestasi Belajar Bahasa Jerman Mahasiswa

Mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi
pendidikan bahsa Jerman FBENM

Skor prestasi belajar mahasiswaahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan
pendidkan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa JermafJNBS dalam pelajaran bahasa
Jerman diperoleh dari hasil tes prestasi belajar yang telahkdibdiepada mereka. Hasil tes ini
diberikan skor dengan interval-QL00. Untuk mengetahui secara lengkapriigsi dan frekuensi

skor mahasiswa pada tes prestasi belajar dapat di lihat pada table dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor PrestasBelajar Bahasa Jerman Mahasiswanahasiswa semester
genap tahun akadem#018jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa Jerman

FBSUNM
Interval Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase
0 - - -

1715 Sangat Buruk 0 00,00
167 25 Buruk 0 00,00
2671 35 Sangat Kurang 0 00,00
3671 45 Kurang 0 00,00
4671 55 Hampir Sedang 0 00,00
561 65 Sedang 3 07,14
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6671 75 Cukup 20 47,62
7671 85 Baik 13 30,95
8671 95 Sangat Baik 6 14,29
96- 100 Istimewa 0 00,00
Jumlah 42 100 %

Ratarata = 78,88 (Baik)
Dari rangkuman tabel di atas dapat diketahui bahwa 14,29% (6 mahasiswa) memperoleh

klasifikasi baik sekali dengan interval skor-88b, 30,95% (13 mahasiswa) memperoleh klasifikasi
baik dengan interval skor 1685,47,62% (20 miaasiswa) memperoleh klasifikasi cukup dengan
interval skor 66 75, dan 7,14% (3 mahasiswa) yang memperoleh klasifikasi sk6b.56ak
seorang pun mahasiswa yang memperoleh klasifikasi buruk sekali, buruk, kurang sekali, kurang,
dan hampir edang. Demikia juga tak seorang pun mahasiswa yang memeroleh klasifikasi
istimewa.Adapun skor rataata yang diperoleh mahasiswa semester genap tahun akademik 2018
jurusan pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman dari prestasi bekgar baha
Jerman yakiratarata 78,88 dan termasuk klasifikasi baik.
2. Proses dan Hasil Pengujian hipotesis

Penguijian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
keselarasanProduct Moment dan analisis regresi sederhana yang dilanjuigan dealisis
Varians. Persamaan regresi yang telah diperoleh dari hasil analisis data mengenai hubungan minat
mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman dengan prestasi belajar mereka dalam mata
pel ajaran bahasa Jer man ada ll)a®elanjua® gengrjian + 0,
linearitas dan keberartian regresi dengan menggunakan analisis varians diperoleh hasil seperti

pada tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Varians Regresi Linier Sederhana

Sumber Variasi Dk Jk Kt F
Total 42 241069 241069 Hitung | Tabel
Regresi (a) 1 235500,5 235500,5 5,264 4,08
Regresi (b/a) 1 732,88 732,4
Residu 42-2 5569 139,22
Tuna cocok 24-2 =22 4372,5 198,75 299 219
Kekeliruan 42-24 =18 1196,5 66,47 ' '

Putrawan, 1990:112)
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Keterangan :

Dk = Derajat kebebasan

Jk = Jumlah Kuadrat

Kt = Ratarata umlah kuadrat

N = Banyaknya pasangan data

K = Banyaknya kelompok Y untuk harga X tertentu

Untukmengetahui keberartian regresi sehubungan dengan model regresi linier, maka dilakukan
pengujian terhadap signifikansi modegresi. Dari hasil atigis varians seperti pada tabel di atas
pada taraf signifikansi 0,05, dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 40 diperoleh Fh = 5,264 dan
Ft 4,08. Karena Fh lebih besar dari Ft yaitu 5,264 > 4,08 maka dapat disimpulkan bahwa model
keberartian regresi yangigeroleh signifikan. Dari hasil pengujian kekuatan hubungan melalui
analisis keselarasanProduct Moment diperoleh rh = 0,366 (lampiran). Nilai r hitung kemudian
dirujukkan dengan nilai r yang terdapat dalam tabel untuk n = 42 yad pada taraf signifdnsi

0,05. Ternyata rh yang diperoleh lebih besar daripada r tabel yaitu 0,366 > 0,304.(Lampiran) .

Untuk menguiji keberartian hubungan koefisien keselarasanantara minat mahasiswa
terhadap pelajaran bahasa Jerman dengan prestaar Ime¢agka dalam pelagr bahasa Jerman
digunakan pendekatan distribusi uji t (lampiran) dan diperoleh hasil2t66. Karenantyang
diperoleh lebih besar dengan t tabel 1,68 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
keselarasansangat signifikan pada taigtifikansi 0,05.

Karena r yang diperoleh adalah 0,366 maka dapat diketahui pula koefisien
keselarasandeterminasinya yaitu 03663,40%. Artinya sebanyak 13,40% variansi minat belajar
memberikan kontribusi pada variansi hasil belajar bahasa Jernhasiswa semester genapun
akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman melalui model
regresi ft = 24,21 + 0,407X pada taraf signifi/

3. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum dibahas tentang hubungan antam@abetvariabel yang ditdi maka

terlebih dahulu akan diuraikan tentang hasisil analisis deskriptif. Dari hasil analisis deskriptif
dapat diketahui tingkat minat mahasiswahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan
pendidikan bahasa asiigodi pendidikan bahasa dean FBSUNM terhadap pelajaran bahasa

Jerman maupun tingkat prestasi belajar mahasiswa dalam mata pelajaran bahasa Jerman.
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Skor ratarata minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman yang diperoleh adalah
124,43 darirentang skor 30 150 dan tergolonglasifikasi tinggi. Tingginya minat mahasiswa
untuk belajar bahasa Jerman merupakan suatu tantangan bagi guru bahasa Jerman untuk
mempertahankan minat tersebut. Mempertahankan sesuatu hal yang sudah positif adalah
marugakan suatu hal yang lebih sulit dpada merebut akan hal tersebut. Dengan demikian maka
minat belajar yang tinggi tersebut perlu dipertahankan sedemikian rupa sehingga tidak menurun
dikemudian hari.

Skor ratarata prestasi belajar bahasa Jerman mahasmsalasiswa semester genap tahun
akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing Prodi pendidikan bahasa JerrldNNMBS
yaitu 78,88 dan tergolong dalam klasifikasi baik, dengan rentangan prestasi antd@00
Tergolong baiknya rateata prestasi belajambasa Jerman mahasiswa ini merupgkala suatu
hal yang menggembirakan. Hal yang penting adalah bagaimana memelihara bahkan
meningkatkan lagi prestasi maupun minat yang telah dimiliki oleh para mahasevesiswa
semester genap tahun akademik 2018 juryssndidikan bahasa asing Prodi ghélikan bahasa
Jerman FBSJNM ini, sehingga mereka dapat tetap bergairah dalam mengikuti pelajaran bahasa
Jerman pada setiap jam pelajaran bahasa Jerman maupun belajar sendiri di rumah.

Dari hasil analisis regersi dipeedl persamaan regresi linier sededantuk variabel
minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman (X) terhadap prestasi belajar bahasa Jerman
mahasi swa (7T) = 24,21 + 0,407X. Persamaan ir
variabel X (minat malaswa dalam belajar bahasa Jernmaaka variabel prestasi belajar bahasa
Jerman mahasiswa akan sebanyak 0,407.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerngan geestasi belajar bahasa Jerman
mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi
pendidikan bahasa Jerman. Pengujian hipotesis ini dilakukan baik melalui koefesien
keselarasanProduct Moment untuk menguiji tingkat kekuatbungan kedua variabel, maupun
melalui uji t untuk mengetahui signifikansi hubungan kedua variabel tersebut. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat minat mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman akan semakin tinggi pula
prestasi belajar bahasa Jerman as&éwa semester genap tahun akalleff118 jurusan

pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman. Sebaliknya semakin rendah minat
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mahasiswa dalam belajar bahasa Jerman akan semakin rendah pula prestasi belajar bahasa Jerman
para mahasiswa.

Berdasakan kekuatan hubungan antara kedaidabel yang diteliti yakni r = 0,366, dapat
pula ditemukan koefesien determinannya yaitu sebesar 13,40%. Hal ini berarti bahwa terdapat
13,40% variansi prestasi belajar bahasa Jerman mahasiswa dapat ditentukantaiehirfak
mahasiswa terhadap pela@a bahasa Jerman. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variansi minat mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman yang dimiliki oleh mahasiswa dapat
memberikan kontribusi pada variansi prestasi mahasiswa dalam Hbxhmsa Jerman melalui
model regrest = 24,21 + 0, 407X pada taraf signifik:
banyak faktor atau variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi prestasi belajar bahasa Jerman
bagi mahasiswmahasiswa semester genap tahwadeknik 2018 jurusan pendidikan bahasing
Prodi pendidikan bahasa Jerman FBSM misalnya, sikap, bakat mahasiswa, metode mengajar
guru dan sebagainya. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap hal tersebut.
Dengan melalui penelitian lartan akan dapat ditemukan faktoaatvariabel lain yang dapat
memengaruhi prestasi belajar bahasa Jerman para mahasiswa yang sedang belajar bahasa Jerman

ataupun bahasa asing lainnya di lapangan.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analigieskriptif dan hasil pengujian hipotesis denganggunakan
keselarasanproduct moment, analisis regresi linier sederhana dan analisis varians diperoleh
kesimpularkesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubumgsitf yang signifikan
antara minat mahasiswaelajar bahasa Jerman dengan prestasi belajar mahasiswa dalam
belajar bahasa Jerman. Hal ini berarti bahwa faktor minat mahasiswa terhadap prestasi belajar
bahasa Jerman mahasiswa semester genap tahun adk&@d@ijurusan pendidikan bahasa
asing prodi pedidikan bahasa Jerman. Semakin tinggi minat belajar mahasiswa terhadap
pelajaran bahasa Jerman, akan semakin tinggi pula prestasi belajar bahasa Jerman mereka,
demikian pula sebaliknya.
2. Dari hasil pengu@an hipotesis dapat pula diketahui bahwa seb&8a0% variansi minat

mahasiswa terhadap pelajaran bahasa Jerman memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar
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bahasa Jerman mahasi swa mel al ui mo d e | regr e:¢
satu atuan variable X (minat mahasiswa dalam belagdrasa Jerman ) maka variabel prestasi
belajar bahasa Jerman mahasiswa akan sebanyak 0,407. Hal ini berarti bahwa tingginya minat
mahasiswa belajar bahasa Jerman bisa menyebabkan tingginya prestasi belajarnya

3. Berdasarkan hasil analisis deskritdri penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat
mahasiswa semester genap tahun akademik 2018 jurusan pendidikan bahasa asing prodi
pendidikan bahasa Jerman secara-natt@a termasuk klasifikasi tinggi. Deaig demikian,
prestasi belajar bahasa Jerman rsewea di semester genap tahun akademik 2018 jurusan
pendidikan bahasa asing prodi pendidikan bahasa Jerman dapat dikategorikan dalam klasifikasi
baik.
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PENGGUNAAN METODE PARTISIPATIF BERBASIS BLENDED LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG ERA 4.0
Yuniarsih
yuni2004jp@yahoo.co.jp
Universitas Negeri Jakarta

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode pdrtispbasis
blended learningdalam pembelajaran bahasa Jepang era 4.0 dan untuk mengidentifikasi respon
siswa setelah belajar bahasa Jepang dengan menggunakan metodeds.gdetlitian ini adalah
one group pretest posttest desi@ampelnya adalah sisséSMKN 61 Tidung Jakarta, berjumlah
14 siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui baktetselt lebih kecil dari-hitung
(2.16<5.38) dengan tingkat signifikan 5%, radkk diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaaetode partisipatif berbasislended learningdalam
pembelajaran bahasa Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta ini efektif.
Kata kunci: Metode PartisipatiBlended LearningSMKN 61 Tidung, Pembelajaran Bahasa

Jepang
ABSTRACT
This study aims to determine thdesftiveness of blended learning based on partisipative methode
toward Japanese Language Learning and to ider

Language by usinglended learning. This researchoise group pretest posttest desigamples

are students of SMKN 61 Tidung, totaling 14 students. After analyzing the data, the result f

hypothesis test thattable is smaller thandount (2.16<5.38) with 5% significalgvel, hence Hk

accepted and Ho rejected. So it can be concluded the useof bleadsidg based particivate

methode in Japanese language learning is effective.

Key words: Partisipative methode, Blended learning, SMKN 61 Tidung, Japanese Language
Learning

A. PENDAHULUAN

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Univdegitars Jakarta
sebagai prguruantinggi memiliki keterpanggilan untuknemiliki desa binaan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud pelaksanaan salah satu Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

Berdasarkan data survei The Japan Foundation tahun diRétahui bahwa pembelajar
bahasa Jepang di Indonesia adat@mor 2 tertinggi setelah China. Namun demikian, tidak
diketahui berapa jumlah pembelajar bahasa Jepang di desa binaan Pulau Tidung, Seadahal
kondisi geografis sangat potensial jika dikeangkan dunia pariwisata dan pendidikannya

sehingga dapat mergkatkan kesejahteraan (ekonomi) masyarBlké&uTidung.Pada saat survei
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pada bulan juli 2019, diketahui pula ada guru SMKN 61 yang pandai bahasa Jepang, sayangnya
tidak ada mata pelajarani@sa Jepang di sekolah terseBehingga ilmu dan pengetahuantang

bahasa Jepang tidak dapat dikembangkan. Selain itu minat dan bakat siswa dalam bahasa Jepang
pun tidak terfasilitasi oleh kurikulum.

Pengenalan bahasa Jepang bagi masyarakat PulaugTdialam hal ini pembelajaran
bahasa Jepang melalui metode ipguatif bagi siswa SMKN 61 Pulau Tidung. Guru harus
menyiapkan pembelajaréahasa Jepargngan baik untuk dapat mengembangkan potensi.siswa
Dengan mengetahui potensi siswa, guru menjadiakemdekat dengan para siswanya, dan
terjadilah proses intektif di antara guru dan siswa. Di lain pihalghirnya teknologi digital
memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan manusia pada zarramkgmbangan
teknologi berbasis internet yang benkbang pesat tidak hanya menghapus ruang dan waktu antar
jutaanmanusia di seluruh dunia melainkan juga mampu memberikan fasilitas, kemudahan, dan
inovasi dalam kehidupan.

Era revolusi industri 4.0 adalah era dimana seluruh aktivitas kehidupan manusia
behubungan dengan teknologi dan informasi. Schwab (2016:7) matkg@bbahwa revolusi
industri 4.0 memberikan dampak berupa perubahan yang besar pada berbagai aspek kehidupan,
salah satunya pada bidang pendidikan.

Perkembangan teknologi, informasi, dan korkasi memberikan pengaruh kepada proses
pembelajaran (Sutikno]119:2014). Selain penguasaan teknologi informasi, keterampilan
berkomunikasi juga penting guna menjawab tantangan revolusi industri 4.0. Pada era revolusi
industri 4.0 banyak interaksi yang mbutuhkan penguasaan bahasa asing dikarenakan banyaknya
perusahanperusahaan asing yang mengembangkan bisnisnya di Indonesia terutama perusahaan
perusahaan dari Jepang.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran yang mengintegrasikan
media pembelajaran berbasis darirgnun pengajar tetap dapaemberikan umpan balik dan
navigasi kepada mahasiswa agar pembelajaran lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Salah satu model pembelajaran tersebut adatalel blended learning Menurut
McDonald dalam Husamah (2014:18¢nded learnindpiasanya berasosiasi dengan memasukkan
media daring pada program pembelajaran. Selain tatap maya, sangat diperlukan juga tatap muka

dan pendekatan tradisional untuk membantu peserta didik. Déwganiain, dalamblended
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learning kegiatan tatap muka darlearning dapat dilakukan dalam satu aktivitas pembelajaran
yang terintegrasi

Penerapan moddilended learningsebelumnya pernah diteliti oleh Indah Nur Rizki
mahasiswa Universitas Negeri Jakadae ngan j udul AnPengBlendéd Pene
LearningTerhad@ Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X SMK Negeri 40 Jakarta
Tahun Aj ar an 2016/ 20170. Berdasar kan hasi | ¢
perbedaan hasil belajar siswang menggunakan modklended learningdengan siswa yang
mengunakan modetalking stick Dilihat dari nilai ratarata siswa yang menggunakan model
blended learningadalah 77.3 sedangkan untuk redta hasil belajar yang menggunakan model
talking stickadalah 68.34. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rotmfekd learninglebih
berpengaruh terhadap hasil belajar dibandingkan dengan tatkiled stick

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengethui efektifitas penggunaan metode partisipatif berbalgisded learningdalam

pembelajaran bahasa Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Metode Partisipatif

Menurut Sudjana (2010:24), pembelajaran partisipatif adalah suatu kegiatan
membelajekan dan kegiatan belajar dimana terjadi keikutsertaahasiswa dalam kegiatan
merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan pembelajaran. Dalam hubungan ini peneliti
berupaya memotivasi dan melibatkan mahasiswa dalam ketiga kegiatan tersebuteacarnzemn,

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran

Dalam jurnal i nter 8asi ahalWoy kTergsd tae d&4uiu d n 6
(2007:348328), menambahkan
Participative |l earning is a | earning O6afnodr 6t e a

students, They take greater control of their owarhing by participating in the planning and
implementation of service projects,

Pembelajaran partisipatif adalah metode pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan dengan
siswa dan untuk siswa. Mds@ mengambil kendali yang lebih besar atas pembelajaemekan

sendiri dengan berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu kegiatan
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2. Model PembelajaranBlended Learning

Blended learningmerupakan gabungan dari dua suku kata dalam bahasas|yggni
blendedyang memiliki arti campuran atau kombinasi daarning yang memiliki arti belajar.
Bielawski dan Metcalf (2003) dalam Husamah (2014:11) menyebutkan bddemded learning
adalah selah konsep yang relatif baru dalam pembelajaran dimamgagan yang disampaikan
melalui gabungan pembelajaranlinedan tradisional yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh
instruktur atau pengajar. Menurut Rovai dan dan Jordan (2004:3) dalam SyE2iPE&)blended
learning pada dasarnya merupakan gabumgaunggulan pembelajaran yang dilakukan secara
tatap mukaface to face learningdan secara virtuaé{earning).

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan daéaded learmg
merupakan sebuah program pendidikan formal denganachgétan pembelajaran yang sebagian
dilakukan dengan tatap muka di keléacé to face learningdan sebagian melalui pembelajaran
virtual melaluie-learning Dalamblended learningnateri dan instruksiliberikan secaranline

oleh pengajar dan dilakukan sea tersturktur dan sistematis.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mekodatitatif pre-
eksperimental Penelitian eksperimental menurut Sugiyo(008:107) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengaengaruh kelakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikaengan metode yanggidinakan kelas eksperimarendapat perlakuan
pembelajaran dengametode pembelajarapatisipatif berbasisblended learning Menurut
Nasution (2006:23) @ékain penelitian adalah suatu rencana yang telah disesuaikan dengan tujuan
penelitian agar dapat menganalisis dan mengumpulkan data yang sesuai di lapangan. Jadi,
penelitian ini menggunakaredainone group pretest posttest design

Menurut Sugiyono (200818) smpel adalah sebagian dari jumlah populasi tersebut.
Dalam hal ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah tpkingosivesampling
Menurut Sugiyono (2008:124) pengertiparposive samplin@dalah penentuan sampmsuai

dengamertimbanganSampel pada penelitian sg¢banyak 14rang
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D. HASIL DA N PEMBAHASAN

1. Alur Pembelajaran Pertemuan Pertama, 16 Juli 2019 {80 menit}

Alur pembelajaran pada pertemuan pertaradagpukul 13.35 WIB kegiatan pembelajaran
dimulai dengarpretestuntuk 21 orangiswa dan 3 orang guru.

Metode pembelajaran partisipatif dilakukan jauh sebelum pembelajaran dimulai untuk
menganalisis kebutuhan baik waktu, materi, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa. Bmbelajaran Bahasa Jepang nmengakan modeblended learningpada penelitian ini
dengan tipestation rotation

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 fase yakni pembelajaran daring, pembelajaran
tatap muka, kemudian praktek yang dilaksanakan dalam satu waktu. Pembelajaran daraag dimul
pukul 13.50Pada tahap awal fase ini, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru melalui
aplikasisli.do. Pemberian pertanyaan bertujuan untuk mengetatiyang terlintas dalarpikiran
siswa apabila mendengarkan kata Jepang. Dari jawaban siiketahui apala mendengar kata
Jepang, maka kebanyakan yang terlintggkilian mereka adalaénime bunga sakura, dan gunung
Fuji. Kemudian siswa diminta untuk bertanya tentseguatuyang berkaitan dengan Jepang
menggunakan aplikasli.do. Siswa lanyak bertanya engenai budaya Jepang misalnya tentang
perbedaan antara yukata dan kimono.

Tahap berikutnya dalam fase pembelajaran daring, siswa diminta untuk bergabung di kelas
virtual khusus untuk pembelajaran bahasa Jepang SMK Negeri 61 Jakarta menggunakan aplikasi
Google Classroom Pada aplikasiGoogle Classroonmsudah disediakan matamnatei yang
dipelajari siswa seperti materi perkenalan dikoshoukaj dan angkaduuji). Materi pelajaran
yang disediakan merupakan bahan Bjgpercontenyang mampu menghubungksiswa dengan
sumber belajar lain yang tersedia di internet yang sudalakllipgsuai dengan kebutuhan siswa
sehingga siswa memiliki sumber belajar yang valid. Tersedia juga postingan khusus untuk
berdiskusi. Siswa diminta untuk mempelajari materi pelajgieang tersedia di kelas virtual secara
mandiri. Fase pertama ini selesakpul4.25.

Terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam fase emtdranya koneksi internet
pengajar yang buruk sehingga beberapa jawaban siswa pada aplifasdak dapaditampilkan

dan halaman muk&oogle Classroontidak dapat diakses. Hambataelanjutnya adalah akun
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gmail siswa yang bermasalah. Hal tersebut membuat siswa harus membuat ulang akun gmail
sehingga memakan banyak waktu. Kemudian ada beberapa siswa ydngajmhtstreaming
video. Hal tersebut dapat diatasi dengan memindai QR Zodgtelah disediakan.

Pada fase kedua, guru dan siswa melakiddrantanya jawab. Gurbertanya kepada siswa
dengan tujuanntuk mengecek pemahaman siswa. Siswa diberikamipgadan untuk menanyakan
hathal yang belum dipahami selama pembelajaramndafmalam fase ini, guru memberikan
sedikit penjelasan agar siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari. Fase kedua selesai pukul
14.55.

Sebelum memulai fase ketiga, terlebilulu dosen menjelaskan mengenai perbedaan
karakteristik bahasa Jepang demg@hasa Indonesia kemudian menjawab salah satu pertanyaan
siswa yang telah ditulis d@ii.do.

Pada fase ketiga, siswa diminta untuk melakul@de-play. Guru melatih siswa menjadi
berpasangpasangan dengan teman di dekatnya atau siapa saja yang membuat dia rileks
melakukannya. Siswa yang berpasangan diminta untuk praktek memperkenalkan diri
menggunakan Bahasa Jepang. Kemudian guru melatih siswa urtitidrigpdalam bahasa Jepang.
Siswa mempelajari angka melalui lagu yang berj&iluwlji no Uta Setelah siswa belajar berhitung,
guru menjelaskan mengenai tarian Yosakoi kemudian bersama dengan guru, siswa
menarikan tarian Yosakoi sambil berhitung mengan Bahasa Jepang. Fasédeeberakhir
pukul 15.30.

Pembelajaran selanjutnya dilakukan secarding baik melaluigoogle classroommaupun
whatsappWA).

2. Alur Pembelajaran Pertemuan kedua, 15 Agustus 201420 menit)

Pembelajaran dimulai pukul 9.30 WIBada awalnya pembelajarbndaya masakan
Jepanglilaksanakan secara klasikal. Namun, kesepakatan dengan siswa melihat situasi yang tidak
kondusif pada saat memulai demo masak. Akhirnya dibagi tiga grup sesuai dengan minat siswa,
siswa yang minat membuanhigiri masuk ke dalam grupembuat onigiri. Demikian juga siswa
yang minat membuaiushj maka masuk ke grup pembwgathi Satu grup lagi adalah siswa yang
minat membuathikin karaage
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Pada saat grup onigiri sedang masak nasi, digunakan kesempatatuknmengulang
materi sebelonnya tentangjikoshoukai dan suuji yang dipandu oleh mahasiswa. Demikian
seterusnya, guru menghampiri grup pembsiaghj sambil semua berkenalan dengaative
langsung, mereka mendapatkan pembelajaran masakan Jepang secara langsung pula. Beberapa
siswa tdak dapat berkenalan dalam bahasa Jepang, diketahui bahwa siswa tersebut tidak masuk
pada pembelajaran di awal. Kemudian tidak pro aktif masuk ke grup WA Khsuk kegiatan
ini. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa yang sudah masuk di awal nkangapada
teman yang belum bisa. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif ini, berakhir pada pukul
11.30. Diakhiri dengaposttest.
3. Pengolahan Data Te

Pretestdilaksanakan pada hari Juma6 Juli2019 padaiswa SMKN 61 Tidung Jakarta
yang bermmat terhadap bahasa dan budaya Jepamy berjumlahl4 mahasiswa. Selah
diberikantreatmentselama duadi pertemuan dengan menggunakan mepatésipatifberbasis
blended learning peneliti melakukarposttestyang dilaksanakan pada h&amis 15 Agustus
2019. Berikut adalah perhitungan hasil analisis pitatestdanposttestPerhitungan analisis data

dilakukan dengan menggunak8RSS Statisticgersi 25.

Tabel 1
Hasil Pretestdan Posttest

No. Sampel Pretest Posttest

X) (Y)
1. Sampel 1 76 76
2. Sampel 2 24 80
3. Sampel 3 56 88
4, Sampel 4 56 76
5. Sampel 5 60 68
6. Sampel 6 76 92
7. Sampel 7 48 92
8. Sampel 8 40 72
9. Sampel 9 48 72
10. Sampel 10 72 72
11. Sampel 11 40 68
12. Sampel 12 40 72
13. Sampel 13 60 84
14. Sampel 4 72 80
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Tabel 2
Hasil Uji Statistik Pre testdan Post Test
" T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 PreTest 54 8571 14 15.80096 4.22298
PostTest 78.0000 14 8.2648B5 2.20887

Berdasarkan hasil hitungan statistik deskriptif dari mfatestdanposttestJumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 14 siswa. Hpsgtestdiperoleh raterata nilai karangantau mean
sebesar 54,86. Sedangkan hpssttestliperoleh rataata nilai karangan ataneansebesar 78,00.
Nilai Std. Deviation(standar deviasi) pagaetestsebesar 15,80 dan nilgtd. Deviation(standar
deviasi) padgosttessebesar 8,26. Nilai immnenujukkan nilai yang semakin rendah dibandingkan
dengan nilai standar deviasi pgul@test,ini menyatakan bahwa data sampel semakin homogen
atau hampir sama. Terakhir untuk ni&d. Error Mearpadapretestsebesar 4,22 dan untuk nilai
Std. Error Mearpadaposttessebesar 2,21, nilai ini menunjukkaitai yang semakin rendah, maka
semakin kecil nilabtd. Error Mean sampel semakin mewakiligpresentative)

Pengukuran kemampuan siswa yang dilakukan dengan melaRuksestdan Posttest
dalam mendeskrgikan hasil analisis nilai dibutuhkan penggolamgdau klasifikasi deskriptif
untuk dapat mengetahui keberhasilan perlakoastment.Berikut adalah klasifikasi perolehan

nilai peserta didik:

Tabel 3
Klasifikasi Perolehan Nilai Peserta Didik
No. Interval Perolehan Nilai Keterangan
1. 071 55,00 Rendah
. 56,001 75,00 Sedang
3. 76,001 100 Tinggi

Pengukuran kemampuan awal peserta didik berdasarkan hasrhtataretestadalah
54,86. Sesuai dengan klasifikasi perolehan nilai peserta didik, nilebterterbilang rendah. Hal

ini dikarenakarkemampuan awal peserta didik dengan materi yang belum pernah mereka pelajari
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sebelum diberikantreatment Selanjutnya, pengukuran kemampuan akhir peserta didik
berdasarkan hasil ratataposttestadalah 78.00. Seiai dengan klasifikasi perolehan nilai peserta
didik, nilai tersebut terbilang tinggi. Hal ini dikarenakan kemampuan akhir peserta didik sudah
mendapatkan perlakuamneatmentyaitu dengan menerapkan metode pembelajaran partisipatif
berbass Blended Learmg. Maka, peningkatan nilai peserta didik berdasarkan hasHratda
pretestdanposttesmengubah perolehan nilai peserta didik yang semula terbilang rendah menjadi
tinggi dapat diketahui bahwa perlakuagatmentdikatakan berhasil.

Tabel 4

Hasil Uji Statistik Korelasi Variabel

Paired Samples Correlations
N Correlation Sia.

Pair 1 PreTest & PostTest 14 226 437

Berdasarkan hasil di atas merupakan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau
hubungan variabepretestdan posttest Dapat diketahui nilaiCorrelation (koefisien korelasi)
sebesar 0,23 dengan nilai Sig (signifisg sebesar 0,44. Karena nilai Sig 0,44 < probabilitas 0,05
maka dapat dikatakan bahwa tidak adanya hubungan antara vamiatsdtdengan variabel
posttest.

Tabel 5

Hasil Uji Tes t-hitung

Paired Samples Test

Palred Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Diferznce

Mean  Std Deviation Mean Lower Upper { df S, (2alled)

Pairt  PreTest-PosfTest -23.14266  16.00040 430034 2438 38828 AR 3 00

Berdasarkan tabel di atas yaRaired Samples Testliketahuinilai thiung Negatif yaitu
sebesaii 5,38. thitung bernilai negatif ini disebabkan karena rediga nilai bahasa Jepang pada
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pretestlebih rendah dari rateata nilai karangan pageosttest Dalam kasus seperti ini maka nilai
thitung NE€gatif dapat bermala positif.

Tahap selanjutnya yaitu mencari nitaber Mencaritaneiberdasarkan nilai dfdégree of
freedomat au derajad kebebasan) dan nilai signifik
dan nilai 0,05 /2 = 0,025. Nilai tersebut digunalsbagai dasar acuan dalam mencari tilai
statistik. Dilihat pada distribusi nil&kpe Statistik, makaebesar 2,16

Dengan demikian, nildhiung5,38 dan nilaiane2,16, sehingga dapat dikatakan balwyag
lebih besar dariapel (15,66>2,16), dapat disimpulkan bahwa Hk diterima dan Ho ditolak. Dari
penjabaran di atas disimpulkan bahwa metode plagabben bahasa Jepang dengan menggunakan
metode partisipatif berbaditended learningfektif terhadap hasil belajar bahasa Jepang di SMKN
61 Tidung Jakarta.

4. Pengolahan Data Angket

Berdasarkan hasil angket, membuktikan bahwa 10@Bi%wa merasa puas terhadap
kegiatan pembelajaran bahasa Jepang dengan menggunakan metode partisipatiblmrbedis
learning. Selain itu, kegiatan ini sesuai harapdan sangat bermanfaat karena sesuai dengan
kebutuhan siswa, 65% siswa menyatakan lkatutlitanggapi dengan baik, namun tidak sedikit
pula 35% siswa menyatakan tidak dilayani dengan a@mua siswa berharap kegiatan ini
berkesinambungan, dan 100% sismeanyatakan bersedia berpartisipasi jika diadakan kembali

pembelajaran bahasa Jepang gepe.

E. SIMPULAN

Penggunaan metode partisipatif berbddended learningdalam pembelajaran bahasa
Jepang di SMKN 61 Tidung Jakarta berjalan dengan efektifilbi@lagran partisipatiyjangbepusat
padasiswa memiliki kelebihan dan kekuranga®ehubungamlengan siswanerasakan bahwa
pembelajaran menjadi miliknya sendiri karena mahasiswa diberi kesempatan berpartiaipasi,
siswa dengamemiliki motivasi yang kuat untukiengikuti kegiatan pembelajardalam suasana
yang demokratissehingga ada siswa yanggrasa tidak dilayani dengan baik jika ada keluhan atau
pertanyaan. Oleh karena itu, disarankan jika menggunskalo dimana siswa bervariatif
menanyakan sesuatu yamgin diketahui. Berikanlah waktu yang cukup untuk diskusi dan
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feedbackMeskipun kadang guru kewalahan karena tidak bisa menjawab pertanyaan yang sulit saat
itu juga. Jika berpikir positif, hal innenambh wawasan pikiran dan pengetahuan bagi peneliti
karena sesuatu yang dialami dan disampasiemaada kalanya tidak terpikirkasebelumnya oleh
peneliti.
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PEMANFAATAN KEMAJUAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK)
DALAM EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG
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Universitas NegerSurabaya
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ABSTRACT

The advancement of information and communication technology can be useddlmpitey and
making test items as part of learning evaluation. By uSpgng QuizMaker as one of computer
applications, the process of making test items by the teacher lup $tutlents working on the test
items can be more effective and enjoyable. Mueg, by using the direct correction feature from

the application the students can find out the result of the test instantly after they have finished doing
the test to save motene for the teacher to do the correction.

Keywords: information and commugaition technology (ICT), test, evaluation, learning
ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
dan penyusunan soal tes sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan salah
satu aplikaskomputeriSpring QuizMaker, penyusunan soal oleh pengajar lgmgengerjaan

soal oleh peserta didik akan lebih efektif dan menyenan@deain itu, dengan fasilitas koreksi
langsung peserta didik dapat mengetahui hasil tes dengan cepat setelah setpsgakaanes
sehingga sangat menghemat waktu koreksi olehgjang

Kata Kunci: teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tes, evaluasi, pembelajaran

A. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini telah menjadi kebutuhan utama dalam
kehiduman manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Dengananfaatkan kemajuan K|
yang sangat cepat ini, dapat dilakukan kegiatan yang berkaitan dengan penelusuran materi ajar,
jurnal, buku, dan literatur, bahkan kuliah atau diskusi seezahbtime dengan ktega di kota
bahkan ngara yang berbed&etersediaanjaringan internet telah merambah pelosok negeri.
Menjadi hal yang lumrah pula sekarang ini jika pada lingkungan sekolah dan perpengajaran tinggi,

adanyawi-fi menjadi fasilitas yang menunjang kegiatataarmengajar.
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Pemanfaatan TIK bukan hanya fokuslpaarana komputasi serta pengolahan ketad(
processor) namun harus bisa dimanfaatkan dalam penyediaan materi ajar serta evaluasi
pembelajarannya. Evaluasi pembelajaran mencakup latihan soal, lamsujién. Dengan
memanfaatkan TIK, penyusunan soabmaknenjadi lebih mudah dan menarik. Terutama bagi
peserta didik saat ini yang telah menguasai TIK dan terbiasa memanfaatkannya. Oleh karena itu,
pengajar harus menyesuaikan diri dengan perkembangan zéenawasuk juga dalam
pengembangan evaluasi pembekajar

Perubaharprosespengembangan dan penyusunan soal tes dalam evaluasi pembelajaran
dari paperbased tesmnenjadicomputerbased tesimembutuhkan pengetahuan terhadap langkah
langkah penyusunannyangmenggunakan aplikasi komputer dan konektifitaiggan internet.

Tiap jenis nata pelajaramlapat menggunakan aplikasi komputer tersebut dalam penyusunan soal
tes. Untuk itu perlu dipaparkan pemanfaatan TIK, khususnya aplikasi komputer penunjang
pengembngan dan penyusunan soal tes dalam evaluasi pearbglakhususnya dalam
pembelajaran bahasa Jepalsgpagai implementasi pembelajaran berbasis teknologi digital,

terutama dalam hal pengembangan alat evaluasi pembelajaran.

B. PEMBAHASAN
Pengertian EvaluasiPembelajaran

Evaluasi pembelajaranerupakan proses penentuan nilai dengan berdasarkan pada kriteria
penilaian tertentu serta melalui kegia@engukuran dan penilaian. Sebagai laporan akhir pada
proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran dapat terdirlagaran tentang kemajuan dan
predasi peserta didik. Evaluasi dapat bersifat komprehensif dengan tes sebagai alat untuk
melaksanakan pengukuran.

Kunandar (2014:61) mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran harus dilakukan dengan
baik sejak dari penerdm instrumen, pelaksanaan penilaig@nyusunan instrumen, telaah

intrumen, pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil penilaian.
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Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran
Pemahaman tentang tujuan dan fungsi evatlelam pembelajaran harus dikuaskah

pengajar. Hal ini berkaitan dengan proses perencanagretisksanaan evaluasi. Untuk itu,

Hamalik (2001:147) menyatakan fungsi evaluasi pembelajaran dengan kategori sebagai berikut.

a. Fungsi edukatif
Fungsi ini menegskan posisi evaluasi yanterupakan suatu subsistem dalam sistem
pendidikan yang memiliki tujuan untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan sistem
dan/atau salah satu subsistem pendidikan.

b. Fungsiinstitusional
Yang dimaksud dengan fungsi institusioadhlah fungsi evaluasi uk mengumpulkan
informasi akurat tentanigput danoutputpembelajaran disamping proses pembelajaran itu
sendiri. Dengan menggunakan evaluasi, selanjutnya dapat diketahui sejauh mana peserta
didik mengalami kemajuan dalam prosesdajar setelah mengalamigses pembelajaran.

c. Fungsidiagnostik

Untuk mengetahui kesulitan masafatasalah yang sedang dihadapi oleh peserta didik dalam
proses/kegiatan belajarnya, guru dapat memanfaatkan evaluasi. Dengan informasi tersebut
yang didapatlari hasil evaluasi, makagat dirancang dan diupayakan untuk menanggulangi
dan/atau memecahkan masalahnya.

d. Fungsiadministratif
Evaluasijuga mampunenyediakan data tentang kemajuan belaggerta didik. Hal ini
berguna untuk memberikan sertifikasinda kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih
lanjut dan/atau untuk kenaikan kel&glain itu, @aluasi juga dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuapengajardalam Proses Belajar Mengajar (PBMiynanahal ini berdaya
guna untuk kepentingan supisiv

e. Fungsi kurikuler

Evaluasi berfungsi menyediakan data dan informasi yang akurat dan berdaya guna bagi

pengembangan kurikulum (perencanaan, uji coba di lapangan, implementasi, dan revisi).
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f. Fungsimanajemen
Komponen evaluasi merupakan bagian intedaém sistem manajemen, hasil evaluasi
berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan untuk membuat keputusan manajemen pada
semua jenjang manajemen.
Sedangkan tujuan dari evaluasi pembelajaran dibedakamadn€np yakni secara umum

dan khusus. Tujuan evalugg@mbelajaran secara umum adalah untuk mengetahui efektivitas dan

efisiensi sistem pembelajaran, termasuk yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode,

sumber belajar, lingkungan maupun sistem pemlaiasendiri. Sedangkan secara khusus,
tujuan pembajaran adalah untuk:

1) Mendeskripsikan tingkat penguasgaserta didikerhadap kompentensi yang sudah
ditetapkan.

2) Mendeskripsikan kesulitakesulitan yang dihadapi olgdeserta didilselama pelaksanaan
proses belajar. Dengan demikian dapat dilakukan dagiaan tindak lanjut pelaksanaan
kegiatanremedial.

3) Mendeskripsikan efisiensi dan efektifitas dari strategi pémjgran yang digunakan oleh
pengajaytermasuk penggunaan metode, media serta stsubdver belajar lainnya.

Jenisjenis Evaluasi Pembelajaran
Berikut ini dipaparkan beberapa jenis evaluasi pembelajaran yang dibedakan berdasarkan
tujuan, sasaran, lingkugegiatan pembelajaran, serta berdasarkan objek dan subjek evaluasi.
1. Jenis evaluasi berdasarkan tujuan
a. Evaluasi diagnostik
Evaluasi dignostikadalah evaluasi yangtdjukan untuk menelaah kelemahan
kelemahampeserta didilbeserta faktefaktor penyebabnya.
b. Evaluasi selektif
Evaluasi slektif adalah evaluasi yanggdinakan untuk memilih sva yang paling
tepat sesuai dengan kriteria program kiagidertentu.

c. Evaluasi penempatan
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Evaluasi penempatan adalah evaluasi yangndigan untuk menempatkaeserta
didik dalam program pendidikan tertentu yang sesuai dengan karakteeistika
didik.

d. Evaluasi formatif
Evaluasi formatif adalah evaluasi yatitaksanakan untuk memperbaiki dan
meningkatan proses belajar dan mengajar.

e. Evduasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk ntekamn hasil dan
kemajuan belajgpeserta didik

2. Jenis evaluasi berdasarkan sasaran

a. Evaluasi konteks
Evduasi yang ditujukan untuk mengukur konteks program baik mengenai rasional
tujuan, latar belakang program, maupun kebutthelyutuhan yang muncul dalam
perencanaan

b. Evaluasinput
Evaluasi yang diarahkan untuk mengetahput baik sumber daya maupun
stratai yang digunakan untuk mencapai tujuan.

c. Evaluasi proses
Evaluasi yang ditujukan untuk melihat pesgpelaksanaan, baik mengenai
kelancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor pendukung dan faktor
hambatan yang muncualm proses pelaksanaan, dgersisnya.

d. Evaluasi hasil atau produk
Evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil program yang dicapai sebagai dasar
untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan atau
dihentikan.

e. Evaluasioutcomeatau lulusan
Evaluasi yang diardan untuk melihat hasil belajpeserta didikebih lanjut,

yankni evaluasi lulusan setelah terjun ke masyarakat.
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3. Jenis evalusi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran

a. Evaluasi program pembelajaran
Evaluasi yangnencakup terhadap tujuan pembelajardarpregram pembelajaran,
strategi belajar mengajar, agpespek program pembelajaran yang lain.

b. Evaluasi proses pembelajaran
Evaluasi yang mencakup kesesuaian antara proses pembelajaran dengan garis
garis besar program pembelajaran yang di tetapkan, kenaapeungajaidalam
melaksanakan proses pembelajaran, kemampeserta didilkdalam mengikuti
proses pembelajaran.

c. Evaluasi hail pembelajaran
Evaluasi hasipenbelajaanmencakup tingkat penguasgaeserta didikerhadap
tujuan pembelajaran yang ditetapkbaik umum maupun khusus, ditinjau dalam

aspek kognitif, afektif, psikomotorik.

4. Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subyakuasi
a. Berdasarkan objek :

1) Evaluasinput
Evaluasi terhadapeserta didikmencakup kemampuan kepribadian, sikap,
keyakinan.

2) Evaluasi transformasi
Evaluasi terhadap unsunsur transformasi proses pembelajaran antara lain
materi, media, metode déain-lain.

3) Evaluasioutput

Evaluasi terhadap lulusan yang mengacu pada ketercapaian hasil pembelajaran.

b. Berdasarkan subjek :
1) Evaluasiinernal
Evaluasi yang dilakukan oleh orang dalam sekolah sebagai evaluator, misalnya

pengajar
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2) Evaluasi eksternal
Evaluasi yang dilakukan oleh orang luar sekolah sebagai evaluator, misalnya

orang tua, masyarakat.

Tes Berbasis Teknologi Informasi darKomunikasi

Untuk melakukan evaluasi pembelajaran diperlukanyalaty dapaberupa teknik tes dan
teknik nontes. Pada tulisan ini pembahasan akan difokuskan pada teknik tes. Tes merupakan
suatu alat ukur yang dapat berupa pertanyaan, perintah dan/atajulpgang ditujukan kepada
testegorang yang dikenai tes) untuk mendapatkan respon sesuai dengan pertanyaan, perintah
dan/atau petunjuk tersebut.

Dengan adanya model pembelajaran berbasis TIK yang telah berkembang, maka perlu
dipersiapkan pula tes bexsis TK. Beberapa bentuk tes yang dapat dikembangkan tersebut dapat
dibedakan menjadi tes objektif dan tes ‘otmektif.

1. Tes objektif
a. Soal bentuk pilihan ganda
b. Soal bentuk dengan dua pilihan jawaban &)
c. Bentuk soal menjodohkan
2. Tes nonrobjektif
a. Menyusun hurfikata
b. Melengkapi jawaban singkat

c. Tekateki silang

Pengembangan media pembelajaran dan tes berbasis TIK dapat memanfaatkan beberapa
softwareaplikasi komputeyang dapat digunakan secara gratis/tidak berbayar. Beberapa
diantaranya adalah selzdperikut.

Hot Potatoes

iISpring QuizMaker

Quiz faber

winTG

Wondershare Quiz Creator (WQC)
DII.

S T oA
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Sebagai contoh akan dijelaskan salah satu di antara software tersebut diategpyiakni
QuizMaker. Software ini ditawarkan dengan dua pilihan yajmaitis/tidak berbayadan
berbayar. Fasilitas software berbayar lebih lengkap dibandingkargyatigy Namun jika untuk
uji coba, dapat di gunakan software yang edial selama 14 hari namun memiliki fhiss sama
seperti yang berbayar.

Terdapat 14 bentuk tes yang dapatidun dengan menggunak&pring QuizMaker

yaitu:

1. Multiple Choice
2. Multiple Responses
3. True/False

4. Short Answer

5. Numeric

6. Sequence

7. Matching

8. Fillin the Blanks
9. Select from Lists
10. Drag theWords
11. Hotspot

12. Drag and Drop
13. Likert Scale

14. Essay

Pengembangan Soal Tes deng iSpring QuisMaker

iSpring QuizMaker dapat digunakan untuk mengembangkan-soal tes atau evaluasi
dengan berbagai bentuk tes seperti pilihan gamddtiple choicg, isian singkatghort answey,
menjodohkanrfatching, dan lain sebagainya. Setelalalsdibuat dengaiSpring QuizMaker ,
maka selanjutnya soal dajpdiunggah melalui jaringakomputer baik jaringan lokal maupun
internet.

Langkah pertama dalam pengembangan soal deSgang QuizMaker adalah dengan

mengakses mer@raded Quiz pada tampila awal.
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Recent Quizzes

Gambar 1.

Tampilan

awal iSpring

QuizMaker

Untuk membuat bentuk tes, selanjutnya dipilih salah satu dari 14 bentuk tes yang

ditawarkan. Misalnya akan menyusun tes dengan bentuk pilihan ganda, makéufipke
Choice

Gambar 2.
Pilihan s o X 14
bentuk BB e | v et | e R soal dari
iSpring I :

Quiz has no questions. Add new questions.

QuizMaker
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Gambar .

Multiple Choice Question

Pembuatan Soal Pilihan Ganda

Berikut ini contoh tampilan soal pilihan ganda (gbr. 4), soal yang telah diisi jawaban
(gbr. 5) dan respon atas jawaban yang diisi peserta didikggbr.

Gambar 4
Ganda

Tampilan Soal Pilihan

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 276
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!

http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIDIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

4 Preview o x

& eatsice () Replay L O (= |

Gambar 5. Tampilan soal pilihan ganda yang telah diisi jawaban

& Preview 0 x
7 editside ) Replay : OouUo

iT Question List

ol
HaZ3

w2z

That's right! You chose the correct response.

Gambar 6. Respon terhadap jawaban yang diisi peserta didik
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Selain pilhan ganda, berikut ini contoh soal bentuk isisnmgkat €hort answer dan

menjodohkanrhatching.

Ed Preview o x

7 Editside () Replay D Oo0do 0

iT Question List

EESLISHRET

RAFELR

orrs

That's right! You chose the correct response.

CONTINUE >

Gambar 7. Tampilan Soal Isian Singkat

@ Preview o x

F Edtside () Replay C] (] D o

i Question List

That's right! You chose the correct response.

VIEW RESULTS
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Gambar 8. Tampilan Soal Menjodohkan

ISpring QuizMaker juga memberikan kemudahan dengan menampilkan hasil

akhir langsung kepada pengguna (peserta didik) setelah menyelgsakgemjaan soal. Sehingga

peserta didik dapat langsung mengetahui apakah lulus atau tidak dalam tes yang telah

dikerjakannya tersebutBatas kelulusan p@ssing score dapat ditentukan sebelumnya oleh

penyusun soal (pengajar).

Congratulations, you passed!

r Score: 100% (30 points)
Passing Score:  80% (24 points)

Gambar 5. PenilaraHasil Tes

C. SIMPULAN

Kemajuan ¢knologi informasi dan komunikasi terutagengan adanyaplikasi program
komputeriSpring QuizMaker dapatdigunakan untulpengembangan dan penyusunari-soal
tes dalam evaluasi pembelajarbdal ini dapat mempermudah parsun soal (pengajar) untuk
membuat soal beserta variasinya, termasuk pula proses kyaelgsielah langsung dilakukan
oleh aplikasi. Peserta didik juga dapat langsung mengetahui hasil akhir dari tes yang telah
dikerjakannya. Kemudah&temudahan ini dapanembantu proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan bagi pengajar dan peserta didik.

Penyusunan soal oleh pengajar dan pengerjaan soal oleh peserta didik dengan

menggunakarSpring Quiz Maker tentu membutuhkan alaarana dan prsarana penunjang
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berupa telepon genggam,, tabketmputer,danatau komputemeja desk computgy serta
koneksi internet. Oleh karena itu, disarankan pengajar dan peserta didik untuk dapat
memanfaatkan ketersediaan fasilitas komputer dan jariwgéirgratis yang saat inelah

tersedia di lembagkembaga pendidikan.
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APPLICATIONS OF HOT POTATOES IN EVALUATION INSTRUMENTS
CRITICAL AND CREATIVE READING SKILLS
IN THE STATE UNIV ERSITY OF JAKARTA

N. Lia Marliana
Indonesian Language and.iterature Education Study Program
Faculty of Language and Art, Jakarta State University
nliamarliana@unj.ac.id

Abstract

One of the courses in the Language Proficiency Group in the even seofezdd® at UNJ is
Critical and Creative Readin§kills. This course utilizes the Hot Potatoes application in the
development of its evaluation instruments. This study aims to describe the use of the application
of Hot Potatoes in the development of evahmatinstruments in the discourse of Critical and
Creative Reading Skills courses in the Indonesian Language and Literature Education Study
Program(PBSI), Faculty of Language and Ar(6BS), Jakarta State Universif{yNJ). The Hot
Potatoes application héigse features, namely JQuiz, JCloze, JCross,tdMaand JMix which can

be utilized in developing evaluation instruments. This study uses a qualitative descriptive method
with content analysis techniques, which analyzes the discourses of gaps by utiieiktpt
Potatoes application that students havade and their readability is measured. This paper is
focused on the use of JCloze on Hot Potatoes only. Students' perceptions about the use of the Hot
Potatoes application in learning Critical and Creatiead®ng Skills, especially in the development

of evaluation instruments on the discourse was also obtained by distributing questionnaires to 26
students. As a result, this research was conducted in PBSI Study Program FBS UNJ, Building
UNJ. It can be conaded that the interest of students in utilizimg Hot Potatoes application
(especially JCloze) as part of evaluating students in the form of discourse is very large. The
students' perceptions were very positive and very good in assessing the usélof Pugsatoes
application in learning, especialiy the preparation of discourse as a part of evaluating students

in learning Indonesian Language and Literature at school later when they practice Teaching Skills
(PKM) or become teacher later.

Keywords: Ha Potatoes application, JCloze, discoursesjdatiand Creative Reading Skills

Abstrak

Salah satu mata kuliah di Kelompok Bidang Iimu Kemahiran Berbahasa pada semester
genap tahun 2019 di UNJ yaitu Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif. Mata knoliah
memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes dalamgparbangan instrumen evaluasinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam pengembangan
instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan Memhbadd{riKreatif
di Prodi Pendidikan Bahasa damsBa IndonesidPBSI), Fakultas Bahasa dan SgfBS),
Universitas Negeri Jakar(&NJ). Aplikasi Hot Potatoememiliki lima fitur, yaitu JQuiz, JCloze,
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JCross, JMatch, dan JMix yang dapat dimanfaatkan dpEmgembangan instrumen evaluasi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi, yang
menganalisis wacana rumpang dengan memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes yang telah dibuat
mahasiswa dan diukur keterbacaannya. Makalatfokuskan pada pemanfaatan JCloze pada Hot
Potatoes saja. Persepsi mahasiswa mengenai pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam
pembelajaran Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif, khususnya dalam pengembangan
instrumen evaluasi pada wacana rumpangum diperoleh dengan menyebarkan angket kepada

26 mahasiswa. Hasilnya, Penelitian ini dilaksanakan di Prodi PBSI FBS UNJ, Gedung Q UNJ.
Dapat disimpulkan bahwa animo mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes
(khusunya JCloze) sebagai bagian dafaengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang
sangatlah besar. Persepsi para mahasiswa pun sangat positif dan sangat baik dalam menilai
penggunaan aplikasi Hot Potatoes ini dalam pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana
rumpang sebagai bagiamrd alat mengevaluasi siswa dalam pembelajarahaBa dan Sastra
Indonesia di sekolah nantinya pada saat mereka Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) atau
menjadi guru kelak.

Kata Kunci: aplikasi Hot Potatoes, JCloze, wacana rumpang, Keterampilan Memiigcdaf

Kreatif

A. PENDAHULUAN

Media pembelajara dalam dunia pendidikan semakin kreatif dan inovatif. Apabila
pengajar tidak meningkatkan kapasitas dan mengikuti perkembangan zaman dan inovasi terbaru,
peserta didik pun akan lebih pandai dan berwawasadaripada pengajarnya (Muhammad Igbal,
2017).Demikian pula dengan Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Perkembangan teknologi digital
di UNJ memberi pengaruh yang positif pula bagi pelaksanaan perkuliahan dan pengembangan
media mbelajaran di program stuBerkuliahan tidak lagi dilaksanakan secara sang dengan
tatap muka dan menggunakan media pembelajaran seadanya yang konvensional, tetapi melibatkan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran berbasis TIK sudah mulai digunakan
dosen sebaq alternatif strategi pembelajaran ataupun gabmedia pembelajaran inovatif yang
mampu memotivasi dan membantu mahasiswa memahami lebih mudah materi perkuliahan.

Di masa era digital dan milenial ini, TIK semakin berkembang, penggunaan kertas semakin
ditinggalkan, dosen dapat memanfaatkan TIK untwayasun instrumen evaluasi. Salah satu
aplikasi internet yang menjadi media dalam menyusun alat tes atau evaluasi yang menarik bagi
mahasiswa, yaitu aplikasi Hot Potatoes. Hot Potaaolesahsoftwareatau peangkat lunak yang
terdiri atas lima macam fagds yang bisa digunakan untuk membuat latilsdihan berbasis web
yang interaktif. Perangkat lunak ini dapat diunduh dengan mudah dasisitsipencari informasi

di internet, seperti google. Oleh kardthat Potatoes dapat disebut sebagai aplikaskumembuat
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bank soal, para dosen kemahiran berbahasa pun dapat memanfaatkan Hot Potatoes untuk menyusun
soatsoal. Lima macam fasilitas dalam Hot Potatoes yang bisa dimanfaatkan, yaitu JQuiz, JCloze,
JCross, Match, dan JMix.

Pada mata kuliah Keterampildlembaca Kritis dan Kreatif, terdapat substansi kajian
berupa materi wacana rumpang. Mahasiswa diharapkan mampu menyusun wacana rumpang sesuai
kaidah. Sebelumnya, mahasiswa dibekali dahulu dengan kemampuonamsone wacana rumpang
dan mengukur keterbacaagks melalui formula keterbacaan Fry dan Raygor. Wacana rumpang
ini dapat menggunakan aplikasi Hot Potatoes dengan fasilitas JCloze. Makalah ini difokuskan pada
fasilitas JCloze saja sebagai bagian dari fasilidalam Hot Potatoes. pada mata kuliah
Keteranpilan Membaca Kritis dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ. Dengan demikian, masalah
dalam makalah ini dirumuskan menjadi bagaimanakah pemanfaatan aplikasi Hot Rizkoes
pengembangan instrumen evaluasi pa@&ana rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca
Kritis dan Kreatif di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Indonesia,
Universitas Negeri Jakarta? Makalah ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi mahasiswa
agar memperoleh pengalamaaru ketika memperoleh evaluasi atau melaksamakaluasi proses
atau evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes. Bagi dosen
pengampu, diharapkan dapat meningkatkan mutu perkuliahan pada KBI kemahiran berbahasa
dengan menggunakaaplikasi Hot Potatoesntuk mengembangkan imgtmen evaluasi bagi
mahasiswa. Hasil evaluasi akan terekam dan mudah untuk dinilai. Pengimplementasian
pengembangan media pembelajaran berbasis TIK, khsuusnya aplikasi Hot Roigtagéa mata
kuliah KBI kemahiran berbahasa di Prodi PBSI dapat menjaddepg awal bagi pengembangan
instrumen evaluasi yang lebih menarik, interaktif, dinammitech,dan terkendali. Aplikasi Hot
Potatoesni dapat pula diterapkan pada mata kuliah dalam KBI Linguistik, Kesastserta PBM
di Prodi PBSI FBS UNJ.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Aplikasi Hot Potatoes

Hot Potatoesdalah aplikasi untuk membuat bank soal. Fungsi Hot Potattzéah untuk
membuat materi pengajaran secara interaktif berbasis Perangkat lunak ini dibuatle
universitas Victoria di Canada. Program ini bisa diperoleh secara gratis melalui alamat
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ini https://hotpot.uvic.ca Aplikasi Hot Potatoesjuga dapat diperoleh melalui laman

http://www.halfbakedsoftware.conyaitu JCloze, JQuiz, JCross, Jmatch, dan JMiamun,

terdapat ersiterbaru yaitwersi 6 keenamnya adalarhe Masher

Sebagaiman&ambar 1 berikut.

Gambar 1 Aplikasi Hot Potatoes

IHn!f»BalmdSahware'anletcu _ (o] xl
File Potatoes Options Help

@ Hot Potatoes" Version 6

Banyak alternatif yang bisdimanfaatkan untuk membuat kuis selainnggunakan Hot
Potatoesepertipropofs, flash, quiz creator, powmint, moodleedu20, google form, classmaker,
quiz center, quizbox, myquizcreatdan lairlain. Dengan berbagai macam pilihan tersebut
tentunya akan membantu kita dalam membuat dgimyan variatif. Hot Potatoeserupakan suatu
perangkat lunak yang big#ta manfaatkan untuk membuat kuis berbasf Perangkat lunak ini
dibuat oleh Research Development Teamdi Universitas Victoria Humanities Computing and Media
Center untuk digunakahalam pendidikan. Dengan menggunakan perangkat lunak ini maka dapat
dibuat5 variasi kuis yang berbeda yaidCloze, JMatch, JQuiz, JCross dan JMix.

JCloze dapat kita manfaatkan untuk membuat kuis dalam bentuk isian tertutup.
Penggunaannya mudah, pertakita isikan dulutitle dengan judul soal, ketik sebuah kalimat
dengan beerapa kata yang dapat menjadi suatu pertanyaan dengan cara mengeblok kata tersebut
untuk dicari cljegawadlaagyia,petsaunjiuk jawaban, ket

Pehatikan Gambar 2 dan Gambar 3 di bawah ini!
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Gambar 2 Cara Menulis Judul Soal Gambar 3 Cara Membuat Petunjuk Jawaban
"R vorve) g T == [ Gapped word alternatives I NSRS
File Edit Inset Options Hel -
f@em:mpw+pn B EHEWH | BE | 0 2 éBE X
Title [ Logika Matematika Gap # m

Diketahui

P1 - Jika guru datang maka semua siswa senang Word I'"°d“5
P2 : Beberapa siswa tidak senang

Kesimpulan - guru tidak datang
Berdasarkan pemyataan di atas maka penyelesaiannya menggunakan modus. Hasil penarikan Clue
kesimpulannya adalah bukan P

|Sa|ah satu modus penarikan kesimpulan

| Alternative correct answers

| 2

1
| 2 |
3

|!n||ens

2 Gap ‘ i# Delete Gap ‘ |
|

B Clear Gaps ‘ % Auto-Gap [ =& Show Words |

Config: englishé.cfg

Mahasiswa dan dosen dengan mudah memperokaimgieat lunak Hot Potatoes dengan

cara mengundudplikasi Hot Potatotes di website khusus Hot Potatoes di google.

2. Mata Kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Nedakarta tahun 2018, mata kuliah Keterampilan
Membaca Kritis dan Kreatif berbobot 2 SKS dan diajarkan pada semester keenam. Deskripsi mata
kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif sebagai berikut:

Deskripsi mata kuliah ini mencakup konsé&pnsep memdca lanjut, problematika
pengajaran membaca, teori keterbacaan, memilih bahan bacaan, latihan membaca
pemahaman, membaca kritis, dan membaca kreatif, penelitian terbatas tentang pengajaran
membaca, serta pereneam pembelajaran membaca terpadu.

Selanjutlya, akan dideskipsikan pula Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan

SubCPMK Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1 CPMK dan SubCPMK MK KMKK

CPMK SUBCPMK
1. Mendskripsikan | a. Menjelaskan hakikat membaca kritis dan kreatif
konsep dasar 1.1 Mengalisis tujuan, langkah, persamaan, perbedaan membaca kritis d
membacdritis kreatif
dan kratif 1.2 Membedakanenisjenisgenre teks nonfiksi (artikel, jurnal ilmiah, buku)
1.3 Meganalisis aplikagnembaca secara kritis dan kreatif
2. Mengukur 2.1 Memformulasikan keterbacaan

keterbacaan teks | 2.2 Mengukur keterbacaan teks
2.3 Mengkritisi hasil bacaan
3.  Mempraktikkan 3.1 Menyusun wacana rumpg dengaraplikasi Hot Potatoes
membaca kritis 3.2 Mengalihwahanakan teks ke genre teks yang berbeda
dan kreatif 3.2 Merancang pembelajaran membaca kritis dan kreatif bagi SMP dan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Keterampilan Membaca Kritis
dan Keatif yaitu mata kuliah bernilai 2 SKS yang diajarkan pada semester keenam, yang
membekali mahasiswa kemampuarendeskripsikan konsep dasar membaca kritis dan kratif,
mengukur keterbacaan teks, serta mempraktikkan membaca kritis dan kreatif.

3. Teknik Rumpang

Teknik rumpang pertama kali diperkenalkan oleh Wilson Taylor (Puji Santosa, dkk, 2009:
6.11) mengemukakan bahwa

~

n...teknik i sian rumpang konsepnya menj e
untuk menyempurnakan suatu pola yang tidak lengkap seearalmenjadi satu kesatuan
yang utuh; kecenderungan untuk mengisi atau melengkapi sesuatu yang sesungguhnya ada,
namun tampak dalam keadaan yang tidak utuh, melihat bbg@an sebagai suatu
keseluruhan. o
Berdasarkan konsep tersebut, teknik rumpangapatdikembangkan menjadi sebuah alat
ukur keterbacaan wacardengan sebutan Teknik Isian Rumpang. Teknik isian rumpang sebagai
suatu metode yang dipergunakan untuk melatih daya tangkap pembaca/penyimak terhadap
maksud/pesan penulis/pembicara dengaa nzenyjikan secara tidak utuh dalam suatu wacana
(merumpangkan bagidmgian tertentu). Para pembaca/penyimak harus mampu mengolahnya
menjadi sebuah pola yang utuh seperti wujudnya semula.
Teknik rumpang yang dikembangkan oleh Taylor (Muchlisoh, dkk3l88ah h fi Sej eni s

tes dalam bentuk wacana dengan sejumlah kata yang dikosongkan (rumpang) dan pengisi tes
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diminta mengisikatk at a yang sesuai di tempat vyang koso

dilihat dari naskah asli wacana tersebut.

Tiga cara meghilargkan kata sebagai berikut:

1) Menghilangkan kata pada urutan tertentu secara konsisten, tanpa membedakan jethis kata (
fixedratio method. Misalnya, apabila kata yang dihilangkan itu adalah kata yang ketujuh, maka
setiap kata yang ketujudihilangkan secara konsisten.

2) Menghilangkan kata pada urutan tertentu dengan ketentuan sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan pembuat tethé variabledfixed ratig. Misalnya, kata itu akan dihilangkan apabila
termasuk kata benda atau kata kerja.

3) Menghilangkan kata pada urutan tertentu secara sistematis tetapi apabila kata pada urutan
tertentu itu adalah nama tempat, nama diri, angka, tanggal, bulan, tahun, atau istilah, maka kata
itu dilampaui dan dipilih kata berikutnya.

Dari ketigacarateknik menghilangkan kata di atas maka yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan cara ketiga dengan menghilangkan kata pada urutan tertentu secara sistematis
sebagai teknik rumpang yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Prodi PBSI FBS UNJ.

Menuwut pendapat Wilson Taylor (Muchlisoh, dkk., 1995: 217) bahwa ada beberapa
keunggulan teknik rumpang antara lain: 1) Tugas bisa dinilai secara objektif, karena jarang ada
yang lebih dari satu jawaban dari satu celah; 2) Teknik rumpang hemat dan hasipgadghd
sekarang mendorong reabilitas dan validitas internal. Akan terlihat menggambarkan alternatif yang
aktif pada prosedur rumpang; dan 3) Memperlihatkan secara relatif teknik dalam bentuk ini
terdapat dari nilainya sebagian besar perhatian telahldibenengenai yang dapat diterima umum
sebagai ukuran kemampuan bahasa yang diberidat, penelitian ini akan mendeskripsikan
pemanfaatan aplikasi Hot Potatodalam mengembangkan instrumen evaluasi pada wacana

rumpang mata kuliah Keterampilan Membagaéi&dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes
dalam pengembangan instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan
Membaca Kritis dan KreatifidProdi PBSI FBS UNJ. Penelitian ini dilakukan di Gedung O 109,
UNJ. Waktu Penelitian dilaksanakan selama delapan bulan, mulai April sampai ov2048.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis, dengan

menganalisis wacana rumpang yang disusun mahasiswa sebagai alat evaluasi dengan
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memanfaatkadcoze dalamplikasi Hot Potatoes padaata kuliah Ketrampulan Membaca Kritis

dan Kreatif di Prodi PBSI FBS UNJ setiap Jumat di Gedung O 109 UNJ pada pukull23.00

Selain itu, dijaring pula pendapat mahasiswa mengenai pemanfaatan aplikasi ini melalui angket
yang disebarkan kepada mahasiswa pada keRB R dari Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia FBS UNJ, sebanyak 26 mahasiswa pad# Mei 2019. Pesglitian ini difokuskan pada
pemanfaatan aplikaklot Potatoesnata kuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif dengan
melibatkan 26 mahasiswéplikasi ini akan dipakai untuk pengembangan instrumen evaluasi
dalam membuat wacana rumpang bagi mahasiswg geengambil mata kuliah Keterampulan
Membaca Kritis dan Kreatif sebagai bagian dari KBl kemahiran berbahasa di Prodi PBSI FBS UNJ
sesuai RPS matkuliah Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif.

D. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsik@@manfaatan aplikasi Hot Potatoes dalam

pengembangan instrumen evaluasi pada wacana rumpang mata kuliah Keterampilan Membaca
Kritis dan Kreatifdi Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Jakarta. Hot Poias adalah aplikasi untuk membuat bank soal. Fungsi Hot
Potatoes adalah untuk membuat materi pengajaran secara interaktif berbasis web.tbled Pota
memiliki lima fitur, yaitu JQuiz, JCloze, JCross, JMatch, dan JMix yang dapat dimanfaatkan dalam

pengembagan instrumen evaluasi. Aplikasi ini diwujudkan sebagaimana Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1 Aplikasi Hot Potatoes

| [\ Half-Baked Software's Hot Potatoes = [Of x|
File Potatoes Options Help

@ Hot Potatoes- Version 6

Paa mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia (Prodi PBSI), FBS UNJ telah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes pada perkuliahan

Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif semester genap 108 tahun akademik 2017/2@18, 4

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 288
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

2018 dan 8 Juni 2018. Selama dua pekan, mahasiswa telah menyelesaikan menyusun wacana
rumpang yang sebelumnya wacana tersebut telah diuji keterbacaannya terlebih dahulu sehingga
sesuai dengan sasaran siswa yang akan mengisi wacana rumpang teaetemiSsatu secara
bergiliran mahasiswa maju menayangkan wacana rumpang yang telah dibuatnya, kemudian
mengujicobakan wacana tersebut kepada mahasiswa lain. Dalam satu wacana rumpang, terdapat
dua hingga tiga mahasiswa yang mencoba mengisi wacana rutepsaigut dan diperoleh skor
berbedabeda.

Berikut ini pada Gambar 4 adalah wacana rumpang dalam aplikasi Hot Potatoes yang telah
siap diujikan.

Gambar 4 Contoh Wacana Rumpang Slap Diujikan
B -=||Mmgnu-= ) tndings [ Orang-r i@ Hotpotath = wele: x|+ 5
< O @ k-4 = L8
Melengkapi Teks Rumpang

Gap-ill exercise

FI Sl e e e = Use the “Hin geta answer
jving you o chckon e YT bution mg el i, ote o atyo = \usepami i you ask ot
hints or chies!

Cara Membuat Nasi Goreng

1. Haluskan semua bumby nasi goreng terebih dahulu itu masukkan minyak ke dalam wajan
| masukkan satu butr telur Ialu orak-arik | matang. Angkat dan dinginkan!
2. Tumis bumbu telah dihaluskan hingga berbau harum!
aduk hingga ratal
an saos tomal, kecap manis, dan telur, aduk kembal hingga ratal
dihidangkan!

Check | Hint

Selanjutnya, salah seorang mahasiswa mencoba mengisi waoapang tersebut.
Mahasi swa dapat menggunakan fAhintodo sebagai b a
dan 6 berikut.

Gambar 5 Cara Menggunakan AHiIintoO Gambar 6 S
ha‘mn-ysm © fandings @ Orang-r & Hotpotas fwum/|+v ey BGI|MTWHHW 2 tonding @ Ong-r B Hotpotat ':'Mew?./‘+v ey
= O @ 4 T L' = QO @ kg = L B

Melengkapi Teks Rumpang Melengkapi Teks Rumpang
Gap-fill exercise Gap-fill exercise

se the "Hinl™ button to get a fres ter if an answer is
get a clus. Note that you HHE p mw k for

Fill n all the gaps, then mpress “Check” to check you
u b You can akso click on the mn on Correct! Well done.
Your score ks 100%.

Cara Membuat Nasi Goreng Cara Membuat Nasi Gorang

1. Haluskan semua bumbu nasi goreng terlebih dahulu, | Setelah ity masukkan minyak ke dalam wajan,

laly masukkan sat butir toht sl orak-ark sampal | matang. Angkat dan dinginkan!

2 Tumis bumbu yang [ elah dinaluskan hingga berbau harum!

3. Masukkan nasi putih .|d\\.\ aduk hingga ratal 3. Masukkan nasi putih. lalu aduk hingga rata!

4. Selokch raia, mesukkan sags tormal, kecap mans, den fsh, |18l aduk kembak hingga ratal 4. Setelah rata, masukkan saos tomat, kecap manis, dan telur, lalu aduk kembali hingga ratal
5 Angal dan nasi goreng siap [UTUK___| aiidangkan! 5. Angkat dan nasi goreng siap untuk diidangkan!

Check | Hint

Check | Hint
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Mahasiswa yang dapat menjawab dengamar semusoal dalam wacana rumpang ini akan
memper ol eh skor 100. Dal am apl i ICaredt! Wdlddne.z e Ho
Your Scoreis1008% seperti dalam gambar di atas.

Berikut ini adalah fotdoto pembelajaran dalam perkuliahaném@mpilan Mmbaca Kritis
dan Kreatif dalam topik menyusun wacana rumpang, dengan menggunakan salah satu aplikasi
dalam Hot Potatoes, yaitu JCloze. Mahasiswa berikut ini tengah menayangkan wacana rumpang
yang telah dibuatnya, kemudian terdapat dua mahasygug majumencoba mengisi wacana
rumpang tersebut.

Gambar 7-8 Proses Uji Coba Pengisian Wacana Rumpang oleh Mahasiswa Lain

Pada gambar di atas, dua mahasiswa yang bergiliran mencoba mengerjakan wacana
rumpang memanf aat kan bikampetugjinjandldan berupa sinomrh dakk me m
kata kunci jawaban tersebut. Mahasiswa pertama memperoleh skor 85 dan mahasiswa kedua
memperoleh skor 70.

Selanjutnya, salah seorang mahasiswa maju menampilkan wacana rumpang yang
digunakan untuk mengevaluasi siskelas VII MP. Mahasiswa tersebut membuat soal ujian
tengah semester (UTS) dengan menggunakan aplikasi Hot Potatoes yang memiliki beragam fitur
jenis evaluasi, tidak hanya JCloze, tetapi juga dengan JCross, JMatch, dan lainnya, sebagaimana
Gambar 9 berikiini.
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Gambar 9 Soal UTS Kelas VI

B a|ines @b T ome @ H e [ v - a3 x

E= L e

SOAL UTS KELAS VII SMP

Gambar 10 Soal UTS Wacana RumpangSambar 11 Wacana Rumpang yang Telah Diisi dan Diberi Skor
® a0t 0 G omg @ rove B e Lis [+ - o x u.a|nm D ndn @ omng @ vowo [ ek L |4 v S
€ ST} ok L8 = o @ * & £
| : Rumah Tongkonan
Isilah kalimat rumpang teks di bawah ini dengan baik dan benar.
Rumah Tongkonan Niai anda 53%

Babsph s ah

Tongkonan adalsh UPACAra | adat masyarakat Torafa. Tangkonan berasal dar hata tonghon yang atinya duduk

Suku Taajs yang
Tongkonan adalsh, adat masysrakat Toraja. Tongkonan berasal kata tonghon yang Hils snda 53%

Envekang Sulawesi Selalan Fumal
arinya duduk barsama-sama. Suku Toraja yang | rumsh adat ini pagunungan yang berbatssan = Babaraps fiwaban salah

engan Kabupaten Envekang, Sulawes| Selatan Rumah adat menupakan salah satu lkan suku Torsja oK

pemaio
Rumah
badan rumah

ssyur
erbuat
8 |atop rumah Ukiran i sisi

Usirar yang [Memenuni | sekujur bangunan bermot gar

| rumah ada

1g harmanis. Rumah adst yang

besjenis rumah panggung i juga terbuat dar kayu yang kokoh. Bukan kayu sembarangan tentunya. Jenis kayu

yarg dipaksi untuk mermbua it kusktas fuar fiayah Sulawesi
Selstan saja.
Sunggul kaya i ki warlsan arisik yang tnggi dan

unik Rumah sdat adalan warisan busys yang per ks jags

Mahasiswa tersebut menampilkan dahulu petunjuk pengisian soal UTS, yaitu: 1) jawablah
pertanyaan singkat di bav ini dengan baik dan benar; 2) isilah kalimat rumpang teks di bawah
ini dengan baik dan benar; 3) teteki siapa?; 4) Susunlah kalimat di bawah ini dengan baik dan
benar; 5) Latihan menyesuaikan jawaban; 6) Jawablah pertanybawah ini dengan member
tanda silang pada huruf A, B, C, atau D yang Anda anggap benar. Namun, pada pertemuan tersebut,
fokus evaluasi kepada siswa hanya pada penggunaan JCloze, sebagaimana pada-Gadibar 9
atas.

Demikian seterusnya, sebanyakr@hasiswa tampil ke dep&elas untuk menayangkan
wacana rumpang yang sebelumnya telah diukur keterbacannya. Wacana tersebut kemudian
diujicobakan kepada mahasiswa lainnya. Satu wacana rumpang diujicobakan kepada 3 mahasiswa.
Jika ada kekeliruan kunci jawan yang dibuat, mahasiawemudian memperbaikinya. Termasuk
Ahi nto atau bantuan jawaban bagi pengi si soal
dengan padanan katanya atau yang maknanya bersinonim. Berikut sampel gambar mahasiswa yang

tampil kedepan, pada Gambar-23 berikut ini.
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Gambar 12 Gambar 13

WEO W nIRA Wy
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Gambar 18 Gambar 71'9

Gambar 20 Gambar 21

= - N

Ganmbar 23

Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran dengan Aplikasi Hot Potatoes
Selanjutnya makalah ini akan mendeskripsikan data hasil angket mengenai pembelajaran
dengan aplikasi Hot Potatoes yang disebarkan kepada I2&simaa yang mengikuti perkuliahan
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Keteramplan Membaca Kritis dan Kreatif di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, FBS,
UNJ. Angket disebarkan pada tanggailBMei 2018.

Hasil Angket Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran dengan Aplikasi Hot
Potatoes pada Wacana Rumpang dalam Mata KulialKkMKK

NO. BUTIR ANGKET JUMLAH JAWABAN
YA TIDAK

1. | Apakah sebelumnya Anda sudah mengetahui tentang aplikasi Hot 23 3
Potatoes?

2. | Apakah aplikasi ini mudah dipelajari? 26 0

3. | Apakah aplikasi ini sang&#ermanfaat bagi Anda sebagai calon gury 26 0

4. | Apakah aplikasi Hot Potatoes dapat membuat pembelajaran lebih 25 1
menarik dan menyenangkan?

5. | Apakah Anda akan menggunakan media pembelajaran berbasis 26 0
aplikasi Hot Potatoes ini jika Anda kelakenjadi guru?

6. | Apakah aplikasi Hot Potatoes ini ddapglikembangkan menjadi alat 24 2
untuk mengevaluasi siswa pada materi tertentu?

7. | Apakah aplikasi Hot Potatoes ini dapat membuat pembelajaran da 23 3
siswa menjadi interaktif?

8. | Apakahaplikasi Hot Potatoes, salah satuny@ldze dapat 24 2
memudahkan gurdalam menyusun wacana rumpang?

9. | Apakah aplikasi Hot Potatoes, salah satun¢doZe dapat 24 2
memudahkan siswa dalam mengerjakan tes dalam bentuk wacang
rumpang?

10. | ApakahAnda menganjurkan agar aplikasi Hot Potatoes ini 26 0
diperkenalkan juga keyla adikadik kelas Anda pada mata kuliah
Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif?

Berdasarkan hasil angket pada tabel di atas, terlihat dengan sangat jelas domimasi jawaban
malae si swa pada pilihan Ayao. B e r mgketiterselui. Eadas k r i p
butir pertama, ditanyakan mengenai pengetahuan awal para mahasiswa tentang aplikasi Hot
Potatoes ini. 23 mahasiswa sudah mengetahui sebelumnya, sementara 3 mabekisw
mengetahuinya sama sekali. Hal ini berarti, sebanyak 88% reataasudah pernah mengenal
aplikasi Hot Potatoes dan 12% belum mengetahui. Pada butir kedua, dipersoalkan apakah aplikasi
Hot Potatoes ini mudah dipelajari atau tidak. Sebanyak 100% smsalza menjawab mudah
mempelajari aplikasi Hot Potatoes ini.

Pada butiketiga, ditanyakan mengenai kebermanfaatan aplikasi Hot Potatoes ini bagi para
mahasiswa sebagai calon guru. Sebagai seorang guru, wacana rumpang merupakan bagian tidak
terpisahkan dam evaluasi proses atau evaluasi hasil kepada siswa. Sebanyak 108%tswah
menjawab bahwa aplikasi Hot Potatoes ini snagat bermanfaat bagi para mahasiswa calon guru.

Namun pada butir keempat, terdapat satu mahasiswa yang menjawab bahwa pembelagman deng
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aplikasi Hot Potatoes ini tidak membuat pembelajaran lebih menamk ndenyenangkan.
Sementara 25 mahasiswa lainnya menjawab positif bahwa aplikasi Hot Potatoes ini membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, serta jawaban ini mestsatiaayak

96%.

Pada butir kelima, sebanyak 100% mahasiswa menjaatawa jika kelak menjadi guru,
mereka akan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi Hot Potatoes dalam
pembelajaran di sekolah. Namun, pada butir keenam, terdapat dua malyasigveerpendapat
bahwa aplikasi Hot Potatoes ini tidak dapat dikembanghkenjadi alat untuk mengevaluasi siswa
pada materi tertentu, sementara 24 mahasiswa (sebanyak 92%) menjawab dapat dikembangkan
menjadi alat evaluasi siswa pada materi tertentu.

Padabutir ketujuh, terdapat 12%, yaitu 3 mahasiswa menjawab bahwa apgHkasi
Potatoes ini tidak dapat membuat pembelajaran dan siswa menjadi interaktif. Namun, sebanyak 23
nahasiswa atau 88% mengatakan hal yang positif bahwa aplikasi Hot Potatoes iniedapatatn
pembelajaran dan siswa menjadi interaktif. Kemudian, padakadelapan, sebanyak 24 (92%)
mahasiswa mengatakan bahwa aplikasi Hot Potatoes, salah satunya JCloze dapat memudahkan
guru dalam menyusun wacana rumpang, sementara 2 mahasiswa memgoalkinya. Jumlah
mahasiswa yang menjawab sebaliknya ini hanya 8%.

Pada butir angket kesembilan, sebanyak 24 mahasiswa atau 92% mengatakan bahwa
aplikasi Hot Potatoes, salah satunya JCloze dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan tes
dalam bentuk wacamampang. Pada umumnya, tes yang diberikan kepada siswa dituangkan dalam
bentuk tertulis pada lembar kerja siswa saja. Namun, melalui aplikasi Hot Potatoes ini, siswa
berkesempatan memperoleh pengalaman baru dengan memanfaatkan TIK dalam mengerjakan tes
wacana rumpang. Hanya 8% atau sebanyak 2 mahasiswa saja yang tidakuodrsetldhir, pada
butir angket kesepuluh, semua mahasiswa atau sebanyak 100% mahasiswa menganjurkan agar
aplikasi Hot Potatoes ini diperkenalkan juga kepada-adik kelas mereka padaata kuliah
Keterampilan Membaca Kritis dan Kreatif.

Berdasarkan hdsangket yang disebarkan kepada 26 mahasiswa Prodi PBSI FBS UNJ,
terlihat bahwa bahwa seluruh mahasiswa menilai bahwa aplikasi Hot Potatoes mudah dipelajari
dan sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai calon guru. Mereka pun sepenyhrglasetu

mengguiakan media pembelajaran berbasis aplikasi Hot Potatoes ini jika kelak menjadi guru.
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Mereka pun semua menganjurkan agar aplikasi Hot Potatoes ini diperkenalkan juga kepada adik
adik kelas mereka pada mata kuliah Keterampilan Membaca Knitikideatif. Dengn demikian,

animo mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes (khusunya JCloze) sebagai bagian
dalam mengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang ini sangatlah besar. Persepsi para
mahasiswa pun sangat positif dan sangat baik dadanilai penggnaan aplikasi Hot Potatoes ini

dalam pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana rumpang sebagai bagian dari alat

mengevaluasi siswa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah.

D. PENUTUP
Aplikasi Hot Potatoes dengdima program di dalennya dapat diperoleh melalui laman

http://www.halfbakedsoftware.conyaitu JCloze, JQuiz, JCross, Jmatch, dan JM¥amun,

terdapat ersiterbaru yaituversi 6 keenamnya adalahhe MasherMakalah ini memfkuskan

pada JCloze sebagai bagian dalam aplikasi Hot Potal@#sze (gapHill exercise$ adalah
program untuk menyusun latihan wacana rumpang. Dalam program ini, mahasiswa dapat juga
melakukan proses danomitoring konten latihan langsung ke server ti Potatoes.

Berdasarkan hasil analisis pemanfaatan aplikasi Hot Potatoes oleh mahasiswa Prodi PBSI
FBS UNJ, terlihat bahwa wacamacana rumpang yang telah dikembangkan sebagai bagian dari
instrumen evalug telah melalui proses pengukuran keterbacaatehih dahulu sebelum
dilatihkan/diujicobakan kepada mahasiswa lain. Wassaeana rumpang tersebut memanfaatkan
JCloze yang di dalamnya terdapat menu bantuan
kesulitan menjawab. Jawaban mahasiswa akahaedenar atau salah dan skor akhirnya pun akan
muncul bersamaan dengan penguatan sepert.i fi C
mahasiswa menjawab benar pada seluruh soal.

Berdasarkan pembahasan dan hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa an
mahasiswa dalam memanfaatkan aplikasi Hot Potatoes (khusunya JCloze) sebagai bagian dalam
mengevaluasi siswa dalam bentuk wacana rumpang ini sangatlah besar. Persepsi psianahas
pun sangat positif dan sangat baik dalam menilai penggunaan aplikaBiokhtoes ini dalam
pembelajaran, khususnya pada penyusunan wacana rumpang sebagai bagian dari alat mengevaluasi
siswa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di selaid@hmknfaatan yang dinilai

sangat besar membuat mahasiswa lantas menganjagar aplikasi Hot Potatoes ini juga
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diajarkan kepada mahasiswa angkatan berikutnya kelak. Hal ini karena aplikasi Hot Rotatoes
merupakan perangkat lunak yang dapat digunakbagai media pembelajaran bahasa yang terdiri
atas enam program yang dapfigunakan untuk membuat materi dan instrumen evaluasi

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi lebih interaktif dengan berbasis web.
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EXTENSIVE READING DARI FORMAT CETAK KE DIGITAL: PRAKTIK  BAIK
DAN TANTANGANNYA

Pratiwi Retnaningdyah
Prodi Sastra Inggris
Universitas Negeri Surabaya
pratiwiretnaningdyah@unesa.ac.id

ABSTRAK

Bermagai penelitian empiris menunjukkan bahexensivereading (ER) memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran bahasa, baik bahasa pertama maupun bahasa kedua dan bahasa asing. Di sisi lain,
tidak banyak orang yang mendedikasikan waktunya untuk membakeni menjadi ironiketika banyak
mahasiswa Sastringgris yang kurang suka membaca, padphajram studi Sastra Inggris seharusnya
menempatkan keterampilan membaca sebagai tolok ukur utama kompetensi lulusan. Program membaca
seperti apakah yang sehanya dilakukan? Makalah ini memaparkan praktik [k tantangan Prodi

Sastra Inggris Universitas Negeri Surabaya dalam menjalankan pré&drapaik dari tataran kebijakan

sampai implementad€tR di tingkat jurusan dan program studi. Sejarah perkembapgsgramER di

Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Uakaa dipaparkan mulai dari masa penggunaan graded readers versi
cetak sampai ke format digital.

Kata kunci: extensive reading, praktik baik, graded readers, cetak, digital

ABSTRACT

Burgeoning empiriclstudies have shown that extensive reading (ER)pbagive impacts on language
learning, both in first and second or foreign language. However, few people actually devote time to read.
This presents an ironyhen we face Literature students who do iketleading, whereaSnglish Literature

study progranshould ideally place reading skill as a main indicator of graduate competence. What reading
program should be implemented? This paper presents good practices and challenges of ER in English
Literature Sudy Program at Universitas Negeri Surabaya. Theonysof ER program development in the
English Department of Unesa is presented, from the time print graded readers were used to the currently
implemented digital platform.

Key words: extensive reading,apbpractices, graded readers, print, digital

A. PENDAHULUAN
If youwantto makethe mostpositivechangethat youcanto yourlanguagecourse setup an
extensiveeadingprogram(RobWaring)

Kutipan di atas diambil dari presentasi Rob Waring, pElRanggta eksekutiExtensive
ReadingFoundationpada perhelatathe 5" World Congress on Extensive Readtig aichung,
Taiwan pada tanggal-83 Agustus 2019 yang baru lalu. Diselenggarakannya kongres tingkat

internasional yang membahas satu isu sangat dgedtiitensive Readiry dari berbaga
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perspektif menunjukkan betapa krusialnya p&Rmlalam konteks pembelajaran bahasa, terutama
bahasa Inggris. Di sisi lain, kongres dunia dua tahunan yang diselenggarakan sampai kelima
kalinya ini juga menyiratkan bahwa mait dan kegemaran membaca menjaasalah global yang

perlu dicari berbagai pemecahannya bersaama.

Tidak perlu disangkal bahwa kemampuan membaca akan semakin baik dengan
membiasakan membaca. Oramg ang Yyang O6gil ad membacaanmel ak.L
intuisi. Sebagaimana halnya& p i b aphaetiseanakésperfect &emampuan membaca perlu
diasah dengan berlatih membaca secara rutin. Pertanyaannya, bila membaca begitu pentingnya
dalam perkembangan kemampuan membaca seseorang, mengapa tidak sengua oran
melakukannya? Mengapa banyakg dan dosen bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa
asing tidak memasukkannya dalam kurikulum bahasa? Penulis berpandangan bahwa kurikulum
apapun yang digunakan dalam satu program bahasa, mulai tingkat sekolahmjpagpsgguruan
tinggi, tidak aka membawa perubahan signifikan pada kompetensi lulusan bila kegiatan membaca
tidak menjadi isu sentral dan diintegrasikan dalam kurikulum.

ER pada dasarnya bukan isu baru di pendidikan di luar negeri. Sejak tahu6QL850
Amerika Serikat sudah menjalaarknya.ER dilakukan di berbagai sekolah baik tingkat dasar
sampai menengah atas dengan target pembelajar Bahasa Inggris sebagai bahasa pertama maupun
kedua. Berbagai istilah digunakan untuk mengacu pada program literasigainya saj&ree
Voluntary Reading (FRV), SelfSelected Reading, Sustained Silent Reading (SSR), Drop
EverythingandRead(DEAR) dan banyak lagi istilah lain. Progrgmogram itu pastinya memiliki
perbedaan dalam pelaksanaannya, namun pada dasarnjikinhgoan yang sama, yakni ik
mengembangkan kebiasaan dam kemampuan tiap siswa dalam membaca senyap tanpa jeda dalam
jangka waktu tertentu.

ManfaatER untuk pembelajar Bahasa Inggris sudah banyak dikaji secara ilmiah. Di antara
manfaat yang perlu début adalah kemandirian belajpgngembangan kosa kata dan tata bahasa,
dan juga penggunaan bahasa kedua/asing secara kreatif (Clarity, 2007; Safaeia & Bulca, 203).
Berbagai studi tentangR hampir selalu mengutip pandangan para pakar pembelajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa keduadgsER dipandang dapat memberikan input kebahasaan yang kaya
(Krashen, 1982, Krashen & Terrell, 1983) dan membekali pembelajar dengan keterampilan yang

memadai untuk memeroleh informasi, mengikuti apa yang terjadi di duamaan berkontribusi
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secara akt Agar literasi informasi ini dapat dikuasai, praktik membaca haruslah dilakukan secara
ekstensif. Untuk ituER dapat menjadi mata kuliah tersendiri atau menjadi bagian terpadu dalam
mata kuliah Reading (Day & Bamford,98). Krashen (1993) menggunakatilah "free voluntary
readind' dan mendefinisikaizR sebagai "rapid reading for main ideas of a large amount of text"
(Krashen & Terrell, 1983: 134). Day and Bamford (1998) memanB&sgbagai proses membaca
yang membantypengembangan kemampuan bahdsshiasaan membaca, dan sikap positif
terhadap membacBRadalah praktik membaca secara kuantitas dan untuk mengikat makna, yang
menuntut kemandirian dan bebas dari tekanan berupatiuggs Secara singk&ikRmendapatkan
banyak dukungan secara teortisarea pemerolehan bahasa, motivasi belajar, dan kemandirian
belajar, dan secara praksis dikuatkan oleh banyaknya hasil penelitian empiris yang
mengungkapkan dampak posERterhadap pembelajar bahasa. Dengan demikigmementasi

ERdalam kurikulum podi Sastra Inggris menjadi wajib hukumnya.

B. PEMBAHASAN
Kebijakan ER di Prodi Sastra Inggris Unesa

Program Studi Sastra Inggris Unesa berada di bawah naungan Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris. Dalam aspek akademik maupumakademik, kebijakan yang diberlakukan di prodi
Sastra Inggris tidak jauh berbeda dari prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Mataylamiégpbersifat
keterampilan dan komponen bahasa Inggris dibahas dan diputuskan di tingkat jurusan. Perbedaan
signifikan lebihbanyak terlihat pada kebijakan dan implementasi pembelajaran terkait mata kuliah
yang bersifat keilmuan. Dengan demikian, kebijateakait ER yang dibahas di makalah ini juga
berlaku di prodi Pendidikan Bahasa Inggris Unesa.

MengapaER perlu ditetapkarsebagai program wajib di tingkat jurusan? Apakah tidak cukup
diterapkan oleh pengajar mata kuliah terkait seaéidin@ John Madéster, pakar pembelajaran
bahasa dari Victoria University, Wellington, Selandia Baru, melakukan penelitian eksperimental
tentang implementa&tR di tingkat pendidikan tinggi, di mana ER diberlakukan baik sebagai mata
kuliah tersendiri maupun sebagai bagikari prograntnglish for Academic Purposes (EARNg
ditargetkan pada mahasiswa asing yang sedang melakukan persiajganasuk perguruan tinggi
di Selandia Baru. Penelitian Macalister menyimpulkan bahwa mahasiswa menunjukkan respon

positif terhadafER dan peningkatan pemahaman teks dalam Bahasa Inggris, baik dalam konteks
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ERsebagai kegiatan yang terpisah maupun terpatiundEAP (2008). Meskipun begitu, persepsi

para pengajar justru bervariasi, di mana ada pengajar yang berasumsi bahwa ER kurang

berkontribusi dalam perkembangan kemampuan bahasa mahasiswa peserta program.
Memandang pentingnyBR dalam program pembelagr bahasa asing dan tantangan yang

harus dihadapi dalam implement&R Macalister berpendapat bahwa ER perlu mendapatkan

dukungarkebijakan kuat di tataran yang lebih tinggi, baik secara institusional maupun nasional.

Dalam salah satu sesi plenoWbrld Congress on Extensive ReadidigTaiwan yang baru lalu,

Macalister mengemukakan perlunya 3 (tiga) faktor untuk memastikan perubsatran

berkelanjutan, yakni kebijakan yang bersdaérciveatau mewajibkan, penjelasan secara rasional

berdasarkan kajianngpiris, dan keterlibatan pihak terkait dalam mengambil keputusan dan

implementasi. Dalam kaitannya dengBR, Macalister menyatakaperlunya kebijakan yang

menetapkaER sebagai program wajib, sosialisasi pentingigaerhadap pihak terkait (pengajar

danmahasiswa), dan pelatihan dan pendampingan untuk mengawal impler&@htaandangan

Macalister sejalan dengan@insip keberhasin program ER yang diajukan oleh Pilgreen (2000)
1. Akses terhadap buku

Siswa memilih buku bacaan sendiri

Lingkungan yang konduf secara fisik dan psikologis

Pengajar menjadi contoh dan teladan membaca

Tersedia waktu tertentu dan berkala untuk program ER

Tidak ada tugas/tagihan

Ada kegiatan tindak lanjut untuk penguatan

© N o g M wDd

Pelatihan staf

Dalam tataran kebijakafsR bukanlah kegian baru di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
UnesaSejak tahun 200BRdijalankan dalam program yang disebut sebagipendenReading
(IR). Program ini merupakan bagian terpadu dategratedintensiveCourseuntuk mahasiswa
semester pertamdntensive Coursesendiri merupakan mata kuliah yang mengintegrasikan 4
(empat) keterampilan bahasa dan komponen bahasa semartmardanVocabulary Program
Intensive Coursenemungkinkan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris menggabungkan mahasiswa
prodi PendidikarBahasamggris dan Sastra Inggris dalam beberapa kelas paralel dan melibatkan

dosen dari kedua prodi sebagai pengajar.
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Mulai tahun akademik 2019 ini, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris tidak lagi menjalankan
programintensive CourseMata kuliah keterammh bahas dan komponen bahasa ditawarkan
secara terpisah sejak semester pertama dan diampu oleh dosen dimaasiggprodi. Meskipun
begitu, progranER tetap dipertahankan sebagai kegiatan wajib untuk mahasiswa tahun pertama
dan dikelola oleh tiniER di tingkat jurusan.

Selain progrankERyang diwajibkan di tingkat jurusaBRjuga ditawarkan sebagai mata kuliah
terpisah di tahun kedua, atau dilakukan sebagai kegiatan rutin di mata kuliah lain. Dalam hal ini,
implementasi dan evaluaSR diserahkan kepadaara pegampu mata kuliah masingasing.

Meskipun programER sudah berlangsung selama hampir 20 tahun dan dilakukan dengan
berbagai cara, keberhasil&R kurang terukur sehingga tidak dapat dilihat dampaknya secara
signifikan. Di bagian berikutnya, makalai akan mengupas keberhasilan dan kelemahan program

ERdengan merujuk pada pandangan Macalister (2008, 2019) dan Pilgreen (2000).

Implementasi ER dalam program Intensive Course

Di bagian sebelumnya, makalah ini telah menyampaikan bERm@enjadi progam wajib
yang diberlakukan kepada mahasiswa semester pertama di tingkat Jurusan. Secara teknis,
mahasiswa ditugasi membagadedreaderssebanyak minimal 6 judul selama 1 semester. Dalam
satu minggu perkuliahan disediakan satu kali pertemuan selama BOumek ER Satu orang
dosen bertugas sebagai pendamping tiap kelas paralel.

Keberhasilan progrankR ditentukan oleh adanya akses terhadap buku. Sebagaimana
layaknya progrankERdi berbagai negargraded readerguga digunakan sebagai bahan bacaan di
programERdi Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris.

Dengan jumlah mahasiswa dari dua program studi sebanyatatata70/tiap angkatan, Jurusan
Bahasa dan Sastra Inggris Unesa perlu mengatur pengggreded readersang jumlahnya
terbatas. Sampai saat ikgleksigraded readersli Ruang Baca Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
sebanyak 250 buku. Jumlah ini tentu saja masih amat kurang. Untuk mengatasi kendala
keterbatasan akses terhadap buku bacaan, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris menetapkan aturan
sebagaberikut:

1 graded readertianya dibaca di kelas atau ruang baca.

1 jadwal penggunaagraded readersliatur secara bergiliran oleh timtensive Course

FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFB 302
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tanggal 3 66 SEPTEMBER 201!
http://fsb.ung.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVIBIDUSITRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

disediakan minimal dueopiessetiap satu judul buku.
Untuk memastikan keberlanjutan proses membaca ks#upai tuntas, mahasiswa
mencatat judul buku dan halaman buku yang sudah dibaca sebagai pegangan untuk

melanjutkan kegiatan membaca di pertemuan berikutnya.

ProgramER merupakan kegiatan wajib yang terpadu dalatansive Courssudah berjalan
selama hamp 20 tahun, namun keberhasilannya belum tercatat secara ilmiah. Menilik prinsip
prinsip yang disampaikan Pilgreen, dapat dilihat bahwa beberapa prinsip belum terkawal dengan
baik:

1. Akses terhadagraded readersudah ada namun masih terbatas. Karena nsateasi

tidak boleh meminjangraded readersmaka konsistensi membaca hanya dapat dilihat
seminggu sekali.

2.  Lingkungan fisik dan psikologis cukup kondusif, baik di kelas maupun di ruang baca.
Mahasiswa bebas duduk di sisi mana saja di kelas maupun di ruang baca

3. Mahasiswa dapat memilih sendiri buku yang dibaca. Dalam praktiknya, buku yang
sedang dibaca seorang mahasiswa dapat hilang tanpa tercatat siapa pengguna terakhir.
Hal ini dapat berdampak pada menurunnya minat membaca karena buku yang sudah
dibaca tidak dpat diselesaikan.

4. Dosen menjadi teladan membaca. Dalam kenyataannya, tidak semua dosen memiliki
komitmen terhadap implementadSsR Ada dosen yang memang menunggui dan ikut
membaca, namun ada juga yang meninggalkan mahasiswa untuk tugas lain sampai jam
ER sdesai.

5. Jadwal prograntR sudah diatur untuk dilaksanakan selama seminggu sekali selama 50
menit. Meskipun begitu, idealnyaR dilaksanakan lebih sering dan dalam kurun waktu
yang lebih pendek, misalnya-P® menit/hari.

6. Tidak ada tagihan. Prinsip inukup terjaga karena prograBER hanya mewajibkan
mahasiswa untuk mencatat buku yang dibaca dan komentar singkat terhadap buku yang

dibaca.
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7. Kegiatan tindak lanjut. Dalam praktiknya, tidak banyak dosen yang bertanya kepada
mahasiswa tentang butwku yang tedhmereka baca untuk memberikan apresiasi atau
sebagai bahan diskusi singkat di kelas.

8.  Salah satu kelemahan progr&R di Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris adalah kurang
intensifnya pelatihan untuk para pengajar yang terlibat dalam implemE®d3engan
demikian, para dosen pendamping menjalankan ER sesuai dengan persepsti masing

masing.

Sustained Silent Reading Selama 15 Menit di Kelas

Dosen Sastra di universitas manapun aggaregetanmengetahui bahwa mahasiswa di
kelaskelas yang diajar tidak atau belumnyak membaca buku, baik huku sastra maupun
popul er . Fakta ini muncul saat dosen HKaeedang n
you read any writing by such and sucl? semgkali dijawab dengan gelengan kepala, atau
pert any awhaois tiatgpérsoR ¢ A

Pengajar Sastra selayaknya mengambil peran sebagai agen literasi dengan menularkan
virus pentingnya membaca dan menulis dalam kehidupan deltakepada setiap orang yang
mereka temui. Karena yang paling sering berinteraksi dengan dosea &fsiah mahasiswa,
maka mereka | ayak menj adi 6sasaran empuk?©o Kk

Sustained Silent Readiygng dilakukan di kelas penulis makalah ini.

Kelas yangnenjadi subjek praktik baigustained Silent Readiaglalah mahasisw@astra
Inggris angkatan 2014 yang mengambil mata kulRsdetry Appreciation Mata kuliah ini
ditawarkan pada semester IV, dengan pertemuan dua kali seminggu. Ini merupakan kesempatan
yang pas untuk memulai SSR. Agar prograBRberjalan dengan baik, sossasi perlu diberikan
pada awal pertemuan.
- Sosialisasi prograr8SR
Sosialisasi dilakukan pada pertemuan pertama perkuliahan. Mahasiswa diminta membawa
buku apapun yang mereka suka diagin baca pada pertemugertemuan berikutnya.
Buku yang dibaca dap#terupa novel, komik, majalah, buku populer. Syarat utamanya

adalah buku berbahasa Inggris. Sebelum perkuliahan dimulai, semua mahasiswa dan dosen
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pengampu akan membaca senyap selanmaetht. Tidak ada tugas ajaga untuk kegiatan
ini, selain membaca itsendiri.
- PelaksanaaBSR
Mulai pertemuan kedua, semua mahasiswa dan dosen pengampu telah siap dengan buku
bacaan di tangan. Dosen memberikan kode b&®Rakan segera dimulai, dan tida

seorangpun boleh berbicara selama 15 menit. B&@dimulai, suasaa kelas menjadi

senyap.

Sumber: dokumen pribadi

Tak perlu waktu lama, sekitar #@ahasiswadi kelas sudah tenggelam dengan buku masing
masing. Dosemenyempatkan diri mengamati buku yang dibaca mahasiswa, sebelum kemudian
ikut tenggelam dala buku yang dibaca. Sebagian besar memegang novel populer. Ada yang
memilih novel grafis atau majalah berbahasa Inggris sdgatitbnalGeographic Bahkan ada pula

yang membawa buku bacaan afaatak. Prinsipnya, selama mahasiswa membaca buku berbahasa
Inggris di luar yang diwajibkan di perkuliahan, m&k&Rdapat dikatakan berhasil.

Salah satu prinsip yang dapat dikatakan berhasil dikawal adalah kegiatan tifuts&3&h
Sesaat sebelum mengawali kuliah, penulis rutin bertanya kepada mahasiswa teptanmezeka
terhadaSSR Apakah ada pertanyaan atau kesulitan, atau bahkan keberatan. Mayoritas menikmati
kegiatan ini. Tidak ada tuntutan appa membuat merekaemasa bebas membaca apa saja.

Tentu sajéSRakan menjadi lebih bermakna bila ada keterkaagtatara buku yang dibaca

dengan kehidupan kita. Penulis menggunakan kesempatan beberapa menit untuk mengulas sedikit
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novel The Namesake Penulis memang sengaja mma novel ini, karena muatan praktik
literasinya amat kental. Tokoh utamanya, Ashoke, ddalahasisw&hD di bidangEngineering

di MIT di Boston, namun dia sudah membaca no@lel klasik sejak masih di bangku sekolah.

Ashoke adalah seorang pembaca yakgt. Baginya, membaca buku bisa membawanya keliling

dunia hanya dengan membuka halamanidetaman. Sampai akhirnya Ashoke bertemu dengan
seseorang yang mendorongnya untuk pergi ke tempat lain, keluar dari India, semampang masih
muda dan belum terikapaa p ayouwiil notregretit. Somedayt will betoolate, 06 begi t u ke
temannya. Doronga untuk melihat dunia luar inilah yang kemudian memperKaa
Namesakdengan istsu diaspora, kesenjangan antargenerasi, dan konflik budaya India dan
Amerika.

Menariknya isu di atas mendorong penulis untuk melakik@ading Aloud sebagai
kegiatan tindakanjut dariSSRER. Penulis membacakan beberapa paragraf dari novel itu di depan
mahasiswa untuk membawa mereka pada nuzssrda. Kegiatan tindak lanjut tidak perdama
dilakukan. 1520 menit dengan frekuensi dua minggu sekali sudah cukup agar waktu int
perkuliahan tidak banyak berkurang.

Apa sebenarnya manfaat kegiatan tindak lanjutERiyang diwarnai dengan pembacaan
novel dan dilakukan dalam mata kuli@betry AppreciationPenulis mencermati bahwa kdtata
indah atau simbolis di dalam novel dimenjadi pengantar untuk masuk ke topik bahasan puisi
yang memang banyak diwarnai penggunaan diksi yang simbolis. Tak kalah pentingnya, dengan
membaca dalam sumsa tenang dan rileks sebelum kuliah dimulai, sebenarnya penulis sedang
mengajak mahasiswa wkt melakukarwarming up, mempersiapkan diri secara mental untuk
memulai perkuliahan. Mungkin saja penulis kehilangan waktu 15 menit EBRukamun dampak
psikolagis yang positif justru memberikan kontribusi terhadap kelancaran perkuliahan.

Kegiatan ER yang diintegrasikan dalam perkuliahan seperti ini menjanjikan banyak
manfaat, baik untuk dosen maupun mahasiswa. Meskipun begitu, dampaknya belum bisa meluas
ke kehs lain dengan dosen dan mahasiswa yang berbeda. Dengan demikian keberlanjutan program
belum erjamin selama tidak ada kebijakan yang mewajiblaR diterapkan di tingkat
prodi/jurusan. Di bagian berikut ini penulis memaparkan perkembangan préggaada ahun
akademik 2019/2020 ini.
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Digital Extensive Reading

Di bagian sebelumnya penulis menyaikan bahwa keterbatasagraded readers
berpotensi menghambat keberhasl&h Satu judul dengan du@pieshanya bisa dibaca oleh dua
mahasiswa. Di sisi lain, sekin banyaknygraded readerslalam bentuk digital yang tersedia di
pasaran sebenarnya menakea solusi, namun seringkali terkendala dengan biaya langganan.
Salah satu platform digital yang dapat mengawinkan antara gksdsd readerglalam jumlah
bany& dan dengan biaya terjangkau untuk ukuran Indonesia axi@atiing.comXreading.com
merupalan perpustakaan digital online denggnaded readersejumlah lebih dari 1000 buku.
Dengan menggunakadrearning Management Systermeading memungkinkan guru/dosentuk
memonitor program membaca siswa/mahasiswa. Sesuai namaepaing didisain untuk
mermbantu implementasi prograBR

Sejak semester gasal 2019/2020 ini, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Unesa beralih ke
platform digital xreading untuk mendukung paksanaan progranER Ada beberapa alasan
mengapa Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Unetih kenalatform digital. Seperti kita ketahui,
prinsip utama prograrBR dalam konteks perguruan tinggi adalah memfasilitasi mahasiswa agar
dapat membaca buku selyak-banyaknya pada tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan
mahasiswa selama kurun wakertentu (Day & Bamford, 1998). ProgrdfR tidak bisa berjalan
maksimal bila mahasiswa tidak mendapatkan akses luas terhadap jumlah dan jenis buku, serta
durasi waktu penggunaannya. Selain itu, motivasi mahasiswa untuk membaca dalam bahasa
pertama dan Wesa Inggris juga dapat menjadi isu penting (Takase, 2007). Pertanyaannya,
bagaimana caranya agar para dosen mengetahui apakah mahasiswzeh@narembaca dan

seberapa banyak mereka membaca? (Campbell & Wetherford, 2013).

Xreadingmenjadi pilihan yang s4 ini dianggap tepat untuk mengatasi kendtaladala di

atas. Beberapa kelebihan xreading yang patut disebut adalah:

- Satu buku dapat dibaca oleh banyak mahasiswa pada saat yang sama. Kemudahan ini
membuka kemungkinan penugasan eliak dengan mengacu pduaku yang sama bila
diperlukan kegiatan tindak lanjut sepditirature circlesataubook clubs

- Buku dapat dibaca di berbagai ga@v&iomputer, tablet, dasmartphone Formate-book
ini membuat syarat lingkungan fisik yang kondwdain waktu tertentu unkuER di kelas

307 FORUM FAKULTAS BAHASA DAN SENI INDONESIA (FFBSI)
di Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo Tanggd 3 06 SEPTEMBER 2019
http://fsb.u ng.ac.id/page/show/2/prosiding



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BAHASA, SENI, DAN DESAIN DI ERA REVOLUS/! INDUSTRI 4.0
Best Practicedan Hasil Kajian limiah

menjadi tidak lagi diperlukan. Mahasiswa dapat membaca buku kapan saja dan di mana
saja selama koneksi internet tersedia.

- Graded readersyang tersedia lebih dari 1000 buku yang diterbitkan penerbit ternama
seperti Cegage Learning, Macmillahearners, and Cambridge University Press, selain
penerbit yang lebih kecil namun memiliki komitmen kepada ER, antara lain Helbling, ELI,
Atamaii, Compass, and Garnet.

- Semuagraded readergslibagi dalam 15 tingkat kesulitan yangldsarkan pada jumlah
lema. Penjenjangan buku dilakukan dengan menggunakan standar yang ditetapkan oleh
Extensive Reading Foundation (ERMJengingat setiap penerbit menggunakan sistem
penjenjangan yang berbeda, semua jenjang buku dari penerbit dijenjalagkan
berdasarkaikRF.

- Sistem yang digunakatreadingdapat diakses secara global. Saat ini ada sekitar 100 lebih
universitas di Jepang yang menggunakan xreading. Selain itu, beberapa universitas di
Taiwan, Canada, dan Uni Emirate Arab juga menggunakstensiini. Bervariasinya
pengguna xreading ini terungkap melalui presentasi pemantaataingdalam beberapa
sesi paralel di kongrdsRdi Taiwan.

- Biaya langganan yang ditetapkaxreading bervariasi berdasarkan kondisi negara
pengguna. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris marupaikbaga pertama di Indonesia
yang berlangganatreading Harga yang diberikan lebih rendah daripada negara lain, yakni
$15 dolar/mahasiswa/tahun. Harga ini sangatain bila dibandingkan dengan harga beli 1
graded reade sebesar rateata IDR100.000. Dmyan hanya membayar $15 (sekitar
IDR225.000), 1 mahasiswa dapat membaca lebih dari 1000 graded readers bermutu dalam

satu tahun.

Merujuk kembali ke pandangan Macatistentang syarat keberlanjutan perubahan yang
dilakukan di sebuah instituisikebijakan yag coercive penjelasan dengan data empiris, dan
keterlibatan banyak pihak untuk melaksanakan progBnurusan Bahasa dan Sastra Inggris
Unesa memerlukan waktu st 3 bulan sebelum memastikan bahwa program xreading ini
akan diwajibkan kepada mahasswngkatan 2018 dan 2019. Sementara itu, mahasiswa

angkatan yang lebih senior akan diberi pilihan dan dorongan untuk ikut berlangganan, terutama
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bila skorTest of Engsh Proficiency(TEP) mereka masih di bawah 500. SKdP memang
menjadi salah satu syaitelulusan, dan skor minimum yang harus dicapai mahasiswa Jurusan
Bahasa dan Sastra Inggris Unesa adalah 527. Rentang waktu 3 bulan ini digunakan untuk

membentuk tinrpengeloléER yang kemudian bertanggungjawab untuk:

- melakukan kontak dan negosiasi dengdrak pengelola xreading
- mencobdrial versiondengan akuimstructordanfake students

- mendaftarkan semua akun mahasiswa baru ke sisesading

- sosialisasi kepada rhasiswa

- tutorial untuk dosen pendamping

Programxreadingresmi dilaksanakan pada harifuvat , 23 Agustus 2019, d
pelaksanaaRlacement Testntuk mahasiswa angkatan 2019 dari dua pRidcement Tesesara
online di xreading membantu mentukan reading level tiap mahasiswa dan target jumlah kata
yang harus dibaca untuk ndik level berikutnya. Meskipun begitu, tilBR sengaja memberikan
kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih buku dari level mana saja tanpa batasan. Mahasiswa
hanya dimnta untuk cermat memilih buku yang tidak terlalu sulit sehingga tujuan reading for
pleaswe dapat tercapai. Dari pengamatan ER di sistemxreading hampir semua mahasiswa
berani mencoba membaca buku di atas level yang seharusnya berdpkariarent tst, namun

memutuskan memilih buku lain yang lebih rendah levelnya ketika buku tersedsat eirlalu sulit.

Sebagaimana disampaikan oleh Krashen (19BR)adalah kegiatan membaca berdasarkan
kuantitas. Dengan kata lain, mahasiswa perlu membaca seHaarygdknya buku yang mudah
dipahami agar dapat dinikmati pada waktu senggang. Xreading amtminstruktur untuk
menetapkan target membaca sebagai syarat untuk naik ke level berikutnya.
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Berikut adalah target jumlah kata yang tercantum di xreading.

Institution Level System: Xreading

Advancement Books Avg Words per Book at Level Words Needed to Advance

] Level 110 Level 2 10 500 5,000

[P Level 2 to Level 3 10 1,200 12,000

[P Level 3 to Level 4 10 2,000 20,000

e Level 4 to Level & 10 3000 30,000
e Level 5 to Level & 10 4500 45,000
[l Level 6 to Level 7 10 6,000 60,000
[l Level 7 to Level & 10 8000 80,000
[ Level 8 to Level @ 10 10,000 100,000
] Level 9 to Level 10 10 13,000 130,000
1A} Level 10 to Level 11 10 16,000 160,000
& Level 11 to Level 12 10 20,000 200,000
& Level 12 to Level 13 10 24,000 240,000
] Level 13 to Level 14 10 28,000 280,000

Sumber: xreading.com

Tentunya masih terlalu dini untuk membuat klaim keberhasilan ptatfiogital ini. Meskipun
begitu, sistemxreadingyang berbasi$ MS memungkinkan pengelola prograBR memantau
aktivitas mahasiswa dari detik ke detik. Berdasapgemantauan online, sebanyak 169 mahasiswa
dari prodi Sastra Inggris dan Pendidikan Bahasariadglah memilih buku untuk dibaca. Ada
catatan menarik tentang pemanfaakaeading oleh seorang mahasiswa prodi Sastra Inggris.
Berikut ini adalah screenshoktevitas ER mahasiswa tersebut dalam kurun waktu 24 jam sejak

placement tedilakukan.
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Sumker: xreading.com

Gambar di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan akun di atas telah selesai membaca 5
(lima) graded readersdan sedang membaca buku keenam. Bukw yang dibaca ratata di
atas 3000 kata, kecuali buku pertarAaQat in the Tree88 kata). Total jumlalkata yang sudah
dibaca dari keenam buku di atas adalah 15.861 kata, dengan durasi membaca total 1 jam 34 menit,
dan kecepatan membaca redita 144.6 kata/menit. Kecepatan ini wajar untuk pembelajar bahasa
asing.

Xreading juga menyediak fitur pemberiameviewterhadap buku yang dibaca. Dari review
yang diberikan mahasiswa tersebut seusai membaca buku, terlihat bahwa pemilihan buku kedua
dan seterusnya adalah berdasarkan tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada buku pertama. Hal
ini menunjukkan bahwanahasiswa ini memiliki motivasi tinggi untuk membaca dan belajar

bahasa asing.

C. SIMPULAN

Menilik gambaran teknisnya yang sederhana (dan praktis tanpa biaya besar) itu, barangkali
kita semua yakiER mestinya juga bisa dilakukan di badai perguruan tggi dan bahkan
sekolahsekolah menengah di tanah air. Namun tantangan terbesarnya justru ada pada komitmen
pengajar dan manajemen (guru, dosen, pimpinan). Mengembangkan situasi yang optimal di mana

semua siswa memiliki akses terhadap bydng ingin merekdaca dan menyediakan lingkungan
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